Perencanaan Sistem Lelang Pembelian Produk Kesehatan Di Internet by Haikal, Alfabiet Husien
PERENCANAAN SISTEM LELANG PEMBELIAN PROD UK 
KESEHATAN DI INTERNET 
TUGASAKHIR ;fs-zr 




I' k; ;( l ' v .~ 1 A .K ·" A N 
I I s 
._~_-.• ~-·.!-.~r-i r.-~ ~·=~r.~ --= ;_-_ o6 
Disusun Oleh : 
ALF ABIET HUSIEN HAIKAL 
NRP. 5201.100.043 
PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI 
FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
SURABAYA 
2006 
PERENCANAAN SISTEM LELANG PEMBELIAN PROD UK 
KESEHATAN DI INTERNET 
TUGASAKHIR 
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratao 
Memperoleh Gelar Sarjana Komputer 
Pada 
Program Studi Sistem laformasi 
Fakultas Teknologi Informasi 






Kebutuhan instalasi-instalasi kesehatan dalam melakukan transaksi 
pembelian yang cepat, murah dengan sistem pelaporan yang jelas. Seiring dengan 
itu PBF juga membutuhkan penjualan yang efektif dan mampu memaksimalkan 
kesempatan yang ada. Di sisi lain sudah banyak masyarakat yang melakukan 
pelelangan di internet. Hal hal tersebut menjadi Jatar belakang dibuatnya rencana 
sistem baru jual beli produk kesehatan. Sistem yang direncanakan menggunakan 
internet dan mengadopsi sistem pelelangan. Dari kemampuan internet dan 
kelebihan sistem pelelangan diharapkan didapat sebuah sistem yang mampu 
menjadi altematif dalam transaksi jual beli produk kesehatan. Permasalahannya 
adalah apakah masyarakat mau bergabung dengan Sistem terse but. 
Pembuatan rencana sistem dimulai dengan pengumpulan data dari 
instalasi-instalasi kesehatan, PBF, Dinkes , BPOM dan sistem-sistem pelelangan 
yang ada baik yang manual maupun di internet. Kemudian identifikasi dan analisa 
kebutuhan sistem untuk mendapatkan sistem dan user requirement. Dilanjutkan 
penenruan kebijakan dan peraturan sistem, serta desain sistem pelelangan yang 
pengirimanya dilakukan sendiri dan yang dilakukan oleh mitra kerja. Desain 
dibuat menggunakan work flow diagram, matrik keputusan, dan use case meliputi 
use case descnptron dan sequence diagram. Terakhir adalah uji kelayakan Sistem 
dari sisi ekonomi, sosial, teknik dan hukum. 
Dari dua desain sistem dan uji kelayakannya didapatkan bahwa kedua 
sistem tersebut tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku dan dapat 
dikembangkan serta diimplementasikan. Namun untuk sistem pelelangan dengan 
pengiriman dilakukan oleh mitra kerja memiliki nilai ROI yang lebih besar. 
Kala Kunci: desarn sistem, pelelangan produk kesehatan, ujr kelayakan Sistem. 
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1.1 LA TAR BELAKANG 
BABI 
PENDAHULtTAN 
Dalam kehidupan kita sehari-hari, kesehatan merupakan hal yang paling 
berharga sedangkan untuk menjaga kesehatan tersebut kita membutuhkan produk-
produk kesehatan, sehingga mengakibatkan kebutuhan akan produk kesehatan 
dalam dunia kesehatan tidak akan pernah ada habisnya. Begitu juga dengan 
lonjakan-lonjakan kebutuhan akan produk kesehatan yang tidak mudah ditebak, 
semisal ketika bencana alarn yang menimpa banyak korban jiwa kebutuhan akan 
produk kesehatan tentu akan meningkat tajam dan pemenuhan produk kesehatan 
itu tidak hanya dalam jumlah yang banyak tetapi juga dibutuhkan waktu yang 
cepat. 
Untuk itu diperlukan sebuah alur atau sistem pendistribusian produk 
kesehatan yang jelas, pendek tanpa merugikan pihak-pihak yang berkaitan mulai 
dari produsen, pedagang besar fannasi dan distributor, sampai kepada konsumen. 
Kita dapat melihat di luar negeri; seperti halnya AHSC (American Hospital 
Supply Corporation) yang menyediakan produk kesehatan untuk Rurnah Sakit di 
Amerika, tidak hanya itu AHSC juga melayani pennintaan dari luar Amerika, 
dengan adanya AHSC Rurnah Sakit dapat dengan mudah melakukan transaksi 
pembelian produk kesehatan sehingga telah merubah cara ketja transaksi 
pembelian produk kesehatan di Rumah Sakit, dan tidak perlu adanya salesman 
yang keluar masuk Rurnah Sakit lagi. Sedangkan sementara ini di Indonesia 
belum ada , yang ada adalah sistem distribusi produk kesehatan yang saat ini 
secara urn urn masih beraneka ragam, yang mana menyebabkan masih adanya jalur 
distribusi produk kesehatan yang panjang, sehingga kebutuhan pemenuhan produk 
kesehatan sering kurang lancar. 
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Dan secara keseluruhan jalur distribusi produk kesehatan yang ada 
sementara ini dari produsen ke konsumen masih mempunyai kelemahan-
kelemahan sebagai berikut: 
• Dengan panjangnya jalur distribusi maka harga dari produk kesehatan pun 
semakin mahal. 
• Dari sisi konsumen RS dan apotek dengan sistem distribusi pembelian 
produk kesehatan sekarang menyebabkan lemahnya kontrol negoisasi pada 
bagian pembelian produk kesehatan dengan bagian manajemen, sehingga 
kadang ada hal-hal yang merugikan baik jenis produk kesehatan yang dibeli, 
harga,dll. Contohnya pembelian obat-obatan yang tidak diperlukan,dll. 
• Dengan sistem distribusi yang ada saat ini apabila ada kebutuhan konsumen 
yang sewaktu-waktu kurang dapat dengan cepat terpenuhi dan terorganisir 
dengan baik. Contoh saat terjadi bencana alam, kelangkaan produk 
kesehatan, kebutuhan produk kesehatan Rumah Sakit dan apotek yang 
sewaktu-waktu karena sebab tertentu, dll. 
• Dengan sistem distribusi yang ada saat tnt konsumen kesulitan dalam 
membandingkan kualitas (harga, jenis, diskon dan lain-lain) produk 
kesehatan antar masing-masing produsen produk kesehatan yang ada 
sehingga kekuatan negosiasi konsurnen saat transaksi pembelian produk 
kesehatan kurang berimbang. 
• Bagi produsen keadaan sistem distribusi yang ada saat ini menyebabkan 
kesulitan saat agen distributor perusahaan terjadi sesuatu misal saat masa 
expired sudah dekat, kelebihan persediaan, saat promosi produk kesehatan, 
kelangkaan jenis produk kesehatan tertentu dan hal lain yang menyebabkan 
harus melepas produk dengan harga khusus. 
Berdasarkan Jatar belakang tersebut, maka penuJis membuat sistem lelang 
pembelian produk kesehatan yang merupakan sebuah jalan baru dalam distribusi 
produk kesehatan yang dibarapkan mampu menghilangkan kelemahan-kelemahan 




Merencanakan dan mendesain sistem lelang pembelian produk kesehatan 
yang merupakan sebuah altematif baru dalam distribusi produk kesehatan, beserta 
uJi kelayakanya. 
1.3 MANFAAT 
Manfaat yang diberikan oleh tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
• Memperpendek jalur pemasaran produk-produk kesehatan dari Produsen 
sampai ke Konsurnen. 
• Memudahkan Konsurnen dalam melakukan pembelian produk kesehatan 
sewaktu-waktu dan beserta negoisasinya. 
• Memudahkan konsumen dalam melihat laporan transaksi pembelian 
produk kesehatan yang dilakukan. 
• Memudahkan Konsumen dalam melakukan seleksi terhadap Produsen saat 
melakukan pembelian produk kesehatan. 
• Memudahkan produsen untuk menawarkan produknya pada Konsumen. 
1.4 PERMASALAHAN 
Permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah: 
• Bagaimana mendapatkan user dan sistem requirement yang lengkap untuk 
pembuatan sistem? 
• Bagaimana membuat aturan-aturan pada sistem, sehingga sistem dapat 
bekerja dengan baik? 
• Bagaiamana mendesain sistem yang benar sesuai pedoman yang berlaku? 
• Bagaimana melakukan uji kelayakan pada sistem yang telah dibuat? 
1.5 BATASAN MASALAH 
Dari permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka batasan-batasan 
dalam tugas akhir ini adalah: 
• Tugas Akhir ini hanya sampai tahap desain dan uji kelayakanya. 
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• Sample yang akan dilakukan sebagai studi lapangan minimal adalah sebuah 
Rumah Sakit, sebuah apotek, sedangkan informasi yang lain didapatkan dari 
sumber lain dan tambahan asurnsi dari penulis. 
• Uji kelayakan yang dilakukan adalah uji kelayakan ekonomi, kelayakan 
hukum, kelayakan sosial, dan kelayakan teknik. 
• Yang dimaksud dengan konsurnen adalah instalasi kesehatan seperti; Rumah 
Sakit, apotek, Poliklinik. 
• Yang dimaksud dengan produsen adalah Pedagang Besar Farmasi (PBF) yang 
dapat dikategorikan yaitu distributor dan subdistributor. 
• Desain yang dilakukan meliputi desain work flow dwgram, decision matric, 
desain bisnis proses yang terangkum dalam use case, use case diagram, 
deskripsi use case dan squence diagram, desain struktur organisasi dan desain 
infrastruktur dari sistem. 
• Uj i kelayakan ekonomi yang dilakukan adalah dengan menghitung simple 
ROI dari Sistem yang akan dikernbangkan. 
• Ruang lingkup Sistem adalah pada pulau Jawa dan Bali. 
1.6 METODOLOGI 
Metodologi pembuatan tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa tahap 
pengetjaan yang tertera sebagai berikut : 
l . Pengumpulan data-data yang diperlukan 
Beberapa metode yang akan dipakai dalam pengurnpulan data: 
a. Studi Literatur 
Pada metode ini penulis akan melakukan pencarian, pembelajaran dari 
berbagai macam literatur dan dokumen yang menunjang pengetjaan Tugas 
Akhir ini . 
b. Observasi . 
Metode ini dilakukan di lapangan dengan melakukan wawancara atau 
dialog kepada pihak-pihak yang mempunyai peran penting, dan 
pengamatan ke bagian-bagian yang berhubungan dengan permasalahan 
untuk didapatkan informasi yang dibutuhkan. 
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c. Browsmg. 
Pada metode ini penulias akan melakukan pengamatan ke berbagai macam 
website di internet yang menyedikan informasi yang relevan dengan 
pennasalahan dalam pembuatan sistem ini. 
2. Ana lisa data yang telah dikumpulkan 
Pada langkah ini penulis melakukan analisa dari data-data yang telah berhasil 
dikumpulkan pada langkah sebelumnya, yang kemudian dari data-data ini 
diperoleh user dan sistem requirement yang dibutuhkan untuk pembuatan 
system lelang pembelian produk kesehatan ini . Serta kondisi lingkungan dari 
sistem yang berkaitan, permasalahan yang ada, kebutuhan proses bisnis dari 
sistem. 
3 Desam Sistem 
Pada langkah ini penulis melakukan desain dari sistem lelang pembelian 
produk kesehatan d1 internet. Desain yang dilakukan terdiri dari dua alternatif 
yaitu Sistem pelelangan dengan pengiriman dilakukan oleh Partner dan Sistem 
pelelagna dengan pengiriman diakukan oleh pihak Sistem sendiri . Dimana 
desain tersebut sesuai dengan hasil analisa dari data-data yang telah 
dikumpulkan. Desain yang dilakukan meliputi desain work flow diagram, 
del'f.\'ion matric, desain bisnis proses yang terangkum dalam use case, w;e case 
diagram, deskripsi use case dan squence diagram, desain struktur organisasi 
dan desain infrastruktur dari sistem. 
4. Uji kelayakan 
Pada langkah ini penulis melakukan uji kelayakan dari sistem yang telah 
direncanakan. Uji kelayakan yang dilakukan meliputi uji kelayakan hukurn, uji 
kelayakan tcknik, uji kclayakan ckonomi, uji kclayakan sosial. 
5 Penyusunan Buku Tugas Akhir 
Pada tahap terakhir ini akan disusun buku sebagai dokumentasi dari 
pelaksanaan tugas akhir. Dokumen ini diharapkan dapat berguna bagi 
pembaca yang memiliki keinginan untuk mengkaji lebih lanjut atau untuk 
keperluan pengembangan dan pembuatan sistem menuju ke arah perwujudan 
Sistem di dunia nyata. 
6 
1. 7 SISTEMA TIKA PEMBABASAN 
Pembahasan dalam Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa bab sebagai 
berikut : 
Bab I, Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, tujuan, manfaat, 
permasalahan, batasan masalah, metodologi dan sistematika pembahasan. 
Bab II, Teori Penunjang. Pada bab ini akan dibahasa teori-teori yang 
digunakan dalam pengetjaan tugas akhir ini meliputi : peraturan lelang, proses 
sistem lelang, teori organisasi, teori uml, teori uji kelayakan, teori tentang web 
hosting, teori transaksi di internet, peraturan di internet. 
Bab lll, ldentifikasi dan Analisa Kebutuhan Sistem. Bab ini berisi tentang 
hasil pengambilan data yang dilakukan secara bencmarking pada sumber-sumber 
requirement Sistem, identifikasi dan analisa kebutuhan sistem dari hasil 
benchmarking yang telah dilakukan. 
Bab IV, Kebijakan dan Peraturan Sistem. Bab ini berisi tentang kebijakan-
kebijakan dan peraturan-peraturan yang diberikan terhadap proses operasional 
dari Sistem. Serta form-form perjanjian yang digunakan pada saat proses 
operasional Sistem dijalankan. 
Bab V, Dcsain Sistem. Bab ini berisi desain sistem yang telah dibuat yaitu 
meliputi desain work flow diagram, decision maine, desain bisnis proses yang 
terangkum dalam use case, use case diagram, deskripsi use case dan squence 
diagram, desain struktur organisasi dan desain infrastruktur dari sistem. 
Bab VI, Uji Kelayakan Sistem. Bab ini berisi tentang uji kelayakan yang 
telah dilakukan. Uji kelayakan yang dilakukan meliputi uji kelayakan hukum, uji 
kelayakan teknik, uji kelayakan ekonomi, uji kelayakan sosial. 
Bab Vll, Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil 
dari tugas akhtr ini beserta saran-saran untuk kesempumaan dari tugas akhir ini 
dan untuk pengembangan selanjutnya. 
BABll 
DASAR TEORI 
Pada bab ini dibahas teori-teori yang mendukung pembuatan tugas akhir 
ini, yaitu tentang teori tentang requirement sistem , teori organisasi , teori tentang 
web hosting, teori tentanga SOHO, tentang pelelangan, uji kelayakan, UML 
2.1 REQUIREMENT SISTEM 
Kebutuhan Sistem atau biasa disebut System requzrements adalah 
kemampuan dan kondisi yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan dibuat. 
Secara umum sistem requirements dibagi ke dalam dua kategori, yaitu functional 
dan non-fimctumal reqwrements. 
2.1.1 Functional Requirement 
Functumal reqwrement menentukan tindakan atau kemampuan yang harus 
dapat dimainkan sebuah software aplikasi . Requirement ini sering dimodelkan 
dalam bentuk use-case use-case dalam use-case model. Functzonal requirement 
juga menentukan masukan dan keluaran dari sebuah software aplikasi. Functional 
requirement mencakup titur, kemampuan (capabilities) software aplikasi. 
2.1.2 Non-functional Requirement 
Non-functwnal requirement menggambarkan atribut dari software aplikasi 
dan lingkungannya. Requirement ini biasanya masuk di dalam use-case dan 
tercakup dalam sifat (property) use-case tersebut. Non-functional reqwrement 
dibagi menjadt: 
• Techmcal reqwrement, mendeskripsikan karakteristik operasional yang 
berhubungan dengan lingkungan organisasi, hardware, software. 
• Usablfay requirement, mencakup faktor manusia (user), segi esterika, 




• Rehabrhty reqwrement, mencakup frekuensi kesalahan, segi akurasi, 
rata-rata selang waktu antar kesalahan, dan sebagainya. 
• Performance requirement, menentukan kondisi dalam functional 
requirement/ sebagai contoh, untuk suatu aksi tertentu maka barus 
ditentukan parameter untuk menentukan kecepatan, efisiensi, akurasi, 
waktu respon, dan sebagainya. 
• Security requrrement, mendeskripsikan hak akses dari tiap user menurut 
fungsi dan kondisi dimana hak akses tersebut diberikan. 
2.1.3 Sumber Dari Sistem Requirements 
Sumber informasi untuk kebutuhan atau requirement dari sistem yang 
paling utama adalah stakeholders. Stakeholders yaitu semua pihak yang memiliki 
kepentmgan atas suksesnya pengimplementasian dari sebuah sistem. 
Secara urn urn stakeholders dikategorikan dalam tiga macam : 
• Users , yaitu pengguna yang menggunakan sistem dalam basis sehari-hari. 
• ('/rent, yaitu kumpulan orang yang membayar dan memiliki daripada sistem. 
• Technrca/ staff,· yaitu seseorang yang harus memastikan bahwa sistem bekerja 
dengan baik pada lingkungan organisasi . 
2.2 LAN 
Jaringan Area atau Local Area Network (LAN) merupakan inti dari 
jaringan komputer, dimana sejumlah komputer dapat berhubungan satu dengan 
yang lain serta dapat menggunakan secara bersama sumber daya (resouce) seperti 
printer atau hardrsk. 
2.2.1 Refereosi Model Jaringan 
Agar informasi dapat disampaikan dari satu komputer ke komputer lain 
pada suatu jaringan, berbagai proses yang panjang dan berliku-liku harus 
dijalankan. Proses ini oleh referensi model jaringan dapat dibagi-bagi menjadi 
beberapa lapisan untuk menjelaskan cara kerja suatu jaringan komputer. Contoh 
dari referensi model jaringan adalah referensi model OSl dan referensi model 
DoD. Referensi model OSI (Open System Inteconnection) adalah salah satu model 
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referensi model jaringan yang populer dan diperkenalkan oleh International 
Standard Organization (ISO). Referensi model DOD (Departemenl of Defense) 
berdasarkan konsep TCPIIP yang merupakan dasar hubungan Internet. 
2.2.2 Topologi Jaringan 
Topologi jaringan adalah denah atau layout bagaimana berbagai peralatan 
jaringan termasuk komputer dihubungkan satu dengan yang lain. Topologi 
jaringan yang banyak dipakai adalah topologi bus, topologi star, topologi ring dan 
topologi mesh. 
2.2.3 Peralatan Jaringan 
Untuk menghubungkan komputer satu dengan lain, selain kabel 
penggubung diperlukan peralatan khusus yang berguna untuk membantu 
mengatur lalulintas jaringan agar bekerja dengan lebih baik. Bergantung pada 
kegunaanya, peralatan khusus ini dapat digolongkan atas beberapa jenis seagai 
berikut; repeater, hub, bndge, switch, router, routing sw1tch. 
2.2.4 Protokol 
Agar komunikasi antara komputer-komputer di suatu LAN dapat berjalan 
dengan baik, diperlukan peraturan-peraturan. Pada jaringan komputer, peraturan-
peraturan ini disebut protokol. 
Protokol-protokol LAN yang banyak dipakai antara lain adalah : 
Hthernet, Fas t,'thernet, dan Gigabit Ethernet. 
Token Rmg 
Fiber Orslribution Data Interface )FDDI). 
Asynchronous Tran.~fer Mode (ATM). 
2.2.5 Hubungan Ke Internet 
Bergantung pada kebutuhan dan biaya yang tersedia, ada berbagai cara 
untuk mengubungkan LAN ke Internet. Cara yang termudah adalah dengan 
menggunakan modem. Modem menghubungkan komputer ke Inemet melalui 
Internet Servrce Provrder (JSP) lewat jalur telepon umum yang sudah tersedia di 
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rumah a tau di kantor. Untuk kecepatan leih tinggi terdapat berbagai altematif lain 
seperti menggunakan /SDN,jalur sewa TI, cable, ADSL. 
2.2.6 Firewall 
Dalam dunia komputer, fasilitas firewall dapt diibaratkan sebagai runrung 
pemisah antara LAN dan Internet. Seperti juga gedung kantor yang memiliki 
tembok pemisah dengan pintu-pintu masuk, dmikian pula firewall merupakan 
tembok pemisah yang memiliki pintu yang menentukan apakah suatu data yang 
datang dari luar diizinkan akases ke jaringan LAN. Fasilitas firewall ini dapat 
berupa perangkat keras atau perangkat lunak. Pada jaringan yang sederbana, 
fasilitas firewall sering berada atau dilakukan oleh peralatan router atau sitch 
sendiri. Pada jaringan enterprise , fasilitas firewall harus berupa software firewall 
a tau hardware firewall yan gkbusus rudesain sebagai firewall. 
2.3 WEBHOSTING 
Perusahaan webhosting adalah perusahaan yang menyediakan jasa yang 
dapat memberikan solusi atas permasalahan pada website, terutama penanganan 
server. Dalam penyediaan jasa webhosting, perusahaan tersebut biasanya 
mempaket-paketkan produk jasa mereka. Ada dua parameter utama yang biasanya 
digunakan untuk menentukan harga : 
• Ruang hardisk yang rusewa 
• Kelengkapan fasilitas 
Ruang hardisk berkaitan dengan jwnlah megabyte hardisk yang disewa. 
Perusahaan hosting biasanya memaketkan berdasarkan jumlah megabyte, missal 1 
MB, 5MB, 50MB, 100MB, lG dan seterusnya 
Kelengkapan fasilitas juga mempengaruhi harga yang harus dibayar. 
Semakin banyak fasilitas yang ditawarkan semakin mahal harganya. Contoh 
fasilitas-fasilitas yang disediakan adalah support pada bahasa pemrograman web 
tertentu seperti php, cgi, jsp,dll, rusediakan database yang support beberapa jenis 
database seperti Perl, Mysql, Oraqle, dll , paket-paket integrasi lain seperti paket 
program blogs, content management, dll. 
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2.3.1 Memilih Hosting 
Dari sekian banyak pilihan perusahaan web hosting untuk melakukan 
pemilihan web hosting yang tepat bagi perusahaan dapat digunakan cara sebagai 
berikut : 
• Apakah perusahaan tersebut memiliki alarnat kantor yang jelas? Karena 
banyak perusahaan hosting yang tidak mencantumkan alamat kantor yang 
jelas. 







Cek kecepatan dengan mengakses website yang sudah rnenyewa hosting 
tersebut. Cek kecepatan website client-nya. 
Bagairnan fasilitas yang ditawarkan? Apakah mendukung bahasa 
pemrograman yang digunakan, misalnya PHP, Java, JSP, dan sebagainya? 
Apakah mendukung database yang digunakan? Adakah fasilitas backup 
data dan sebagainya? 
Bagaimana Control Panel webhosting tersebut? 
Cek ruangan yang ditawarkan, apakah sesuai dengan yan ganda butuhkan? 
Bandingkan harganya dengan yang lain? 
2.3.2 Anggaran Webbosting 
Dalam jasa web hosting ada tiga komponen pembayaran, yaitu: 
• Domain 
• Setup 
• Sewa space hardisk 
Domain berkaitan dengan nama situs, misalnya ww\v contoh <.:om. Biaya domain 
berkaitan dengan top-level domain yang ada dibelakangnya (mtssal .com, .org, 
.net, .co.id, .or.id, dan sebagainya). Pembayaran domain dilakukan setahun sekali. 
Domain .com, .org, atau .net dapat didaftarkan oleh siapa saja, tidak peduli 
perorangan atau institusi . Indonesia mempunyai domain negara sendiri yang 
bcrakhiran .id missal .co.id, .net.id, atau .org.id. Domain .co.id dikhususkan untuk 
perusahaan atau badan hukurn, tidak sembarang orang bisa mendaftarkan domain 
ini . Biasanya domain berakhiran .id inj sedikit lebih mahal disbanding yang lain. 
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2.3.3 Control Panel 
Control Panel memegang peranan penting pada webhosting. Control Panel 
menghubungkan pemilih situs dengan computer server. Control Panel adalah 
software yang berbasis web yang dibuat untuk manajemen website dan hal-hal 
lain yang berkattan dengan webhosting. Bertugas sebagai medta bagi user untuk 
memindahkan program dari computer pribadi ke computer server, menyediakan 
antannuka untuk manajemen database, email , dan sebagainya. Control Panel 
dibuat sedemikian rupa agar mudah digunakan bahkan bagi yang awam akan 
pemrograman. Control Panel banyak sekali ragamnya, salah satu contohnya 
adalah cPanel. 
2.4 TEORI ORGANISASI 
Ernest Dale mendefinisikan organisasi sebagai suatu proses perencanaan 
yang meliputi penyusunan, pengembangan dan pemeliharaan suatu struktur pola 
hubungan-hubungan kerja dari orang-orang dalam suatu kelompok kerja. Cyril 
Soffer mendefinisikan organisasi adalah perserikatan orang-orang yang masing-
masing diberi peranan tertentu dalam suatu system kerja dan pembagian kerja 
dalam mana peketjaan itu diperinci menjadi tugas-tugas, dibagikan di antara 
pemegang peranan dan kemudian digabung ke dalam beberapa bentuk hasil atau 
organisasi sebagai suatu system peranan. Dari definisi diatas dapat diambil 
pengcrtian bahwa suatu organisasi (perusahaan) adalah adanya orang-orang yang 
usahanya harus dikoordinasikan~ tersusun dari sejumlah subsistem yang saling 
berhubungan dan saling tergantung; serta mempunyai tujuan tertentu yang hendak 
dicapai . 
2.4.1 Strategi dan Struktur 
Hubungan antara strategi , struktur dan lingkungan dapat dtpandang dari 
dua perspekti f utama dapat dilihat pad a gam bar 2. 1. 
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Gambar 2.1 Hubungan antara Strategi, Struktur dan Lingkungan 
Dalam pandangan pertama, organisasi adalah reaktif terhadap 
lingkunganya : proses perumusan strategi harus memperhatikan lingkungan 
dimana organisasi pada saat sekarang dan akan beroperasi di waktu yang akan 
dating. Dalam pandangan kedua, organisasi adalah proaktif karena proses 
perumusan strategi mencakup pemilihan lingkungan dimana organisasi akan 
beroperasi dalam jangaka waktu yang lebih panjang. 
Seperti kita ketahui, strategi organisasi dipengaruhi oleh berbagai 
kesempatan dan ancaman dalam lingkangan ekstemalnya : berbagai tujuan, nilai 
dan kepercayaan para anggota (terutama manajemen puncak); dan berbagai 
kekuatan dan kelamahannya (lihat Gambar. 2.1 .) . Strategi ini pada gilirannya 
akan mempengaruhi struktur organisasi dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Strategi menent\~kan kegiatan-kegiatan organisasional, yang merupakan 
basis pokok bagi desain organisasi. Sebagai contoh, kegiatan-kegiatan 
dengan kreativitas dan kebutuhan teknis sangat tinggi mungkin 
memerlukan desain organisasi tipe matriks. 
2. Strategi mempengaruhi pemilihan teknologi dan orang-orang yang tepat 
untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut dan hal ini selanjutnya 
mempengaruhi struktur yang sesuai. 
3. Strategi menentukan lingkungan spesifik di mana orgamsas1 akan 
beroperasi; ini juga mempengaruhi struktur. 
2.4.2 Model-model struktur organisasi 
Model model dari struktur organisasi dapat dijelaskan sebagai berikut; 
• Model tradisional 
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Bentuk umum model tradisional secara esensial adalah piramid. Masing-
masing tingkatan hirarkis menggambarkan segmen struktur (satuan kerja, 
departemen, divisi, bagian dan sebagainya) dan hubungan-hubungan 
pekerjaan atasan-bawahan. Struktur tradisional dirancang terutama untuk 
lingkungan uang stabil dan pengubahan-pengubahan yang terjadi 
didalamnya dapat diperkirakan. 
• Model hubungan Manusiawi 
Struktur formalnya tidak mengalami perubahan dari model tradisional, yang 
membedakan adalah secara eksplisit mengakui bahwa orang tidaklah selalu 
bertindak persis segaris dengan posisi-posisi dan hubungan-hubungan 
menurut struktur formalnya. Hal ini mengundang perhatian manajemen akan 
adanya "struktur informal" yang ada di seluruh elemen-elemen organisasi. 
• Model Sumber Daya Man usia 
Konsep model sumber daya manusta ini mencoba memaksimumkan 
tleksibilitas baik di dalam maupun di antara posisi-posisi yang berinteraksi. 
Sehingga mengakibatkan bawahan dapat memberikan tanggapan terhadap 
pekerjaannya lebih daripada sekedar melaksanakan perintah. 
• Desain struktural modern 
0 Organisasi Proyek 
Organisasi proyek digunakan dalam industri-industri dengan 
teknologi tinggi yang memerlukan perhatian besar terhadap 
perncanaan, penelitian dan pengembangan, dan koordinasi . 
Karakteristik terpenting dan perbedaan paling radikal dengan 
struktur organisasi klasik adalah adanya hubungan horizontal dan 
diagonal. Struktur proyck diciptakan bila manajemen memutuskan 
untuk memusatkan sejumlah besar kekuatan dan sumber daya 
organisasi untuk suatu periode tertentu pada pencapaian suatu 
tujuan proyek khusus. Setelah proyek selesai, tim dibubarkan dan 
para anggota tim kembali ke departemen-departemen fungsional 
aslanya. 
Tipe dari struktur proyek: 
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• Organisasi proyek hanya terdiri dari 
manajer proyek, yang tidak mempunyai kegiatan-kegiatan atau 
personalia yang secara langsung melapor kepadanya. 
• Organisasi proyek staf, yaitu manajer proyek memiliki staf 
pendukung yang disediakan bagi kegiatan-kegiatan proyek, 
tetapi tugas-tugas fungsional pokok organisasi dilaksanakan 
oleh departemen-departemen lini tradisional. 
• Organisasi proyek Intermix, dimana didalamnya manaJer 
proyek mempunyai personalia staf dan dipilih kepala-kepala 
fungsional utama yang melapor secara langsung kepadanya. 
• Organisasi proyek agregat, manajer proyek mempunyai semua 
personalia yang diperlukan untuk proyek, staf dan lini 
fungsional yang melapor secar langsung. 
o Organisasi matriks 
Struktur organisasi matriks didapatkan dali struktur proyek 
dilapiskan di atas strutur fungsional. Hamparan proyek 
memberikan dimensi horizontal(lateral) pada orientasi vertikal 
tradisional dalam struktur fungsional. Wewenang departemen-
departemen fungsional mengalir vertical, dan wewenang proyek-
proyek yang melintas departemen mengalir horizontal. 
o Organisasi bentuk bebas 
Model bentuk bebas didasarkan pada pemikiran bahwa maksud 
dirancangnya suatu organisasi adalah untuk memudahkan 
manajemen pengubahan. Dengan konsep ini tidak ada satu cara 
pengorgamsasian, tetapi struktur dirancang untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan tertentu pada suatu waktu tertentu. Biasanya 
struktur yang didepartementalisasikan atas dasar fungsi digantikan 
dengan pusat-pusat penghasil laba yang berdiri sendiri . Satuan-
satuan organisasional ini bcrorientasi hasil dan para anggotanya 
dikelola sebagai tim. Partisipasi , pengendalian diri , inisiatif 
individual, komunikasi terbuka, kebijakan independent dan 
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sensitivitas adalah beberapa contoh factor manustawt yang 
didoring dan dipennudah organisasi bentuk bebas. 
2.5 HUKUM INTERNET 
Perkembangan internet di Indonesia yang meningkat secara pesat pada saat 
ini tentu akan menyebabkan berbagai hal baik yang menguntungkan maupun yang 
merugikan. Penggunaan internet yang sebatas untuk hiburan dan percobaan telah 
berkembang ke arah transaksi perdagangan. Dalam kaitan permasalahan yang 
mungkin ditimbulkan oleh perkembangan penggunaan internet maka patut 
diketahui tentang perrnasalahan hukwn di internet. 
2.5.1 Per izinao Da n Domisili Perusabaao Virtual 
Perizinan utuk pendirian perusahaan vlrfual pada dasarnya sama saJa 
dengan pendirian perusahaan terestrial. Perushaan vtrlual dapat didirikan dalam 
berbagai bentuk badan usaha, baik berupa Perseroa Terbatas, Firma, CV atau 
yayasan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai oleh pendirinya. Yang menjadi 
perrnasalahan adalah tempat kedudukan perushaan, karena sebagai perusahaan 
vrrtual yang tidak memrlukan tempat atau ruang yang besar, terkadang cukup 
dengan beberapa komputer yang terhubung ke internet perusahaan tersebut sudah 
dapat beroperasi. 
2.5.2 Perpajakan Di Internet 
Untuk mengetahui tentang permasalahan perpajakan di internet dapat 
dilihat pada kejadian di Jepang. Otoritas perpajakan Jepang membentuk Cyber 
Ta..Y Office yang bertugas memeriksa seluruh perdagangan yang dilakukan melalui 
internet oleh prusahaan-perusahaan besar. Pemeriksaan pajak bukan untuk barang-
barang berwujud saja tapi juga barang-barng lain seperti musik, software dan hak 
milik intelektual. Kesulitan yang dihadapi dalam masalah perpajakan utnuk 
transaksi Jewat internet disebabkan sulitnya menentukan domisili di internet. 
Sementara di Indonesia sendiri belumjelas. 
17 
2.6 RUKl1M 
Pada bagian ini akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan hukum 
yang digunakan sebgai landasan teori bagi pengerjaan tugas akhir. 
2.6.1 Kebebasan Berkontrak 
Daalam Buku III Kitab Undang-Undang Hukum Perdata atau BW yang 
menganut siatu sistem terbuka dan bebas. Arrinya, setiap orang dapat membuat 
perjanjian sesuai dengan maksud dan keinginanya. Dan perjanjian yang dibuat 
adalah sah dan berlakuk sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya. 
Hal tersebut terdapat dalam KUH Perdata pasal 1338 ayat ( I) berbunyi : "semua 
perjanjian yang dibuat sah secara berlaku sebagai undang-undang bagi mereka 
yang membuatnya". 
2.6.2 Syarat Untuk Sahnya Perjanjian 
Sebagaimana telah disinggung mengenai syarat yagn ditetapkan oleh pasal 
1320 KUHPerdata atau BW, ada empat syarat yang harus dipenuhi: 
(I) Kesepakatan para pihak yan gmengikatkan diri ~ 
(2) Kecakapan yntuk membuat perjanjian; 
(3) Mengenai suatu hal tertentu; dan 
( 4) Suatu sebab yang legal. 
Keempat syarat tersebut temyata JUga ada di dalam enam unsur 
persyaratan common law untuk sahnya suatu kontrak. Hanya saja dua unsur 
persyaratan lagi, yaitu penawaran dan penerimaan, tidak disebutkan dalam pasal 
1320 BW. Kedua unsur itu hanya dibaha secara implisit atau tersirat. 
2.6.3 Pemberian Kuasa 
Pemberian kuasa adalah suatu perjanjian, dimana seseorang memberi 
kuasa atau wewenang kepada seorang lain yang menerimanya untuk dan atas 
namanya menyelenggarakan suatu urusan (pasal 1792 BW). Namun tidak semua 
perbuatan hukum dapat dikuasakan kepada orang lain untuk melakukanya, 
misalnya, membuat surat wasiat yan gsangat erat hubunganya dengan pribadi 
seseorang atau memberikan suara dalam suatu rapat anggota asosiasi . 
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Pemberian kuasa dapat diserahkan dan diterimakan dalam suatu akata 
urnum, dalam suatu tulisan di bawah tangan, bahkan dlam sepucuk surat, ataupun 
secara lisan (pasal1793 BW). Jadi, penerima kuasa atau si Kuasa pada dasarnya 
melakukan perbuatan hukum atas nama pemberi kuasa atau atas tanggungan si 
Pemberi Kuasa, dalam hal ini ia mewakili si Pemberi Kuasa. 
2.6.4 Pemberian Kuasa Bera kbir 
Bilakah suatu pemberian kuasa berkahir? Menurut pasal 1813 BW kuasa 
berakhir apabila: 
Kuasa yang diberikan ditarik kern bali. 
Pemberitahuan penghentian kuasa. 
Meninggalnya pengampu atau pailitnya pemberi kuasa maupun 
penerima kuasa. 
Perkawinan perempuan yang memberi atau yang menerima kuasa 
(hal ini sudah tidak berlakuk lagi). 
2.6.5 J ua l Beli 
Pengertian jual beli menurut undang-undang dalam hal ini KUHPerdata 
atau BW adalah suatau petjanjian atau suatu persetujuan timbal-ballk antara pihak 
yang satu selaku penjual yang berjanji untuk menyerahkan suatu barang kepada 
pihak lain, yaitu pembell dan pembeli membayar harga yang telah dijanjikan. 
J ual beli dianggab telah teijadi antara kedua belah pihak, seketika setelah 
para pihak yang bersangkutan mencapai kata sepakat tentang harga barang dan 
harganya, meskitpun barang itu belum diserahkan dan hrganya belurn dibayar 
(pasal 1458 BW). Artinya setelah kesepakatan mengenai barang dan harga 
dicapai. 
2.7 KELAYAKAN 
Disini akan dijelaskan teori-teori yang berkaitan dengan UJI kelayakan 
yang akan dilakukan dalam pengetjaan tugas akhir. 
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2.7.1 Kelayakan Ekonomi 
Dalam pelaksanaan uji kelayakan ekonomi digunakan teknik pengujian 
kelayakan dengan menggunakan metode cost benefit ana!Jsys. Ada banyak cara 
atau metode untuk melakukan cost benefit analisys, sesuai dengan batasan 
permasalahan bahwa untuk pengujian ke1ayakan ekonomi digunakan 
penghitungan atau anailsa cost benefit analisys pada nilai ROI dari Sistem yang 
akan dikembangkan maka disini akan dijelaskan teori metode analisa cost benefit 
analisys yang menggunakan simple ROI. 
dari: 
Untuk menghitung simple ROI, digunakan satu set worksheet yang terdiri 
Developmet cost worksheet, 
Ongomg expenses worksheet, dan 
l~·conomrc impact worksheet. 
Development worksheet tediri dari lima kategori, yaitu; Defelopment 
effort, New hardware, New purchased software, User trarmng, dan Other. 
Ongomg expenses worksheet terdiri dari enam kategori, yaitu; application 
so.fiware mamtenance, incremental data storage expenses, rncremental 
communrction, new software leases, supplies dan other. 
Dalam 1:-"conomic impact worksheet dilakukan penghitungan simple ROI, 
yaitu dengan perhitungan sebagai berikut; 
Simple ROI : rata-rata nilai Net cash Flow ( pendapatan yang diperolah 
dari pengemgangan Sistem - Ongoing expense) per tahun I Net investment 
requrred (nilai dari Development Cost Workhseet). 
2.7.2 Kelayakan Teknik 
Dalam kelayakan teknik, cara pengujian kelayakan dilakukan dengan cara 
rnenilai riga aspek, yaitu: 
Tingkat kebiasaan dalam menggunakan bentuk aplikasi yang akan 
dikembangkan dalam Sistem : semakin tidak biasa maka nilainya 
semakin rendah atau semakin beresiko. 
20 
Tingkat kebiasaan dalam membangun sistem dengan teknologi 
yang akan dipakai dalam pembuatan Sistem : semakin tidak biasa 
maka nilainya semakin rendah atau semakin beresiko. 
Besar lingkup dari Sistern yang akan dikembangkan semakin 
besar lingkup project semakin beresiko. 
Dari ketiga aspek tersebut dapat dinilai kelayakan Sistem yang akan dibuat 
tentang dapat atau tidak menurut pandangan secara teknik Sistem tersebut dibuat. 
2.7.3 Kelayakan Hukum 
Untuk kelayakan huk:um digunakan metode pencanan peraturan yang 
berhubungan denga Sistem yang akan dikembangkan dan dasar hukum dari 
pelaksanaan kegiatan Sistem. Dari pencarian tersebut akan didapatkan kelayakan 
Sistem menurut pandangan hukum. Isu utama yang dibawa kelayakan hukum 
adalah Apakah Sistem yang akan dikembangakan melanggar hukum?. 
2.7.4 Kelayakan Sosial 
Pada kelayakan sosial tek:oik atau metode uji kelayakanya adalah dengan 
menghitung presentasi opini dari sosial atas Sistem yang akan dibuat. Semakin 
banyak yang menerima maka semakin layak Sistem tersebut menurut kealayakan 
sosial. Proses pengambilan data untuk pembangunan opini digunakan metode 
quisioner. 
2.8 UML 
Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa untuk 
menentukan, visualisasi, konstruksi, dan mendokumentasikan artifacts dari system 
software, untuk memodelkan bisnis, dan system nonsoflware lainya. UML 
merupakan suatu kumpulan teknik terbaik yang telah terbukti sukses dalam 
memodelkan system yang besar dan kompleks. 
Artifact adalah sepotong informasi yang digunakan atau dihasilkan dalam 
suatu proses rekayasa software. Artifact dapat berupa model , deskripsi, atau 
sofiware. 
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2.8.1 Use case Diagram 
Use case diagram menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh system yang 
kan dibangun dan siapa yang berinteraksi dengan sistem. Sebuah use-case 
dtagram mengandung:Actor, Use-case, dan Interaksi an tara actor-usecase dan atau 
antar use-case sendiri. Aktor adalah bukan bagian dari system, mereka 
representasi dari seseorang atau sesuatu yang harus berinteraksi atau berhubungan 
dengan system. Sebuah actor rnungkin hanya: 
• Menerima informasi dari sistem. 
• Memberi inputan ke sistem. 
• Menerirna dan memberi inputan dari dan ke system. 
Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan system. 
Use case merepresentasikan fungsionalitas yang disediakan oleh system, yaitu 
kemampuan yang diberikan untuk: disediakan kepada actor oleh .\ystem. 
2.8.2 Use case Description 
3 [!.,·e case descnpiiOn berisi sernua informasi yang dibutuhkan dalam 
pembangunan diagram yang mengikutinya. Secara mudahnya dapat diartikan 
sebagai penerjemah dari desain use case yang ada. lnformasi yang terdapat 
dalam use case description adalah : Overview informalion,Relaionships, dan 
/·"low ofh."vents 
3.1.1 Sequence Diagram 
Sequence diagram menjelaskan secara detil urutan proses yang dilakukan 
dalam system untuk mencapai tujuan dari use case: interaksi yang terjadi antar 
class, operasi apa saja yang terlibat, urutan antar operasi, dan informasi yang 
diperlukan masing-masing operasi. Pembuatan sequence dtagram merupakan 
aktivitas yang paling kritikal dari proses desain karena artifak inilah yang menjadi 
pedoman dalam proses perograman nantinya dan berisi aliran control dari 
program. Sequence diagram biasanya tersusun dari elemen Obyek, Interaction dan 
Message. Interaction menghubungkan 2 obyek dengan pesanya. Diagram ini 
menjelaskan aspek dinamis dari system yang dibangun. 
BABID 
IDENTlFlKASI DAN ANA LISA KEBUTUHAN SISTEM 
3.1 SUMBER KEBUTUHAN DARI SISTEM 
Dalam pembuatan Sistem lelang pembelian produk kesehatan ini 
diperlukan informasi-informasi yang dapat digunakan untuk menentukan Sistem 
requirement atau disebut kebutuhan Sistem. lnformasi - informasi ini didapatkan 
melalui pengamatan yang dilakukan dengan metode benchmarkmg pada sumber-
sumber kebutuhan dari Sistem. Adapun sumber-sumber kebutuhan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
• Sistem lelang yang sudah ada. 
• Proses dtstribusi produk kesehatan. 
• Pihak-pihak yang berhubungan dengan Sistem. 
• Contoh sistem yang melakukan transaksi di internet. 
Dari sumber-sumber kebutuhan dari Sistem tersebut akan diperoleh data-data 
yang akan dianalisa untuk menentukan kebutuhan dari Sistem. 
3.1.1 Sistem Lelaog Yang Sudab Ada 
Yang dimaksud sistem lelang yang sudah ada adalah sistem lelang yang 
ada dan berjalan di masyarakat. Baik pelelangan yang dilakukan manual ataupun 
yang ada di internet. Pada pengamatan Sistem pelelangan manual maka dilakukan 
pengamatan pada peraturan pelelangan yang berlaku di Indonesia, sedangkan 
Sistem pelelangan yang ada di internet dilakukan pengamatan pada web site-web 




3.1.1.1 Pelelangan Manual 
Pelelangan manual yaitu pelelangan yang dilakukan dalam masyarakat 
secara langsung dengan sesuai peraturan pemerintah. Untuk lebih mengetahui 
dengan jelas tentang proses pelelangan secara manual maka dilakukan studi 
tentang pelelangan manual. Studi dilakukan pada peraturan yang mengatur 
pelelangan di Indonesia, yaitu Peraturan Lelanga/Yendureglement (Ordonansi 28 
Pebruari 1908 L.N. 08-189). 
3. 1.1. 1.1 Pengertian Lelang 
Menurut peraturan lelang/vendureglement (Ordonansi 28 Pebruari 1908 
L.N. 08-189). Pengertian lelang adalah istilah bukum yang penjelasanya diberikan 
dalam pasal I Peraturan Lelang yang memberikan definisi sebagai berikut: 
Yang disemaksud dengan penjualan dimuka umum ialah; pelelangan dan 
penjualan barang yang diadakan di muka umum dengan penawaran harga yang 
makin meningkat atau dengan persetujuan harga yang makin menurun, atau 
dangan pendaftaran harga, dimana orang-orang yang diundang atau sebelumnya 
sudah diberitahukan tentang pellangan itu, diberikan kesempatan kepadanya untuk 
membeli dengan jalan: menawar harga, menyetujui harga atau dengan jalan 
pendaftaran. 
3.1.1.1.2 Proses lelang PASAL 24 Vendu Reglement 
Proses pelelangan menurut peraturan pelelangan dapat dijelaskan pada 
gambar 3.1 . 
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Proses Pelelangan 
L___P_en_j_ua_l__JI ~ / I Pembeli 
~ Juru Lelang / 
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Gam bar 3.1 Proses Pelelangan 
Proses lelang yang digambarkan pada gambar 3.1 dapat dijelaskan sebagai 
berikut; 
I. Ada peminat dari pemilik barang untuk mengadakan lelang, di mana 
permintaan tersebut disetujui tempat dan waktunya. 
2. Lelang dilaksanakan dan terjadi persetujuan harga mengenai jual beli itu. 
3. Pembeli membayar sesuai dengan ketentuan pasal 34 V.R. 
a. Kontan 
b. Kredit 1 0 hari/ 3 bulan 
4. Pembayaran kontan dilakukan langsung kepada Juru Lelang yang pada 
waktunya menyetor pada Kas Negara. Untuk kredit I 0 hari/ 3 bulan 
pembeli langsung menyetor kepada Kas Negara. 
5. Juru Lelang!Kas Negara memberikan Japoran kepad KBN. 
6. KBN memberikan SPMU (mandat) setelah jatuh waktunya, yaitu: untuk 
pembeh KOntan dan kredit 10 hari , yaitu setelah jangka waktu 4 minggu. 
Untuk pembayaran kredit 3 bulan seltelah lampau jangka waktu 4 bulan. 
Akan tetapi bila diminta oleh penjual segera setelah lelang selesai , KBN 
dapat memberikan surat Aksep Lelang (Vendu Accept) yang berupa 
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SPMU ( mandat) dengan tanggal pembayaran dikemudian hari sesuai cara 
pembayaran: kontan dan kredit 10 hari ( 4 minggu ), dan kredit 3 bulan ( 4 
bulan). 
7. Penjual dapat membawa SPMU itu ke Kas Negara untuk diuangkan. 
Tetapi kalu penerima Vendu Accep tidak bisa segera pergi ke Kas Negara 
untuk memintakan pembayaranya karena belum jatuh waktunya, harus 
rnenunggu sampai jatuh waktunya. 
8. Si penjual rnenerima hasillelang yang disebut ZUIVER RENDEMENT. 
3.1.1.1.3 Alur pembayaran yang dilakukan menu rut peraturan lama: 
Alur pembayaran lelanga yang dilakukan menurut peraturan lama dapat 
dilihat pada gambar 3.2. 
Alur Pembayaran Lelang 
Juru Lelang 
[ Pembeli 
~0 hari kredit 
c.3bl.kr~ \t 
Gambar 3.2 Alur Pembayaran Lelang 
Keterangan dari garnbar 3.2 adalah sebagai berikut~ 
1. Penjual menyerahkan barangnya padajuru lelang. 
2. Juru lelang menjual barangnya pada pembeli 




Pembeli menyerahkan uang nya pada juru lelang, dan oleh juru lelang 
uang tersebut disetor pada Kas lalu Kas menyetor pada KBN (Kantor 
Bendahara Negara), kemudian KBN mengeluarkan SPMU (surat perintah 
membayar utang) dengan waktu 4 minggu. Bila waktu 4 minggu lewat 
baru SPMU dapat diuangkan pada Kas oleh si penjual. 
b. I 0 hari kredit 
Pembeli membayar secara sepuluh hari kredit langsung pada Kas, dan oleh 
Kas diteruskan pada KBN yang kemudian mengeluarkan SPMU dengan 
waktu 4 minggu dan setelah waktu ini lewat penjual dapat menguangkan 
SPMU tersebut pada Kas. 
c. Tiga bulan kredit 
Pembeli membayar secara kredit selama 3 bulan langsung pada Kas, 
kemudian Kas menyetor pada KBN, dan KBN di sini mengeluarkan 
SPMU dengan waktu ernpat bulan dan setelah empat bulan lewat, baru 
SPMU tersebut dapat diuangkan pada Kas Negara. 
Bila penjual menginginkan uang secara cepat, ia dapat meminta aksep lelang 
(Vendu Accept) ini merupakan tindakan samping. Aksep lelang dikeluarkan oleh 
KBN. Aksep lelang dapat diminta tanpa menunggu waktunya tiba, empat minggu 
atau empat bulan. Aksep lelang ini dapat ditukarkan pada Bank dan si penjual 
dapat pembayaran uang pada Bank dan pada waktunya Bank dapat menukarkan 
aksep lelang ini dengan uang pada Kas Negara. Tentu saja penjual tidak mendapat 
pembauaran penuh dari Bank karena Bank menghitung diskonto. 
3.1.1.1.4 Juru lelang 
Ada dua macam juru lelang yaitu: Juru Lelang Klas I dan Juru Lelang Klas 
11. Yang diangkat sebagai juru lelang biasanya pejabat Pemerintah atau dapat juga 
penerima uang Kas Negara. 
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3.1.1.1.5 Bea lelang 
Menurut Peraturan bea lelang dalam Stbl. 1949 No. 390 maka bea lelang 
ini menjadi beban baik bagi si penjual maupun bagi si pembeli , yaitu : 
• Untuk barang bergerak bea lelang 12% dari yang diluluskan : 
o 9% menjadi beban pembeli 
o 3% menjadi beban penjual 
Sedangkan dari harga yang dihentikan bea lelang 1 lh% dari jumlah yang 
dihentikan dan menjadi beban penjual. 
• Untuk barang-barang tak bergerak 
Umpamanya kapal-kapal dengan isi tonnage 20 ton/lebih surat-surat effect 
dikenakan bea lelang 6% dari yang diluluskan: 
o 4 Y2% menjadi beban pembeli 
o 1 Y2% menjadi beban penjual. 
Bagi barang-barang yang dihentikan bea lelang 3/8% dari jumlah yang dihentikan. 
Apabila yang menjual barang-barang itu pemerintah maka bea lelang menjadi 
tanggungan si pembeli . Uang miskin adalah uang yang dipungut untuk diberikan 
kepada orang -orang miskin melalui Jawatan Sosial. Uang Perurugi adalah uang 
honorarium yang diberikan kepadajuru lelang kl.II. 
3.1.1.2 Pelelangan di Internet 
Web site pelelangan yang ada di internet ada banyak macamnya, ada yang 
benar-benar menyediakan Sistem pelelangan, dan ada juga web site yang hanya 
memberikan pengumuman tentang diadakanya suatu pelelangan. Sebagai contoh 
website yang menyediakan sistem pelelangan adalah www.e-buy.com, 
www.eproc.pu.go.id, www.Lelang88.com dan lainya. Namun dari website-
website tersebut yang dapat dilakukan ana1isa secara keseluruhan adalah 
www.Lelang88.com. Untuk itu dipilihlah www.Lelang88.com yaitu Lelang 
Centrin 88 sebagai sumber informasi tentang pelelangan yang diadakan di 
internet. I lasil pengambilan data yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
3.1.1.2. 1 Deskri psi 
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Dalam pelelangan yang diadakan adalah pelelangan segala macam barang, 
pihak centrin tidak membatasi jenis barang meskipun ada beberapa barang yang 
telah masuk dalam kategori-kategori. Namun pihak centrin melarang anggotanya 
menjual produk ilegal, termasuk software bajakan dan musik, senjata api , video 
porno, atau apapun yang berhubungan dengan pomografi, dan sejenisnya. Apabila 
barang yang dimasukan melanggar perjanjian user yang telah disetujui dan staff 
lelang centrin melihat akan dihapus tanpa pemberitahuan awal. 
3.1.1.2.2 Peserta Lelang 
Peserta dan pelempar dari lelang ini adalah semua orang yang tergabung 
dalam keanggotaan le1ang Centrin, yang mana persaratan untuk dapat mendaftar 
sebagai anggota harus merniliki umur lebih dari 18 tahun, sebagai bentuk 
pencegahan keamanan. 
3.1.1.2.3 Tatacara Pelelangan 
Memasukan lelang dilakukan dengan mengisi form yang telah disediakan, 
yang mana isi form itu adalah nama barang dan deskripsinya, harga pembukaan, 
kenaikan penawaran, harga target, lama pe1elangan, untuk lama pelelangan lelang 
centrin menyediakan dari 1- 14 hari, untuk deskripsi diisi juga tentang cara 
pembayaran dan pengiriman, untuk harga target bisa diisi dan bisajuga tidak. 
• Melakukan penawaran 
Penawaran dilakukan dengan menawar barang yang dilelang dengan menaikan 
harga tawaran barang yang dilelang, dan yang boleh melakukan penawaran 
adalah anggota lelang Centrin. 
• Penentuan pemenang 
Pemenang ditentukan setelah waktu pelelangan habis dan diambil pemenang 
lelang dengan penawaran tertinggi. Tetapi apabila harga target diisi, maka 
pemenang ditentukan setelah harga target terpenuhi dan pemenang diambil 
dari penawaran yang memenuhi harga target. 
• Penutupan lelang 
Lelang ditutup apabila harga target terpenuhi atau waktu lelang habis. Tetapi 
apabila lelang belum memenuhi harapan atau be1um berhasil maka Sistem 
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akan menawarkan kepada pelempar lelang untuk melelang otomatis barang 
yang dilelangnya tersebut sampai berhasil. 
3.1.1.2.4 Peraturan Pelelangan 
Adapun peraturan yang berkaitan dengan Sistem lelang yang di jalankan 
Lelang Centrin adalah Peijanjian User antara pendaftar dan Centrin. Dan adapula 
Peraturan Sarat dan Kondisi, yaitu berisi Kualifikasi untuk mendaftar, Penundaan 
atau pemutusan, Kondisi dari Pelayanan. Yang mana peraturan tersebut beijalan 
untuk mengatur proses pelelangan online yang dijalankan Lelang Centrin. 
3.1.1.2.5 Kondisi dan Tanggung Jawab 
Kondisi dan tanggung jawab dari Centrin diterangkan sebagai berikut: 
• Biaya 
Biaya untuk keanggotaan dan lelang yang dilakukan adalah gratis atau tidak 
ditarik biaya. 
• Tanggungjawab Centrin 
Centrin tidak bertanggung jawab atas segala sesuatu kerugian ataupun 
kejahatan yang teijadi atas transaksi lelang yang dilakukan di lelang centrin. 
Dan Centrin juga tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau berhentinya 
Sistem lelang Centrin baik yang disebabkan oleh kesengajaan atau tidak. 
• Sanksi 
Hukuman berupa penghapusan lelang yang dilakukan, pemutusan 
keanggotaan, sampai pengajuan ke pengadilan jika kesalahan yang dilakukan 
patut dibawa ke pengadilan. 
• Penyelesaian konflik 
Pihak Centrin tidak ikut campur dalam penyelesaian kontlik yang teijadi antar 
pihak pihak yang bertikai di lelang, user diharapkan mampu menyelesaiakan 
permasalahan mereka sendiri. 
3.1.1.2.6 Sistem Pembayaran dan Pengiriman 
Pembayaran dan Pengiriman dari transaksi lelang yang ada di lelang 
Centnn adalah sesuai dengan isi deskripsi lelang yang diajukan .. 
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3.1.2 Sistem d istr ibusi produk kesehatan yang ada 
Untuk membuat sebuah Sistem yang proses transaksinya berhubungan 
dengan pendistribusian produk kesehatan, maka harus memperhatikan Sistem 
distribusi produk kesehatan yang telah berjalan sebelumnya. Data yang berhasil 
didapatkan adalah gambaran garis besar proses distribusi produk kesehatan yang 
telah berjalan di masyarakat , Sistem pengawasan yang dilakukan pihak terkait 
dalam proses distribusi produk kesehatan, dan hal-hal yang berkaitan dengan obat-
obatan. Yang dimaksud dengan pihak terkait adalah pemerintah yang diwakili 
oleh Departemen Kesehatan dan Badan POM. Untuk lebih jelasnya tentang data 
yang telah diperoleh dapat dilihat penjelasan berikut. 
3.1.2.1 Proses Pengawasan Produk Kesehata o 
Proses pengawasan Produk Kesehatan khususnya Obat-obatan dilakukan 
oleh Badan POM melalui beberapa bagian, yaitu~ pada proses produksi , proses 
distribusi, proses pengiklanan. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada gambar 3.3. 
Proses Pengawasan Produk 
Kesehatan 
---
- -/ ........ 
( Proses Produksi ) 
~" ", ____ / 
---




/ -/ ........ 
( Proses Pengiklanan) 
" / 
'----
G b.3.3 Proses Pengawasan ProdukKesehatan 1 
Penjelasan dari gambar 3.3 adalah sebagai berikut; Pada proses produksi, 
Badan POM melakukan pengawasan dengan cara; 
o Pemeriksaan ke tempat dimana produk kesehatan diproduksi . Pemeriksaan 
dilakukan pada sarana produksi dan tata cara produksi. 
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o Disini Badan POM juga akan melakukan uji laboratorium pada produk 
kesehatan yang dihasilkan, sehingga nantinya dapat diberikan ijin edar 
terhadap obat yang diproduksi tersebut. 
o Badan POM juga dapat memberikan lisensi dan sertifikasi industri di 
bidang fannasi berdasarkan cara-cara produksi yang baik. 
Pada proses distribusi, Badan POM melakukan pengawasan dengan cara; 
o Inspeksi pada instalasi-instalasi kesehatan dengan memeriksa hak pemilik 
dan legalitas dari produk kesehatan yang dimiliki. 
o lnspeksi pada proses distribusi obat-obatan dengan memeriksa hak dari 
pembawa dan legalitas dari produk kesehatan yang sedang dibawa. 
o Pengambilan sampel dan pengujian laboratorium produk yang beredar 
serta peringatan kepada publik yang didukung penegakan hukum. 
o Serta pemeriksaan dan penyidikan terhadap distribusi dan peredaran 
narkotika, psikotropika dan produk-produk ilegal. 
Pada proses pengiklanan, Badan POM melakukan pengawasan dengan cara ; 
o Pre-audit dan pasca-audit iklan dan promosi produk kesehatan. Dengan 
cara melakukan uji laboratorium apakah kemampuan atau spesifikasi 
produk kesehatan yang diiklankan dan dipromosikan sesuai dengan 
kandungan sebenamya dari produk kesehatan tersebut dan apakah 
berbahaya bagi konsumen yang memakainya. 
3.1.2.2 Proses Perizinan Obat-obatan 
Alur perizman obat-obatan adalah urutan dari jalanya obat mulai dari 
pendaftaran legalitas pabrik/ produsen, proses produksi oleh pabrik , sampai obat-
obatan tersebut layak edar di masyarakat. Untuk mengetahui lebih lanjut dapat 
dilihat bagan berikut. 





...., Badan POM (c) 
- ........ 




Gambar.3.4 Alur Perizinan Obat-Obatan 1 
Keterangan dari gambar 3.4 adalah, sbb: 
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(a) Pihak produsen (pabrik) melakukan pendaftaran usaha perusahaan untuk 
memproduksi produk kesehatan kepada Departemen Kesehatan, untuk 
mendapatkan ijin produksi dan distribusi produk kesehatan. 
(b) Pihak produsen (pabrik) melakukan pendaftaran produk kesehatan yang 
telah diproduksinya kepada Badan POM, untuk mendapatkan ijin edar 
produk kesehatan. Disini Badan POM akan melakukan penilaian dan 
evaluasi khasiat, keamanan dan mutu obat, dengan melakukan uji klinik. 
Apabi la layak baru akan diberi ijin edar. Badan POM juga dapat 
memberikan lisensi dan sertifikasi industri di bidang farmasi berdasarkan 
cara-cara produksi yang baik. 
(c) Setelah produk kesehatan produsen mendapatkan ijin edar selanjutnya 
produk kesehatan tersebut dipasarkan. Yaitu diserahkan ke PBF untuk 
didistribusikan kepada instalasi-instalasi kesehatan. 
3.1.2.3 Proses Distribusi Obat-obatan 
Alur distribusi obat-obatan adalah jalanya produk kesehatan (obat-obatan) 
mulai dari produsen (pabrik) sampai kepada instalasi kesehatan (RS, Apotek, dll). 








...-- l (a) 
PBF 
l -Distributor 





- Rumah Sakit 
- Apotek 
- Klinik, dll 
(b) 
(d) 
Gam bar 3.5 Alur Distribusi Obat-obatan l 




(a) Produk kesehatan (obat-obatan) yang telah diproduksi oleh pabrik 
kemudian diserahkan kepada PBF (Pedagang Besar Farmasi). Khusus 
untuk obat-obatan yang termasuk jenis Narkotika dan Psikotropika yang 
berhak mendistribusikan hanya PBF Kimia Farma, sedangkan untuk obat 
yang lain bebas didistribusikan oleh PBF mana saja asalkan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 
(b) PBF dapat berupa distributor ataupun subdistributor. PBF dapat 
melakukan transaksi jual beli produk kesehatan kepada PBF lain. 
(c) Dari PBF kemudian produk kesehatan didistribusikan langsung ke 
lnstalasi kesehatan (Rumah Sakit, Apotek, Klinik, dll ). 
(d) Dari Instalasi Kesehatan khususnya Apotek dapat melakukan transaksi jual 
beli dengan Apotek lainya. 
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3.1.2.4 Hal-hal yang berkaitan dengan obat-obatan 
Oisini akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan obat-obatan, seperti 
misalnya atribut Obat-obatan, golongan obat, pemilahan obat berdasarkan 
pemakaian konsumen yang dihubungkan dengan expired datenya. Berikut ini 
pembahasan yang lebih jelas tentang hal-hal tersebut. 
Atribut obat-obatan yaitu label yang terdapat pada kemasan obat yang 
berfungsi menunjukan identitas obat tersebut. Atribut obat terdiri dari : 
o Nama Obat, yaitu label nama yang tertera pada kemasan yang menunjukan 
nama dari obat tersebut. 
o Nama Pabrik, yaitu produsen yang memproduksi obat tersebut. 
o No. ljin Produksi, yaitu nomor ijin untuk memproduksi obat tersebut. 
o No. Batch, yaitu nomor identitas dari tiap obat yang diproduksi , pada tiap 
kemasan berbeda. 
o Go Iongan Obat, obat digolongkan dalarn tiga go Iongan yaitu~ 
o Obat bebas 
o Obat bebas terbatas 
o Obat keras 
o Expired Date, yaitu masa kaldaluwarsa dari obat yang bersangkutan. 
Jenis obat menurut pemakaian konsumen berkaitan dengan expired datenya; 
o Fast Moving , yaitu obat-obatan yang proses distribusi ke pasien cepat 
habis alam artian banyak yang memakai. Expired date dari obat-obatan 
yang tergolong fast moving boleh kurang dari 5 tahun. 
o Slow Moving , yaitu obat-obatan yang proses distribusi ke pasien agak 
lambat dalam artian kurang banyak yang memakai. Expired date dari obat-
obatan yang tergolong slow moving minimal 5 tahun atau lebih. 
Jenis obat berkaitan dengan resep dokter; 
o Ethical , yaitu obat yang penjualanya harus dengan resep dokter. 
o OTC, yaitu obat yang penjualanya bebas tanpa harus dengan resep dokter. 
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3.1.3 Pihak-pihak yang berhubungan dengan Sistem 
Pihak-pihak yang akan berhubungan dengan Sistem tidak lain adalah 
pihak-pihak yang memiliki kepentingan atas jalanya Sistem lelang yang akan 
dikembangkan, yaitu terdiri dari : 
• Pihak - pihak yang nantinya diproyeksikan akan menjadi user dalam dari 
Sistem dan 
• Pihak-pihak yang bukan menjadi user dalam Sistem tapi berkepentingan 
atas proses distribusi yang dijalankan oleh Sistem. 
Berikut penjelasan lebih rincinya~ 
Pihak - pihak yang nantinya diproyeksikan akan menjadi user dalam dari Sistem 
adalah : 
o Produsen yaitu produsen sendiri ataupun pihak distributor (Pedagang 
Besar Farmasi). Tetapi nantinya yang dianggab sebagai produsen adalah 
PBF. 
o Konsumen yaitu instalasi kesehatan seperti Rumah Sakit, Apotek, Klinik. 
o Pathner yaitu pihak jasa pengiriman barang. 
Dan pihak-pihak luar yang masih berhubungan dengan Sistem namun 
diproyeksikan bukan sebagai user dalam : 
o Pihak Bank sebagai sarana tempat pembayaran transaksi yang di lakukan 
pada Sistem. 
o Pihak pemerintah, dalam kaitan sebagai pihak pemberi aturan, pengawas 
dan pengontrol permasalahan tentang produk kesehatan yang diwakili 
oleh Badan POM dan Departemen Kesehatan. 
3.1.3.1 Rumab Sakit 
Rumah Sakit adalah sebuah lembaga kesehatan yang bertugas atau 
memiliki peranan dalam penyediaan layanan kesehatan bagi masyarakat. Dalam 
melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan bagi masyarakat, rumah sakit 
tentunya akan membutuhkan produk-produk kesehatan. Untuk memenuhi 
kebutuhan produk-produk kesehatan tersebut rumah sakit melakukan transaksi 
pembelian produk-produk kesehatan. Masing-masing rumah sakit tentunya akan 
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berbeda dalam tatacara operasional proses transaksi pembelian produk kesehatan 
tersebut, tergantung pada manajemen tiap-tiap rumah sakit yang bersangkutan. 
Untuk mengetahui lebih jelas tentang bagaimana transaksi pembelian produk-
produk kesehatan dilakukan oleh sebuah rumah sakit, maka diambil contoh salah 
satu rumah sakit di Surabaya, yaitu dilakukan pengamatan langsung pada Rumah 
Sakit Umum Daerah Dr. Soetomo. Dan diharapkan dari hasil pengamatan tersebut 
akan didapatkan kebutuhan-kebutuhan aktivitas dan kebutuhan informasi dari 
pihak Rumah Sakit dalam Sistem yang akan dikembangakan. 
3.1.3.1.1 Rumab Sak.it Umum Daerah Dr. Soetomo Surabaya 
RSUD Dr. Soetomo merupakan sebuah lembaga kesehatan yang termasuk 
dalam kategori lembaga pemerintah atau dengan katalain bukan pihak swasta. 
Sehmgga kegiatan yang dilakukan oleh RSU Dr. Soetomo tidak hanya dibatasi 
oleh manajemen yang dibuat oleh RSU Dr. Soetomo sendiri tetapi juga peraturan-
peraturan yang dibuat oleh pemerintah. Seperti halnya kegiatan pengadaan barang 
dan jasa, peraturan yang mengatur pelaksanaan pengadaan barang dan jasa tidak 
hanya dari manajemen rurnah sakit tapi juga peraturan pemerintah. 
Di RSU Dr. Soetomo untuk menangani kegiatan pengadaan barang dan 
jasa telah dibentuk khusus sebuah panitia yaitu Panitia Pengadaan Barang dan 
Jasa . Dalam melakukan kegiatanya, panitia ini bertanggung jawab kepada pihak 
manajerial dari RSUD Dr. Soetomo. 
3.1.3.1.2 Panitia Pengadaan Barang dan Jasa 
Panitia Pengadaan Barang dan Jasa adalah sebuah panitia yang dibentuk 
oleh manajemen RSU Dr. Soetomo dalam rangka untuk menangani kegiatan 
pengadaan barang dan jasa. Panitia Pengadaan Barang dan Jasa memiliki tugas 
untuk mensukseskan pengadaan barang dan jasa yang telah dianggarkan oleh 
manajemen rumah sakit. Untuk lebih jelasnya dapat diberikan contoh sebagai 
berikut : 
• Misalnya dalam pengadaan jasa contohnya adalah pengadaan jasa 
pembangunan laboratorium baru, disini panitia bertugas untuk menentukan 
siapa yang berhak mendapatkan kepercayaan untuk memberikan jasanya 
37 
dalam proses pembangunan sebuah laboratorium. 
• Dalam pengadaan barang contohnya adalah pembelian produk-produk 
kesehatan, disini panitia bertugas untuk melakukan penyeleksian terhadap 
perusahaan-perusahaan produsen atau distributor produk kesehatan untuk 
menentukan siapa yang akan dipilih untuk dibeli produk kesehatanya. 
Dalam melaksanakan tugasnya tersebut Panitia Pengadaan Barang dan Jasa 
berpedoman pada peraturan manajerial dari rumah sakit sendiri dan peraturan 
pemerintah yang termaktub dalam Keputusan Presiden Republik lndonesia No. 80 
Tahun 2003, tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 
Sebagai perwuj udan kepatuhan a tau pelaksanaan dari peraturan pemerintah 
dan peraturan manajerial rumah sakit, Panitia Pengadaan Barang dan Jasa dalam 
setiap pelaksanaan kegiatan operasional pengadaan barang dan jasa berpedoman 
pada sebuah rencana kerja. Rencana kerja ini dibuat oleh panitia bercermin pada 
peraturan pemerintah dan keputusan atau peraturan manjerial dari rumah sakit. 
Didalam rencana kerja ini diatur secara detil tentang dasar pelaksanaan dan tata 
cara dari proses pengadaan barang dan jasa yang akan dtlaksanakan. Rencana 
kerja ini biasa disebut dengan RKS yaitu Rencana Kerja dan Syarat-Syarat. Untuk 
lebihjelasnya dapat dilihat gambar 3.6. 




c:= c:= c:= c:= 
c:= <= <= <= 





Keputusan Presiden Republik 
Indonesia No. 80 Tahun 2003, 
tentan~ Pcdoman ----• 
Pclaksanaan Pcngadaan 
Baran~Jasa Pemerintah 
RSUD Dr. Soetomo 
b 
Gambar 3.6 Peraturan Pengadaan Barang 
Keterangan gambar 3.6 adalah: 
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a.Pemerintah mengeluarkan peraturan yang mengatur pengadaan barang dan 
jasa di RSUD Dr.Soetomo, peraturan itu berupa Keputusan Presiden 
Republik Indonesia No. 80 Tahun 2003, tentang Pedoman Pelaksanaan 
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 
b.RSUD Dr.Soetomo membetuk Panitia Pengadaan Barang dan Jasa untuk 
menangani pengadaan barang dan jasa rumah sakit. 
c.Panitia Pengadaan Barang dan Jasa membuat rencana kerja dalam 
melaksanakan tugasnya, yaitu melakukan pengadaan barang dan jasa yang 
dtbutuhkan oleh rumah sakit. Rencana kerja itu disebut RKS (Rencana Kerja 
dan Syarat-syarat). 
Secara garis besar tsi dari RKS adalah tentang : 
• Dasar dilakukanya pelelangan 
Yaitu hal yang mendasari dilakukanya pelelangan, pcdoman pelaksanaan 
pelelangan. 
• Pihak pihak yang berhubungan dengan pelelangan 
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Yaitu menyebutkan pihak pemberi tugas, pihak panitia, sarat peserta yang 
dapat mengikuti pelelangan. 
• Dokumen Pelelangan 
Yaitu dokumen penawaran, berita acara pembukaan penawaran harga 
• Tatacara Pelelangan 
Yaitu tata cara penawaran, Sistem evaluasi penawaran, penentuan 
pemenang, pembayaran, pengiriman. 






Yaitu tentang sanksi dan denda yang diberlakukan berkaitan dengan 
pelelangan. 
Keadaan Memaksa (Force Majeure) 
Yaitu mengatur tentang masalah keadaan yang ditolelir dari kejadian yang 
diluar kemampuan penyedia barang. 
Penyelesaian perselisihan 
Jaminan penawaran dan jaminan pelaksanaan 
Pajak dan Bea Materai 
Daftar nama barang/pekerjaan yang akan dilaksanakan 
Mengatur tentang spesifikasi dari barang/pekerjaan yang diminta. 
• Lampiran 
Yaitu contoh Surat Penawaran, dokumen kualifikasi, surat pernyataan 
minat, surat tidak sedang terkena daftar hi tam, data administrasi perushaan, 
perincian kebutuhan, jenis dan spesifikasi. 
3.1.3.1.3 Pelaksanaan Pengadaao Barang dan Jasa 
Pelaksanaan operasional transaksi pengadaan barang dan jasa di RSUD Dr. 
Soetomo pada saat ini dilakukan dengan Sistem pelelangan. Penyelenggara dari 
pengadaan ini tidak lain adalab Panitia Pengadaan Barang dan Jasa. Sistem 
pelelangan kebutuhan ini pada lembaga pemerintah biasa disebut tender. 
Pelaksanaan tender sebenarnya sama dengan pelaksanaan pelelangan kebutuhan 
pada umumnya yaitu diambil pemenang dengan penawaran harga terendah. 
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Untuk lebih mengetahui bagaimana proses tender berjalan, maka dilakukan 
pengamatan terhadap tender yang dilaksanakan oleh Panitia Pengadaan Barang 
dan Jasa. Data yang berhasil diperoleb adalah: 
• Pelaksanaan pembukaan penawaran harga dari tender Pengadaan Biaya 
Bahan Kimia dan Laboratorium (Bahan Lab/Reagensia IRD), 
menghasilkan Berita Acara Pembukaan Penawaran Harga. 
• RKS dari tender Pengadaan Biaya Alat Kesehatan Pakai Habis (X-Ray 
Fi lm dan Bahan Kontras lnts.Radiodiagnostik, IRO, fRJA, IRN Medik, 
IRM dan GBPT). 
• Syarat-syarat dokumen prakualifikasi dari tender Pengadaan Biaya Obat-
obatan (Obat Strategic dan Emergency IRNA dan GBPT). 
Secara umum pelaksanaan ketiga tender diatas dapat dijelaskan secara 
berurutan sebagai berikut 3.7,3.8,3.9, 3.1 0, 3.11 , 3.12. 
Pengadaan Barang Dan Jasa 
I RKS I 
Gambar 3.71 
Keterangan gambar 3.7: 
a) Panitia Pengadaan Barang dan Jasa mendapat tugas untuk melaksanakan 
pengadaan barang dan jasa sesuai dengan Anggaran DASK Rumah Sakit 
Umum Dr. Soetomo. Dengan pemberi tugas yaitu Wadir Umurn & 
Keuangan selaku Kuasa Pengguna Anggaran. Dengan tugas : Pengadaan 
Biaya dan Bahan Kimia dan Laboratorium, Pengadaan Alat Kesehatan 
Pakai Habis Tender ,dan Pengadaan Biaya Obat-obatan (Obat Strategic 
dan Emergency IRNA dan GBPT). 
b) Panitia Pengadaan Barang dan Jasa menyusun rencana kerja yaitu RKS, 
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untuk mengatur pelaksanaan pengadaan barang dan jasa yang ditugaskan. 
Penyusunan RKS tersebut berpedoman pada Kepres Presiden Republik 
Indonesia tanggal 3 November 2003 Nomor: 80 tahun 2003 tentang 
Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah, dan peraturan 
manajerial RSUD Dr. Soetomo. 
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c) Panitia mengumumkan kebutuhan yang akan ditenderkan kepada umum 
beserta sarat-saratnya dalam RKS dan membuka pendaftaran peserta 
tender. Yang ditenderkan ; Pengadaan Biaya dan Bahan Kirnia dan 
Laboratorium, Pengadaan Alat Kesehatan Pakai Habis Tender ,dan 
Pengadaan Biaya Obat-obatan (Obat Strategic dan Emergency IRNA dan 
GBPT). 
d) Umum/rekanan melakukan pendaftaran tender yang diadakan ke Panitia 
Pengadaan Barang dan Jasa, dengan cara mengumpulkan dokumen 
prakuali fikasi . 
Dokumen prakualifikasi berisi tentang : 
• Ij in usaha perusahaan yang sesuai bidang usaha, yang dikeluarkan 
oleh instansi pemerintah berwenang yang masih berlaku. 
• Bukti telah melunasi kewajiban pajak tahun terakhir. 
42 
• Laporan bulanan PPh Pasa125 atau Pasal21/ Pasal 23 atau PPN. 
• Surat pernyataan bermaterai Rp. 6000,- bahwa perusahaan tidak 
sedang terkena daftar hitam. 
• Surat-surat akte Perusahaan, NWP, PKP, PBF, Laporan Keuangan 
yang terdiri Neraca Perusahaan. 
• Yang mendaftar harus Direktur Perusahaan, dan yang tercantum di 










Gam bar 3.9 1 
Keterangan 3.9 adalah : 
e) Panitia mengadakan Rapat Penjelasan Pelelangan, dengan tujuan 
memberikan penjelasan lebih Ianjut dan tanya jawab dengan rekanan 
sehingga diperoleh kejelasan tentang kebutuhan barang yang akan 
ditenderkan sampai detil hingga barang diterima panitia, setelah rapat 
penjelasan ini tidak ada lagi penjelasan sampai ditentukan pemenang 
tender. 
f) Tanya jawab yang terjadi dalam Rapat Penjelasan Pelelangan dicatat 
dalam Berita Acara Penjelasan Pelelangan. 
Panltla Pengadaan Barang 
dan Jasa 
Pemasukan Penawaran 
Gam bar 3.10 1 
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g) Pihak umum atau biasa disebut rekanan melakukan penawaran dengan 
memasukan surat penawaran kepada panitia. Tata cara penyampa1an 
penawaran dan waktu pemasukan penawaran telah diatur dalam RKS. 
Dokumen persyaratan yang harus dikumpulkan rekanan dalam 
penyampaian penawaran adalah : 
• Surat penawaran harga bermaterai Rp.6.000,-, bertanggal, 
disetempel dan ditanda tangani oleh Pimpinan Perusahaan. 
• Perincian Penawaran, bertanggal, disetempel dan ditanda tangani 
oleh Pimpinan Perusahaan. 
• Referensi Bank yang ditunj ukan khusus untuk pekerjaan ini dari 
Bank Jatim. 
• Jaminan Penawaran khusus ditunjukan untuk pekerjaan 1ru dari 
Bank Jatim/Askrida. 
• Surat Kuasa untuk mengikuti Rapat pembukaan penawaran apabila 
Pimpinan Perusahaan yang bersangkutan berhalangan hadir dan 
diwakilkan kepada Karyawan yang tercantum dalam susunan 
personalia (yang tercanturn pada susunan personalia sesuai di 
susunan waktu kualifikasi). 
• Dokumen Kualifikasi lengkap dengan lampiran-lampiranya. 
Dokumen Kualifikasi berisi seperti dokumen Prakualifikasi. 
Dokumen-dokumen tersebut dimasukan dalam satu sampul tertutup 
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dan diserahkan pada Panitia Pengadaan Barang dan Jasa. 










Berita Acara Pembukaao 
Peoawaran Harga 
h) Panitia mengadakan pembukaan penawaran harga, dengan agenda evaluasi 
terhadap penawaran-penawaran yang diajukan rekanan untuk menentukan 
pemenang tender. Proses evaluasi disaksikan dua orang saksi dari rekanan 
dan dilakukan di depan seluruh rekanan yang memasukan penawaran. 
Kemudian dari basil evaluasi tersebut diperoleh pemenang lelang. Sistem 
evaluasi yang dilakukan panitia adalah sistem gugur. Sistem gugur adalab 
Sistem penawaran dengan memeriksa dan membandingkan dokumen 
penawaran terhadap pemenuhan persyaratan yang telah ditetapkan dalam 
dokumen pengadaan dan urutan proses penilaian dilakukan dengan 
mengevaluasi persyaratan administrasi, persyaratan teknis dan evaluasi 












• Surat Kuasa 
• Dokumen Kualifikasi 
• Nilai harga tawaran 
i) Panitia mencatat basil dari pembukaan penawaran harga dalam sebuah 
Berita Acara Pembukaan Penawaran Harga. lsi dari Berita Acara 
Pembukaan Penawaran adalah; basil evaluasi penawaran harga, jumlah 
rekanan yang mendaftar, jurnlah rekanan yang memenuhi syarat, jumlah 
rekanana yang tidak memenuhi syarat, rekanana dengan penawaran 
terendah, rekanan dengan penawaran tertinggi , penitia lelang, saksi dari 
rekanan, metode evaluasi. Berita Acara ini dibuat sebagai dokumen bukti 
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j) Kemudian dilakukan perjanjian kontrak antara pemenang lelang dengan 





pengiriman, pembayaran dan hal lainya, yang sebelumnya juga telah diatur 
dalam RKS. 
k) Pengiriman barang yang ditawarkan dilakukan sesuai dengan surat 
perjanjian kontrak dan RKS. Penyerahan barang dilakukan kepada Panitia 
Pemerikasaan Barang dan kemudian panitia pemeriksaan barang 
melakukan evaluasi terhadap barang yang diserahkan. Setiap penyerahan 
barang dibuktikan dengan Berita Acara Pemeriksaan Barang yang dibuat 
oleh Panitia Pemeriksaan Barang. 
I) Pembayaran dilakukan dengan berpedoman pada peraturan-peraturan 
pembayaran yang berlaku sesuai dengan prestasi serta SKO yang ada, 
setelah barang/perkerjaan deterima dengan baik oleh Pemeriksa Barang. 
Dalam hal ini pelaksanaanya diatur dalarn Surat Perjanjian/Kontrak. 
Dan dari hasil dokumen pelaksanaan tender tersebut Panitia Pelelangan 
Barang dan Jasa rnenggunakanya sebagai bukti dokumen laporan kepada pihak 
manajerial rumah sakit. 
Kemudahan yang didapat dari Sistem pelelangan atau Sistem tender ini 
adalah kemudahan dalam memilih produsen ,memudahkan mendapatkan harga 
yang layak, serta mempermudah jalanya pengawasan transaksi pembelian karena 
dapat dengan mudah dilihat dari laporan pelelangan yang telah terjadi. 
Sedangkan hal yang perlu diperhatikan dalam sitem tender ini adalah pada 
proses evaluasi dari penawaran yang diajukan oleh umum, baik dalam 
mengevaluasi harga penawaran tetapi juga tentang validitas dan kredibilitas 
penawar atau rekanan. 
3.1.3.2 Apotek 
Apotek adalah salah satu bagian dari jalur distribusi produk kesehatan 
yang mendistribusikan produk-produk kesehatan langsung sampai kepada 
masyarakat ataupun ke pihak atau lembaga kesehatan lain. Kegiatan yang 
dilakukan oleh sebuah apotek adalah pelayanan kesehatan dalam hal melayani 
pembelian produk-produk kesehatan.Untuk melaksanakan kegiatan pelayanan 
tersebut tentunya apotek akan membutuhkan produk kesehatan, maka diperlukan 
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transaksi pembelian produk kesehatan pada distributor. Dalam penelitian transaksi 
pembelian produk kesehatan oleh apotek dilakukan penelitian secara umum 
dengan melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang berkompeten dengan 
permasalahan ini. 
Dari informasi yang didapat dapat diambil garis besar dalam proses 
transaksi pembelian produk kesehatan di apotek, yang perlu diperhatikan adalah 
hal-hal sebagai berikut : 
• Proses negosiasi I tawar menawar pembelian produk kesehatan 
• Sistem pembayaran 
• Sistem pengiriman 
• Pelaku transaksi pembelian produk kesehatan 
• Pemilihan distributor 
• Pengawasan 
Yang mana dari hal-hal tersebut diharapkan akan didapatkan kebutuhan-
kebutuhan aktivitas dan kebutuhan informasi dari pihak apotck dalarn Sistem 
yang akan dikembangakan. 
3.1.3.2.1 Transaksi pembelian produk-produk 
Meskipun tata cara transaksi pembelian produk kesehatan di setiap apotek 
berbeda beda tetapi secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut. Dalam 
transaksi pembelian produk-produk kesehatan proses pembelian umumnya terjadi 
disebabkan oleh dua hal, yaitu : 
• Pertama adalah pihak distributor melakukan kegiatan pemasaran, dengan cara 
mengirimkan karyawan bagian pemasaran/sales untuk mendatangi apotek 
kemudian menawarkan produk-produk kesehatanya berikut penawaran yang 
diberikan.Bila pihak apotek tertarik atau membutuhkanya maka akan terjadi 
proses transaksi pernbelian produk kesehatan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat gambar 3.13. 




Gambar3.13 Distributor Promosi ke Apotek 1 
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Dari gambar 3.13 dapat dilihat bahwa sebuah apotek dapat dik.unjungi oleh 
sales dari beberapa Distributor. Setiap sales mempromosikan produk mereka 
dengan berbagai penawaran dengan harapan pihak Apotek mau menerima 
produk yang mereka promosikan. Dalam proses penawaran ini timbul 
negosiasi antara pihak Apotek dan Distributor. Negoisasi meliputi harga, 
bonus, cara pembayaran dan barang. Apabila pihak Apotek menyetujui untuk 
melakukan pembelian maka akan dilanjutkan ketahap pembayaran dan 
pengiriman. 
• Kedua adalah pihak apotek rnembutuhkan produk kesehatan kemudian 
melakukan pernesanan produk-produk kesehatan kepada distributor yang 
dipilih dan kernudian terjadi proses transaksi pembelian produk kesehatan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 3.14. 
Apotek Melakukan 
Pemesanan ke Distributor 
MEDICAL 
--
----'] .. u ll p 
SP/Fonn pemesanan Distributor 
Gambar 3.14 Apotek Melakukan Pemesanan 1 
Dari gambar 3.14 dapat dijelaskan sebagai berikut; 
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• Apotek melakukan pemesanan kepada pihak Distributor yang telah 
dipilih dengan cara menelepon kepada pihak Distributor untuk 
melakukan negosiasi tentang kebutuhan produk kesehatan yang 
diinginkan. Negosiasi dilakukan meliputi keputusan tentang masalah 
harga, barang dan pembayaran. 
• Setelah terjadi kesepakatan Apotek mengirimkan form pemesanan 
atau biasa disebut SP. Dalam form pemesanan tersebut terdapat 
informasi tentang jenis, dan jumlah barang yang dibutuhkan serta 
informasi nama dan alamat Apotek. Biasanya setiap Distributor 
sebelumnya telah rnemberikan form pemesanan kepada pihak Apotek 
pelanggan mereka, dan setiap distributor memiliki form pemesanan 
sendiri-sendi ri . 
• Kemudian dilanjutkan dengan pengiriman dan pembayaran. kedua hal 
ini akan dijelaskan lebih lanjut. 
Pada transaksi yang pertama hal yang menjadi perhatian adalah pihak 
apotek harus jeli dalam memilih distributor. Pihak aptek harus membanding-
bandingkan setiap distributor yang datang, baik kualitas barang maupun harga 
yang ditawarkan. Kesulitan yang dihadapi oleh apotek adalah saat proses 
pembandingan dari tiap distributor yang datang. 
Sedangkan pada transaksi yang kedua yang menjadi perhatian adalah 
selain harga yang ditawarkan dan kualitas produk yang dijual , perlu diperhatikan 
pula kecepatan proses pelayanan pemesanan oleh distributor. 
Pemilihan distributor, pemilihan distributor pada apotek biasanya 
dilakukan oleh pemilik apotek sendiri, dengan memanfaatkan relasinya atau 
dengan memilih suplier yang datang untuk promosi ke apoteknya. Hal yang perlu 
dievaluasi dalam pemilihan distributor adalah, legalitas distributor, harga produk 
kesehatan, waktu pemesanan, kualitas barang. Proses pengawasan proses transaksi 
yang dilakukan dengan bukti nota transaksi yang terjadi. 
3.1.3.2.2 Sistem Pembayaran 
Sistem pembayaran, yaitu meliputi jenis pembayaran dan cara pembayaran 
so 
yang dilakukan pihak apotek kepada distributor. Proses pembayaran oleh Apotek 
J...epada distributor dilakukan sesuai dengan keputusan negosiasi yang terjadi saat 
proses tawar menawar. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1 5. 
Pembayaran 
.::.J)l 
Apotek Apotek Sales 
Gam bar 3.15 Pembayaran 1 
Cara pembayaran dapat dilakukan dengan cara; 
• Dengan cara menyerahkan langsung uang pembayaran barang kepada 
pihak distributor melalui salesnya. Dapat dilihat pada gambar anak panah 
dengan no. 1. Dari proses pembayaran ini pihak apotek akan mendapatkan 
struk bukti pembayaran yang telah dilakukan. 
• Dengan cara mentransfer uang ke rekening bank pihak distributor, form 
transfer uang diisi sesuai dengan petunjuk distributor yang bersangkutan. 
Dapat dilihat pada gambar anak panah dengan no.2. Form transfer ini 
nantinya akan menjadi bukti dari pembayaran yang telah dilakukan dengan 
cara mengirim duplikatnya ke distributor atau menyerahkanya kepada 
sales distributor. 
Jenis pembayaran yang dapat dilakukan dengan cara: 
• Dengan pembayaran tunai 
• Dengan pembayaran secara kredit atau dengan mengangsur 
Tetapi yang biasa dilakukan untuk jumlah transaksi yang besar adalah 
pcmbayaran dengan cara kredit, tergantung dari kemampuan dan kemauan dari 
Apotek yang bersangkutan saat proses negosiasi. 
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3. t .3.2.3 Sistem Pengirimao 
Sistem pengiriman, yaitu proses pengiriman barang dari distributor sampai 
kepada apotek. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gam bar 3.16. 
~--
Apotek Faktur Dostributor 
Gam bar 3.161 
Dari gambar 3.16 tersebut dapat dijelaskan sebaggai berikut; 
• Pihak distributor melalui bagian pengirimanya melakukan pengiriman 
barang yang telah disetujui bersama kepada pihak apotek. Pengiriman 
barang tersebut disertai dengan Faktur produk kesehatan yang dibawa. 
• Proses serah terima barang dilakukan dengan pihak distributor 
memberikan barang dan faktur dari produk kesehatan yang dibawa. Faktur 
ini berfungsi sebagai legalitas dari produk kesehatan yang dimiliki apotek. 
Apabila Badan POM melakukan pemeriksaan maka faktur ini bias 
ditunjukan sebagai bukti kepemilikan dan legalitas dari produk kesehatan 
tersebut, hal ini biasanya berlaku pada obat-obatan. 
• Kemudian pihak apotek memeriksa barang yang diterima, bila sesua1 
dengan yang disetumui maka barang tersebut akan diterima, bila tidak 
maka akan ditukarkan kembali ke distributor. Pemeriksaan barang produk 
kesehatan dilakukan mehputi jenis barang, jumlah barang, dan masa 
kadaluarsa serta kondisi dari barang. 
• Dalam produk kesehatan khususnya untuk obat-obatan diberlakukan 
pengawasan oleh Badan POM. Pengawasan dilakukan terhadap legalitas 
obat-obatan baik dari sisi pengirim maupun kepemil ikan. Yang dapat 
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dijelaskan sebagai berikut; 
o Dari sisi pengirim, pelaku yang melakukan pengmman obat-
obatan tidak boleh sembarang pihak. Dalam kaitanya proses 
transaksi ini pihak yang dapat melakukan pengiriman obat-obatan 
hanya distributor atau pihak yang telah diberi wewenang oleh 
distributor untuk melakukan pengiriman obat-obatan. 
o Dari sisi kepemilikan, pihak yang mendapatkan obat-obatan dari 
hasil transaksi pembelian harus memil iki bukti legalitas obat. 
Dalam proses transaksi ini bukti legalitas obat berupa faktur yang 
diberikan oleh pihak distributor kepada apotek. 
Kecepatan pengiriman barang mu1ai dari pemesanan sampai barang 
diterima oleh apotek utnuk setiap distributor dapat berbeda-beda, hal itu 
dipengaruhi dari beberapa hal yai~ 
• Jarak antara apotek dan distributor 
• Jumlah karyawan distributor 
• Manajemen dari distributor Ualur pemesanan) 
• Jumlah antrian pemesan 
Semakin baik distributor yang dipilih maka semakin tepat pengmman 
yang dilakukan. Untuk dalam hal pemilihan distributor kecepatan pemenuhan 
pesanan perlu mendapatkan perhatian pula, selain itu apotek sendiri harus 
memiliki menajemen pemesanan produk kesehatan yang baik pula. Yaitu mampu 
menganalisa waktu yang harus dibutuhkan untuk memesan barang, sehingga dapat 
menerima barang yang dibutuhkan tepat waktu. 
3.1.3.2.4 Pelaku transaksi 
Pelaku transaksi, yaitu pihak-pihak yang turut campur dan berperan serta 
dalam suksesnya proses transaksi pembelian produk kesehatan. Pelaku transaksi 
pembelian produk-produk kesehatan di apotek dapat dilihat dari transaksi yang 
terjadi, yaitu : 
• Proses transaksi pembel ian produk kesehatan yang dilakukan langsung oleh 
pemilik apotek dengan pihak produsen atau suplier. Pelaku dari proses 
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transaksi ini adalah pemilik apotek dan pihak suplier, sehingga proses 
pengawasan terhadap pelaku transaksi tidak menjadi permasalahan bagi 
pemilik apotek, karena transaksi dilakukan oleh pemilik apotek sendiri. 
• Proses transaksi pembelian produk kesehatan yang dilakukan oleh pekerja atau 
karyawan apotek dengan pihak produsen atau distributor. Pelaku dari proses 
transaksi ini adalah karyawan apotek dan pihak produsen atau suplier, 
sehingga proses pengawasan terhadap pelaku transaksi perlu dilakukan bagi 
kepentingan pemilik apotek untuk menghindari hal yang tidak diinginkan, 
karena transaksi dilakukan bukan oleh pemilik apotek. 
3.1.3.3 Produsen 
Untuk mendapatkan informasi dari pihak produsen maka dilakukan 
pengambilan data di perusahaan farmasi yaitu PT Kalbe Farma dan perusahaan 
distributor yaitu PT Enseval Putera Megatrading. Data yang diambil adalah data 
ten tang penj ualan dan pendistribusian produk ke konsumen. Dari data basil 
pcngamatan dikctahui bahwa untuk permasalahan transaksi penjualan atau 
distribusi dilimpahkan pada distributor PT Enseval Putra Megatrading. Sedangkan 
untuk permasalahan pemasaran produk Kalbe Farma membentuk bagian atau 
departemen marketing. Agar lebih jelas dapat dilihat penjelasan lebih lanjut 
sebagai berikut. 
3.1.3.3.1 PT Kalbe Farma 
Kalbe Farma adalah perusahaan yang bergerak dibidang kesehatan sebagai 
penyediaan produk kesehatan bagi masyarakat. 
Tatacara pernasaran, untuk menjalankan fungsi pemasaran yang dilakukan 
Kalbe Farma adalah dengan cara membentuk bidang atau departemen marketing 
yang tugas pokoknya adalah untuk mernpromosikan produk kesehatan yang 
diproduksi kepada instalasi-instalasi kesehatan dan kepada masyarakat Juas. 
Sehingga produk Kalbe Farma dapat dikenal oleh masyarakat dengan harapan 
kesuksesan penjualan produk kesebatan dapat dicapai. 
Tatacara distribusi dan penjualan , untuk melaksanankan kegiatan 
transaksi penjualan dan distribusi produk-produk kesehatan yang diproduksi pihak 
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Kalbe Fanna secara keseluruhan menyerahkanya kepada PT Enseval Putra 
Megatrading. Jadi untuk pennasalahan transaksi penjualan dan pengiriman kepada 
konsumen dilaksanakan oleh PT Enseval Putra Megatrading. 
3.1.3.3.2 PT Eoseval Putra Megatrading 
Kegiatan yang dilakukan Enseval adalah distribusi dan transaksi penjualan 
produk yang dititipkan kepada Enseval. Beberapa produsen mempercayakan 
permasalahan penjualan dan distributomya kepada Enseval. Jadi dalam Enseval 
terdapat beberapa produk yang berasal dari beberapa produsen yang berbeda. 
Misalnya Kalbe Panna, Dankos dll . Dari setiap transaksi yang dilakukan oleh 
Enseval nantinya akan dilaporkan kepihak produsen melalui departemen 
marketing mereka masing-masing. 
3.1.3.3.3 Proses Distribusi dan Pemasaran PT Kalbe Farma 
Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwa proses pemasaran pada PT 
Kalbe Fanna dilakukan oleh bagian marketing melalui detailer -
detailernya. Sedangkan proses distribusi dan transaksi pe11jualan dilakukan oleb 
pihak PT Enseval Putera Megatrading. 
Dan hasil dari transaksi penjualan yang dilakukan oleh PT Enseval Putera 
Megatrading dilaporkan dalam bentuk report yang dapat dilihat tiap hari, 
mingguan dan bulanan. Gambar 3.17 akan memberikan penjelasan secara garis 
besar proses tersebut. 
Alur distribusi dan 
pemasaran PT K albe Farma 
(a) 
PT Kalbe Farma Bagian Mari<eting 




-- - ....... 
/ / " 
--- ~ Pemasaran/ Promosi ) 




..f Transaksi d istribusi ) 
\ / 
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__ __ ____ ., 
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Keterangan gambar 3.17 · 
(a) PT Kalbe Farma membentuk bagian marketing untuk menangani masalah 
promosi dan pemasaran produk. Dalam departemen marketing karyawan 
yang terjun langsung kelapangan adalah detailer. Departemen ini tidak 
dapat melakukan transaksi penjualan sama sekali, jadi apabila ada 
pemesanan barang ditujukan langasung kepada pihak Enseval. 
(b) Untuk masalah transaksi penjualan dan distribusi produk kesehatan PT 
Kalbe Farma menyerah.kannya pada PT Enseval Putra Megatrading. 
Untuk menjalankan proses transaksi penjualan Enseval memiliki 
karyawan yaitu salesman. Kemudian dari hasil penjualan tersebut 
dibuatkan laporan berupa report penjualan yang kemudian diserahkan 
kepada pihak Kalbe Farma. Report penjualan betsi tentang keterangan 
pembeli yaitu alamat dan nama. dan tentang produk pembeli yaitu nama 
produk dan jumlah serta total harga penjualan. 
3.1.3.4 Partner 
Yang dimaksud pathner disini adalah pihak perusahaaan jasa pengiriman. 
Untuk mengetahui contoh profi1 perusahaan jasa pengiriman maka dilakukan 
pengambilan data pada perusahaan ASPERJNDO dan Pandu Logistik. Yang akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
ASPERlNDO (Asosiasi Perusahaan Jasa Ekspres Indonesia) adalah wadah 
I asosiasi yang berdiri pada 26 Maret 1986 dan anggota-angggotanya adalah 
perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang jasa pengiriman ekspres di 
Indonesia dan merupakan satu-satunya asosiasi perposan atau perusahaan jasa 
ekspres yang memperoleh pengakuan dari pemerintah : 
o Departemen Perhubungan 
C' Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi 
o KADIN (Kamar Dagang dan Industri). 
Saat ini perusahaan - perusahaan Jasa Ekspres dalam menjalankan 
operasionalnya berlandaskan lJU No. 6/84 mengenai "Pos" dan mendapat ijin 
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yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi atas nama 
Menteri Perhubungan yang disebut: Surat ljin Pengusahaan Jasa Titipan (SIPJT). 
Anggota ASPERJNDO hingga saat ini berjumlah + 500 perusahaan pemegang 
SIP JT a tau sekitar 2000 cabang perusahaan yang tersebar di 27 propinsi, dengan 
jumlah karyawan sekitar 36.000 orang. 
Anggota ASPERINDO terbagi dalam 3 Kompartemen yaitu : 
o Kompartemen International : perusahaan - perusahaan yang melayani 
pengiriman dan penerimaan barang I dokumen ke dan dari Luar Negeri. 
o Kompartemen Domestik : perusahaan - perusahaan yang melayani 
pengiriman dan penerimaan barang I dokumen untuk seluruh wilayah 
Indonesia. 
o Kompartemen Intra Kota : perusahaan - perusahaan yang melayani 
pengiriman dalam kota I City Courier. 
Suatu Badan Usaha yang bergerak dalam bidang Jasa Pengiriman 
Ekspres/Cepat berupa dokumen dan paket. Perusahaan Kurir pelayanannya sangat 
Cepat dan Akurat (desk to desk), memiliki sensitiveness yang sangat tinggi 
sehingga menjadikan Jasa Layanan ini unggul dan menyaingi bahkan harus 
berpacu sei ring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan Pengguna Jasa yang 
semakin mengglobal. Sarana yang dipergunakan lebih banyak transportasi Darat 
dan Udara. 
3.1.3.5 Badan POM 
Berdasarkan Keputusan Presiden No. 166 tahun 2000, Badan Pengawas 
Obat dan Makanan (Badan POM) ditetapkan sebagai Lembaga Pemerintah Non 
Departemen (LPND) yang bertanggung jawab kepada Presiden dan 
dikoordinasikan dengan Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial. Badan porn 
dibentuk pemerintah untuk mendukung pembentukan Sistem Pengawasan Obat 
dan Makanan (SisPOM) yang efektif dan efisien. Dimana SisPOM berfungsi 
untuk mendeteksi, mencegah dan mengawasi produk-produk termaksud untuk 
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melindungi keamanan, keselamatan dan kesehatan konsumen baik di dalam 
maupun di luar negeri . 
3.1.3.6 Departemen Kesehatan 
Departemen Kesehatan rnerupakan unsur pelaksana Pernerintah di bidang 
kesehatan, dipimpin oleh Menteri Kesehatan yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Presiden. Departemen Kesehatan mempunyai tugas 
membantu Presiden dalam menyelenggarakan sebagian tugas pemerintahan di 
bidang kesehatan. 
3.1.4 Sistem lain yang telab melakukan transaksi online 
Untuk mengetahui transaksi online yang dilakukan oleh Sistem lain maka 
dilakukan pengambiJan data pada salah satu website toko gramedia yaitu 
www. GramediaOnl ine.com. 
3.1.4.1 Deskripsi 
GRAMEDIAonline.com memberikan informasi kepada umum tentang 
produk-produk yang disediakan oleh Gramedia dan juga melayani pembelian 
produk melalui transaksi pemesanan di internet. Apabila Toko Buku Gramedia 
ada di Mall ,Pertokoan, dtl - maka ini merupakan Toko Buku Gramedia yang ada 
di dunia Virtual I Maya I Internet. Website ini ada di lnternet untuk melayani para 
pelanggan TB. Gramedia yang tidak terjangkau oleh pelayanan di Pertokoan dan 
Mal, dan juga bagi para pelanggan yang tidak sempat berbelanja di TB. Gramedia 
yang ada di Pertokoan atau Mal. 
3.1.4.2 Proses transaksi yang dilakukao 
Ada beberapa langkah berurutan yang harus dilakukan untuk melakukan 
transaksi belanja di GRAMEDIAonJine, yaitu: 
• Pencarian Barang 
Dapat dilakukan dengan melalui beberapa cara : 
(I) Katalog 
Metode pencarian dengan menggunakan Kategori Buku maupun 
langsung memilih Sub Kategori Buku. 
(2) Quick Search dan Advance Search I Search Page 
Metode pencarian dengan kata kunci. 
(4) Home (Buku Baru, Buk'U Best Seller, Buku Unggulan) 
Oengan langsung memilih buku yang ditampilkan di halaman Home. 
• Keranjang Belanja 
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Masuk ke Keranjang Belanja. Dalam keranjang belanja dapat dilihat daftar 
barang yagn telah dimasukan dan dapat juga dilakukan perubahan jumlah 
pesanan. 
• Validasi Keanggotaan 
Dilakukan cek validasi keanggotaan, bila saat melakukan transaksi belwn 
login maka akan muncul konfirmasi untuk login. 
• lnformasi Tujuan Pengiriman 
Diperlukan inforamsi tujuan pengiriman pembelian. 
• Informasi Metode Pembayaran 
Pada halaman ini informasi ringkasan jumlah belanja, estimasi waktu 
pengiriman, dan biaya pengiriman ditampilkan. Dan diminta untuk memilih 
metode pembayaran: 
(a) Kartu Kredit 
(b) A TM BCA / Internet Banking BCA 
(c) Transfer Antar Bank 
Serta informasi alamat penagihan pembeli . 
• Bukti Pemesanan 
Pada halaman ini perincian pesanan akan ditampilkan, dan dapat mencetak 
bukti pemesanan. 
• Status Pesanan 
Untuk melihat Status Order yang baru maupun sebelumnya. 
3.1.4.3 Sistem Pembayaran 
Pembayaran di gramediaOnline.com dapat dilakukan dalam beberapa cara: 
Kartu Kredit 
Pembayaran melalui A TM BCA atau BCA Internet Banking 
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Transfer An tar Bank 
3.1.4.4 Sistem Pengiriman dan Jangka Waktu Pengiriman 
Biaya Pengiriman dihitung berdasarkan berat total barang yang dibeli dan 
tujuan pengiriman. Penghitungan biaya pengiriman dilakukan dengan cara : 
• Apabila Kota tujuan anda termasuk dalam daftar Nama Kota, maka 
perhitungan biaya berdasarkan Kota tujuan. 
• Untuk Kota yang tidak termasuk di daftar Nama Kota, maka perhitungan 
biaya berdasarkan Propinsi tujuan. 
• Apabila Propinsi termasuk di daftar Nama Propinsi, maka perhitungan biaya 
berdasarkan Propinsi tujuan. 
• Untuk Propinsi yang tidak termasuk di daftar Nama Propinsi, maka 
perhitungan biaya berdasarkan Negara tujuan. 
• Perhitungan biaya pengiriman berdasarkan pula pada berat paket yang akan 
dikirimkan 
3.1.4.5 Pelayanan Custumer Service 
Dalam melayani timbal balik dari pelanggan baik saran maupun kritik 
maka Gramediaonline menyediakan form untuk mengirim saran atau kritik ke 
Gramedia. Sedangkan untuk fasilitas help online tidak ada. 
3.2 ANALISA KEBUTUHAN DARI SISTEM 
Setelah didapatkan data yang diperlukan dari surnber-sumber daya langkah 
benkutnya adalah menganalisa kebutuhan dari Sistem. Kebutuhan Sistem atau 
biasa disebut System reqwrements adalah kemampuan dan kondisi yang harus 
dipenuhi oleh sistem yang akan dibuat. Secara urnum stslem requirements dibagi 
ke dalam dua kategori , yaitu fimctional dan non:functtOnal reqwrements. Dalarn 
analisa kebutuhan ini yang dilakukan adalah analisa kebutuhan fungsional dari 
Sistem. Sedangkan untuk kebutuhan non-fungsional akan terangkum dalam 
pendesainan dari Sistem. 
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Kebutuhan fungsional adalah aktifitas dari sistem yang harus 
dtselenggarakan agar Sistem dapat berjalan dengan baik. Kebutuhan fungsional 
sistem berbasis pada prosedur dan peraturan yang digunakan oleh organisasi 
untuk menjalankan bisnisnya. Pada pembahasan analisa kebutuhan fungsional 
sistem ini dihasilkan daftar kebutuhan aktlfitas-aktifitas yang dilakukan oleh user 
pada Sistem beserta kebutuhan informasi dari tiap-tiap aktifitas. Dimana 
kebutuhan aktifitas-aktifitas dan informasi tersebut akan menjadi kebutuhan 
fungsional yang harus dipenuhi oleh Sistem. Dan analisa tersebut dilakukan pada 
data yang telah dikumpulkan sebelumnya yaitu dari sumberdaya kebutuhan 
Sistem. 
Untuk lebih jelasnya dapat diperlihatkan pada hasil analisa kebutuhan 
aktifitas dan informasi dari sistem yang sudah ada dan analisa kebutuhan aktifitas 
dan informasi dari sistem yang akan dikembangkan sebagai berikut. 
3.2.1 Aoalisa kebutuhao Sistem yang sudah berjalan 
Disini akan dijelaskan aktiftas yang dijalankan pada Sistem sekarang atau 
yang sudah ada yang berkaitan dengan Sistem yang akan dikembangkan. Para 
pelaku tersebut adalah pihak Konsurnen diwaki li pihak Rumah sakit dan Apotek, 
pihak Produsen diwakili distributor (PBF), pathner dan pemerintah sebagai 
pengawas diwakili Badan POM. Yang semuanya akan dijelaskan sebagai berikut; 
3.2.1.1 Kebutubao aktifitas pelaku dari Sistem yang sudah berjalao 
Kebutuhan aktifitas pelaku dari Sistem yang sudah berjalan ~ 
o Konsumen (instalasi kesehatan) 
• Pihak Manajemen melakukan aktifitas, sbb: memilih distributor, melihat 
laporan transaksi pembelian, berkomunikasi dengan pihak terkait 
melakukan pengecekan pembayaran dan pengmman, melakukan 
pengawasan transaksi pembelian, melakukan pengecekan legalitas produk 
kesehatan. 
• Pihak Operasional melakukan aktifitas, sbb; melakukan pemesanan, 
melakukan transaksi pembelian, membuat laporan transaksi pembelian, 
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melakukan pembayaran, berkomunikasi dengan pihak terkait, merninta 
bukti legalitas produk kesehatan pada distributor, menyerahkan bukti 
legalitas produk kesehatan pada pemerintah saat inspeksi dilakukan pihak 
terkait. 
o Produsen 
• Pihak Manajemen melakukan alctifitas, sbb; melihat laporan transaksi, 
melakukan pengawasan transaksi penjualan, melakukan pengecekan 
pembayaran dan pengiriman, berkomunikasi dengan pihak terkait. 
• Pihak Operasional melakukan aktifitas, sbb; mclakukan penjualan, 
melakukan pengiriman, menerima pembayaran, melakukan pencarian 
konsurnen baru, melakukan pemasaran, meningkatkan penjualan, membuat 
laporan transaksi penjualan, berkomunikasi dengan pihak terkait, 
memberikan bukti legalitas produk kesehatan. 
o Panther 
• Pihak Manajemen melakukan aktifitas, sbb: melihat laporan pengiriman, 
mengetahui , melihat, mengawasi transaksi pengiriman yang djlakukan, 
mel ihat laporan pembayaran. 
• Pihak Operasional melakukan aktifitas, sbb; melakukan pengiriman, 
membuat laporan pengiriman, menerima pembayaran dan membuat 
laporan pembayaran. 
o Pemerintah, yaitu pengawas dari Sistem distribusi produk kesehatan yang 
telah berjalan; melakukan inspeksi ke istalasi kesehatan, melakukan inspeksi 
pada pengiriman produk kesehatan. 
3.2.1.2 Analisa kebutuban informasi pelaku dari Sistem yang sudab 
berjalan 
Kebutuhan infonnasi dari pelaku Sistem yang sudah berjalan; 
o Konsumen 
• Pihak Manajemen membutuhkan infonnasi, sbb~ 
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• lnfonnasi data pembelian, seperti; harga produk, biaya total yang 
dikeluarkan, jumlah barang, diskon, nama distributor, laporan transaksi 
pembelian dan pemesanan serta data pelaku pembeli. 
• lnfonnasi pengiriman, seperti ; waktu pemesanan dan waktu 
penerimaan produk, biaya pengiriman, penerima produk. 
• lnfonnasi pembayaran, seperti; cara pembayaran, besar angsuran dan 
uang muka bila keredit, waktu pembayaran. status pembayaran, total 
pembayaran. 
• lnfonnasi garansi, seperti; sarat dan kondisi mengajukan klaim, sarat 
kondisi expired date, data legalitas produk. 
• Infonnasi Distributor, seperti; harga produknya, waktu pengirimanya, 
nama, alamat , no.telp distributor, dan data distributor yang lainya. 
• Informasi peraturan pemerintah, seperti; peraturan yang mengikat 
pembeli produk kesehatan. 
• Pihak Operasional membutuhkan informasi, sbb: 
• Infonnasi pembelian, jumlah dan jenis produk yang harus dibeli (data 
produk ), walctu pemesanan. 
• lnfonnasi Distributor, nama, alamat, cara pemesanan, harga produk, 
diskon. 
• Infonnasi pembayaran, cara pembayaran, besar angsuran dan uang 
muka bila kredit, waktu pembayaran. 
• Infonnasi pengiriman, waktu penerimaan barang. 
• Infonnasi untuk pelaporan ke manajemen, bukti pembayaran, bukti 




Infonnasi lnfonnasi garansi, seperti: sarat dan kondisi mengajukan 
klaim, sarat kondisi expired date. 
o Produsen 






lnfonnasi penjualan, seperti; laporan penjualan, jumlah dan jenis 
produk yang dijual, total hasil penjualan, diskon yang diberikan. 
lnfonnasi pelakulkaryawan penjualan, seperti ; nama dan no.idnya . 
Lnformasi pengiriman, seperti; data karyawan yang mengirim, waktu 
pengiriman, bukti pengiriman dan laporan pengiriman. 
lnformasi pembayaran, seperti; data laporan pembayaran, cara 
pembayaran dan status pembayaran. 
Infonnasi harga, seperti data harga produk di pasar . 
• Infonnasi statistic penjualan. 






lnfonnasi pembeli, seperti; nama, alamat,dan data konsumen yang 
lainya. 
lnformasi pembayaran, seperti; cara pembayaran, uang muka dan 
angsuran. 
lnformasi pasar potensial, seperti; data daerah dimana banyak pembeli . 
lnformasi harga, seperti data harga produk di pasar . 
Infonnasi pengiriman, seperti; data pembeli, waktu pengiriman, tanda 
bukti telah melakukan pengirman dari pembeli (tanda tangan pembeli). 
o Pathner 




lnformasi laporan pengiriman, seperti; status pengmman, bukti 
pengmman. 
lnformasi biaya, total biaya yang dikeluarkan . 
Informasi pembayaran, seperti; status pembayaran, total pembayaran, 
data pihak yang membayar. 
• Pihak opersional membutuhkan informasi, sbb; 
• 
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lnfonnasi data pengiriman, seperti ; data alamat tujuan dan tempat 
pengambilan barang (data produsen dan data konsumen), waktu 
pengiriman, data barang yang dikirim. 
• Infonnasi pembayaran, seperti; cara pembayaran, total pembayaran, 
data pihak yang membayar. 
o Pemerintah 
• Infonnasi distribusi produk kesehatan, seperti; jalur pengiriman/ 




lnfonnasi pemilik produk kesehatan, seperti; nama dan alamat pemilik, 
bukti legalitas. 
lnfonnasi produk kesehatan, seperti; spesifikasi produk kesehatan . 
lnfonnasi peraturan yang dibuat. seperti ; peraturan tentang obat-obatan 
daftar G, psikotropoka, napza, dll. 
3.2.2 Analisa kebutuhan dari Sistem yang akan dikem bangkan 
Sistem yang akan dikembangkan ada dua alternatif, yaitu Sistem dengan 
pengiriman dilakukan oleh Partner atau Sistem dengan pengiriman dilakukan oleh 
Sistem sendiri. Disini akan dijelaskan aktiftas dari user dan Sistem yang akan 
dikembangkan. User tersebut adalah Produsen yang maksudnya adalah distributor 
(PBF), Konsumen yang maksundnya instalasi kesehatan (RS, Apotek,dll), Partner 
yaitu pihak jasa pengiriman dan user dari pihak pengelola atau Sistem sendiri 
yaitu pihak manajemen dan operasional serta pihak umum. Apabila digunakan 
altematif Sistem dengan pengiriman oleh pihak Sistem sendiri maka aktifitas dan 
kebutuhan infonnasi dari Partner akan diambil alih oleh pihak Sistem sendiri. 
Yang semuanya akan dijelaskan sebagai berikut ; 
3.2.2.1 Aktifitas dari user dan Sistem yang akao dikembangkan 




• Melakukan pendaftaran keanggotaan, menyerahkan berkas sarat 




Melakukan persetujuan peraturan yang ada pada Sistem . 
Melakukan pembelian voucher lelang . 
Melihat laporan data voucher. 
• Melakukan pembelian produk kesehatan dengan (pemilihan 
distributor); 
• Melakukan penawaran lelang produk kesehatan yang di lelangkan 
di Sistem. 
• Menawarkan kebutuhan produk kesehatanya dengan melempar 
lelang pembelian ke Sistem. 
• Melakukan pembayaran biaya pelelangan. 








Melakukan pembayaran pembelian produk . 
Melihat laporan pembayaran pembelian produk. 
Melakukan pembayaran biaya pengiriman . 
Melihat laporan pembayaran biaya pengiriman . 
Melihat laporan pengiriman . 
Melihat laporan transaksi pembelianlpelelangan; 
• Riwayat transaksi pelelangan yang telah dilakukan. 
• Transaksi pelelangan yang sedang dalam proses. 
Mendapatkan legalitas produk yang dibeli . 
• Berkomunikasi dengan pengelola dan pihak produsen. 
• Berkomunikasi tentang masalah pelelangan melalui forum yang 
disediakan. 
• Melihat pengumuman yang diberikan Sistem. 
• Mengajukan komplain. 








Melihat data penilaian diri dari Produsen atas transaksi yang pernah 
dilakukan. 
Maintain lelang yang dilemparkan, seperti ~ mengedit, menghapus . 
Meminta bantuan tentang tatacara atau bertanya kepada Sistem secara 
langsung. 
Menyetujui Surat Perjanjian Jual Beli . 

















Melakukan pendaftaran keanggotaan, menyerahkan berkas sarat 
keanggotaan pada Sistem. 
Melakukan persetujuan peraturan yang ada pada Sistem . 
Melakukan pembelian voucher lelang . 
Melihat laporan data voucher . 
Melakukan penjualan produk kesehatan dengan ; 
• Melakukan penawaran lelang beli yang ada di Sistem. 
• Menawarkan produknya dengan melemparkan lelang jual ke 
Sistem. 
Melakukan pembayaran biaya pelelangan . 
Melihat laporan pembayaran biaya pelelangan . 
Menerima pembayaran penjualan produk . 
Melihat laporan pembayaran penjualan produk . 
Memberikan Surat Kuasa pengiriman pada pihak pengirim . 
Melihat laporan pengiriman produk . 
Memasukan bukti pengiriman . 
Mel ihat laporan transaksi ; 
• Riwayat transaksi pelelangan yang telah dilakukan. 
• Transaksi pelelangan yang sedang dalam proses. 
Memberikan bukti legalitas produk kesehatan 









Memberi penilaian kepada pihak Konsumen atas transaksi yang pernah 
dilakukan. 
Mehhat data penilaian diri dari Konsumen atas transaksi yang pernah 
dilakukan. 
Maintain lelang yang dilemparkan, seperti ; mengedit, menghapus . 
Meminta bantuan tentang tatacara atau bertanya kepada Sistem secara 
langsung. 
Menyetujui Surat Perjanjian Jual Beli . 
Melihat Anggota lain yang sedang online . 
o Partner, yaitu ~ melakukan kerjasama dengan Sistem, menyetujui berkas 
kerjasama, menerima Surat Kuasa pengiriman, melakukan pengambilan dan 
pengiriman barang, mengambil dan memberikan berkas legalitas produk, 
memasukan bukti pengiriman, melihat laporan pengiriman~ riwayat 
pengmman yang telah dilakukan, transaksi Pengiriman yang sedang 
dilakukan, menerima pembayaran, berkomunikasi dengan Sistem. 
o Pemerintah, yaitu ;melakukan inspeksi ke instalast kesehatan dan Sistem, 
melakukan inspeksi pengiriman produk kesehatan. 
o Umum, yaitu; melakukan pendaftaran, melihat lelang, melihat data jumlah 
pelemparan dan penawaran lelang. 
Aktifttas dari dari pihak manajemen dan operasional dari Sistem yang 
akan dikembangkan : 
o Sistem sendiri: 
• Pihak manajemen, yaitu ; melihat laporan transaksi , melihat daftar 
anggota, melihat laporan komplain anggota, memberikan kebijakan, 
melihat dan evaluasi LIR Sistem (keuangan Sistem), membuat peraturan 
Sistem, melakukan kerjasama dengan partner pengiriman, mehhat statistic 
perkembangan Sistem, rnelihat data voucher anggota, melihat laporan 
pembayaran biaya pengiriman. 
• Pihak Operasional, yaitu; menyiapkan laporan keuangan Sistem, membuat 
laporan transaksi , melayani pernbelian voucher pelelangan, melayani 
pembayaran biaya pengiriman, melayani transaksi keanggotaan anggota 
68 
(pengesahan, penghapusan), mensyahkan pengiriman/perjanjian yang 
terjadi di Sistem, menyiapkan laporan pembayaran biaya pelelang, 
melakukan pengecekan data keanggotaan, mengambil berkas keanggotaan 
dan berkas transaksi , memberikan pengumuman/ peringatan I memberikan 
penjelasan I jawaban pada anggota. 
3.2.2.2 Analisa kebutuhan informasi dari Sistem yang akan dikembangkan 
Hasil analisa kebutuhan inforamsi dari Sistem yang akan dikembangkan 
adalah sebagai beriku; 
o Konsumen 
• lnforrnasi peraturan yang ada pada Sistem: 
• Peraturan keanggotaan 
• Peraturan pembayaran 
• Peraturan pengiriman 
• Peraturan tentang garansi 
• Inforrnasi pembehan yaitu data kebutuhan produk kesehatan, seperti~ 
jenis dan jumlah produk kesehatan. 
• lnformasi transaksi lelang; 
• lnforrnasi penawaran yang dilakukan, seperti ~ data lelang yang 
ditawar, harga penawaran. 
• Laporan hasil lelang pembelian yang dilakukan ; 
o Data transaksi lelang , waktu pembukaan dan penutupan lelang, 
data produk yang dibutuhkan (jumlah, jenis, nama), harga pokok, 
harga penutupan. 
o Pembayaran, seperti; status , waktu pelunasan, besar yang harus 
dibayar atau diangsur (bila kredit). 
o Pengiriman, seperti; status, waktu pengiriman. 
o Data distributor pemenang lelang beli. 
o Perjanjian yang harus disetujui . 
• Laporan hasil lelang penjualan yang di menangkan; 
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o Data transaksi lelang , waktu pembukaan dan penutupan lelang, 
data produk Uumlah, jenis, nama), harga pokok, harga 
penutupan. 
o Pembayaran, seperti; status , waktu pelunasan, besar yang harus 
dibayar atau diangsur (bila kredit). 
o Pengiriman, seperti; status, waktu pengiriman. 
o Data produsen pelempar lelangjual. 
o Perjanjian yang hams disetujui. 
• Informasi pengurnurnan; 
• 
o Pengumuman peringatan 
o Pengumuman pemenang 
o Penjelasan dari Sistem. 
Informasi biaya pelelangan 
o lnformasi tentang voucher, cara pembelian, peraturan tentang 
voucher. 
o Informasi besamya biaya pelelangan. 
o lnformasi biaya keanggotaan. 
o Produsen 
• Informasi peraturan yang ada pada Sistem: Peraturan keanggotaan, 
Peraturan pembayaran, Peraturan pengiriman, Peraturan tentang 
garanst 
• Informasi penjualan yaitu data produk kesehatan yang akan dijual, 
seperti ; jenis dan jumlah produk kesehatan. 
• Informasi transaksi lelang; 
• Informasi penawaran yang dilakukan, seperti; data lelang yang 
ditawar, harga penawaran. 
• Laporan hasil lelang penjualan yang dilakukan ; 
o Data transaksi lelang , waktu pembukaan dan penutupan lelang, 
data produk yang dibutuhkan Uumlah, jenis, nama), harga pokok, 
harga penutupan. 
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o Pembayaran, seperti; status, waktu pelunasan, besar yang harus 
dibayar atau diangsur konsumen (bila kredit). 
o Pengiriman, seperti; status, waktu pengiriman. 
o Data konsumen pemenang lelang beli. 
o Perjanjian yang harus disetujui. 
• Laporan hasillelang penjualan yang dimenangkan; 
o Data transaksi lelang , waktu pembukaan dan penutupan lelang, 
data produk (jumlah, jenis, nama), harga pokok, harga 
penutupan. 
o Pembayaran, seperti; status , waktu pelunasan, besar yang harus 
dibayar atau diangsur diangsur konsumen (hila kredit). 
o Pengtriman, seperti; status, waktu pengiriman. 
o Data konsumen pel em par lelang beli. 
o Perjanjian yang harus disetujui. 
• lnforrnasi pengumuman: pengumuman peringatan, pengumuman 
pemenang, penjelasan dari Sistem. 
• lnforrnasi biaya pelelangan: infonnasi tentang voucher, cara 
pembelian, peraturan tentang voucher, infonnasi besamya biaya 
pelelangan, infonnasi biaya keanggotaan. 
o Partner, yaitu; fnforrnasi pengiriman , data asal dan tujuan pengmman, 
Inforrnasi transaksi , waktu dan barang yang dikirim, Informasi pembayaran, 
status, total pembayaran, cara pembayaran. 
o Umum, yaitu: lnfonnasi pendaftaran keanggotaan, seperti: peraturan Sistem 
dan berkas-berkas pendaftaran. Informasi lelang yang diadakan (tidak lengkap 
hanya list yang ada di index). Infonnasi jumlah pelemparan dan penawaran 
pelelangan. 
o Sistem sendiri: 
• Pihak manajemen 
• Jnformasi peraturan yang berkaitan dcngan distribusi produk 
kesehatan. 
• Informasi anggota, seperti; data legalitas perusahaan, nama, alamat, 
organisas1, laporan keuangan, status daftar hi tam dari konsumen dan 
produsen. Serta jumlah anggota di Sistem. 
• Informasi statistic transaksi di Sistem. 
• Informasi komplain anggota. 
• Informasi laporan LIR atau keuangan Sistem. 
• Informasi Iaporan pembayaran, seperti; status pembayaran. 
• lnformasi laporan pembayaran biaya pelelangan. 
• lnformasi Iaporan pengiriman , seperti ~ status pengiriman. 
• Pihak Operasional 
• lnformasi transaksi lelang yang sedang berjalan; informasi anggota 
yang melakukan pendaftaran, informasi lelang yang telah selesai, 
informasi peljanjian, informasi pengiriman partner dan produsen, 
informasi pembayaran konsumen. 
71 
• Informasi pembayaran, seperti ; biaya yang harus dibayar oleh Sistem 
ke partner, pembayaran biaya pelelangan oleh anggota. 
• lnformasi pembelian voucher. 
• lnformasi komplain/pertanyaan anggota. 
• Informasi kebijakan manajemen. 
• lnformasi anggota, seperti; nama, alamat, data-data yang dibutuhkan 
dalam pendaftaran. 
BABIV 
KEBIJAKAN DAN PERA TURAN SISTEM 
4.1 KEBIJAKAN SISTEM 
Kebijakan Sistem yang dibuat oleh manajemen Sistem untuk mengatur 
tentang bentuk Sistem, tanggung jawab Sistem pada pelelangan, tentang sistem 
pelelangan, tentang pembayaran, tentang pengiriman, dan tentang keanggotaan. 
Sehingga diharapkan dari kebijakan-kebijakan tersebut sistem pelelangan dapat 
berjalan dengan baik. Kebijakan-kebijakan tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
4.1.1 Kebijakan Bentuk Sistem 
Sistem pelelangan yang dijalankan pada website adalah sebuah pelayanan 
yang diberikan oleh sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa. Sistem 
pelelangan yang disediakan merupakan perantara pertemuan antara Produsen dan 
Konsumen produk-produk kesehatan untuk melakukan jual beli produk kesehatan. 
Dimana yang dimaksud Produsen adalah sebuah distributor atau subdistributor 
produk-produk kesehatan yang biasa disebut PBF. Dan yang dimaksud Konsumen 
adalah instalasi-instalasi kesehatan seperti Rumah Sakit, Apotek, Klinik, dan 
lainya. 
Pada Sistem yang dikembangkan diberikan pelayanan sebagai berikut~ 
untuk melakukan proses jual beli yang dilakukan dengan cara pelelangan, untuk 
melakukan pengiriman produk kesehatan hasil dari proses jual beli yang terjadi, 
dan pelaporan dari kegiatan yang teJjadi dalam rangka menyelesaikan proses jual 
beli, dan beberapa fungsi lainya yang memenuhi kebutuhan fungsional Sistem 
yang telah disebutkan da1am Bab ill. 
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Pelayanan Sistem diberikan dengan sistem keanggotaan, sehingga 
Konsumen dan Produsen yang dapat rnenerima pelayanan Sistem harus menjadi 
Anggota dari website Sistem terlebih dahulu. 
Dalam pelayanan pengiriman hasil proses jual beli produk kesehatan 
Sistem bekeljasarna dengan sebuah perusahaan jasa pengiriman barang. Dimana 
perusahaan pengiriman barang ini akan merniliki kuasa melakukan pengirirnan 
produk kesehatan atas kuasa yang diberikan oleh pihak anggota Produsen. Untuk 
lebih jelasnya tentang tanggung jawab Sistem, sistem pelelangan, pembayaran, 
pengiriman dan keanggotaan dapat dilihat pada kebijakan-kebijakan berikutnya. 
4.1.2 Kebijakan Tanggung Jawab Sistem 
Tanggung jawab yang dimiliki oleh sistem adalah tanggung jawab sebagai 
sebuah perusahaan jasa kepada pelangganya, yaitu tanggung jawab atas pelayanan 
yang diberikan. Yang dijelaskan sebagai berikut~ 
• Sistem bertanggung jawab menyediakan sarana untuk melakukan proses jual 
beli produk kesehatan. 
• Tanggung jawab sistem sebatas sebagai media perantara proses jual beli 
yang terjadi , sehingga Sistem tidak dapat dipersalahkan atas terjadinya jual 
beli . Sistem hanya bertanggung jawab rnenyampaikan informasi sesuai 
dengan data yang dimasukan anggota. 
• Untuk proses pengiriman Sistern bertanggung jawab atas barang yang 
diberikan oleh Produsen kepada Partner (perusahaan jasa pengiriman). 
Dalam pertanggung jawabanya tersebut diatur dalam keljasama antara 
Sistern dan Partner. Tanggung jawab terjadi setelah barang diserahkan oleh 
Produsen kepada Partner sampai kepada Konsumen. Sistem bertanggung 
jawab untuk menyerahkan barang yang diberikan oleh Produsen dengan apa 
adanya kepada Konsumen. 
• Sistem tidak bertanggung jawab pada pembayaran atas produk kesehatan 
yang diperjual-belikan, Sistem hanya bertanggung jawab menyampaikan 
data harga dari produk kesehatan sesuai dengan data yang dimasukan oleh 
anggota apa adanya. 
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• Sistem bertanggung jawab atas kebenaran data dari anggota sesuai dengan 
apa adanya dari pemasukan data oleh anggota yang bersangkutan. Tetapi 
Sistem memberikan keyakinan atas kebenaran data dari anggota dikarenakan 
Sistem telah melakukan survey terhadap setiap anggota yang akan 
melakukan pendaftaran, dan fasilitas update data yang wajib dilakukan oleh 
para anggota. 
4.1.3 Kebijakan Sistem Pelelaogan 
Kebijakan yang diambil pada sistem pelelangan yang akan dikembangkan 
menyatakan bahwa sistem pelelangan yang diselenggarakan adalah sebuah bentuk 
lain dari proses jual beli seperti biasa. Hanya saja tatacara transaksi jual beli 
memakai tatacara mirip dengan pelelangan. 
Sehingga kewajiban yang dimiliki oleh sistem dan pihak-pihak yang 
berkaitan dengan proses transaksi jual beli pada sistem berbeda dengan kewajiban 
pihak-pihak yang berhubungan dengan pelelangan yang sebenamya seperti yang 
dilakukan oleh sebuah balai pelelangan. 
Sistem pelelangan yang dijalankan ada dua rnacam, yaitu : 
• Pelelangan pembelian, yaitu pelelangan yang dibuat oleh anggota Kosumen 
untuk menawarkan kebutuhan produk kesehatannya. Penawar dari pelelangan 
pembelian adalah anggota Produsen. 
• Pelelangan penjualan, yaitu pelelangan yang dibuat oleh anggota Produsen 
untuk menawarkan produk kesehatanya. Penawar dari pelelangan penjualan 
adalah anggota Konsumen. 
Kebijakan lain yang berkaitan dengan proses pelelangan adalah untuk 
dapat melakukan proses pelelangan maka setiap anggota diharuskan memiliki 
voucher sesuai dengan besar pelelangan yang diikuti. 
4.1.4 Kebijakan Pembayaran 
Kebijakan pembayaran yang diatur oleh Sistem adalah tentang 
permasalahan proses pembayaran transaksi yang terjadi pada sistem pelelangan. 
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Yaitu tentang pembayaran biaya pelelangan yang dilakukan, pembayaran biaya 
pembelian atas produk kesehatan yang dimenangkan, pembayaran biaya 
pengiriman dan pembayaran biaya pajak. Berikut ini adalah kebijakan-kebijakan 
yang diberikan oleh Sistem berkaitan dengan permasalahan pembayaran~ 
• Pembayaran biaya pelayanan pelelangan yang dilakukan sistem 
dibayarkan dengan sistem voucher. Biaya pelayanan yang dikenakan 
adalah: 
o Biaya keanggotaan, untuk sementara biaya keanggotaan 
dibebaskan. 
o Biaya pelemparan lelang, untuk sementara biaya pelemparan lelang 
dibebaskan. 
o Biaya tutup pelelangan, merupakan biaya yang diambil dari 
persentase harga penutupan pelelangan. Untuk lebih Janjut akan 
diatur dalam peraturan pembayaran. 
• Pembayaran biaya pembelian atas produk kesehatan yang dimenangkan 
di lakukan dengan cara sesuai kesepakatan an tar anggota yang 
bersangkutan dengan proses transaksi jual beli yang terjadi . Pihak sistem 
hanya mengawasi pembayaran. Besar pembayaran sesuai dengan hasil 
penutupan harga pelelangan. Cara pembayaran biasanya telah dimasukan 
dalam deskripsi lelang yang dilemparkan. 
• Pembayaran biaya pengiriman dilakukan kepada Sistem dan dibayar oleh 
Konsumen. 
• Pembayaran biaya pajak atau bisa disebut Ppn dibebankan langsung 
kedalam total biaya pembelian produk kesehatan. 
4.1.5 Kebijakan Pengiriman 
Kebijakan pengiriman yang diambil oleh Sistem untuk permasalahan 
pengiriman adalah Sistem akan bekerjasama dengan perusahaan jasa pengiriman. 
Perusahaan jasa pengiriman biasa disebut dengan pihak Partner atau dilakukan 
pengiriman oleh Sistem sendiri. 
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Dikarenakan untuk proses pengiriman produk kesehatan berbeda dengan 
proses pengiriman barang yang lain, yaitu untuk produk kesehatan harus disertai 
dengan bukti legalitas produk dan pelaku yang melakukan pengirimanpun harus 
merupakan bagian dari distributor. Maka agar pihak Partner atau Sistem sendiri 
dapat melakukan pengiriman diperlukan sebuah Surat Kuasa pemindahan 
kekuasaan pengiriman dari distributor kepada Partner dan sebuah faktur sebagai 
bukti legalitas produk kesehatan. Maka Saat proses pengambilan barang pihak 
produsen memberikan dokumen, sbb: 
• Faktur atau buk1.i legalitas produk kesehatan dan 
• Surat Kuasa untuk melakukan pengiriman produk kesehatan pada pihak 
pengirim. Dimana Surat Kuasa akan hilang kuasanya setelah tugas 
penginman dilakukan oleh Partner. 
Dengan demilcian pihak pengirim berhak melakukan pengiriman produk 
kesehatan dari Produsen kepada Konsumen. Sedangkan besarnya biaya 
pengiriman dihitung sesuai kesepakatan kerjasama antara Sistem dan Partner 
(perusahaan jasa pengiriman), yaitu dengan memperhitungkan jarak dan berat 
barang. Dan biaya pengiriman dibebankan pada transaksi yang berlangsung yaitu 
kepada Konsumen. 
4.1.6 Kebijakan Keanggotaan 
Dikarenakan atas pentingnya proses transakst yang dilakukan, dimana 
membutuhkan rasa kepercayaan dan validitas data dari pihak Produsen, 
Konsumen dan Sistem. Maka diambil sebuah kebijakan bahwa yang dapat 
melakukan transaksi pada sistem pelelangan yang dikembangkan hanyalah 
anggota. Kebijakan tentang permasalahan keanggotaan menuntut pada setiap 
anggota Sistem. Kebijakan itu antara lain adalah tentang persaratan yang harus 
dipenuhi untuk menjadi anggota dan kewajibanya dalam menjadi anggota. 
Dimana kebijakan tersebut tertuang dalam peraturan-peraturan Sistem yang akan 
dijelaskan lebih lanjut. 
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4.1.7 Kebijakao sistem voucher 
Kebijakan tentang sistem voucher diberikan untuk mengatur besamya 
pelelangan yang dapat diikuti oleh anggota dan sebagai jaminan bahwa anggota 
benar-benar serius dalam melakukan pelelangan. Voucher berfungsi sebagai 
batasan kemampuan dari anggota untuk melakukan pelelangan baik dalam 
pelemparan lelang maupun untuk penawaran lelang. Voucher juga digunakan 
sebagai alat pembayaran biaya pelayanan pelelangan oleh sistem. Kebijakan 
sistem voucher akan dituangkan dalam peraturan-peraturan Sistem yang akan 
dijelaskan lebih lanjut. 
4.2 PERA TURAN SISTEM 
Peraturan Sistem disusun sebagai wujud dari kebijakan yang diambil oleh 
manajemen sistem dan mengikat pada seluruh anggota dari Sistem. Peraturan 
tersebut mengatur seluruh proses yang terjadi dalam sistem, sehingga sistem dapat 
berjalan dengan baik. Peraturan Sistem terdiri dari ; peraturan umum, peraturan 
keanggotaan, peraturan lelang jual, peraturan lelang beli, peraturan pengiriman, 
peraturan pembayaran, peraturan hukum. 
4.2.1 Peraturan Umum 
Peraturan Umum adalah peraturan yang cakupanya menyeluruh yang 
mengatur semua yang ada pada Sistem . Peraturan tersebut dapat dilihat pada 
lampiran D dengan kode PS.l Peraturan Umum. 
4.2.2 Peraturao Sistem Voucher 
Peraturan Voucher adalah peraturan yang mengatur tentang apa dan 
bagaimana yang berkaitan dengan sistem voucher yang ada pada Sistem. 
Peraturan tersebut dapat dilihat pada lampiran D dengan kode PS.2 Peraturan 
Sistem Voucher. 
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4.2.3 Peraturan Lelang Pembelian 
Peraturan Lelang Pembelian mengatur tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan proses pelelangan pembelian yang dilaksanakan pada Sistem. Peraturan 
tersebut dapat dilihat pada lampiran D dengan kode PS.3 Peraturan Lelang 
Pembelian. 
4.2.4 Peraturan Lelang Penjualan 
Peraturan Lelang Penjualan mengatur tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan proses pelelangan penjualan yang dilaksanakan pada Sistem. Peraturan 
tersebut dapat dilihat pada lampiran D dengan kode PS.4 Peraturan Lelang 
Penjualan. 
4.2.5 Peraturan Pengiriman 
Peraturan Pengiriman mengatur tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
proses pengiriman yang dilaksanakan pada Sistem. Apabila pengiriman dilaukan 
oleh Sistem sendiri maka yang dimaksud Partner adalah Bagian Pengiriman dari 
Sistern, Peraturan tersebut dapat dilihat pada lampiran D dengan kode PS.5 
Peraturan Pengirirnan. 
4.2.6 Peraturan Pembayaran 
Peraturan Pernbayaran mengatur tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
proses pembayaran yang dilaksanakan pada Sistern. Peraturan tersebut dapat 
dilihat pada lampiran 0 dengan kode PS.6 Peraturan Pembayaran. 
4.3 FORM- FORM PERJANJIAN 
Form - form peijanjian adalah form yang akan digunakan dalam proses 
pe!Janjian dalarn Sistern. Adapun form-form tersebut adalah Form Surat Kuasa, 
Surat Perjanjian Jual Beli , Surat Pemyataan Tidak Terkena Daftar Hitarn. Yang 
sernuanya dapat dilihat dalam lampiran D dengan kode FS.l Form Surat Kuasa, 




Pada bab ini akan dibahas tentang desain dari Sistem Lelang Pembelian 
Produk Kesehatan di Internet. Desain sistem yang telah dibuat yaitu meliputi 
desain overview dari Sistem Lelang Pembelian Produk Kesehatan yang akan 
didesain, desain dari sistem pelelangan yang akan digunakan, work flow diagram. 
dec1s1on maine, desain bisnis proses yang terangkum dalam use case, use case 
dwgram, deskripsi use case dan squence diagram. desain struktur organisasi dan 
desain infrastruktur dari sistem. 
5.1 DESAIN OVERVIEW DARI SISTEM 
Desain overview dari Sistem adalah gambaran secara garis besar atau 
gambaran umum dari sebuah Sistem Lelang Pembelian Produk Kesehatan. Desain 









Gb.5.l Desain Overview Sistem 
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Dalam desain overview Sistem yang digambarkan dalam gambar 5.1 dapat 
dtjelaskan dengan lebih rinci sebagai berikut. Pihak pihak yang berkepentingan 
dengan Sistem adalah : 
Produsen, yaitu pihak distributor produk kesehatan. 
Konsumen, yaitu pihak instalasi-instalasi kesehatan. 
Sistem, yaitu pemilik dan pengelola dari Sistem sendiri . 
Partner, yaitu pihak jasa pengiriman yang bekerja sama dengan Sistem. 
Yang bertugas melakukan pengiriman barang dari hasil transaksi yang 
terjadi pada Sistem. 
Anak panah yang keluar masuk dari pihak-pihak yang berkepentingan ke Website 
Sistem adalah aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan tersebut dalam Sistem pelelangan.Yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
I.a. Yaitu aktifitas Produsen yang memasukan informasi ke Sistem, seperti ; 
me lakukan penawaran kepada lelang pembelian yang dilempar oleh 
Konsumen, melaukan pelemparan lelang penjualan, memasukan bukti 
pengiriman, bertanya pada Sistem,dan aktifitas lain sesuai dengan 
kebutuhan aktifitas Produsen yang disediakan oleh Sistem yang 
disebutkan dalam Bab Til. 
b. Yaitu aktifitas Produsen yang mengambi l inforrnasi dari Sistem, seperti; 
melihat inforrnasi pengumurnan pelelangan penjualan dan pembelian, 
melihat informasi pengiriman, dan aktifttas lain sesuai dengan 
kebutuhan aktifitas Produsen yang disediakan oleh Sistern yang 
disebutkan dalam Bab ill. 
2.a Yaitu aktifitas Konsumen yang memasukan inforrnasi ke Sistem, 
seperti: rnelakukan penawaran kepada lelang penjualan yang dilempar 
oleh Produsen, melaukan pelemparan lelang pembelian, memasukan 
bukti pembayaran, bertanya pada Sistem,dan aktifitas lain sesuai 
dengan kebutuhan aktifitas Produsen yang disediakan oleh Sistem 
yang disebutkan dalam Bab III. 
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b. Yaitu aktifitas Konsumen yang mengambil informasi dari Sistem, 
seperti; melihat informasi pengumuman pelelangan penjualan dan 
pembelian, melihat informasi pengiriman, dan aktifitas lain sesuai 
dengan kebutuhan aktifitas Produsen yang disediakan oleh Sistem 
yang disebutkan dalam Bah III. 
3.a Yaitu aktifitas dari pengelola Sistem yang memasukan informasi ke 
Sistem, seperti: melakukan pengesahan keanggotaan, menghapus 
keanggotaan, memberikan pengumuman dan aktifitas lain sesuai 
dengan kebutuhan aktifitas pengelola Sistem yang disediakan oleh 
Sistem yang disebutkan dalam Bab HI. 
b. Yaitu aktifitas Produsen yang mengambil informasi dari Sistem, seperti: 
melihat informasi data anggota, melihat tnformasi pembayaran atas 
pelayanan pelelangan yang diberikan pada anggota. dan aktifitas lain 
sesuai dengan kebutuhan aktifitas pengelola Sistem yang disediakan 
oleh Sistem yang disebutkan dalam Bab Ill 
4.a Yaitu aktifitas dari Partner yang memasukan informasi ke Sistem, 
seperti ; memasukan bukti pengiriman dan aktifitas lain sesuai dengan 
kebutuhan aktifitas pengelola Sistem yang disediakan oleh Sistem 
yang disebutkan dalam Bab III . 
b. Yaitu aktifitas dari Partner yang mengambil informasi dari Sistem, 
seperti ; rnelihat informasi pengiriman dan aktifitas lain sesuai dengan 
kebutuhan aktifitas pengelola Sistem yang disediakan oleh Sistem 
yang disebutkan dalam Bab III. 
Apabila proses pengiriman dilakukan oleh Sistem sendiri maka pihak Partner 
dihilangkan dan aktifitas yang berhubungan dengan pihak Partner akan diberikan 
pada pengelola Sistem. 
Untuk memahami desain sistem secara lebih detail dapat dilihat pada 
desain use case model dari Sistem. 
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5.2 DESAIN SISTEM PELELANGAN 
Desain sistem pelelangan adalah desain dari sistem pelelangan yang akan 
digunakan oleh Sistem. Yaitu desain dari sitem pelelangan penjualan dan desain 
dari sistem pelelangan pembelian produk kesehatan. 
5.2.1 Desain Sistem Pelelangan Pembelian 
Sistem pelelangan pembelian sesuai dengan kebijakan dan peraturan 
sistem yang telah ditentukan pada bab IV adalah sistem pelelangan dengan 
metode penurunan harga. Untuk itu kemudian dipilih sistem lelang yang sudah 
ada dan umum dipakai sebagai standart intemasional yaitu sistem Ducth Auction 
sebagai sistem pelelangan pembelian dari Sistem. Sistem Duclh AuctiOn akan 
digambarkan dengan activity diagram dalam gam bar 5.2 berikut. 
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Pada gambar 5.2 dapat dilihat jelas bahwa proses pelelangan yang terjadi 
adalah dengan menggunakan metode penurunan harga. Sehingga untuk dapat 
memenangkan pelelangan seorang penawar atau btdder harus menawar harga 
lelang dibawah harga dasar bila belurn ada penawar dan dibawah harga tawar 
terendah bila sudah ada penawar. Hal ini diaplikasikan ke dalam sistem 
pelelangan pembelian dari Sistem. 
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5.2.2 Desain Sistem Pelelangan Penjoalan 
Sistem pelelangan penjualan sesuai dengan kebijakan dan peraturan sistem 
yang telah ditentukan pada bab IV adalah sistem pelelangan dengan metode 
penaikan harga. Untuk itu kemudian dipilih sistem lelang yang sudah ada dan 
umum dipakai sebagai standart intemasional yaitu sistem Eng!tsh Auction sebagai 
sistem pelelangan penjualan dari Sistem. Sistem English Auction akan 
digambarkan dengan activity diagram dalam gam bar 5.3 berikut. 
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Pada gambar 5.3 dapat dilihat jelas bahwa proses pele langan yang terjadi 
adalah dengan menggunakan metode penaikan harga. Sehingga untuk dapat 
memenangkan pelelangan seorang penawar atau btdder harus menawar harga 
lelang diatas harga dasar bila belum ada penawar dan diatas harga tawar tertinggi 
bila sudah ada penawar. Hal ini diaplikasikan ke dalam sistem pelelangan 
penjualan dari Sistem. 
5.3 DESAIN WORK FLOW DIAGRAM 
Dalam desain workflow diagram akan dijelaskan alur kerja dari beberapa 
aktifitas penting yang akan dilakukan dalam Sistem. Yaitu alur kerja proses 
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pendaftaran keanggotaan, alur kerja dari proses pembayaran, dan alur kerja dari 
proses pengiriman. 
5.3.1 Work Flow Diagram Pendaftaran 
Desain work flow diagram dari proses pendaftaran keanggotaan dapat 
dilihat pada gambar 5.4 sebagai berikut. 
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Work flow diagram pendaftaran keanggotaan menjelaskan tentang bagaimana 
sebuah aktifitas pendaftaran keanggotaan di lakukan. Penjelasan dari work flow 
diagram pendaftaran dari gambar 5.4 adalah sebagai berikut; 
• Caton anggota yaitu calong anggota Konsumen dan Produsen melakukan 
pendaftaran ke Sistem, yaitu dengan cara memasukan data-data sarat 
pendaftaran kedalam website Sistem. 
• Laporan informasi tentang adanya caJon anggota baru diterima oleh 
Sistem. Melalui petugas Sistem yang bersangkutan dengan masalah 
pendaftaran Sistem melakukan survey terhadap para caJon anggota yang 
melakukan pendaftaran. Survey dilakukan dengan tujuan melakukan 
pcngecekan atas kebenaran data yang dimasukan oleh caJon anggota dan 
untuk mengambil dokumen sarat pendaftaran untuk pertamakali . Survey 
85 
dilakukan dengan mendatangi tempat dimana para calon anggota berada 
yaitu pada apotek-apotek, rumah sakit dan pada distributor-distributor. 
• Setelah proses pengecekan dan evaluasi terhadap calon anggota selesai, 
maka petugas perwakilan dari Sistem memasukan inforamsi hasil 
pengecekan tersebut. Yang kemudian dari informasi hasil evaluasi dan 
pengecekan tersebut berguna untuk proses pengesahan keanggotaan dari 
cal on anggota yang bersangkutan. 
5.3.2 Work Flow Diagram Pembayaran 
Pembayaran yang dimaksud adalah pembayaran dari biaya-biaya yang 
diakibatkan pelelangan, yaitu pembayaran biaya pelelangan yang dilakukan, 
pembayaran biaya pembelian atas produk kesehatan yang dimenangkan, dan 
pembayaran biaya pengiriman. Desain workflow diagram dari proses pembayaran 
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Gb.5.5 Work Flow Dragram Pembayaran 
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Work flow dwgram pembayaran pada Sistem menjelaskan tentang 
bagaimana sebuah aktifitas pembayaran dilakukan. Penjelasan dari work flow 
dwgram pembayaran dari gambar 5.5 adalah sebagai berikut~ 
• Konsumen dan Produsen melakukan pembel ian voucher sebagai sarana 
pembayaran biaya pelayanan pelelangan yang diberikan oleh Sistem. 
• Konsumen dan Produsen melihat informasi pembayaran yang harus 
dilakukan. 
• Konsumen melakukan pembayaran atas tagihan biaya pengiriman dari 
pelelangan yang dimenangkan. 
• Produsen melakukan pembyaran atas biaya pajak yang dihasilkan dari 
proses transaksi pelelangan yang dilakukan. 
• Sistem melihat infonnasi pembayaran yang dilakukan oleh Produsen dan 
Konsumen. 
5.3.3 Work Flow Diagram Pengiriman 
Oesain work flow diagram dari proses pengiriman dapat dilihat pada 
gambar 5.6a dan gambar 5.6b. Pada gambar 5.6a adalah work flow diagram 
pengiriman dengan pihak Partner sebagai pihak pengirimnya. Pada gambar 5.6b 
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Gb.5.6a Work Flow Dwgram Pengiriman 
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Work flow dtagram pengiriman pada Sistem menjelaskan tentang 
bagaimana sebuah aktifitas pengirirnan dilakukan. Penjelasan dari work flow 
dtagram pengiriman dari gambar 5.6a adalah sebagai berikut; 
• Pihak Partner melihat informasi pengiriman yang harus dilakukan. 
• Pihak Produsen dan pihak Konsumen melihat informasi pengiriman dari 
pelelangan yang diikuti. 
• Proses pengiriman dilakukan dengan cara: 
o Partner melakukan pengambilan barang pada Produsen dengan 
membawa bukti pengambilan barang yang diberikan oleh Sistem. 
o Produsen memberikan barang berikut Surat Kuasa pengiriman 
barang dan faktur sebagai legalitas barang. 
o Partner memberikan bukti pengambilan barang pada Produsen. 
Produsen memasukan data bukti penyerahan barang pada Partner 
ke dalam Sistem sebagai bukti telah melakukan pengiriman barang. 
o Partner melakukan pengiriman barang kepada Konsumen. 
Konsumen memberikan bukti penerimaan barang dari Partner. 
o Partner memasukan bukti penerimaan barang dari Konsumen ke 
Sistem sebagai bukti telah melakukan pengiriman barang. 
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• Pihak Sistem mengesahkan proses pengmman yang telah berhasil 
dilakukan. 
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Gb.5.6b Work Flow Dragram Pengiriman 
Penjelasan dari work flow diagram pengiri man dari gambar 5.6b adalah 
sebagai berikut 
• Pihak pengelola Sistem melihat informasi pengmman yang harus 
dilakukan. 
• Pihak Produsen dan pihak Konsumen melihat informasi pengiriman dari 
pelelangan yang diikuti. 
• Proses pengiriman dilakukan dengan cara: 
o Pengelola Sistem melakukan pengambilan barang pada Produsen 
dengan membawa bukti pengambilan barang yang diberikan oleh 
Sistem. 
o Produsen memberikan barang berikut Surat Kuasa pengiriman 
barang dan faktur sebagai legalitas barang. 
o Pengelola Sistem memberikan bukti pengambilan barang pada 
Produsen. Produsen memasukan data bukti penyerahan barang 
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pada pengelola Sistem ke dalam Sistem sebagai bukti telah 
melakukan pengiriman barang. 
o Pengelola Sistem melakukan pengiriman barang kepada 
Konsumen. Konsumen rnemberikan bukti penerimaan barang dari 
Partner. 
o Pengelola Sistem memasukan bukti penenmaan barang dari 
Konsumen ke Sistem sebagai bukti telah melakukan pengiriman 
barang. 
5.4 DESAIN DECISION MATRIX 
Dalam Sistem pelelangan yang akan dibangun diperlukan pengambilan 
keputusan dari beberapa aktifitas yang terjadi dalam sistem pelelangan. Maka 
dibentuklah desain decision matrix untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Desain decision matrix ini berisi keputusan dari kebijakan-kebijakan Sistem yang 
berlaku. Hasil dari desain decision matrix adalah tabel keputusan dan funsi-fungsi 
keputusan. 
Aktifitas-aktifitas dalam sistem pelelangan yang memerlukan pengambilan 
keputusan tersebut adalah sebagaiberikut : 
• Pengesahan Keanggotaan 
Digunakan dalam pengesahan keanggotaan yaitu mengesahkan eaton 
anggota menjadi anggota. 
• Penutupan Pelelangan 
Digunakan dalam proses penutupan pelelangan baik pelelangan pembelian 
maupun pelelangan penjualan. 
• Pemenang Pelelangan 
Digunakan dalam proses penentuan pemenang baik pelelangan pembelian 
maupun pelelangan penjualan. 
• Pengesahan pengiriman 
Digunakan dalam pengesahan pengiriman yaitu mengesahkan pengiriman 
yang dilakukan oleh produsen. 
• Pemutusan Keanggotaan 
Digunakan dalam pemutusan keanggotaan dari Anggota Sistem. 
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Variabel-variabel yang mempengaruhi pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh Sistem. Variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut : 
A = Dokumen persyaratan keanggotaan lengkap. 
B = Pendaftar atas nama Direktur perusahaan atau perwakilan perusahaan 
yang berhak mewalcili perusahaan. 
C = CaJon anggota menyetujui perjanjian atau peraturan yang berlaku pada 
Sistem. 
D = Hasil survey lapangan calon anggota dinyatakan valid atau benar. 
E Waktu pelelangan telah habis. 
F Pelelangan dihapus oleh pelempar lelang. 
G = Pelelangan dihapus oleh Admin. 
H = Pelempar lelang dibapus keanggotaanya atau terkena sanksi daftar 
hi tam. 
Pemenang tidak masuk dalam daftar hitam. 
Penawaran pemenang adalah penawaran dengan nilai terendah. 
Pemenang tidak dihapus keanggotaanya. 
Pemenang dengan status anggota sebagai Produsen. 
Penawaran pemenang adalah penawaran dengan nilai tertinggi. 
Pemenang dengan status anggota sebagai Konsumen. 
Produsen memasukan bukti penyerahan barang kepada Partner ke 
Sistem. 
P = Partner memasukan bukti penerimaan barang dari Konsumen ke 
Sistem. 
Q - Anggota mendapatkan 3 kali peringatan atas kesalahan yang dilakukan 
dan tidak memberikan penjelasan kepada Sistem dengan tenggang 
waktu satu minggu dari peringatan terakhir. 
R = Melakukan tindakan pelanggaran pencurangan terhadap Sistem yang 
dianggab berbahaya oleh Sistem. 
Dari aktifitas-aktifitas dan variabel-variabel tersebut dapat dibuat tabel 
dectsion matnx yang ditunjukan dalam tabel 5.1. 
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Tabe1.5.1 Dec1s1on Matnx 
Variabel KeJ utusan 
Aktifrtas A B c 0 E F G H I J K l M N 0 p Q R Fungsi 
Pengesahan Keangg~ .J .J .J .J - - - - - - - - - - - - - - If (MlBnCnD) 
- - - - .J - - - - - - - - - - - - -
Penutupan PeleJangan - - -
- - .J - - - - - - - - - - - - Jf(IUFU GUH) 
- - - - - - .J - - - - - - - - - - -
- - - - - - - -.J - - - - - - . - - -
Pemenang Lelang Beli 
-
- - - .J - - - ..J -.J ..J .J - - - - - - If (EninJnKnL) 
Pemenang LeJang Jual 
- - -
. 




- - - - - - -
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Dalam tabel 5.1 dapat dilihat aktifitas-aktifitas yang membutuhkan 
pengambilan keputusan, variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi keputusan 
tersebut dan fungsi-fungsi keputusan yang dihasilkan. 
5.5 DESAIN USE CASE MODEL SISTEM 
Untuk menggambarkan dengan lebih jelas atas kebutuhan atau requirement 
Sistcm, maka dibuatlah desain use case model dari Sistem. Desain use case yang 
ditampi lkan adalah desain use case, use case diagram, use case deskripsi, dan 
sequence dwgram dari Sistem. 
5.5.1 Actor Dari Sistem 
Actor dari Sistem adalah pihak-pihak yang diproyeksikan akan menjadi user 























Pada gambar 5.7 diperlihatkan hirarki dari user pada Sistem. Hirarki 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut; 
• Aktor adalah kumpulan dari semua jenis user yang akan berinteraksi 
dengan Sistem. Yang terdiri dari Aktor dalam dan Aktor luar. 
• Aktor dalam adalah user yang berasal dari pihak dalam Sistem yang tak 
lain adalah pihak-pihak yang mengelola keberadaan Sistem. Yang terdiri 
dari Pemilik, Admin dan Partner. Pemilik adalah pihak yang mempunyai 
hak milik atas Sistem. Admin adalah pihak-pihak yang berinteraksi dengan 
web site Sistem, yang melayani transaksi pada Sistem atau dengan kata 
lain karyawan dari Sistem. Partner adalah pihak perusahaan jasa 
pengiriman yang bekerja sama dengan Sistem. 
• Aktor luar adalah pihak yang luar yang berinteraksi dengan Sistem, yang 
terdiri dari Nonanggota dan Anggota. 
• Nonanggota adalah pihak umum yang belum menjadi anggota dari Sistem 
dan melakukan interaksi dengan Sistem. 
• Anggota adalah pihak luar yang telah tergabung dalam Sistem sebagai 
anggota yang terdiri dari Produsen dan Konsumen. 
• Produsen adalah anggota dari Sistem yang berasal dari para distributor dan 
subdistributor atau biasa disebut dengan PBF (Pedagang Besar Farmasi). 
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• Konsumen adalah anggota dari Sistem yang berasal dari pihak instalasi 
kesehatan seperti RS, Apotek, Klinik dan lainya. 
5.5.2 Globalview Use Case Sistem 
GlobalvLew Use Case Sistem menggambarkan secara keseluruhan dari 
Ststem. Cilobalvlew ( lse Case Sistem terdiri dari gambaran umum dari Sis tern 
sendiri dan interaksi dari user dan Sistem. 
Dari kebutuhan-kebutuhan Sistem, kebijakan-kebijakan Sistem maka 
dibuatlah desain dari Sistem menggunakan use case model, dimana gambaran 
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Gb.5.8 Globalview UseCase Diagram Sistem 
Pada gambar 5.8 diperlihatkan usecase diagram Sistem yang 
menggambarkan secara keseluruhan fungsional-fungsional dari Sistem. Dimana 
tiap-tiap fungsional tersebut adalah subsistem-subsistem dari sistem yang 
digambarkan sebagai sebuah use case dengan level overview. Subsistem-
subsistem tersebut adalah Sistem Keanggotaan, Sistem Lelang Jual, Sistem 
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Lelang Beli, Sistem Pembayaran Lelang, Sistem pengiriman, Sistem Pelaporan, 
Sistem Komunikasi dan Sistem Maintain Data Sistem. Subsistem-subsistem 
tersebut membangun sebuah sistem yang lebih besar yaitu Sistem yang akan 
dikembangkan. 
Oari hirarki aktor yang digambarkan pada gambar 5.7 dapat diperlihatkan 
interaksinya dengan sistern pada gambar 5.9. Dimana aktor utarna yang 


















Ob.5.9 Globalview Aktor dan UseCase 
5.5.3 Sistem Keaoggotaan 
Sistem Keanggotaan berisi use case dtagram yang menggambarkan 
interaksi antara user dan Sistem dalam aktifitas-aktifitas yang berhubungan 
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Pada gam bar 5.10 diperlihatkan user yang berinteraksi dengan sistem 
Keanggotaan adalah Admin, Anggota dan NonAnggota. Pada Gambar 5.11 
diperlihatkan fungsional-fungsioanal yang disediakan oleh Sistem dalam 
menangani pennasalahan keanggotaan. Fungsional-fungsional tersebut 
diperlihatkan dalam bentuk use case use case. 
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5.5.3.1 Use Case Membuat Account 
ll.\·e case Membuat Account adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Nonanggota untuk melakukan pendaftaran pada Sistem. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Membuat Account pada 
lampiran dengan kode LDUC.l dan dalam sequence dwgram Membuat Account 
pada lampiran dengan kode LSD.l. 
5.5.3.2 Use Case Verifikasi User 
Use case Verifikasi User adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
berfungsi sebagai pengecek user id dari user yang melakukan login ke Sistem. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Verifikasi User pada 
lampiran dengan kode LDUC.2 dan dalam sequence dwgram Verifikasi User 
pada Iampi ran dengan kode LSD.2. 
5.5.3.3 Use Case Maintain Account 
Use case Maintain Account adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Anggota untuk melakukan pemeliaharan dari account yang 
dimilikinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.12 dan dalam 
deskripsi use case Maintain Account pada lampiran dengan kode LDUCJ. 
Fungsional pemeliharaan account yang disediakan oleh Sistem diperlihatkan 
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5.5.3.4 Use Case Update Data 
[he case Update Data adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user anggota untuk memasukan data yang baru ke Sistem. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam sequence dragram Update Data pada lampiran 
dengan kode LSD.3. 
5.5.3.5 Use Case Set Profile 
{ lse case Set Profile adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user anggota untuk memihh profil dalam web site Sistem. Untuk 
lebih jelasnya dapat dllihat dalam sequence dragram Set Profile pada lampiran 
dengan kode LSD.4. 
5.5.3.6 Use Case Membeli dan Melihat Voucher 
Use case Membeli dan Melihat Voucher adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasi litasi user Anggota untuk membeli dan melihat voucher. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Membeli dan Melihat 
Voucher pada lampiran dengan kode LDUC.4 dan dalam sequence dragram 
Membeli dan Melihat Voucher pada lampiran dengan kode LSD.S. 
5.5.3. 7 Use Case Melihat Account Anggota 
Use case Melihat Account Anggota adalah sebuah fungsional dari Sistem 
yang memfasilitasi user Admin untuk melihat account anggota dari Sistem. Untuk 
Ieb1h jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Melihat Account Anggota 
pada lampiran dengan kode LDUC.S dan dalam sequence dwgram Melihat 
Account Anggota pada lampiran dengan kode LSD.6. 
5.5.3.8 Use Case Maintain Account Anggota 
Use case Maintam Account Anggota adalah sebuah fungsional dari Sistem 
yang memfasilitasi user Admin untuk melakukan pemeliaharan dari account 
anggota. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada gam bar 5.13 dan dalam deskripsi 
use case Maintain Account Anggota pada lampiran dengan kode LDUC.6. 
Fungsional Maintain account anggota yang disediakan oleh Sistem diperlihatkan 
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dalam use case Menghapus Anggota, use case Pencabutan Blacklist Anggota, use 
case Mensyahkan Anggota, use case Memberikan Blacklist Anggota, use case 
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5.5.3.8.1 Use Case Menghapus Anggota 
Use case Menghapus Anggota adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Admin untuk menghapus account anggota dari Sistem. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Menghapus Anggota pada 
Iampi ran dengan kode LDUC.7 dan sequence diagram Menghapus Anggota pada 
lampiran dengan kode LSD.7. 
5.5.3.8.2 Use Case Peocabutan Blacklist Anggota 
Use case Pencabutan Blacklist Anggota adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Admin untuk mencabut status blasklist anggota 
Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Pencabutan 
Blacklist Anggota pada lampiran dengan kode LDUC.8 dan sequence diagram 
Pencabutan Blacklist Anggota pada lampiran dengan kode LSD.8. 
5.5.3.8.3 Use Case Mensyahkan Anggota 
U\·e case Mensyahkan Anggota adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Admin untuk mensyahakan keanggotaan dari eaton anggota 
yang rndakukan pt:ndaftaran pada Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
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dalam deskripsi use case Mensyahkan Anggota pada lampiran dengan kode 
LDUC.9 dan sequence diagram Mensyahkan Anggota pada lampiran dengan 
kode LSD.9. 
5.5.3.8.4 Use Case Memberikao Blacklist Anggota 
l Jse case Memberikan Blacklist Anggota adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasi litasi user Admin untuk memberikan status blasklist pada 
anggota Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case 
Memberikan Blacklist Anggota pada Jampiran dengan kode LDUC. l O dan 
sequence dJagram Memberikan Blacklist Anggota pada lampiran dengan kode 
LSD.lO. 
5.5.3.8.5 Use Case Cek Data CalooAnggota 
Use case Cek Data CalonAnggota adalah sebuah fungsional dari Sistem 
yang memfasilitasi user Admin untuk memberikan status caJon anggota apakah ok 
atau tidak ok. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Cek 
Data CalonAnggota pada Iampiran dengan kode LDUC.l l dan sequence 
dwgram Cek Data CalonAnggota pada lampiran dengan kode LSD. II . 
5.5.3.8.6 Melayani Pembelian Voucher 
ll.\'e case Melayani Pembelian Voucher adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Admin untuk mealayani pembelian voucher lelang 
dari para anggota. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case 
Melayani Pembelian Voucher pada lampiran dengan kode LDUC.12. 
5.5.4 Sistem Lelang Jual 
Sistem Lelang Jual berisi use case diagram yang menggambarkan interaksi 
antara user dan Sistem dalam aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada saat 
pelelangan penjualan dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
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Pada gambar 5.14 diperlihatkan user yang berinteraksi dengan sistem 
Lelang Jual adalah Admin, Produsen dan Konsumen. Pada Gambar 5.15 
diperlihatkan fungsional-fungsioanal yang disediakan oleh Sistem dalam 
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menangani permasalahan pelelangan penjualan yang dijalankan. Fungsional-
fungsional tersebut diperlihatkan dalam bentuk use case use case. 
5.5.3.9 Use Case Melihat Lelang Jual 
Use case Melihat Lelang Jual ada1ah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Produsen dan Konsumen untuk melihat lelang penjualan yang 
ada di Sistem. Baik melihat dengan kategori (Jenis/ Penawar Terbanyak/ Waktu/ 
Wilayah) maupun dengan kata kunci . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
dalam deskripsi use case Melihat Lelang Jual pada lampiran dengan kode 
LDUC.13 dan dalam sequence diagram Melihat Lelang Jual pada lampiran 
dengan kode LSD.l3. 
5.5.3.10 Use Case Membuat Lelang Jual 
Use case Membuat Lelang Jual adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Produsen untuk memasukan pelelangan ke Sistem. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Membuat Lelang Jual pada 
lampiran dengan kode LDUC.l4 dan dalam sequence dtagram Membuat Lelang 
Jual pada lampiran dengan kode LSD.l4. 
5.5.3.11 Use Case Melibat dan Maintain Lelang Jual 
Use case Melihat dan Maintain Lelang Jual adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasi litasi user Produsen untuk melihat dan memaintain lelang 
jual yang telah dilempar ke Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada 
gambar 5. 16 dan dalam deskripsi use case Melihat dan Maintain Lelang Jual pada 
lampiran dengan kode LDUC.l5. Fungsional Melihat dan Maintain Lelang Jual 
yang disediakan oleh Sistem diperlihatkan dalam use case Melihat 
PemenangLelJual Sendiri, use case Melihat Lelang Jual Sendiri, use case 
Mengedit Lelang Jual, dan use case Menghapus Lelang Jual. 
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Produsen Mellhat dan Maintain LA lang Jual 




Menghapus Lelang Jual 
Mellhat Lelang J ual Sendlrl 
Mtllhat PemenangleiJual Sencliri Mengedlt Lelang Jual 
Gb.5. 16 Use Case Diagram Melihat dan Maintain Lelang Jual 
5.5.3.11.1 Use Case Melibat PemenangLeiJual Sendiri 
Use case Melihat PemenangLeiJual Sendiri adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Produsen untuk melihat pemenang dari lelang 
penjualan yang dibuatnya. Untuk lebih jelasnya dapat dil ihat dalam sequence 
dtagram Melihat PemenangLelJual Sendiri pada lampiran dengan kode LSD.15. 
5.5.3.11.2 Use Case Melibat Lelang Jual Sendiri 
( l.'ie case Melihat Lelang Jual Sendiri adalah sebuah fungsional dari Sistem 
yang memfasi litasi user Produsen untuk melihat lelang penjualan yang dibuatnya. 
Baik perkategori(Jenis/ Penawar Terbanyak/ Waktul Wilayah) maupun dengan 
kata kunci . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam sequence diagram Melihat 
Lelang Jual Sendiri pada lampiran dengan kode LSD.16. 
5.5.3.1 1.3 Use Case Mengedit Lelang Jual 
Use case Mengedit Lelang Jual adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Produsen untuk mengedit lelang penjualanya. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam sequence d/Qgram Mengedit Lelang Jual pada 
Iampi ran dengan kode LSD.l7. 
5.5.3.11.4 Use Case Mengbapus Lelang Jual 
103 
Use case Menghapus Lelang Jual adalah sebuah fungsional dari Sistem 
yang memfasilitasi user Produsen untuk mengahapus lelang penjualanya. Untuk 
lebihjelasnya dapat dilihat dalam sequence diagram Menghapus Lelang Jua1 pada 
Jampiran dengan kode LSD.18. 
5.5.3.12 Use Case Persetujuao Pemeoang Lei Jual Baru 
Use case Persetuj uan Pemenang Lei J ual Baru adalah sebuah fungsional 
dari Sistem yang memfasilitasi user Produsen untuk menyetujui atau menolak atas 
pemenang baru dari lelang penjualan yang dibuatnya. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam dalam deskripsi use case Persetujuan Pemenang Lei Jual Baru pada 
lampiran dengan kode LDUC.16 dan sequence dtagram Persetujuan Pernenang 
Let Jual Baru pada lampiran dengan kode LSD.l9. 
5.5.3.13 Use Case Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Jual Produsen 
Use case Membuat Peijanjian Kontrak Lelang Jual Produsen adalah sebuah 
fungsional dari Sistem yang memfasilitasi user Produsen untuk membuat surat 
perjanjian yaitu Surat Kuasa untuk pengiriman produk kesehatan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Membuat Peijanjian Kontrak 
Lelang J ua I Produsen pada lamp iran den gao kode LDUC. 17 dan sequence 
diagram Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Jual Produsen pada lampi.ran 
dengan kode LSD.20. 
5.5.3.14 Use Case Cek Voucher 
Use case Cek Voucher adalah sebuah fungsional dari Sistem yang berfungsi 
sebagai evaluator dari perbandingan antara nilai voucher yang dimiliki dengan 
penawaran atau pelemparan lelang yang dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam deskripsi use case Cek Voucher pada lampiran dengan kode 
LDUC.18 dan deskripsi use case Cek Voucher pada lampiran dengan kode 
LDUC.IO. 
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5.5.3.15 Use Case Membuat dan Melibat Penawaran Lelang Jual 
Use case Membuat Penawaran Lelang Jual adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Konsumen untuk melakukan penawaran, melihat 
lelang jual yang ditawar, melihat penawaran yang menang pada lelang penjualan 
yang ada di Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case 
Membuat dan Melihat Penawaran Lelang Jual pada lampiran dengan kode 
LDUC.19 dan dalam sequence diagram Membuat Lelang Jual pada lampiran 
dengan kode LSD.21. 
5.5.3.16 Use Case Penentuan Pemenang Lelang Jual 
Use case Penentuan Pemenang Lelang Jual adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang berfungsi untuk menentukan pemenang lelang penjualan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Penentuan Pemenang Lelang Jual 
pada lampiran dengan kode LDUC.20 dan sequence dwgram Penentuan 
Pemenang Lelang Jual pada lampiran dengan kode LSD.22. 
5.5.3.17 Use Case Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Jual Konsumen 
Use case Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Jual Konsumen adalah 
sebuah fungsional dari Sistem yang memfasilitasi user Konsumen untuk membuat 
surat perjanjian yaitu Surat Perjanjian Jual Beli dari transaksi pelelangan yang 
dimenangkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalarn deskripsi use case 
Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Jual Konsumen pada lampiran dengan kode 
LDUC.21 dan sequence dwgram Membuat Petjanjian Kontrak Lelang Jual 
Konsumen pada lampiran dengan kode LSD.23. 
5.5.3.18 Use Case Mengawasi Lelang Jual 
Use case Mengawasi Lelang Jual adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Admin untuk melakukan penghapusan lelang penjualan, 
memberi peringatan dan memberi pengumuman lelang jual. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam deskripsi use case Mengawasi Lelang Jual pada lampiran 
dengan kode LDUC.22. 
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5.5.3.19 Use Case Maintain Perjanjiao Kontrak Lelang Jual 
Use case Maintain Perjanjian Kontrak Lelang Jual adalah sebuah fungsional 
dari Sistem yang memfasilitasi user Admin untuk mensyahkan atau 
menggugurkan perjanjian kontrak lelang yang dibuat oleh Konsumen atau 
Podusen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Maintain 
Perjanjian Kontrak Lelang Jual pada lampiran dengan kode LDUC.23. Sedang 
pada fungsi menggugurkan perjanjian kontrak lelang yang dibuat dapat dilihat 
pada use case dzagram Menggugurkan Perjanjian Kontrak Lelang Jual yang 
digambarkan pada gambar 5.17 
Menggugurkan Perjanjian Kontrak 
Lelang Jual 
<<extend>> 
Menghapus LeiJual Oleh Admin 
<<extend>> 
Penentuan Kembali Pemenang 
LelangJual 
Gb.5.17 Use Case Diagram Menggugurkan Perjanjian Kontrak Lelang Jual 
5.5.3. 19.1 Use Case Meoggugurkao Perjanjiao Kontrak Lelang Jual 
Use case Menggugurkan Peijanjian Kontrak Lelang Jual adalah sebuah 
fungsional dari Sistem yang memfasilitasi user Admin untuk menggugurkan 
petjanjian kontrak yang dibuat oleh Konsumen dan Produsen. Apabila yang 
digugurkan adalah perjanjian kontrak lelang dari Produsen maka lelang penjualan 
yang dilempar akan dihapus dan bila yang digugurkan adalah petjanjian kontrak 
lelang dari Konsumen akan ditentukan kembali pemenang lelang penjualan yang 
baru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar 5. 17 dan dalam deskripsi 
use case Menggugurkan Perjanjian Kontrak Lelang Jual pada lampiran dengan 
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kode LDUC.24 dan sequence diagram Menggugurkan Perjanjian Kontrak Lelang 
Jual pada lampiran dengan kode LSD.24. 
5.5.3.19.2 Use Case Mengbapus LelJual OlebAdmin 
lf.\·e case Menghapus LelJual Oleh Admin adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Admin untuk menghapus lelang penjualan yang 
dilempar oleh Produsen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use 
case Menghapus LelJ ual Oleh Admin pada Iampi ran dengan kode LDUC.25 dan 
sequence diagram Menghapus Le!Jual Oleh Admin pada lampiran dengan kode 
LSD.25. 
5.5.3.19.3 Use Case Penentuan Kembali Pemenang Lelang Jual 
(T.~;e case Penentuan Kern bali Pemenang Lelang J ual adalah sebuah 
fungsional dari Sistem yang berfungsi untuk menentukan pemenang lelang 
penjualan yang baru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case 
Penentuan Kern bali Pemenang Lelang Jual pada Iampi ran dengan kode LDUC.26 
dan sequence diagram Penentuan Kenbali Pemenang Lelang Jual pada lampiran 
dengan kode LSD.26. 
5.5.5 Sistem Lelang Beli 
Sistem Lelang Beli berisi use case dragram yang menggambarkan interaksi 
antara user dan Sistem dalam aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada saat 
pelelangan pembelian dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
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Pada gambar 5.18 diperhhatkan user yang berinteraksi dengan sistem 
Lelang Beli adalah Admin, Produsen dan Konsumen. Pada Gambar 5.19 
diperlihatkan fungsional-fungsioanal yang disediakan oleh Sistem dalam 
menangani permasalahan pelelangan pembelian yang dijalankan. Fungsional-
fungsional tersebut diperlihatkan dalam bentuk use case use case. 
5.5.5.1 Use Case Melibat Lelang Beli 
Use case Melihat Lelang Beli adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Produsen dan Konsumen untuk melihat lelang pembelian yang 
ada di Sistem. Baik melihat dengan kategori (Jenis/ Penawar Terbanyakl Waktu/ 
Wilayah) maupun dengan kata kunci. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
deskripsi use case Melihat Lelang Beli pada lampiran dengan kode LDUC.27 dan 
dalam sequence dragram Membuat Account pada lampiran dengan kode LSD.27. 
5.5.5.2 Use Case Membuat Lelang Beli 
Use case Membuat Lelang Beli adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Konsumen untuk memasukan pelelangan ke Sistem. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Membuat Lelang Beli pada 
lampiran dengan kode LDUC.28 dan dalam sequence diagram Membuat Lelang 
Beli pada lampi ran dengan kode LSD.28. 
5.5.5.3 Use Case Melibat dan Maintain Lelang Beli 
Use case Melihat dan Maintain Lelang Beli adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Konsumen untuk melihat dan memaintain lelang 
beli yang te lah dilempar ke Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar 5.20 dan dalam deskripsi use case Melihat dan Maintain Lelang Beli pada 
lampiran dengan kode LDUC.29. Fungsional Melihat dan Maintain Lelang Beh 
yang disediakan oleh Sistem diperlihatkan dalam use case Melihat 
PemenangLeiBeli Sendiri, use case Melihat Lelang Beli Sendiri, use case 
Mengedit Lelang Beli , dan use case Menghapus Lelang Beli. 
Konsumen 
(from Aklor) 




Menghapus Lelang Beli 
<<extend>> 
Melihat Lelang Beli Sendiri Mengedit Lelang Beli 
Melihat PemenangleiBeli Sendiri 
Gb.5.20 [ fse Case f)wgram Melihat dan Maintain Lelang Beli 
5.5.5.3.1 Use Case Melihat PemenangLeiBeli Sendiri 
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U'\e case Melihat PemenangLelBeli Sendiri adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Konsumen untuk melihat pemenang dari lelang 
pembelian yang dibuatnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam sequence 
dwgram Melihat PemenangLelBeli sendiri pada lampiran dengan kode LSD.29. 
5.5.5.3.2 Use Case Melihat Lelang Beli Sendiri 
Use case Melihat Lelang Beli Sendiri Sendiri adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitast user Konsumen untuk melihat lelang pembelian yang 
dibuatnya. Baik perkategori(Jenis/ Penawar Terbanyak/ Waktul Wilayah) maupun 
dengan kata kunci . Untuk Jebih jelasnya dapat dilihat dalam sequence diagram 
Melihat Lelang Beli Sendin pada lampiran dengan kode LSD.30. 
5.5.5.3.3 Use Case Mengedit Lelang Beli 
Use case Mengedit Lelang Beli adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Konsumen untuk mengedit lelang pembelianya. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam sequence diagram Mengedit Lelang Beli pada 
lampiran dengan kode LSD.3 1. 
5.5.5.3.4 Use Case Menghapus Lelang Beli 
Use case Menghapus Lelang Beli adalah sebuah fungsional dari Sistem 
yang memfasi litasi user Konsurnen untuk mengahapus lelang pembelianya. Untuk 
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tebih jetasnya dapat dilihat dalam sequence diagram Menghapus Lelang Beti pada 
tampiran dengan kode LSD.32. 
5.5.5.4 Use Case Persetujuan Pemenang Lei Beli Baru 
Use case Persetujuan Pemenang Let Beti Baru adatah sebuah fungsional 
dari Sistem yang memfasilitasi user Konsumen untuk menyetujui atau menolak 
atas pemenang baru dari lelang pembelian yang dibuatnya. Untuk tebih jetasnya 
dapat dilihat datam deskripsi use case Persetujuan Pemenang Let Beli Baru pada 
lampiran dengan kode LDUC.30 dan sequence diagram Persetujuan Pemenang 
Let Beli Baru pada lampiran dengan kode LSD.33. 
5.5.5.5 Use Case Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Beli Produsen 
Use case Membuat Perjanjian Kontrak Letang Beli Produsen adalah sebuah 
fungsional dari Sistem yang memfasilitasi user Produsen untuk membuat surat 
perjanjian yaitu Surat Kuasa untuk pengiriman produk kesehatan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Membuat Perjanjian Kontrak 
Lelang Beli Produsen pada lampiran dengan kode LDUC.31 dan sequence 
diagram Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Beli Produsen pada tampiran 
dengan kode LSD.34. 
5.5.5.6 Use Case Cek Voucher 
U'le case Cek Voucher adalah sebuah fungsional dari Sistem yang berfungsi 
sebagai evaluator dari perbandingan antara nilai voucher yang dimiliki dengan 
penawaran atau pelemparan lelang yang dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam deskripsi use case Cek Voucher pada lampiran dengan kode 
LDUC.l8 dan deskripsi use case Cek Voucher pada lampiran dengan kode 
LDUC.IO. 
5.5.5.7 Use Case Membuat dan Melihat Penawarao Lelang Beli 
Use case Membuat dan Melihat Penawaran Lelang Beli adalah sebuah 
fungsional dari Sistem yang memfasilitasi user Produsen untuk melakukan 
penawaran, melihat lelang beli yang ditawar, melihat penawaran yang menang 
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pada lelang pembelian yang ada di Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam deskripsi use case Membuat dan Melihat Penawaran Lelang Beli pada 
lampiran dengan kode LDUC.32 dan dalam sequence dtagram Membuat dan 
Melihat Penawaran Lelang Beli pada lampiran dengan kode LSD.35. 
5.5.5.8 Use Case Penentuan Pemenang Lelang Beli 
(f.<je case Penentuan Pemenang Lelang Beli adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang berfungsi untuk menentukan pemenang lelang pembelian. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Penentuan Pemenang Lelang 
Beli pada lampiran dengan kode LDUC.33 dan sequence diagram Penentuan 
Pemenang Lelang Beli pada lampiran dengan kode LSD.36. 
5.5.5.9 Use Case Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Beli Konsumen 
l_l<ie case Membuat PetjanJian Kontrak Lelang Hell Konsumen adalah 
sebuah fungsional dari Sistem yang memfasilitasi user Konsumen untuk membuat 
surat perjanjian yaitu Surat Petjanjian Jual Beli dari transaksi pelelangan yang 
dimenangkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case 
Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Beli Konsumen pada lampiran dengan kode 
LDUC.34 dan sequence diagram Membuat Petjanjian Kontrak Lelang Beli 
Konsumen pada lampiran dengan kode LSD.37. 
5.5.5.10 Use Case Mengawasi Lelang Beli 
Use case Mengawasi Lelang Beli adalah sebuah fungsional dari Sistem 
yang memfasilitasi user Admin untuk rnelakukan penghapusan lelang pembelian, 
memberi peringatan dan memberi pengumuman lelang beli. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam desknps1 use case Mengawas1 Lelang Heli pada lampiran 
dengan kode LDUC.35. 
5.5.5.1 1 Use Case Maintain Perjanjian Kontrak Lelang Beli 
Use c:ase Maintain Petjanjian Kontrak Lelang Beli adalah sebuah fungsional 
dari Sistem yang memfasilitasi user Admin untuk mensyahkan atau 
menggugurkan petjanjian kontrak lelang yang dibuat oleh Konsumen atau 
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Podusen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Maintain 
Perjanjian Kontrak Lelang Beli pada lampiran dengan kode LDUC.36. Sedang 
pada fungsi menggugurkan perjanjian kontrak lelang yang dibuat dapat dilihat 
pada use case dwgram Menggugurkan Perjanjian Kontrak Lelang Beli yang 
digambarkan pada gambar 5.21. 
Menggugurkan Perjanjian Kontrak 
Lelang Beli 
<<extend>> 
Menghapus LeiBeli Oleh Admin 
\ 
<<extend>> 
Penentuan Kembali Pemenang 
LeiBeli 
Gb.5.21 Use Case Dragram Menggugurkan Perjanjian Kontrak Lelang Beli 
5.5.5.11.1 Use Case Menggugurkan Perjanjian Kontrak Lelang Beli 
Use case Menggugurkan Perjanjian Kontrak Lelang Beli adalah sebuah 
fungsional dari Sistem yang memfasi litasi user Admin untuk menggugurkan 
perjanjian kontrak yang dibuat oleh Konsumen dan Produsen. Apabila yang 
digugurkan adalah perjanjian kontrak lelang dari Konsumen rnaka lelang 
pembelian yang dilempar akan dihapus dan hila yang digugurkan adalah 
perjanjian kontrak lelang dan Produsen akan ditentukan kembali pemenang lelang 
pembelian yang baru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar 5.21 dan 
dalam deskripsi use case Menggugurkan Perjanjian Kontrak Lelang Beli pada 
lampiran dengan kode LDUC.37 serta sequence dragram Menggugurkan 
Perjanjian Kontrak Lelang Beli pada lampiran dengan kode LSD.38. 
5.5.5.11.2 Use Case Menghapus LeiBeliOlehAdmin 
Use case Menghapus Le!Beli Oleh Admin adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Admin untuk menghapus lelang pembelian yang 
dilempar oleh Konsumen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalarn deskripsi use 
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case Menghapus LelBeli Oleh Admin pada lampiran dengan kode LDUC.38 dan 
sequence dwgram Menghapus LelBeli Oleh Admin pada lampiran dengan kode 
LSD.39. 
5.5.5.1 1.3 Use Case Peoeotuao Kern bali Pemeoang Lelaog Beli 
u.,e case Penentuan Kembali Pemenang Lelang Beli adalah sebuah 
fungsional dari Sistem yang berfungsi untuk menentukan pemenang lelang 
pembelian yang baru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case 
Penentuan Kembali Pemenang Lelang Beli pada Iampi ran dengan kode LDUC.39 
dan sequence diagram Penentuan Kenbali Pemenang Lelang Beli pada lampiran 
dengan kode LSD.40. 
5.5.6 Sistem Pembayarao Lelang 
Sistem Pembayaran Lelang bensi use case dtagram yang menggambarkan 
interaksi antara user dan Sistem dalam aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada saat 
pembayaran lelang. Bail< untuk untuk pembayaran pelayanan lelang, pembayaran 
biaya pengiriman, maupun biaya produk kesehatan yang dilelangakan. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.22 dan gambar 5.23. 
Konsumen Produsen 
(from Aldor) (from Aldor) 





(from S i fKea nggotaan) 






Memberi Peringatan Pembayaran 
Lelang 
- Melihat Data Pembayaran Lelang_ 
----7 ,~ 
......... _ 
Komplain Pembayaran Lelang 
Konsumen 
(f rom Aktor) 
Melakukan Pembayaran Lelang 
Gb.5.23 Use Case Diagram Sistem Pembayaran Lelang 
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Pada gambar 5.22 diperlihatkan user yang berinteraksi dengan sistem 
Pembayaran Lelang adalah Admin, Konsumen dan Produsen. Pada Gambar 5.23 
diperlihatkan fungsional-fungsioanal yang disediakan oleh Sistem dalam 
menangani pennasalahan pada pembayaran lelang. Fungsional-fungsional tersebut 
diperlihatkan dalam bentuk use case - use case. 
5.5.6.1 Use Case Melibat Data Pembayaran Lelang 
(/.<;e case Melihat Data Pembayaran Lelang adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Produsen, Konsumen dan Admin untuk melihat 
data-data pembayaran lelang. Untuk Konsumen melihat data pembayaran 
pelayanan pelelangan dan data pembayaran produk kesehatan. Untuk Produsen 
melihat data pembayaran pelayanan pelelangan. Untuk Admin adalah untuk 
melihat pembayaran produk. kesehatan dan pembayaran pelayanan pelelangan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.24 dan dalam deskripsi use case 
Melihat Data Pembayaran Lelang pada lampiran dengan kode LDUC.40. 
Mehhat Data Pembayaran Lelang 
<<extend>> 
Mehhat Data Pembayaran Produk 
Kesehatan 
<<extend>> 
Melihat Data Pembayaran 
Pelayanan Lelang 
Gb.24 Use Cuse Diugrum Melihal Data Pembayaran Lelang 
5.5.6.1.1 Use Case Melihat Data Pembayaran P roduk Kesehatan 
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Use case Melihat Data Pernbayaran Produk Kesehatan adalah sebuah 
fungsional dari Sistem yang mernfasilitasi user Produsen dan Konsumen untuk 
melihat informasi data pembayaran produk kesehatan dari hasil pelelangan yang 
terjadi . lnformasi meliputi besar pembayaran dan status pembayaran. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Melihat Data Pembayaran Produk 
Kesehatan pada lampiran dengan kode LDUC.41 dan dalam sequence dwgram 
Melihat Data Pembayaran Produk Kesehatan pada lampiran dengan kode LSD.41. 
5.5.6.1.2 Use Case Melihat Data Pembayaran Pelayanan Lelang 
l!.'ie case Melihat Data Pembayaran Pelayanan Lelang adalah sebuah 
fungs10nal dan Sistem yang memfasilitasi user Konsumen dan Produsen untuk 
melihat data pembayaran pelayanan lelang. Data yang dimaksud adalah data 
jumlah besamya biaya yang harus dibayarkan ke Sistem untuk suksesnya sebuah 
pelelangan yang telah di lakukan dan tagihan atas kekuragan pada voucher saat 
melakukan pembayaran pelayanan pelelangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam desknpsi use case Data Pembayaran Pelayanan Lelang pada lampiran 
dengan kode LDUC.42. 
5.5.6.1.3 Use Case Komplain Pembayaran Lelang 
Use case Komplain Pembayaran Lelang adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Produsen dan Konsumen untuk memberikan 
komplain pada Sistem atas permasalahan yang mungkin terjadi saat proses 
pembayaran pelelangan. Baik pada proses pembayaran biaya pelayanan 
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pelelangan atau untuk melaporkan tindak kecurangan dari Produsen atau 
Konsumen yang menjadi patner pelelangan. Untuk lebih jelasnya dapat d.ilihat 
dalam deskripsi use case Komplain Pembayaran Lelang pada lampiran dengan 
kode LDUC.43 dan dalam sequence diagram Komplain Pembayaran Lelang pada 
lampiran dengan kode LSD.42. 
5.5.6.2 Use Case Melakukao Pembayarao Lelaog 
Use case Melakukan Pembayaran Lelang adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Konsumen untuk memberikan bukti pembayaran 
atas produk kesehatan yang telah dilakukan pada Produsen ke Sistem. Hal ini 
dilakukan untuk proses pengawasan oleh Sistem. Untuk Jebih jelasnya dapat 
dilihat dalam deskripsi use case Melakukan Pembayaran Lelang pada lampiran 
dengan kode LDUC.44 dan dalam sequence diagram Melakukan Pembayaran 
Lelang pada Iampi ran dengan kode LSD.43. 
5.5.6.3 Use Case Memberi Peringatao Pembayarao Lelang 
U\·e case Memben Peringatan Pembayaran Lelang adalah sebuah fungsional 
dari Sistem yang memfasilitasi user Admin untuk memberikan bukti pembayaran 
atas produk kesehatan yang telah dilakukan pada Produsen ke Sistem. Hal ini 
dilakukan untuk proses pengawasan oleh Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam deskripsi use case Melakukan Pembayaran Lelang pada lampiran 
dengan kode LDUC.45 dan dalam sequence diagram Melakukan Pembayaran 
Lelang pada lampiran dengan kode LSD.44. 
5.5. 7 Sistem Pengirimao 
Sistem Pengiriman berisi use case dwgram yang menggambarkan interaksi 
antara user dan Sistem dalam aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada saat 
pengiriman produk kesehatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
5.25 dan gambar 5.26. 
Konsumen 
(frol"''\ A loclor) 
<<mclude>> 
(trom A kl:or) 
- S1stem Pengmman Venfikas1 User 
Produsen 
(fromAJdor) Partner 
(fto m A .. O t) 





Melakukan Penglrlman • 
Membuat Buktl Pengiriman 
Mellhat Data Pengiriman 
_ Mellhat Data Transaksl Penglrlman 
Komplaln Pengirirnan 
-Mensyahkan Penglrlman • 
Memberl Peringatan Penglrlman 




(from Ak tor) 
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Pada gambar 5.25 diperlihatkan user yang berinteraksi dengan sistem 
Pengiriman adalah Admin, Konsumen, Produsen dan Partner. Untuk sistem 
pengiriman yang dilakukan oleh pengelola Sistem aktor Partner diganti dengan 
aktor Admin. Pada Gambar 5.26 diperlihatkan fungsional-fungsioanal yang 
disediakan oleh Sistem dalam menangani permasalahan pada pengiriman produk 
kesehatan. Fungsional-fungsional tersebut diperlihatkan dalam bentuk use case 
use case. 
5.5.7.1 Use Case Melihat Data Pengiriman 
{ 'se case Melihat Data Pengiriman adalah sebuah fungsional dari Sistem 
yang memfasilitasi user Partner atau Admin untuk melihat data-data pengiriman 
yang dibutuhkan untuk melakukan tugas pengiriman. Data-data tersebut meliputi 
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data status pengiriman, asal, tujuan pengiriman dan barang yang harus dikirimkan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Melihat Data 
Pengiriman pada lampiran dengan kode LDUC.46 dan dalam sequence diagram 
Melihat Data Pengiriman pada lampiran dengan kode LSD.45. 
5.5.7.2 Use Case Melakukan Pengiriman 
Use case Melakukan Pengiriman adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Partner atau Admin untuk memberikan bukti atas pengiriman 
yang telah dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case 
Melakukan Pengiriman pada lampiran dengan kode LDUC.47 dan dalam 
sequence dragram Melakukan Pengiriman pada lampiran dengan kode LSD.46. 
5.5.7.3 Use Case Melibat Data Transaksi Pengiriman 
Use case Melihat Data Transaksi Pengiriman adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Produsen dan Konsumen untuk melihat data-data 
pengiriman dari transaksi pelelangan yang telah berhasil dilaksanakan. Data-data 
pengiriman tersebut adalah status pengiriman, produk kesehatan yang dikirim dan 
data lain yang dibutuhkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use 
case Melihat Data Transaksi Pengiriman pada lampiran dengan kode LDUC.48 
dan dalam sequence diagram Melihat Data Transaksi Pengiriman pada lampiran 
dengan kode LSD.47. 
5.5.7.4 Use Case Membuat Bukti Peogiriman 
Use case Membuat Bukti Pengiriman adalah sebuah fungsional dari Sistem 
yang memfasilitasi user Produsen untuk memasukan bukti penyerahan produk 
kesehatan pada pihak Partner. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi 
use case Membuat Bukti Pengiriman pada lampiran dengan kode LDUC.49 dan 
dalam sequence dtagram Membuat Bukti Pengiriman pada lampiran dengan kode 
LSD.48. 
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5.5.7.5 Use Case Komplain Pengiriman 
l l.<oe case Komplain Pengiriman adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Konsumen untuk memberikan komplain ke Sistem atas 
permasalahan yang timbul dari proses pengiriman. Baik yang disebabkan oleh 
Produsen maupun pihak Partner. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
deskripsi use case Komplain Pengiriman pada lampiran dengan kode LDUC.50 
dan dalam sequence diagram Komplain Pengiriman pada lampiran dengan kode 
LSD.49. 
5.5.7.6 Use Case Mensyahkan Pengiriman 
Use case Mensyahkan Pengiriman adalah sebuah fungsional dari Sistem 
yang memfasilitasi user Admin untuk mensyahkan pengiriman produk kesehatan 
yang telah dilakukan oleh pihak Produsen yang dikirim oleh Partner. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Mensyahkan Pengiriman pada 
lampiran dengan kode LDUC.51 dan dalam sequence diagram Mensyahkan 
Pengiriman pada lampiran dengan kode LSD.50. 
5.5.7.7 Use Case Memberi Peringatan Pengiriman 
Use case Memberi Peringatan Pengiriman adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Admin untuk memberikan peringatan kepada 
pihak yang menyebabkan permasalahan pada proses pengiriman produk 
kesehatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Mernberi 
Peringatan Pengiriman pada lampiran dengan kode LDUC.52 dan dalam 
.\equence dtagram Memberi Peringatan Pengiriman pada lampiran dengan kode 
LSD.51. 
5.5.8 Sistem Pelaporan 
Sistem Pelaporan berisi use case diagram yang menggambarkan interaksi 
antara user dan Sistem dalam aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada saat user 
ingin melihat dan mencetak laporan dari seluruh aktifitas yang dilakukan pada 
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Gb.5.27 (j/oha/view Use Case Dragram Sistem Pelaporan 
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Produsen Melihat dan Mencetak HIStory Transaksi Lelang 
Konsumen 
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Transaksi Pengiriman 
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Gb.5.28 U.•.;e Case Diagram Sistem Pelaporan 
Pemilik 
(from Alclor) 
Pada gambar 5.27 diperlihatkan user yang berinteraksi dengan sistem 
Pelaporan adalah Pemilik, Konsumen, Produsen, Partner dan Admin. Pada 
Gambar 5.28 diperlihatkan fungsional-fungsioanal yang disediakan oleh Sistem 
dalam menangani pennasalahan pada pengiriman produk kesehatan. Aktor partner 
diganti Admin apabila dalam sistem pelelangan yang pengirimanya dilakukan 
oleh pengelola Sistem. Fungsional-fungsional tersebut diperlihatkan dalam bentuk 
use case use case. 
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5.5.8.1 Use Case Melibat dan Mencetak History Transaksi Lelang 
U<ie case Melihat dan Mencetak History Transaksi Lelang adalah sebuah 
fungsional dari Sistem yang memfasilitasi user Produsen dan Konsumen untuk 
melihat dan mencetak history transaksi lelang yang telah dilakukan dan berhasil. 
Produsen dapat melihat dan mencetak review laporan lelang dan review laporan 
penawaranya ke lelang pembelian. Produsen dapat melihat dan mencetak review 
laporan lelang pembelianya dan review laporan penawaranya ke lelang penjualan. 
Review lelang berisi detil history penawaran sampai pemenang lelang, 
pembayaran lelang dan pengirimanya. Produsen dan Konsumen juga dapat 
melihat dan mencetak surat-surat perjanjian pelelangan yang pernah dibuat dan 
disetujui. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat da1am deskripsi use case Melihat dan 
Mencetak History Transaksi Lelang pada lampiran dengan kode LDUC.53 dan 
dalam sequence dwgram Melihat dan Mencetak History Transaksi Lelang pada 
lampiran dengan kode LSD.52. 
5.5.8.2 Use Case Melihat dan Mencetak History Transaksi Pengiriman 
Use case Melihat dan Mencetak History Transaksi Pengiriman ada1ah 
sebuah fungsiona1 dari Sistem yang memfasilitasi user Partner atau Admin untuk 
melihat dan mencetak history transaksi Pengiriman yang telah dilakukan dan 
berhasil. Partner atau Admin dapat melihat dan mencetak review laporan 
pengiriman yang telah dilakukan. Partner juga dapat melihat dan mencetak surat-
surat perjanjian kerjasama dengan sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam deskripsi use case Melihat dan Mencetak History Transaksi Pengiriman 
pada lampiran dengan kode LDUC.54 dan dalam sequence dtagram Melihat dan 
Mencetak History Transaksi Pengiriman pada lampiran dengan kode LSD.53. 
5.5.8.3 Use Case Melihat dan Mencetak Data History Pelaporan Sistem 
Use case Melihat dan Mencetak Data History Pelaporan Sistem adalah 
sebuah fungsional dari Sistem yang memfasilitasi user Pemilik untuk melihat dan 
mencetak data laporan history dari Sistern yang telah berjalan. Laporan yang 
dimaksud adalah laporan komplain dari anggota, laporan statistik pelelangan, data 
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anggota, revtew transaksi pelelangan, data surat-surat perjanjian pelelangan, 
laporan pembayaran ke Sistem, dan laporan pengiriman. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam deskripsi use case Melihat dan Mencetak History Transaksi 
Pengiriman pada lampiran dengan kode LDUC.SS dan dalam sequence diagram 
Melihat dan Mencetak History Transaksi Pengiriman pada lampiran dengan kode 
LSD.54. 
5.5.8.4 Use Case Maintain Data History Pelaporan Sistem 
Use case Maintain Data History Pelaporan Sistem adalah sebuah fungsional 
dari Sistem yang memfasilitasi user Admin untuk memaintain data pelaporan dari 
history pelelangan yang telah berhasil dilakukan. Yang dimaksud dengan 
memaintain adalah select, update, insert dan delete data-data yang digunakan 
untuk proses pelaporan Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi 
u~e case Maintain Data History Pelaporan Sistem pada lampiran dengan kode 
LDUC.56. 
5.5.9 Sistem Maintain Data Sistem 
Sistem Maintain Data Sistem bensi use case dwgram yang menggambarkan 
interaksi antara user dan Sistem dalam aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada saat 
melakukan maintain Sistem. Yaitu aktifitas maintain data-data yang ada dalam 
sistem pelelangan. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada gambar 5.29. 
<<Include>> 
Backup Data 
Adm1n ' venlkasl User <<Include>> 
~rom Alclor) (from SotKeanggotaan 
Maintain Data 
Gb.5.29 ( lse Case Diagram Sistem Maintain Data Sistem 
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Pada gambar 5.29 diperlihatkan user yang berinteraksi dengan sistem 
Pelaporan adalah Admin. Dan diperlihatkan pula fungsional-fungsioanal yang 
disediakan oleh Sistem dalam menangani perrnasalahan pada saat proses maintain 
data Sistem. Fungsional-fungsional tersebut diperlihatkan dalam bentuk use case 
use case. 
5.5.9. 1 Use Case BackUp Data 
Use case Back Up Data adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Admin untuk melakukan back up data-data pada Sistem. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Back Up Data pada lam pi ran 
dengan kode LDUC.57 dan dalam sequence dtagram Back Up Data pada 
Iampi ran dengan kode LSD.55. 
5.5.9.2 Use Case Maintain Data 
U\e case Maintain Data adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Admin untuk melakukan insert, update, delete data-data pada 
Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case Maintain Data 
pada lampiran dengan kode LDUC.58 dan dalam sequence dtagram Maintain 
Data pada Iampi ran dengan kode LSD. 56. 
5.5.10 Sistem Komuoikasi 
Sistem Komunikasi berisi use case diagram yang menggambarkan interaksi 
antara user dan Sistem dalam aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada saat 
melakukan komuniksi dalam Sistem. Yaitu aktifitas maintain data-data yang ada 
dalam sistem pelelangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gam bar 5.30. 
Prod us en 
(lrom Aktor) 
Memberikan dan M ehhat Penilaian 
Tanya Jawab Lelang 
Berkomunikasi Dengan Sistem 
Konsumen 
(lrom Aklor) 
Gb.5.30 Use Case Diagram Sistem Komunikasi 
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Pada gambar 5.30 diperlihatkan user yang berinteraksi dengan sistem 
Pelaporan adalah Produsen dan Konsumen. Dan diperlihatkan pula fungsional-
fungsioanal yang disediakan oleh Sistem dalam menangani permasalahan pada 
saat proses komunikasi dalam Sistem. Fungsional-fungsional tersebut 
diperlihatkan dalam bentuk use case - use case. 
5.5.10.1 Use Case Memberikan dan Melibat Penilaian 
l l\e case Memberikan dan Melihat Penilaian adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Produsen dan Konsumen untuk saling 
memberikan penilaian terhadap perilaku atau tingkat kedasama pada saat 
pelelangan terjadi dan untuk melihat penilaian atas dirinya sendiri oleh rekan 
lelangnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case 
Memberikan dan Melihat Penilaian pada Iampi ran dengan kode LDUC.59. 
5.5.10.2 Use Case Tanya Jawab Lelang 
Use case Tanya Jawab Lelang adalah sebuah fungsional dari Sistem yang 
memfasilitasi user Produsen dan Konsumen untuk saling berkomuniksi tentang 
lelang yang sedang berlangsung. Komunikasi dilakukan meliputi tanya jawab 
tentang produk lelang sampai masalah pembayaran yang akan dilakukan setelah 
pelelangan berhasil dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi 
use c.:ase Tanya Jawab Lelang pada lampiran dengan kodc LDUC.60. 
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5.5.10.3 Use Case Berkomuoikasi Deogao Sistem 
Use case Berkomunikasi Dengan Sistem adalah sebuah fungsional dari 
Sistem yang memfasilitasi user Produsen dan Konsumen untuk melakukan 
komunikasi dengan Sistem. Komunikasi dilakukan dengan cara melihat 
pengumuman lelang dan bertanya kepada Sistem tentang permasalahan atau 
informasi yang dibutuhkan yang berkaitan dengan pelelangan ataupun Sistem 
sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam deskripsi use case 
Berkomunikasi Dengan Sistem pada Iampi ran dengan kode LDUC.61. 
5.6 DESAIN ORGANISASI SISTEM 
Yang dimaksud organisasi disini adalah organisasi secara keseluruhan dari 
Sistem. Baik yang berupa organisasi perusahaan pemilik Sistem maupun 
organisasi dari Sitem sendiri. 
5.6.1 Bentu k Perusahaao Sis tern 
Bentuk perusahaan dari Sistem pelelangan ditinjau dari sisi hukum adalah 
sebuah perusahaan perseorangan yang secara sah secara hukum dengan bukti akta 
autentik perusahaan. Akta autentik adalah akta pendirian perusahaan yang dibuat 
dihadapan notaris. 
Bentuk perusahaan dari Sistem ditinjau dari sisi bidang usaha adalah 
perusahaan jasa. Yaitu jasa pelayanan transaksi jual beli di internet atau dalam 
istilah lain adalah perusahaan yang bergerak dibidang e-commerce. 
5.6.2 Pelayaoan Perusahaao Sistem 
Pealayanan atau sevice yang diberikan oleh perusahaan dari Sistem adalah 
menyediakan sebuah sistem pelelangan pembelian produk kesehatan di internet. 
Yang mana secara detil pelayanan yang diberikan telah dijelaskan dalam 
fungsioanl-fungsional Sistem yang termaktub dalam desain-desain use case model 
Sistem. 
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5.6.3 Landasan Hukum Sistem 
Yang dimaksud landasan hukum adalah dasar hukum dari berjalanya Sistem 
Lelang Pembelian Produk Kesehatan di internet. Landasan hukum dari Sistem 
adalah sebagai berikut; 
• Adanya perusahaan yang menaungi Sistem pelelangan. 
• Adanya perjanjian-petjanjian yang mengatur dan mengikat anggota 
dalam aktifitas-aktifitas dari Sistem pelelangan. 
• Adanya surat-surat perjanjian jual beli dan surat kuasa pengiriman 
produk kesehatan serta faktur bukti legalitas produk kesehatan yang 
diperjual berlikaTL 
5.6.4 Struktur Organisasi Sistem 
Struktur Organisasi dari sistem dibangun dengan metode departementasi 
fungsional. Yaitu pendekatan pembangunan struktur organisasi dengan ditinjau 
dari fungsional-fungsional utama dari Sistem. Dimana fungsional-fungsional 
tersebut didapatkan dari desain use case model dari Sistem. Bagan struktur 
organisasi hasil pendekatan fungsional dari Sistem dapat dilihat pada gambar 
5.31. 
Pimpinan 
Bag.Adminiatr .. o 
Bag.Custumer Bag.Maontenancel Bag.Kunggotnn Bag.Pengonman Bag.Keua~n Care& Bag.HRD 
Pemasaran Teehnocal 
Gb.5.31 Struktur Organisasi Sistem 
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5.6.5 Pelimpaban Tanggung Jawab Pada T iap Bagian 
Tanggung jawab dari setiap bagian dari struktur organisasi Sistem yang 
terlihat dalam gambar 5.31 adalah sesuai dengan fungsi dan tugas dari tiap-tiap 
bagian Sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.2. 
Manajemen tanggung jawab juga dilakukan dengan pemberian user name 
dan pasword untuk masing-masing karyawan. Sehingga apabila dapat diketahui 
siapa yang bertanggungjawab atas sebuah kesalahan yang terjadi dalam sistern. 
Tabel.5.2 Tanggung Jawab Tiap Bagian Sistem 
Bagia n dari Sistem Limpa ban Taoggung J awab 
Bagian Keanggotaan Mengurusi perrnasalahan keanggotaan dari Sistem 
Bagian Pengiriman Mengurusi perrnasalahan pengiriman dari Sistem 
Bagian Keuangan Mengurusi perrnasalahan keaungan dari Sistem 
1---. 
Bagian Customer care & Mengurusi perrnasalahan pemasaran dan 
Pemasaran pelayanan komunikasi anggota dengan Sistem 
Bagian Maintenance I Mengurusi perrnasalahan kerusakan, maintenance 
Technical dari Sistem dan keamanan dari Sistem. 
Bagian HRD Mengurusi permasalahan perekrutan, pemecatan, 
training dan pemrosesan data karyawan. 
Bagian Administrasi Mengurusi dokumen-dokumen dan data-data 
administrasi dari Sistem. 
Pimpinan Bertanggungjawab atas Sistem. 
5.6.6 Pelimpaban T ugas Pada T iap Bagian 
Pembagian tugas dari tiap-tiap bagian dari struktur organisasi Sistern yang 
terlihat dalam gambar 5.31 adalah sesuai dengan fungsional Sistem yang 
didukungnya. Pembagian tugas dari tiap bagian organisasi adalah sebagai berikut; 
• Bagian Keanggotaan: 
- Mngevaluasi data-data persaratan keanggotan. 
- Melakukan survey ke tempat calon anggota. 
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- Memberikan hasil survey calon anggota. 
- Mengambil dokumen pendaftaran dalam bentuk hard copy dari calon 
anggota. 
- Mensyahkan dan menghapus keanggotaan eaton anggota. 
- Melakukan dan mencabut blacklist terhadap anggota. 
• Bagian Pengiriman : 
- Mengawasi pengiriman produk kesehatan. 
- Mensyahkan pengiriman produk kesehatan. 
- Melakukan konsolidasi dengan pihak Partner. 
- Memberikan peringatan pengiriman. 
Sebagai tambahan apabila Sistem yang digunakan adalah sistem 
pelelangan yang pengirimanya dilakukan oleh pengelola Sistem, maka 
bagian pengiriman akan mendapat tugas tambahan yaitu: 
- Melakukan pengiriman produk kesehatan, yaitu pengambilan 
produk kesehatan dari Produsen dikirim ke Konsumen. 
- Dan memasukan bukti pengiriman yang telah dilakukan. 
Dan tugas melakukan konsolidasi dengan pihak Partner dihapuskan, 
karena pihak Partner dianggab tidak ada. 
• Bagian Costumer care & Pemasaran: 
- Menangani pertanyaan atau keluhan dari anggota. 
- Melakukan promosi dari Sistem. 
• Bagian Maintenanceffechnical : 
- Melakukan back up data Sistem. 
- Melakukan maintenance Sistem. 
- Menjalankan tugas Administrator DB, Administrator Web, 
Administrator jaringan pada Sistem. 
- Menangani kerusakan dari Sistem. 
- Mengurusi Security dari Sistem. 
• Bagian HRD : 
- Melakukan recruitment karyawan Sitem. 
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- Memberlakukan training dan pelatihan pada karyawan Sistem. 
- Melakukan pemecatan karyawan. 
- Mengolah data personal karyawan. 
• Bagian Keuangan : 
- Mengurusi pembayaran Sistem ke pihak luar. 
- Mengurusi pembayaran karyawan. 
- Mengawasi pembayaran pelayanan pelelangan. 
- Melayani pembelian voucher. 
- Membuat laporan keuangan Sistem. 
- Memberi peringatan pembayaran. 
• Bagian Administrasi : 
- Mengurusi dokumen-dokumen administrasi dari Sistem. 
- Mengurusi dokumen-dokumen keanggotaan. 
- Mengurusi dokumen kerjasama dengan Partner. 
- Menurusi laporan-laporan dari tiap bagian Sistem. 
• Pimpinan : 
- Bertindak sebagai pemilik Sistem. 
- Melakukan evaluasi dari Sistem. 
- Memberikan kebijakan-kebiakan Sistem. 
- Menjadi penanggung jawab dari Sistem. 
- Mengurusi manajemen tingkat eksekutif dari Sistem. 
5.6. 7 Assesment Personel Sistem : 
Pada assesment personel Sistem akan dibahas tentang aspek kebutuhan 
sumberdaya personel dari tiap-tiap bagian. Pembebanan jumlah personel dan skill 
disesuaikan dengan fungsi dari tiap bagian yang diisi . 
• Bagian Administrasi : 
o Skill khusus : 
• Memiliki baground pendidikan tentang bidang administrasi. 
• Mengenal komputer minimal Microsoft Q!Jice dan Windows. 
• Familiar dengan website. 
o Jumlah karyawan :lorang. 
• Bagian Keuangan : 
o Skill khusus : 
• Memiliki baground pendidikan tentang bidang akuntansi. 
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• Mengenal komputer mjnimal Microsoft Qffice dan Windows. 
• Familiar dengan website. 
o Jumlah karyawan :1 orang. 
• Bagian HRD : 
o Skill khusus : 
• Memiliki baground pendidikan tentang bidang manajemen. 
• Mengenal komputer minimal Microsoft Office dan Windows. 
• Familiar dengan internet 
o Jumlah karyawan : 1 orang. 
• Bagian Maintenancerr echnical : 
o Skill khusus : 
• Memiliki keahlian ill bidang Administrasi Jaringan. 
• Memiliki keaWian di bidang Administrasi Data Rase. 
• Memiliki keahJ ian di bidang Administrasi Web service. 
o J urn lah karyawan : 1 orang. 
• Bagian Costumer care & Pemasaran : 
o Skill khusus : 
• 
• 
Memiliki keahlian ill bidang pemasaran . 
Memiliki tata perilaku yang baik . 
• Familiar dengan internet. 
o Jumlah karyawan : 2 orang 
• Bagian Pengiriman : 
o Skill khusus : 
• Familiar dengan internet. 
• Mengenal komputer minimal Microsoft Office dan Windows. 
o Jumlah karyawan: 1 orang. 
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o Apabila pengiriman dilakukan oleh pengelola Sistern maka jumlah 
karyawan bagian pengiriman akan bertambah. Pertambahan jumlah 
karyawan tentunya akan dipengaruhi dari cakupan wilayah pelayanan 
dari Sistem, semakin luas wilayah pelayanan maka pertambahan 
karyawan akan semakin banyak. 
o Diambil contoh sebuah perusahaan jasa pengmman ASPERINDO 
untuk bisa melayani seluruh wilayah di Indonesia ASPERJNDO 
membutuhkan karyawan sebanyak 36.000 yang tersebar di 2000 kantor 
cabang ASPERTNDO di seluruh bagian Indonesia. 
o Maka diasurnsikan oleh penulis untuk pertambahan karyawan sebesar 
20 karyawan dan pelayanan yang dilakukan adalah meliputi Pulau 
Jawa dan Bali saja. 
• Bagian Keanggotaan: 
o Skill khusus : 
• Mengenal komputer minimal Microsofi Office dan Wmdows. 
• Familiar dengan internet. 
o Jumlah karyawan: 
• I orang pengawas + surveyor Uumlah surveyor bergantung 
lingkup pelayanan Sistem). Untuk jumlah surveyor sementara 
ditetapkan 10 orang. 
5.7 DESAIN INFRASTRUKTUR SISTEM 
Desain infrastruktur dari Sistem ada dua bagian. Pertama adalah desain 
infrastruktur dari sisi website Sistem dan kedua adalah desain infrastruktur kantor 
representatif Sistem. 
5.7.1 Desain lnfrastruktur dari Sisi Website Sistem 
Desain infrastruktur dari sisi website adalah kebutuhan dari hardware, 
software dan sistem jaringan yang diperlukan untuk penempatan server website 
Sistem, untuk diakses oleh para anggota dan oleh pengelola Sistem sendiri. 
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Untuk desain infrastruktur dari sisi website Sistem didesain oleh pihak 
webhosting sendiri, Sistem hanya dapat melakukan pemilihan terhadap paket-
paket yang disediakan oleh pihak webhosting yang dianggab sesuai dengan 
kebutuhan Sistem. Secara garis besar kebutuhan akan infrastruktur atas pemilihan 
paket webhosting oleh Sistem dapat dilihat pada tabel 5.3. 











Fasilitas I fitur lain : 
I 
Kebutuhan Sistem 
Nama domain dengan akhiran .com 
Yang sesuai dengan script website Sistem 




Backup tiap minggu dan tiap bulan. 
Dengan stabilitas server dan konektivitas. 
Support dan technical assistant 
5.7.2 Desain lnfrastruktur Kantor RepresentatifSistem 
Yang dimaksud dengan desain infrastruktur kantor representatif Sistem 
adalah kebutuhan dari hardware, software dan sistem jaringan yang diperlukan 
untuk melakukan koneksi ke internet dalam rangka untuk mengelola website 
Sistem. Desain infrastruktur dari kantor Sistem disusun dari beberapa bagian yaitu 
jaringan, hardware, dan software. 
5.7.2.1 Desain Jaringan 
Desain jaringan dari infrastruktur kantor representatif dari Sistem dapat 










g g Compul8r Server 
Computer Computer 
Gb.5.32 Jaringan Kantor Sistem 
Topolog1 jaringan yang dipakai adalah Star yaitu semua komputer dan 
peralatan lain seperti printer,dll dihubungkan ke suatu hub atau switch. Dirnana 
ada Sebuah server , beberapa client dan printer yang dihubungkan dalam jaringan. 
5.7.2.2 Hardware 
Kebutuhan yang diperlukan untuk membuat jaringan Lan dari jaringan 
kantor Sistem adalah : 
• Komputer server ada satu buah. 
• Komputer client ada 8 buah. 
• Peralatan jaringan sepertl sw1tch, fast ethernet card, kabel Utp. 
• Peralatan untuk koneksi internet seperti modem, router-firewall. 
• Hardware tambahan lain seperti printer, yang diperlukan Sistem. 
• Telepon /me danfaximile machrne. 
Server untuk kepentingan server jaringan dan untuk backup data dari server 
webhosting. Komputer cltent untuk para karyawan pada tiap bagian dan pimpinan. 
Dengan perkiraan reduksi masing-masing hardware adalah: 
Komputer server dan client 10 tahun. 
Dan peralatan lainya 5 tahun. 
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5.7.2.3 Software 
Software yang dibutuhkan untuk mengelola jaringan kantor dan untuk 
mengelola website Sistem adalah : 
• Website pelelangan, untuk menjalankan Sistem. 
• Sistem operasi yang support pada jaringan yang ada dalam kantor, 
untuk kepentingan kantor. Dipakai Microsoft Wmdows Server 2003 
untuk server, Microsoft Windows XP Professional untuk client dan 
Microsoft Office Standard 2003. 
• Website admin dari hosting, untuk keperluan manaJemen upload 
website dan backup website. 
5.8 KEAMANAN SISTEM 
Keamanana Sistem didesain untuk mengatasi berbagai resiko dari dalam 
maupun dari luar yang mengancam kesetabilan dari jalanya Sistem. Dari hal 
tersebut maka dilakukan desain keamanan dari Sistem yang didesain merujuk 
pada lSO/lEC 17799. 
Sumber dari manajemen resiko ada tiga hal yaitu, dari organisasi sendiri, 
resiko dari pihak lain yaitu Anggota dan Partner maupun pihak umum yang 
mengakses website Sistem, dan dari peraturan yang mengatur manajemen Sistem. 
Desain keamanan yang dilakukan setelah mempertimbangkan sumber 
manajemen resiko adalah meliputi kemanan yang berifat fisik, keamanan yang 
berhubungan dengan orang atau user pengakses Sistem, keamanan dari data dan 
media, kemanan manajemen operasional Sistem, dan keamanan hukum. 
5.8.1 Keamanan Fisik Sistem 
Keamanan fi sik dari Sistem dimaksudkan adalah pengamanan dari asset 
fisik Sistem mulai dari hardware sampai kantor dari Sistem. Pengamanan yang 
dilakukan oleh Sistem rneliputi; 
Pemilihan gedung kantor Sistem yang aman, dalam artian jarang 
terjadi bencana alam, kerusuhan, dll . 
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Untuk hardware telah dilakukan backup data hardware yang ada 
pada wob hosting dan kantor. Jadi apabila hardware yang ada di 
webhosting berrnasalah Sistem masih memiliki data yang tersimpan 
pada hardware yang ada di kantor. 
Pengamanan hardware dalam kantor dengan menjauhkanya dari 
bahan mudah terbakar, tempat basah, penghinndaran dari serangga 
maupun hewan perusak seperti tikus, dll . 
Pengamanan dari kantor Sistem dengan pengamanan oleh personel 
keamanan. 
Pemilihan produk hardware yang dibeli sesuai standart yang berlaku, 
dalam artian tidak murahan, tidak mahal tetapi berkualitas. 
Untuk keamanan personel maka pada kantor sistem disediakan 
peralatan penyelarnatan. Misal untuk kebakaran, banjir, dll . 
Dilakukan maitenance untuk hardware kantor tiap kurun waktu 
tertentu. 
5.8.2 Keamanan Orang atau User Pengakses Sistem 
Desain keamanan yang berhubungan dengan user pengakses Sistem adalah 
meliputi : 
Penggunaan sistem login, dimana setiap pengakses dari Sistern 
harus melakukan login sebelum melakukan aktifitas pada Sistem. 
Hal ini juga digunakan untuk pencatatan setip aktifitas dilakukan 
oleh siapa. 
Pembagian hak akses untuk setiap user mulai dari Anggota, 
partner sampai pada Admin dan pemilik. Sehingga setipa user 
tidak dapat melakukan tindakan seenaknya hanya sebatas hak 
aksesnya. Dan dapat diketahui tanggung jawab dari setiap user 
atas akses yang dilakukan. 
Pembagian tugas, tanggung jawab dan kewenangan dari masing-
masing user pengakses Sistem. 
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5.8.3 Keamaoao Dari Data dan Media 
Desain keamanan dari data dan media Sistem adalah meliputi : 
Penggunaan Software bersertifikasi Microsoft sebagai standart 
software Sistem dan linux untuk kantor Sistem. 
Penggunaan software pengamana Sistem seperti antivirus, firewalL 
, linux, dl1 . 
Pengamanan komunikasi antar user dari Sistem, misal saat 
pemasukan data ada pengecekan data dari virus dan lainya. 
Penggunaan enkripsi standart seperti kriptografi dan lainya 
sehingga sistem login dan data tidak dapat dibobol dengan mudah. 
Penggunaan media penyimpanan yang tidak mudah rusak dan 
adanya backup dari media penyimpanan yang rutin tiap waktu 
tertentu. 
Dilakukan maintenance dari data dan media yang digunakan 
Sistem. 
5.8.4 Kemaoan Manajemen Operasional Sistem 
Desain kemanan manajemen operasional Sisem, meliputi prosedur 
operasional dari jalanya Sistem dan prosedur penanganan Sistem setelah 
te~jadinya penyerangan atau kerusakan dari Sistem. 
Prosedur operasional dari jalanya sistem ~ 
Dibuatnya kebijakan dari Sistem yang mengatur jalanya Sistem, 
seperti kebijakan keanggotaan, kebijakan pengiriman, pembayaran, 
sistem voucher, dll . 
Dibuatnya peraturan Sistem yang mengatur jalanya Sistem, seperti 
peraturan umum, peraturan pembayaran, peraturan pelelangan, 
peraturan voucher, dll. 
Dilakukan training bagi karyawan dan tutorial bagi Anggota. 
Disediakanya costumer service Sistem yang siap membantu secara 
online pada website Sistem. Untuk menghindari kesalahan dari 
Anggota saat melakukan aktifitas pada website Sistem. 
137 
Prosedur penanganan Sistem setelah kerusakan dari Sistem ~ 
Dibuatnya peraturan force majeure atau peraturan yang mengatur 
keadaan memaksa dari Sistem, yang secara detil dibahas disana. 
Untuk kerusakan yang terjadi pada webhosting maka data yang 
digunakan diambil dari backup terakhir yang dilakukan oleh kantor 
Sistem. 
Bila kerusakan terjadi pada kantor Sistem maka kegiatan sementara 
ditunda sampai kantor aktifkembali. 
Saat website Sistem mati atau rusak , semua aktifitas website 
Sistem ditunda dan yang masih dalam proses digagalkan, 
menunggu pengumuman dari Sistem. Dan untuk inforrnasi lanjut 
akan diberikan Sistem melalui email, fax surat dan lainya yang 
memungkinkan pada Anggota. 
5.8.5 Keamanan hukum 
Untuk memperkuat keamanan Sistem dari sisi sosial hukum dilakukan 
pengamanan secara hukum. Bentuk pengamanan secara hukum meliputi ; 
Dibuatnya perjanjian persetujuan antar pihak dalam Sistem, yang 
mengikat pihak-pihak yang menyetujuinya. 
Dibuatnya surat kuasa dan suratjual beli pada Sitem. 
Adanya peraturan Sistem. 
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UJl KELAYAKAN SISTEM 
Pada bab ini akan dibahas tentang uji kelayakan yang dilakukan pada 
Sistem yang telah di desain. Uji kalayakan yang dilakukan meliputi uji kelayakan 
hukum, uji kelayakan teknik, uji kelayakan ekonomi dan uji kelayakan sosial. 
6.1 UJI KELAYAKAN EKONOMI 
Uji kelayakan ekonomi adalab proses menganalisa kelayakan dar\ Sistem 
yang akan dikembangkan dilihat dari sudut pandang bidang ekonomi. 
Isu yang dibawa oleh uji kelayakan ekonomi adalah "Haruskab kita 
membangun Sistem tersebut?''. Dan "altematif Sistem manakah yang dipihlih, 
Sistem dengan pengiriman dilakukan sendiri atau bekeijasama dengan Partner?". 
Pertanyaan tersebut berlatar belakang pada kenyataan apabila Sistem dibuat 
apakah akan menguntungkan atau malah akan merugikan. 
Untuk melakukan uji kelayakan ekonomi digunakan metode cost benefit 
analisys dengan menggunakan simple Return on !nvestmet worksheet. Pada uji 
kelayakan ekonomi menggunakan simple Return on !nvestmet worksheet dari 
kedua alternatif Sistem, perbedaan yang mendasar antara kedua altematif adalah 
ada dan tidaknya karyawan yang bertugas untuk mengirimkan barang. Hal ini 
hanya berpengaruh pada biaya operasional Sistem yang disini disebut on going 
expense dan tangtble benefit Sistem. Jadi perbedaan dari pada penghitungan ROI 
dari dua altematif tersebut ada pada ongoing expense dan tangtble benefit 
Sistem. Untuk lebih detilnya dapat dilibat pada bagian selanjutnya pada bab ini . 
6.1.1 Development cost 
Development cost adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan dan 
pengimplementasian Sistem. Biaya development cost untuk kedua altematif 
Sistem yaitu Sistem dengan pengiriman dilakukan Partner dan Sistem dengan 
pengiriman diakukan sendiri adalah sama. 
- Development cost yang dikeluarkan oleh Sistem: 
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o Development effort : 
• Pembuatan Website pelelangan Sistem 
- Asumsi biaya kerja untuk 1 hari dihitung dari standart upah atau 
gaji programer full time satu bulan dibagi 30. Dengan asumsi 
standart gaji seorang programer diambil dari besar gaji yang 
diberikan oleh sebuah software house, diambil contoh software 
house lAO. Maka biaya untuk tiap satu hari ketja pembuatan 
website untuk seorang programer tetap kurang lebih adalah 
Rp.\.500.000,- I 30 = Rp.50.000,-
- Untuk menghitung tugas atau pekerjaan pembuatan website 
digunakan penghitungan use case, maksudnya adalah biaya 
pembuatan website dihitung dari penyelesaian pengetjaan use 
case yang ada untuk diimplementasikan dalam bentuk website. 
Dari penghitungan pengetjaan use case didapatkan jumlah waktu 
pengerjaan atau lama pengerjaan, jumlah waktu tersebut yang 
akan dihitung biayanya. Untuk jelasnya dapat dilihat perhitungan 
berikut~ 
- Jumlah use case yang ada dalam Sistem: 
· Untuk use case Sistem Keanggotaan ada 12. 
· Untuk use case Sistem Lei Beli ada 16. 
· Untuk use case Sistem Lei Jual ada 16. 
· Untuk use case Sistem Komunikasi ada 3. 
· Untuk use case Sistem Pembayaran Lelang ada 6. 
· Untuk use case Sistem Pengiriman ada 7. 
· Untuk use case Sistem Pelaporan ada 4. 
· Untuk use case Sistem Maintain Data Sistem ada 2. 
Total jumlah use case yang ada adalah 66 use case. 
- Asumsi pengerjaan dari use case, untuk satu orang programer 
dengan tingkat senior diasumsikan mampu mengetjakan 1 buah 
use case dalam 1 hari . 
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- Apabila pengerjaan Sistem dikerjakan oleh programer senior 
maka jumlah hari yang diperlukan untuk pembuatan website 
dapat dihitung sebagai berikut: 
Untuk 1 orang programer = 66/1 - 66 hari 
J adi biaya pembuatan website secara total adalah : 
Gaji programer perhari * j umlah hari yang diperlukan untuk 
pengerjaan = Rp.50.000,- * 66 = Rp3.300.000,-
• Pembuatan setting hardware dan jaringan pada kantor Sistem 
Untuk biaya pembuatan setting hardware dan jaringan digunakan 
perhitungan sebagai berikut ; 
- Asumsi biaya setting untuk 1 buah komputer server 
Rp.500.000,-
- Asumsi biaya setting untuk 1 buah komputer client 
Rp.l 00.000,-
Maka untuk 8 buah komputer = 8*Rp. l00.000,- = Rp.800.000,-
- Asumsi biaya setting untuk router-firewall: Rp.500.000,-
- Asumsi biaya pemasangan untuk jaringan /,an per node atau 
untuk satu swich : Rp.300.000,-
Jadi biaya setting hardware dan jaringan untuk kantor Sistem 
= Rp.500.000,- + Rp.800.000,- + Rp.200.000,- + 
Rp.500.000,-
= Rp.2.000.000,-
Total biaya Development effort = Rp.4.422.000,- + Rp.2.000.000,-
= Rp.6.422.000,-
o New hardware 
Sebagai referensi harga hardware komputer adalah website 
penjualan hardware dan wfiware komputer Bhinneka.com dan 
ebelsoft.com. 
Sesuai dengan BabV pada desain mfraslruktur Sistem maka 
hardware yang dibutuhkan adalah : 
• Harga 1 buah komputer server : Rp. l 0.250.000,-. 
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Oengan spesifikasi IBM xSenes 206-I6S Pentium-/ 520, 1GB 
DJJR-100 ECC. 80GB HDD SATA. -18x CD. AT! Radeon 7000 
16MB. GbE NIC. Tower Case 3-IOW 
• Harga 8 buah komputer @Rp.2.300.000,- : Rp.18.400.000,-
0engan spesifikasi client dengan spesilikasi PC Pentium III, 
• Harga I buah printer : Rp.1.860.000,-
0engan spesifikasi HP OfficeJet 4255 ,Multifunction Printer. 
• Harga 1 buah switch: Rp.470.000,-, 
Dengan spesifikasi DUNK DES1016D Switch 16 UTP 10/100 
Mhps. 
• Harga l buah modem : Rp.305.000,-
Dengan spesifikasi PROLINK Modem l:;xternal Tornado, 
V 92 V.90 56Kbps, Drivers support Windows 
98SEME 2000XP Lima MAC 
• Harga 1 buah PC Pentium Ul OS Linux untuk router-firewall : 
Rp.2.300.000,-
• Harga kabel Utp dengan asurnsi kebutuhan kabel Utp jaringan 
kantor adalah 80m : @Rp.2.500*80= Rp.200.000,-
Total biaya hardware ba ru = Rp.33.785.000,-
o New (purchased) software : 
- Sebagai referensi harga Software komputer adalah website penjualan 
hardware dan software komputer Bhinneka.com dan ebelsoft.com. 
- Sesuai dengan BabY pada desain infrastruktur Sistem maka Software 
yang dibutuhkan adalah : 
• Microsoft Windows server Std 2003 : Rp.9.025.000,-
• Microsoft Windows XP Profresswnal: Rp. 2.945.000,-
• Microsoft Office Standard 2003: Rp.3.467.000,-
Total biaya pembelian software= Rp.15.437 .000,-
o User Training : 
- Biaya training diberikan pada karyawan untuk menggunakan website 
Sistem dan menjalankan operasioanal Sistem. 
6.1 
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- Asumsi biaya training karyawan untuk penggunaan website Sistem 
diberikan oleh pengembang website dengan biaya tambahan sebesar 
Rp.2.000.000,-. 
- Dan asumsi biaya untuk training menjalankan Sistem sebesar 
Rp.2.000.000,-
Total biaya training adalah Rp.4.000.000,-
o Other : 
- Biaya telepon line Rp 500.000,-
- Biaya pendaftaran untuk melakukan koneksi ke internet pada Radnet 
Rp. l .200.000,-
- Biaya maintenance dari website sistem untuk pengembang 
Rp 1.000.000,-
Total biaya tambahan Rp.2.700.000.-
0ari keseluruhan biaya-biaya development dapat dibuat tabel pada tabel 
Tabel.6.1 Development Cost Sistem 
Tahun 1 
A Development Cost Rp3.300.000,-
B. New Hardware Rp.33.785.ooo,-
C. New (Purchased) Software Rp.15.437.000,-
D. ( 1.\er 7imning Rp.4.000.000 
E. Other Rp.2.700.000.-
Total Rp.59.222.000,-
6.1.2 Ongoing expense 
Ongomg expense adalah biaya-biaya yang harus dikeluarkan untuk 
kepentingan operasional dari Sistem atau disebut juga operatiOnal cost. Pada 
kedua alternatif Sistem yang dikembangkan yaitu Sistem dengan pengiriman 
dilakukan sendiri dan Sistem dengan pengiriman dilakukan oleh pihak Partner 
berpengaruh pada jumlah karyawan dan biaya transportasi dari kedua Sistem. 
Sehingga perhitungan dari ongoing expense dari kedua altematif adalah sama 
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kecuali untuk gaji karyawan dan biaya transportasi. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada perhitungan berikut. 
- Outgomg expense yang dikelurakan oleh Sistem : 
o Application software maintenance 
Untuk maintenance per tahun diasumsikan : Rp 500.000,-
o Incremental data storage required : 
Untuk maintenance per tahun diasumsikan Rp. 150.000,-
o Incremental comunications (lines, message,etc) 
• Biaya koneksi ke internet dan telephon : 
Harga diambil dari Radnet.net 
Biaya paket koneksi keintemet sesuai dengan kebutuhan sistem 
untuk selaJu koneksi ke internet. 
Dipilih paket CORPORATE LAN Internet, Lan dwlzmlimlfed 
Biaya per bulan Rp.1.800.000,-
Biaya selama satu tahun 12*Rp.1.800.000,-= Rp.21 .600.000,-
o Hardware Reduction: 
Hardware Reduction dapat dihitung sebagai berikut. Sesuai dengan 
desain Sistem yang menyatakan perkiraan kemampuan bertahan dari 
hardware yang dimiliki adalah ; 
Komputer server , client dan komputer untuk router 10 tahun. 
Dan peralatan lainya 5 tahun. 
Maka dapat dihitung biaya reduksi untuk hardware adalah : 
• Komputer server , client dan komputer untuk router: 
o Harga beli komputer server : Rp. l 0.250.000,-. 
o Harga beli komputer client dan untuk router 
@Rp.2.300.000,- = 9* Rp. 2.300.000,- = Rp.20.700.000,-
Total biaya pembelian untuk server, client dan router Rp. 
30.950.000,-
Maka biaya reduksi per tahunya adalah : 
Rp.30.950.000,- I 10 = Rp. 3.095.000,-
• Hardware lain : 





Total biaya pembelian hardware lain Rp. 2.835.000,-
Maka biaya reduksi per tahunya adalah : 
Rp. 2.835.000,- I 5 = Rp. 567.000,-
Jadi total biaya reduksi hardware per tahun adalah : 
Rp. 3.095.000,- + Rp.567.000,- - Rp 3.662.000,-
o Labour : 
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Diasumsikan gaji karyawan pada tiap bagian dan perseorangan 
adalah sama, kecuali untuk karyawan surveyor lebih rendah dan 
jangka waktu kenaikan gaji adalah tiap 2 tahun. Gaj i dari 
karyawan adalah : 
• Karyawan pada tiap bagian Rp.2.000.000,-
• Karyawan surveyor dan pengiriman Rp.l.500.000,-
Kenaikan tiap 2 tahun sebesar Rp.200.000,-
Jadi tahun ke 3 Gaji karyawan menjadi : 
• Karyawan pada tiap bagian Rp.2.200.000,-
• Karyawan surveyor dan pengiriman Rp.1.700.000,-
Jadi tahun ke 5 Gaji karyawan menjadi ; 
• Karyawan pada tiap bagian Rp.2.400.000,-
• Karyawan surveyor dan pengiriman Rp.l .900.000,-
Pengeluaran gaji per tahun untuk Sistem dengan pengiriman 
dilakukan pihak Partner biaya yang dikeluarkan adalah Gumlah 
karyawan sesuai pada desain organisasi pada Bab Y) = gaji 
karyawan bagian • gaji karyawan surveyor . 
• Gaji untuk tahun ke 1 sampai tahun ke 2 
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(Rp.2.000.000 * 12 * 9) + (Rp.l.500.000,-*12*10) = 
Rp.2 16.000.000,- .;.. Rp 180.000.000,- = Rp.396.000.000,-
• Gaji untuk tahun ke 3 sampai tahun ke 4 
(Rp.2.200.000 * 12 * 9) + (Rp.1.700.000,-* 12* 10) = 
Rp.237.600.000,- + Rp 204.000.000,- = Rp.441.600.000,-
• Gaji untuk tahun ke 5 
(Rp.2.400.000 * 12 * 9) + (Rp.1.900.000,-*12*10) = 
Rp.259.200.000,- + Rp 228.000.000,- = Rp.487.200.000,-
- Pengeluaran gaji per tahun untuk Sistem dengan pengiriman 
dilakukan pihak Sistem biaya yang dikeluarkan adalah (jumlah 
karyawan sesuai pada desain organisasi pada Bah V) = gaji 
karyawan bagian + gaji karyawan surveyor +- gaji karyawan 
pengmman. 
• Gaji untuk tahun ke 1 sampai tahun ke 2 
(Rp.2.000.000 * 12 * 9) ~ (Rp.l.500.000,-*12*30) 
Rp.216.000.000,- + Rp 540.000.000,- = Rp.756.000.000,-
• Gaji untuk tahun ke 3 sampai tahun ke 4 
(Rp.2.200.000 * 12 * 9) + (Rp. I.700.000,-*12*30) = 
Rp.237.600.000,- + Rp 612.000.000,- = Rp.849.600.000,-
• Gaji untuk tahun ke 5 
(Rp.2.400.000 * 12 * 9) + (Rp.1.900.000,-*12*30) = 
Rp.259.200.000,- + Rp 684.000.000,- = Rp.943.200.000,-
o Transportasi : 
Untuk alternatif Sistem dengan pengiriman dilakukan oleh Partner, 
maka biaya transportasi jelas lebih kecil dibangding dengan 
altematifSistem dengan pengiriman dilakukan sendiri. 
Adapun biaya transportasi dihitung dari perbandingan jumlah jarak 
yang ditempuh selama satu tahun dibandinga dengan harga bahan 
bakar bensin. 
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Dengan perbandingan llt bensin harga Rp 5.000,- mampu 
menempuh 25 km (untuk mobil). 
Untuk altematif Sistem dengan pengiriman dilakukan oleh Partner, 
diasumsikan jika rata-rata perhari 5 km maka pertahun menempuh 
jarak 5*30*12 = 1800 km. Sehingga biaya transportasi adalah = 
( 1800/25) * Rp.5000,- = Rp.360.000,-
Untuk altematif Sistem dengan pengiriman di lakukan sendiri oleh 
pengelola sistem yaitu pada bagian pengiriman. Jika diasumsikan 
rata-rata perhari 100 km, maka dalam satu tahun menempuh jarak 
100*30*12 = 36000km. Sehingga biaya transportasi adalah = 
(36000/25)*Rp.5000,- = Rp 7.200.000,-
o Other: 
Harga diambil dari website online MasterWeb.com 
Biaya sewa paket web hosting sesuai dengan desain infrastruktur 
sistem adalah : dipilih paket platinum biaya per bulan 
Rp. l .950.000,-
Biaya selama 1 tahun = l2*Rp.1.950.000,- - Rp 23.400.000,-
Dari total keseluruhan biaya Ongoing expense dapat dilihat pada tabel 6.2a 
adalah tabel Ongoing expense dari altematif Sistem dengan pengiriman 
dilakukan oleh Partner dan pada tabel 6.2b adalah tabel Ongoing expense 
dari altematifSistem dengan pengiriman dilakukan Sistem sendiri. 
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Tabel.6.2a On-gomg expense Pengiriman Oleh Partner 
Variabel Biaya Tahun (Rp) 
ke 1- ke 2 ke 3 - ke 4 ke 5 
Application software 500,000 500,000 500,000 
maintenance 
Incremental data storage 150,000 150,000 150,000 
required 
Incremental comunications 21,600,000 21,600,000 2 1,600,000 
(Internet, lines, message,etc) 
Hardware reduction 3,662,000 3,662,000 3,662,000 
Labour 396,000,000 441,600,000 487,200,000 
Transportasi 360,000 360,000 360,000 
Other: (biaya Webhosting) 23,400,000 23,400,000 23,400,000 
Total 445,672,000 491 ,272,000 536,872,000 
Tabel.6.2b On-gomg expense Pengiriman Oleh Sistem 
Variabel Biaya Tahun (Rp) 
ke 1- ke 2 ke 3 - ke 4 ke 5 
Application software 500,000 500,000 500,000 
maintenance 
Incremental data storage 150,000 150,000 150,000 
required 
Incremental comunications 2 1,600,000 21,600,000 21,600,000 
(Internet, I i nes, message, etc) 
l lardware reduction 3,662,000 3,662,000 3,662,000 
Labour 756,000,000 849,600,000 943,200,000 
Transportasi 360,000 360,000 360,000 
Other: (biaya Webhosting) 23,400,000 23,400,000 23,400,000 
Total 805,672,000 899,272,000 992,872,000 
6.1.3 Tangible Benefit Sistem 
tang1ble benefit adalah keuntungan dari Sistem yang diperoleh atas jasa 
pelayanan pelelangan yang dilakukan. 
Sesuai dengan kebijakan dan peraturan pembayaran dari Sistem yang 
mengatur tentang tarif dari pelayanan pe1elangan dapat dilihat pada tabel 6.3. 
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Tabe1.6.3 Tarifbiaya Pelayanan Pelelangan Sistem 
Klasifikasi Harga Penutupan Biaya Yang Dikenakan 
Barang tak terjual atau tak ada 
- pemenang Tidak ada b1aya 
A Rp.1 - Rp.1.000.000 2% dari harga penutupan 
B Rp.1.000.001- Rp.10.000.000 3% dan harga penutupan 
c Rp 10.000.001 - Rp.50.000.000 4% dari harga penutupan 
D Rp.50.000.001 - Rp.1 00.000.000 5% dari harga penutupan 
E Lebih dari Rp.1 00.000.000 6% dari harga penutupan 
Dari tabel 6.3 diperoleh informasi bahwa Sistem akan memperoleh 
pendapatan apabila ada pelemparan pelelangan dan pelelangan tersebut berhasil. 
Dengan mengasumsikan jumlah pelemparan dan besar harga penutupan pada tiap 
tahunya maka dapat dihitung pendapatan dari Sistem. 
Untuk penghitungan perkiraan pelelangan yang berhasil dilakukan pada 
Sistem diperlukan data jumlah Konsumen yang ada dalam cakupan wilayah 
pelayanan Sistem, yaitu Jawa dan Bali. Data diambil dari www.pdpersi.co.id 
hasilnya dapat di lihat pada tabel 6.4. 
Tabel 6.4 Jumlah Konsumen dan Produsen 
Wilayah Rumah Sakit Apotek Klinik PBF 
Yogyakarta 29 91 17 
Jawa Barat 99 450 101 
Jawa Timur 145 264 125 
Jawa Tengah 117 311 129 
DKI Jakarta 88 511 131 238 
Banten 23 56 4 
Bali 29 84 40 
TOTAL 530 1767 131 654 
Dari data diatas didapatkan jumlah total Konsumen dan Produsen dalam 
wilayah pelayanan Sistem. Kemudian dari jumlah Konsumen tersebut 
diperkirakan jumlah yang akan melakukan ikut pelelangan. Perkiraan dilakukan 
dua macam, perkiraan dengan pertumbuhan Optimis dan perkiraan dengan 
pertumbuhan Pesimis. Yaitu sbb: 
Pertumbuhan Optimis : 5% per tahun 
Pertumbuhan Pesimis : 1% per tahun 
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Sedangkan untuk transaksi pelelangan sendiri diasumsikan ttap Konsumen tiap 
tahun melakukan transaksi 6 kali atau tiap 2 bulan sekali. Maka didapatkan tabel 
perkiraan transaksi pelelangan berhasil seperti pada tabel 6.5 dan 6.6 yang 
dilengkapi pula asumsi pembagian prosentase tiap klasitikasi pelelangan pada 
Sistem. 
Tabel 6.5 Transaksi Pelelangan Berhasil Optimis 
Transaksi Pelelangan Berhasil (Optimis) 
Tahun 1 2 3 4 5 
% Pertumbuhan 5% 10% 15% 20% 25% 
Jumlah Konsumen 121 243 364 486 607 
Jumlah Transaksi Konsumen pertahun 728 1457 2185 2914 3642 
Klasifikasi % Transaksi 
-
A 30% 219 437 656 874 1093 
B 25% 182 364 546 728 911 
c 20% 146 291 437 583 728 
D 15% 109 219 328 437 546 
E 10% 73 146 219 291 364 
Tabel 6.6 Transaksi Pelelangan Berhasil Pesimis 
Transaksi Pesimis 
Tahun 1 2 3 4 5 
% Pertumbuhan 1% 2% 3% 4% 5% 
Jumlah Konsumen 24 49 73 97 121 
Jumlah Transaksi Konsumen 
pertahun 146 291 437 583 728 
Klasifikasi % Transaksi 
--
A 30% 44 87 131 175 219 
8 25% 36 73 109 146 182 
c 20% 29 58 87 117 146 
D 15% 22 44 66 87 109 
E 10% 15 29 44 58 73 
Dari data pada tabel6.3, tabel 6.5 dan tabel 6.6 tersebut maka didapatkan 
taksiran pendapatan yang akan diperoleh Sistem untuk lima tahun kedepan. Yang 
dihitung dengan Asumsi harga penutupan adalah harga tertinggi dari klasifikasi 
kecuali klasifikasi E diambil nilai Rp.200.000.000,-. 
Untuk melakukan penhitungan digunakan rumus : 
Pendapatan per tahun = total penjumlah dari (Jumlah transaksi berhasil tiap 
klasifikasi * % tiap klasifikasi * % biaya pelayanan tiap klasifikasi). 
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Maka dilakukan perhitungan pendapatan Sistern per tahun untuk transaksi 
pelelangan dengan perturnbuhan optimis adalah: 
- Untuk tahun ke I 
o Klasifikasi A : 2%*Rp.1.000.000,-* 219 Rp. 4370400 
o Klasifikasi B : 3%*Rp.1 0.000.000,-* 182 = Rp. 54630000 
o Klasifikasi C : 4%*Rp.50.000.000,-* 146 = Rp. 291360000 
o Klasifikasi D : 5%*Rp.100.000.00,-* 109 = Rp. 546300000 
o Klasitikasi E : 6%* Rp.200.000.000,-* 73 = Rp. 874080000 
Total pendapatan tahun ke I Rp 17707 40400 
Dan seterusnya untuk tahun berikutnya, yang kernudian dapat dilihat hasil 
totalnya pada tabel 6.7. 
Tabe16.7. Pendapatan Sistern Optirnis 
Klasifikasi Tahun 
1 2 3 4 5 
A 4370400 8740800 13111200 17481600 21852000 
8 54630000 109260000 163890000 218520000 273150000 
c 291360000 582720000 874080000 1165440000 1456800000 
D 546300000 1092600000 1638900000 2185200000 2731500000 
E 874080000 1748160000 2622240000 3496320000 4370400000 
Total 1770740400 3541480800 5312221200 7082961600 8853702000 
Dan perhitungan pendapatan Sistern per tahun untuk transaksi pelelangan 
dengan pcrturnbuhan pesirn is adalah: 
- Untuk tahun ke I 
o Klasitikasi A : 2%*Rp. l.OOO.OOO,-* 44 = Rp 874080 
o Klasifikasi B : 3%*Rp.10.000.000,-* 36 
o Klasifikasi C : 4%*Rp.50.000.000,-* 29 
o Klasifikasi D : 5%*Rp.100.000.00,-* 22 
= Rp. 1 0926000 
= Rp. 58272000 
= Rp. 109260000 
o Klasifikasi E : 6%* Rp.200.000.000,-* 15 = Rp. 174816000 
Total pendapatan tahun ke I Rp 354148080 
Dan seterusnya untuk tahun berikutnya, yang kernudian dapat dilihat hasil 
totalnya pada tabel 6.8. 
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Tabel 6.8. Pendapatan Sistem Pesimis 
Tahun 
Klasifikasi 1 2 3 4 5 
A 874080 1748160 2622240 3496320 4370400 
B 10926000 21852000 32778000 43704000 54630000 
c 58272000 116544000 174816000 233088000 291360000 
D 109260000 218520000 327780000 437040000 546300000 
E 174816000 349632000 524448000 699264000 874080000 
Total 354148080 708296160 1062444240 1416592320 1770740400 
• Pada Sistem dengan pengiriman dilakukan oleh Partner maka pendapatan 
yang didapat adalah seperti pada tabel 6.7 dan 6.8. 
• Sedang pada Sistem dengan pengiriman dilakukan dengan bagian 
pengiriman Sistem atau oleh Sistem sendiri maka pendapatan ditambah 
biaya pengiriman. Besar biaya pengiriman adalah besar biaya yang 
diberikan atas jasa pengiriman yang dilakukan. 
Perhitunganya diasumsikan dihitung dari selisih biaya transportasi 
pertahun altematif Sistem pengiriman oleh Sistem sendiri 
dikurangi biaya transportasi perthun altematif Sistem pengirian 
oleh Partner. 
Maka didapat pertambahan pendapatan pengiriman Sistem untuk 
tiap tahun dari alternatif Sistem dengan pengiriman sendiri adalah : 
Rp. 7.200.000 - Rp. 360.000 = Rp.6.840.000,-
Jadi pendapatan altematif Sistem dengan pengiriman oleh Sistem 
sendiri adalah seperti pada tabel 6.7 dan 6.8 tetapi ditambah 
Rp.6.840.000,-
6.1.4 Perhitungan Rol dari Sistem 
Hasil perhitungan dari development cost, ongomg expense dan tangtble 
heneftt Sistem dapat dimasukan kedalam simple Return on Investment worksheet. 
Yang mana dari worksheet tersebut dapat diambil sebagai kesimpulan dari uji 
kelayakan ekonomi Sistem. Hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 6.1 dan 
gambar 6.2. 
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Pada altematif Sistem dengan pengiriman dilakukan oleh pihak Partner 
hasil perhitungan Simple Return on Investment dapat dilihat pada gambar 6. la dan 
gam bar 6. lb. 
A Net Investment ReqUired (dan Development Cost worksheet) 
8 Pendapatan atau pemasukan Sistem dalam periode 5 tahun 
Net econom1c benefit 
Operatmg Cost Reduction 
F Pre-tax mcome 
( ·· ) On-go1ng expense 
Years 
Year 1 Vear:l Vear3 Vear 4 Vear5 
1770740400 3541480800 5312221200 7082961600 8853702000 
0 0 0 0 0 
1770740400 35414ffiDJ 5312221200 7002961600 885370200) 
445672000 445672000 491272000 491272000 536872000 
59222000 
Total 
F= Net cash Flow 1325ffi8400 3)9f8lBJJ 48£U349200 6591689Ero 831683)000 241503460Il 
C S1mple ROI = 81.56 
Gambar 6.1a .\lmple Return on Investment worksheet Sistem Optimis 
A Net Investment Required (dan Development Cost worksheet) 
B. Pendapatan atau pemasukan Sistem dalam periode 5 tahun 
Net economic benefit 
Operatmg Cost Reduction 
= Pre-tax 1ncome 





Year 2 Year 3 Year 4 Year 5 
708296160 1062444240 1416592320 1770740400 
0 0 0 0 
354148000 700296160 1002444240 1416592320 1770740400 
445672000 445672000 491272000 491272000 536872000 
59222000 
Total 
= Net cash Flow -91523920 262624160 571172240 925320320 123lliB400 29:11461200 
C S1mple ROI = 9.00 
Gam bar 6. I a simple Return on Invest men! worksheet Sistem Pesimis 
Scdang untuk altematif Sistem dengan pengiriman dilakukan oleh pihak 
Sistem sendiri yaitu bagian pengiriman hasi l perhitungan simple Return on 
Investment dapat dilihat pada gam bar 6.2a dan gam bar 6.2b. 
A Net Investment Requ1red (dari Development Cost worksheet) 
8 Pendapatan atau pemasukan S1stem dalam penode 5 tahun 
Net economic benefit 
Operatmg Cost Reduction 
= Pre-tax 1ncome 
(- ) On-gomg expense 
Years 
Year1 Year2 Year3 Year4 Year5 
1777580400 3548320800 5319061200 7089801600 8860542000 
0 0 0 0 0 
1777580400 3548320800 5319061200 7089801600 8860542000 




= Net cash Flow 971908400 2742648800 4419789200 6190529600 7867670000 22192546000 
C S1mple ROI = 74.95 
Gambar.6.2a stmple Return on Investment worksheet Sistem Optimis 
A Net Investment Requ1red (dan Development Cost worksheet) 
8 Pendapatan atau pemasukan S1stem dalam periode 5 tahun 
Net econom1c benefit 
Operating Cost Reduction 
= Pre-tax mcome 





Year2 Year3 Year4 YearS 
715136160 1069284240 1423432320 1777580400 
0 0 0 0 
360988080 715136160 1069284240 1423432320 1777580400 
805672000 805672000 899272000 899272000 992872000 
59222000 
Total 
= Net cash Flow 
-444683920 -90535840 170012240 524160320 784708400 943661200 
C. S1mple ROI = 3.19 
Gambar.6.2a .mnple Return on Investment worksheet Sistem Pesimis 
Dari perhitungan ROI dapat dilihat bahwa dari dua altematif Sistem yang 
akan dikembangkan didapatkan nilai ROI yang berbeda. Untuk Sistem dengan 
pengi riman dilakukan oleh Partner memiliki nilai ROI yang lebih besar dari pada 
Sistem yang pengirimanya dilakukan sendiri . Dan nilai ROI mcnunjukan angka 
positif yang berarti dalam lima tahun Sistem sudah mampu memberikan 
keuntungan bagi pemiliknya. 
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6.2 1! Jl KELA Y AKAN SO SIAL 
Uji kelayakan hukum adalah proses menganalisa kelayakan dan Sistem 
yang akan dikembangkan dilihat dari sudut pandang hukum. 
Isu yang dibawa oleh uji kelayakan sosial adalah "Bila Sistem benar-benar 
dibangun maukan pihak caJon anggota (Produsen dan Konsumen) bergabung 
dengan SistemT 
6.2.1 Cara Melakukan Uj i Kelayakan Sosial 
Untuk melaksanakan uji kelayakan sosial maka diperlukan pengumpulan 
opm1 dari para caJon anggota, tentang kernungkinan untuk bergabung dengan 
Sistem yang akan dikembangkan. Maka diperlukan teknik untuk mengumpulkan 
opini dari banyak pihak atau sekumpulan orang. Untuk itu digunkan metode 
qutsioner untuk melakukan uji kelayakan sosial Sistem. 
6.2.2 Partisipan Dari Quisioner Kelayakan Sosial 
Partisipan dari penyebaran quisioner adalah para eaton anggota. Yaitu 
kepada pihak Produsen seperti para distributor dan subdistributor produk 
kesehatan dan kepada pihak Konsumen seperti apotek, rumah sakit dan klinik. 
Sasaran dari penyebaran quisioner adalah diserahkan kepada pihak manajemen 
dari Produsen dan Konsumen. 
6.2.3 Oaftar Pertanyaan Quisioner 
Participant dari penyebaran qusioner ada dua kelompok yaitu kelompok 
Produsen dan kelompok Konsumen. Maka diperlukan dua jenis daftar pertanyaan 
quisioner ya1tu untuk Produsen dan Konsumen. 
6.2.3.1 Oaftar Pertaoyaan Quisioner Uotuk Konsumen : 
Daftar pertanyaan quisioner untuk Konsumen dengan beban penilaian di 
setiap pertanyaanya dapat dilihat pada larnpiran E dengan kode QS.l Oaftar 
Pertanyaan Quisioner Untuk Konsurnen .. 
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6.2.3.2 Daftar Pertanyaao Quisioner Untuk Produsen: 
Daftar pertanyaan quisioner untuk: Produsen dengan beban penilaian di 
setiap pertanyaanya dapat dilihat pada lampiran E dengan kode QS.2 Daftar 
Pertanyaan Quisioner Untuk Produsen. 
6.2.4 Cara Penghitungan Dan Basil Dari Quisioner 
Sarat jumlab partisipan dari quisioner yang disebarkan adalah sesuat 
distribusi normal pada metode penghitungan statistik, yaitu minimal 30 
partisipant. Metode pertanyaan quisioner yang disebarkan adalah yes no question 
dimana dari jawaban partisipant akan dihasilkan kecenderungan atas opini yang 
dibangun dalam pertanyaan quistioner yang kemudian disimpulkan sebagai basil 
kelayakan. 
Cara pengbitungan basil pertanyaan quistioner yang telab dibuat pada tabel 
kuisioner pada lampiran E adalab, dengan cara menjumlabkan nilai jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan pada tiap bagian (A,B,C,D) kemudian dibandingkan 
jumlah nilai perbagian tersebut dengan nilai batasan yang ditetapkan untuk 
menentukan basil kelayakan. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan pada bagian 
berikutnya. 
6.2.4.1 Quisioner Bagi Konsumen 
Pada bagian ini akan dijelaskan lebih detil cara pengbitungan dan opini 
yang dibasilkan dari jawaban partisipan. Yang kemudian disimpulkan sebagai 
basil kelayakan dari quis10ner yang disebarkan pada Konsumen. 
• Untuk bagian A yaitu; tingkat kepuasan Konsumen terhadap transaksi 
pembelian produk kesehatan saat ini. 
Bila nila1 basil penjumlahanjawaban pada bagian im <= 4, 
Berarti Konsumen tidak puas. 
Bila nilai basil penjumlahanjawaban pada bagian ini > 4, 
Berarti Konsumen puas. 
• Untuk bagian 8 yaitu; tingkat keyakinan Konsumen babwa proses 
pembelian produk kesebatan saat ini yang paling baik. 
Bila nilai hasil penjumlahan jawaban pada bagian ini < = 2 , 
Berarti Konsumen tidak yakin. 
Bila nilai hasil penjumlahan jawaban pada bagian ini > 2 , 
Berarti Konsumen yakin. 
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• Untuk bagian C yaitu; tingkat keyakinan Konsumen pada sistem 
pembelian produk kesehatan dengan sistem lelang di internet dapat 
menyelesaikan permasalahan yang ada saat ini. 
• 
Bila nilai hasi l penjumlahan jawaban pada bagian ini < = 2, 
Berarti Konsumen tidak yakin. 
Bila nilai hasil penjumlahanjawaban pada bagian ini > 2, 
Berarti Konsumen yakin. 
Untuk bagian D yaitu; tingkat kemauan Konsumen untuk menggunakan 
sistem pembelian produk kesehatan dengan sistem lelang di internet. 
Bila nilai hasil penjumlahan jawaban pada bagian ini < = 1 , 
Berarti Konsumen tidak mau. 
Bila mlai hasil penjumlahan jawaban pada bagian ini > l , 
Berarti Konsumen mau. 
Hasil kelayakan yang didapat dibangun atas jawaban dari quisioner yang 
disebarkan adalah sebagia berikut; 
Apabila pada bagian A dan B puas, maka disimpulkan kemungkinan 
Konsumen yang masuk pada kelompok ini untuk masuk ke dalam Sistem 
yang dibangun adalah kecil. 
Apabila pada bagian A dan B tidak puas, pada bagian C yalcin dan pada 
bagian 0 tidak mau, maka disimpulkan kemungkinan Konsumen yang 
masuk pada kelompok ini untuk masuk ke dalam Sistem yang dibangun 
adalah ada kemungkinan tapi sementara masih kecil. 
Apabila pada bagian A dan B tidak puas, pada bagian C tidak yakin dan 
pada bagian D mau, maka disimpulkan kemungkinan Konsumen yang 
masuk pada kelompok ini untuk masuk ke dalam Sistem yang dibangun 
adalah sedang. 
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Apabtla pada bagian A dan B tidak puas, pada bagian C yakin dan pada 
bagian 0 mau, maka disimpulkan kemungkinan Konsumen yang masuk 
pada kelompok ini untuk masuk ke dalam Sistem yang dibangun adaJah 
besar. 
6.2.4.2 Quisioner Bagi Produsen 
Pada bagian ini akan dijelaskan lebih detil cara penghitungan dan opini 
yang dihasilkan dari jawaban partisipan. Yang kemudian disimpulkan sebagai 
hasil kelayakan dari quisioner yang disebarkan pada Produsen. 
• Untuk bagian A yaitu; tingkat kepuasan Produsen terhadap transaksi 
penjualan produk kesehatan saat ini. 
Bila nilai hasil penjumlahan jawaban pada bagian ini < = 3, 
Berarti Produsen tidak puas. 
Bila nilai hasil penjumlahan jawaban pada bagian ini > 3, 
Berarti Produsen puas. 
• Untuk bagian B yaitu; tingkat keyakinan Produsen bahwa proses penjualan 
produk kesehatan saat ini yang paling baik. 
Bila nilai hasil penjumlahan jawaban pada bag ian ini < = 3 , 
Berarti Produsen tidak yakin. 
Bila nilai hasil penjumlahan jawaban pada bagian ini > 3 , 
Berarti Produsen yak:in. 
• Untuk bagian C yaitu; tingkat keyakinan Produsen pada sistem pembelian 
produk kesehatan dengan sistem lelang di internet dapat menyelesaikan 
permasalahan yang ada saat ini. 
Bila nilai hasiJ penjumlahanjawaban pada bagian ini < = 3, 
Berarti Produsen tidak yakin. 
Bila nilai hasil penjumlahan jawaban pada bagian ini > 3, 
Berarti Produsen yakin. 
• Untuk bagian 0 yaitu; tingkat kemauan Produsen untuk menggunakan 
sistem pembelian produk kesehatan dengan sistem lelang di internet. 
Bila nilai hasil penjumlahan jawaban pada bagian ini < = 1 , 
Berarti Produsen tidak mau. 
Bila nilai hasil penjumlahan jawaban pada bagian ini > I , 
Berarti Produsen mau. 
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Hasil kelayakan yang didapat dibangun atas jawaban dari quisioner yang 
disebarkan adalah sebagia berikut: 
Apabila pada bagian A dan B puas, maka disimpulkan kemungkinan 
Produsen yang masuk pada kelompok ini untuk masuk ke dalam Sistem 
yang dibangun adalah kecil. 
Apabila pada bagian A dan B tidak puas, pada bagian C yakin dan pada 
bagian 0 tidak mau, maka disimpulkan kemungkinan Produsen yang 
masuk pada kelompok ini untuk masuk ke dalam Sistem yang dibangun 
adalah ada kemungkinan tapi sementara masih kecil. 
Apabila pada bagian A dan B tidak puas, pada bagian C tidak yakin dan 
pada bagian D mau, maka disimpulkan kemungkinan Produsen yang 
masuk pada kelompok ini untuk masuk ke dalam Sistem yang dibangun 
adalah sedang. 
Apabila pada bagian A dan B tidak puas, pada bagian C yakin dan pada 
bagian D mau, maka disimpulkan kemungkinan Produsen yang masuk 
pada kelompok ini untuk masuk ke dalam Sistem yang dibangun adalah 
besar. 
6.3 UJI KELA Y AKAN TEKNIK 
Uji kelayakan teknik adalah proses menganalisa kelayakan dari Sistem 
yang akan dikembangkan dilihat dari sudut pandang teknik pengerjaan dai Sistem. 
Isu yang dibawa oleh uji kelayakan teknik adalah ·'Dapatkah Sistem yang 
akan dikembangkan tersebut dibuat? ". 
6.3.1 Cara Melakukan lJji Kelayakan Teknik 
Untuk menjawab isu tersebut dilakukan analis terhadap tiga aspek dari 
kelayak teknik yaitu; 
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• Tingkat kebiasaan dalam menggunakan bentuk aplikasi yang akan 
dikembangkan dalam Sistem : semakin tidak biasa maka ni lainya 
semakin rendah atau semakin beresiko. 
• Tingkat kebiasaan dalam membangun sistem dengan teknologi 
yang akan dipakai dalam pembuatan Sistem : semakin tidak biasa 
maka ni lainya semakin rendah atau semakin beresiko. 
• Ada tidaknya aspek pengamanan pada Sistem yang dikembangkan 
: semakin lengkap maka Sistem semakin kecil beresiko. 
• Besar lingkup dari Sistem yang akan dikembangkan semakin 
besar lingkup pro1ect semakin beresiko. 
Dan analisa terhadap tiga aspek tersebut akan diketahui tingkat kelayakan dari 
Sis tern yang akan dikembangkan menurut pandangan dari kelayakan teknis. 
6.3.2 Hasil dari Uji Kelayakan Teknik 
Hasil dari analisa kelayakan tek:nis terhadap Sistem yang telah didesain 
adalah: 
• Tingkat kebiasaan dalam meoggunakan bentuk aplikasi: 
Pihak karyawan dari Sistern yang akan dikembangkan memiliki 
assesment skill yang cukup dalam menjalankan apl ikasi berbentuk 
website jual beli di internet. 
• Tingkat kebiasaan membangun Sistem dengan teknologi yang dipakai : 
Peralatan dan produk software yang akan digunakan dalam proses 
pembangunan Sistem telah tersedia di pasaran. 
Proses pembangunan Sistem diserahkan kepada pihak luar bukan dari 
pihak dalam. Dan banyak software house yang telah menggunakan 
teknologi yang akan dipakai dalam pembangunan Sistem. 
• Ada tidaknya aspek pengamanan pada Sistem yang dikembaogkao: 
Adanya pengamanana meliputi meliputi kemanan yang berifat fisik, 
keamanan yang berhubungan dengan orang atau user pengakses 
Sistem, keamanan dari data dan media, kemanan manajemen 
• 
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operasiona1 Sistem, dan keamanan hukum, yang merujuk pada 
ISO/IEC 17799. 
Besar dari Sistem yang a kan dikembangkan : 
Besar dari Sistem yang akan dikembangkan berdasarkan jum1ah orang 
yang membangun Sistem. waktu yang rubutuhkan untuk 
menye1esaikan pembangunan Sistem dan fitur yang disediakan oleh 
Sistem. Diperkirakan besar dari Sistem ada1ah dalam kategori sedang. 
Dengan menyerahkan desain Sistem kepada pihak pembangun sistem 
seperti software house Sistem dapat segera dibangun. 
KesimpuJan dari ujt ke1ayakan teknik ada1ah bahwa Sistem yang akan 
dtkembangkan dapat dibangun dengan menggunakan peralatan dan software yang 
ada di pasaran. 
6.4 UJI KELA Y AKAN HUKUM 
Uji kelayakan hukum adalah proses mengana1isa kelayakan dari Sistem 
yang akan dikembangkan dilihat dari sudut pandang hukum. 
lsu yang dibawa o1eh uji kelayakan hukum adalah '·Apakah Sistem 
pe1elangan yang dikembangkan layak rutinjau dari peraturan dan perundangan 
yang berlaku di Indonesia?". 
6.4.1 Cara Melakukan Uji Kelayakan Hukum 
Untuk. menjawab tsu tersebut dilakukan UJI kelayakan dengan 
menggunakan list pertanyaan sebagai berikut · 
• Bagaimana bentuk usaha dari sistem pe1elangan yang dikembangkan 
ditinjau dari sisi hukum? 
• Apakah proses pelelangan yang di lakukan melanggar peraturan 
pelelangan yang berlaku? 
• Landasan hukurn apa yang dipakai oleh Sistem sehingga dianggab 
tidak mclanggar hukum atau peraturan yang berlaku? 
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Hasil dari analisa uji kelayakan hukum yang dilakukan adalah sebagai 
Bentuk usaha dari sistem pelelangan ditinjau dari sisi hukum : ( sah) 
Sistem pelelangan yang didesain adalah produk pelayanan jasa dari 
sebuah perusahaan perseorangan yang bergerak dibidang jasa. Dimana 
perusahaan perseorangan tersebut adalah sah secara hukum dengan 
bukti autentik perusahaan berupa akta pendirian perusahaan yang 
dibuat dihadapan notaris. 
Proses pelelangan yang dilakukan oleh Sistem :(tidak melanggar 
peraturan) 
Pada dasamya proses pelelangan yang dilakukan oleh Sistem adalah 
merupakan peijanjian jual beli . Hal tersebut dibuktikan dengan 
terpenuhinya unsur-unsur dari sebuah perjanjian jual beli yaitu ada 
penjual (Produsen), ada pembeli (Konsumen), ada barang yang nyata 
(produk kesehatan), hagta (nilai pelelangan yang dicapai) dan 
perjanjian yang disetujui. 
Dimana barang yang ada tidak bertentangan dengan hukum, tingginya 
harga telah di sepakati oleh para pihak (penjual dan pembeli). Menurut 
KUH Perdata Buku III Bab Kelima tentang jual-beli, maka proses 
sistem pelelangan yang dilakukan oleh Sistem adalah sah secara 
hukum. 
• Landasan hukum dari Sistem: 
Adanya perjanjian-perjanjian yang mengatur dan mengikat anggota 
dalam aktifitas-aktifitas dari Sistem pelelangan dan disetujui oleh 
semua pihak yang terkait. Seperti peraturan Sistem, surat-surat 
perjanjian jual beli dan surat kuasa pengiriman produk kesehatan serta 
faktur bukti legalitas produk kesehatan yang diperjual belikan. 
KUH Perdata Buku Ill Bab Kelima tentangj ual -beli . 
I 
162 
KUH Perdata Buku III Bab Kedua Bagian Ketiga Pasal 1338 ayat 1. 
menyebutkan bahwa Semua persetujuan yang dibuat secara sah 
berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya. 
Kesimpulan dari uji kelayakan hukum adalah bahwa Sistem yang akan 




Setelah semua tahap penyusunan tugas akhir dilalui dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
I. User dari sistem yang akan dikembangkan adalah 
o Para anggota sistem yang telah terdaftar menjadi anggota dari 
sistem, yaitu anggota Konsumen (instansi-instansi kesehatan) , dan 
anggota Produsen (distributor-distributor produk kesehatan atau 
biasa disebut PBF), 
o Pemilik, yaitu pihak pemilik atau pemegang modal dari sistem 
yang dikembangakan. 
o Admin, yaitu pihak karyawan dari orgamsas1 sistem yang 
mengelola sistem. 
2. Fungsional-fungsional sistem terdiri dari subsistem Keanggotaan, 
Subsistem Lelang Jual, subsistem Lelang Beli, subsistem Pembayaran 
Lelang, subsistem Pengiriman, subsistem Pelaporan, subsistem Maintain 
Data Sistem dan subsistem Komunikasi . 
3. Sistem berjalan dengan mengikuti peraturan dan kebijakan yang 
disepakah oleh para anggota sistem. Peraturan dan kebijakan tersebut 
mengatur tentang keanggotaan, sistem pelelangan, sistem voucher, 
pembayaran, dan pengiriman. 
4. Sistem direncanakan mampu melayani transaksi jual beli produk 
kesehatan di Jawa dan Bali, oleh karena itu di butuhkan pihak jasa 
pengiriman yang diwakili oleh mitra kerja yang ditunjuk atau dengan 
penambahan jumlah karyawan pada bagian pengiriman. 
5. Berdasarkan studi kelayakan hukum sistem yang akan dikembangkan 
tidak bertentangan dengan peraturan hukum dan tidak terikat dengan 
163 
164 
peraturan pelelangan yang berlaku di Indonesia, tetapi terikat peraturan 
tentangjual beli. 
6. Sistem yang direncanakan dikembangkan dengan menggunakan teknologi, 
software dan hardware yang keberadaanya telah ada dan urn urn dipakai di 
masyarakat. 
7. Berdasarakan studi kelayakan ekonomi menggunakan metode simple RO! 
worksheet, didapatkan bahwa 
o Tingkat laju pengembalian biaya investasi dalam kurun waktu lima 
tahun menunjukan nilai yang positif. 
o Pada dua buah altematif Sistem yang direncanakan didapatkan 
bahwa untuk laju perturnbuhan transaksi lelang optimis memiliki 
nilai ROI yang lebih besar dibandingkan dengan laju perturnbuhan 
transaksi lelang pesimis. 
o Alternatif Sistem pelelangan dengan proses pengiriman dilakukan 
oleh pihak mitra kerja memiliki nilai ROI yang lebih besar 
dibandingkan alternatif Sistem pelelangan dengan proses 
pengmman dilakukan oleh Sistem sendiri yaitu oleh bagian 
pengmman. 
7.2 SARAN 
Pengembangan Sistem pelelangan produk kesehatan di internet ini masih 
memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu saran yang diberikan antara lain: 
1. Dengan memperbanyak perbandingan altematif-alternatif dari bagian-
bagian Sistem sehingga didapatkan sebuah Sistem yang lebih baik. 
2. Adapun untuk uji kelayakan ekonomi diharapkan dapat dilakukan dengan 
metode-metode pendekatan cost benefit yang lain yang lebih lengkap, 
seperti IRR, Payback Perrod, dan sebagainya. Dan metode yang dapat 
digunakan adalah seperti metode cost displacement, cost avoidance, 
decision analysis dan sebagainya. 
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Sistem lelang yang ada 
TUJUAN 
- Analisa Jalur distribusi produk kesehatan 
- Analisa peraturan yang melingkupi proses 
distribusi produk kesehatan 
- Analisa pengawasan yang melingkupi proses 
distribusi produk kesehatan 
- Analisa proses pembelian produk kesehatan 
oleh rumah sakit. 
- Analisa kebutuhan rumah sakit pada saat 
transaksi pembelian produk kesehatan 
dilakukan. 
- Analisa peraturan hukum yang bersinggungan 
dengan pengembangan Sistem. 
- Analisa kebutuhan pada kekuatan hukum. 
- Analisa jenis-jenis lelang 
- Analisa peraturan-peraturan dan tata cara lelano 
LAMPIRANB 
Ueskripsi Use Case 
B-1 
B-2 
Use case name : Membuat Account ID : LDUC.l 1 Importance level: High 
Primary actor : NonAnggota Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
NonAnggota - membuat account keanggotaan pada Sistem 
Pemilik - menambah jumlah Anggota Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Nonanggota 
melakukan pendaftaran untuk membuat account keanggotaan 
pada Sistem. 







Normal flow of events: 
1. Nonanggota memasukan persetujuan terhadap peraturan dari Sistem. 
2. Nonanggota memasukan data sarat-sarat pendaftaran keanggotaan 
sesuai dengan jenis keanggotaan yang dipilih (sebagai Produsen atau 
Konsumen). 
3. Sistem melakukan validasi dari data yang dimasukan oleh Nonanggota. 
4. Sistem menambahkan data Nonanggota ke database dengan status 
sebagai anggota pending. 
5. Sistem memberikan informasi tentang pendaftaran yang dilakukan dan 
informasi username dan pasword keanggotaan kepada Nonanggota 
email. 
6. Sistem memberikan konfirmasi kepada Nonanggota telah berhasil 
melakukan pendaftaran dan sementara menjadi anggota pending. 
7. Nonanggota meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
1. Jika Nonanggota tidak setuju maka tidak bisa melanjutkan pendaftaran 
keanggotaan. 
3a. Jika data yang diisi tidak valid yaitu bila data tidak lengkap atau salah 
B-3 
penulisan atau kesalahan teknis, maka Sistem akan memberi informasi 
kesalahan yang dilakukan dan Nonanggota mengulangi langkah ke 2 - 3 
sampai data valid atau langkah ke 7 tidak jadi melakukan pendaftaran. 
3b. Jika data yang diisikan valid tetapi data telah ada di database Sistem 
atau data menunjukan bahwa Nonanggota tersebut masuk daftar 
hitam, maka Sistem akan memberikan informasi bahwa data telah 
dipakai atau Nonanggota sedang dalam daftar hitam. Kemudian 
Nonanggota mengulangi langkah ke 2 - 3 sampai data valid atau 
langkah ke 7 tidak jadi melakukan pendaftaran. 
Use case name: Verifikasi User ID :LDUC.2 1 Importance level: High 
Primary actor : Anggota dan Use case type: Detail, esential 
AktorDalam 
Stakeholders and interests : 
Anggota - mendapatkan fungsi atau hak sebagai Anggota 
AktorDalam - mendapatkan fungsi atau hak sebagai AktorDalam 
Sistem - manajemen proses Sistem , manajemen fungsi user Sistem dan 
keamanan Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang proses pengecekan 
username dan pasword dari user yang mengakses website 
Sistem, untuk mendapatkan fungsi yang dimiliki user. 
Trigger : AktorDalam dan Anggota melakukan pengaksesan website Sistem 
untuk melakukan aktifitas pada website Sistem. 
Type: External 
Relationships: 




Normal flow of events: 
1. Anggota dan AktorDalam memasukan username dan pasword 
keanggotaan pada Sistem. 
2. Sistem melakukan validasi username dan pasword. 




2. Jika username dan pasword tidak valid atau tidak sesuai dengan 
database Sistem, maka Sistem akan memberi informasi kesalahan 
yang dilakukan dan user akan mengulangi langkah ke 1 - 2 sampai 
valid. Atau user keluar dari website Sistern. 
Use case name : Maintain Account ID :LDUC.3 J Importance level: High 
Primary actor : Anggota Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Anggota - mengupdate data keanggotaan, memilih profil halaman 
keanggotaan 
Pemilik - data keanggotaan yang uptodate 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Anggota 
melakukan update data keanggotaan dan memilih profil 
halaman keanggotaan. 





Include: Verifikasi User 
Extend: Set Profile, Update Data 
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Anggota menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Anggota melakukan maintain data dengan cara; 
Melakukan update data, 
S-1 Subflow update data dijalankan. 
Melakukan edit profile, 
S-2 Subflow set profile dijalankan. 
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3. Sistem menyimpan perubahan data yang dilakukan, dan memberikan 
konfirmasi pada Anggota tentang keberhasilan edit data yang 
dilakukan. 
4. Anggota log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: 
S-1: Update data 
1. Sistem menampilkan data lama dari Anggota. 
2. Anggota melakukan edit data lama dengan memasukan data 
terbaru. 
3. Sistem melakukan validasi perubahan data. 
S-2: Set Profile 
1. Sistem menampilkan list pilihan profile yang disediakan. 
2. Anggota memilih salah satu profile yang disediakan. 
Alternate/exceptional flows: 
S-1, 3. Jika data yang dimasukan tidak valid, maka Sistem akan memberi 
informasi kesalahan yang dilakukan dan Anggota akan 
mengulangi langkah ke 2- 3 lagi, sampai data dinyatakan valid. 
S-2, 2. Anggota mengulangi langkah ke 1 - 2 sampai Anggota merasa 
puas dalam memilih profile. 
Use case name : Membeli dan Melihat ID :LDUC.4 Importance levei:High 
Voucher 
Primary actor : Anggota Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Anggota - melakukan pembelian voucher, melihat data voucher 
Pemilik - mendapat pembayaran pelayanan, jaminan pelelangan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang tata cara untuk membeli 
voucher, melihat data voucher yang dimiliki. 
Trigger : Anggota memasukan bukti transfer pembelian voucher dan melihat 




Include: Verifikasi User 
Extend: 
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Anggota menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Anggota dapat melakukan; 
Pembelian voucher, 
S-1: Subflow beli voucher dijalankan. 
Melihat data voucher, 
S-2: Subflow lihat voucher dijalankan. 
3. Anggota log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: 
S-1: Beli voucher 
1. Anggota memasukan bukti transfer untuk pembelian voucher. 
2. Sistem menyimpan data bukti transfer pada database Sistem 
dengan status pending. 
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3. Sistem memberikan konfirmasi status pembelian voucher masih 
pending, menunggu pengesahan dari Sistem. 
S-2: lihat voucher 
1. Anggota meminta data voucher yang dimiliki pada Sistem. 
2. Sistem memberikan data-data voucher (data pembelian voucher 
pending, data sisa voucher yang dimiliki, data pengeluaran 
voucher) pada Anggota. 
3. Anggota memilih data voucher yang ingin dilihat lebih detil. 
4. Sistem memberikan detail data voucher yang dilihat. 
5. Anggota mengulangi langkah ke 5 - 6 sampai puas. 
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Melihat Account ID : LOUC.5 Importance level: High 
Anggota 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - melihat data para Anggota Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin melihat 
data para Anggota Sistem. 




Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin memasukan permintaan untuk melihat data anggota (per waktu 
pengesahan/per wilayah/dengan Nold/ dengan kata kunci). 
3. Sistem memberikan list daftar anggota yang diminta. 
4. Admin melihat detail data salah satu Anggota yang dipilih. 
5. Sistem memberikan detil data Anggota yang dipilih. 
6. Admin mengulang langkah ke 4 - 5 sampai puas. 
7. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
2a. Jika list anggota yang dicari tidak ada, maka Admin dapat mengulang 
langkah ke 2 sampai ada. 
2b. Admm melakukan langkah ke 7. 
Use case name : Maintain Account ID :LDUC.6 Importance level: High 
Anggota 
Primary actor :Admin Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - memaintain account Anggota Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
memaintain account Anggota Sistem seperti menghapus 
keanggotaan, mensyahkan keanggotaan, memberikan blaklist 









Normal flow of events: 
Subflows: 
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Menghapus Anggota ID :LDUC.7 1 Importance level: High 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - menghapus Anggota 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin menghapus 
keanggotaan Anggota Sistem. 





Include: Verifikasi User 
Extend: Memberikan Blacklist Anggota 
Generalization: 
Normal flow of events: 
Subflows: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin memasukan permintaan daftar Anggota Sistem. 
3. Sistem memberikan list Anggota Sitem. 
4. Admin menghapus Anggota Sistem yang dipil ih dan memasukan 
keterangan alasan penghapusan. 
5. Sistem memberikan konfirmasi untuk meyakinkan apakah yakin 
akan menghapus Anggota yang dipilih. 
6. Admin memasukan persetujuan . 
7. Sistem menghapus Anggota yang dipilih dari database keanggotaan 
Sistem dan menyimpan data Anggota dan alasan penghapusan pada 
database history keanggotaan Sistem. 
8. Sistem memberikan konfirmasi keberhasilan penghapusan Anggota 
yang dipilih. 
9. Admin Jog out dan meninggalkan website Sistem. 
Alternate/exceptional flows: 
4. Jika alasan penghapusan adalah hukuman maka Admin menjalankan 
use case Memberikan Blacklist Anggota. 
6a. Jika Admin tidak setuju, maka Admin dapat mengulang langkah ke 4 -
6 sampai setuju . 
6b. Admin memilih langkah ke 9. 
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Use case name : Pencabutan Blacklist 
Anggota 
ID : LDUC.B Importance level: High 
Primary actor : Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - mencabut status daftar hitam Anggota 
Anggota - mendapatkan hak untuk menjadi Anggota Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin melakukan 
pencabutan status daftar hitam Anggota Sistem. 




Include: Verifikasi User 
Extend: 
Generalization: 
Normal flow of events: 
Subflows: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin memasukan permintaan daftar Anggota Sistem yang masuk daftar 
hitam Sistem. 
3. Sistem memberikan list Anggota yang masuk daftar hitam Sitem. 
4. Admin mencabut status daftar hitam Anggota Sistem yang dipilih. 
5. Sistem memberikan konfirmasi untuk meyakinkan apakah yakin akan 
mencabut status daftar hitam Anggota yang dipilih. 
6. Admin memasukan persetujuan. 
7. Sistem mengupdate status daftar hitam Anggota yang dipilih pada 
database history keanggotaan Sistem. 
8. Sistem memberikan konfirmasi keberhasilan pencabutan status daftar 
hitam Anggota yang dipilih. 
9. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Alternate/exceptional flows: 
6a. Jika Admin tidak setuju, maka Admin dapat mengulang langkah ke 4 - 6 
sampai setuju. 
6b. Admin memilih langkah ke 9. 
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Use case name: Mensyahkan ID :LDUC.9 Importance level: High 
Anggota 
Primary actor : Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - mensyahkan keanggotaan Anggota Sistem 
Anggota - mendapatkan hak penuh sebagai Anggota Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
melakukan pengesahan keanggotaan pada Anggota 
Sistem. 




Include: Verifikasi User, Cek Data CalonAnggota 
Extend: 
Generalization: 
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin menjalankan use case Cek Data CalonAnggota. 
3. Memasukan permintaan daftar Anggota Sistem yang 
status keanggotaannya pending. 
4. Sistem memberikan list Anggota yang status 
keanggotaannya pending. 
5. Admin mensyahkan Anggota yang dipilih. 
6. Sistem memberikan konfirmasi untuk meyakinkan apakah 
yakin akan mengesahkan Anggota yang dipilih. 
7. Admin memasukan persetujuan. 
8. Sistem mengupdate status keanggotaan Anggota yang 
dipilih pada database keanggotaan Sistem. 
9. Sistem memberikan konfirmasi keberhasilan pengesahan 
keanggotaan Anggota yang dipilih . 
10. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: 
Alternate/exceptional flows: 
7a. Jika Admin tidak setuju, maka Admin dapat mengulang 
langkah ke 5 - 7 sampai setuju. 
7b. Admin memilih langkah ke 10. 
Use case name : Memberikan ID :LDUC.lO Importance level: High 
Blacklist Anggota 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - memberi sanksi blacklist/daftar hitam pada Anggota Sistem 
Pemilik - keamanan Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
memberikan status daftar hitam pada Anggota Sistem. 




Include: Verifikasi User 
Extend: 
Generalization: 
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin menjalankan use case Menghapus Anggota. 
3. Admin meminta daftar Anggota Sistem pada database history 
keanggotan Sistem yang alasan penghapusanya karena 
hukuman. 
4. Sistem memberikan list Anggota yang diminta Admin. 
5. Admin memberikan status daftar hitam pada Anggota yang 
dipilih. 
6. Sistem menyimpan perubahan yang dilakukan pada database 
history keanggotaan Sistem. 
7. Sistem memberikan konfirmasi keberhasilan pemberian daftar 
hitam pada Anggota yang dipilih. 
8. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: -
Use case name : Cek Data ID :LDUC.ll Importance level: High 
CalonAnggota 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - memberi status ok atau tidak pada Anggota pending Sistem 
Pemilik - keamanan Sistem 
Anggota - kepercayaan pada Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
melakukan survey pada Anggota pending dan memasukan 
hasil survey pada Sistem. 




Include: Verifikasi User 
Extend: 
Generalization: 
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin meminta daftar Anggota pending pada Sistem. 
3. Sistem memberikan list Anggota pending. 
4. Admin melihat detil salah satu data Anggota pending. 
5. Sistem memberikan detil data Anggota pending yang dipilih. 
6. Admin melakukan survey ke tempat Anggota pending berada . 
7. Admin memasukan hasil survey data Anggota pending. 
8. Sistem menyimpan hasil survey data Anggota pending yang 
dipilih. 
9. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
7a. Admin mengulangi langkah ke 4 - 7 sampai semua Anggota 
pending disurvey semua. 
7b. Admin melakukan langkah ke 9. 
Use case name : Melayani ID :LDUC.12 Importance level: High 
Pembelian Voucher 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - melayani pembelian voucher Sistem 
Anggota - mendapatkan pengesahan pembelian voucher 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
melakukan pelayanan pembelian voucher Sistem. 




Include: Verifikasi User 
Extend: 
Generalization: 
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin meminta daftar voucher pending Anggota Sistem. 
3. Sistem memberikan list voucher pending Anggota. 
4. Admin melihat detil detil voucher pending yang dipilih. 
5. Sistem memberikan detil data voucher yang dipilih. 
6. Admin melakukan pencocokan dengan data rekening Sistem. 
7. Admin mengesahkan pembelian voucher. 
8. Sistem menyimpan pengesahan voucher yang dipilih. 
9. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subf/ows: -
Alternate/exceptional flows: 
6. Bila tidak cocok maka tidak dilanjutkan dan admin mengirim 
email peringatan pada Anggota bersangkutan. 
7a. Admin mengulangi langkah ke 4 - 7 sampai semua voucher 
pending diperiksa. 
7b. Admin melakukan langkah ke 9. 
Use case name : Melihat Lelang ID :LDUC.13 Importance level: High 
Jual 
Primary actor : Konsumen, Use case type: Detail, esential 
Produsen 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - melihat lelang jual yang ada di Sistem 
Produsen - melihat lelang jual yang ada di Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Konsumen 
dan Produsen melihat lelang jual yang ada di Sistem. 
Trigger: Konsumen dan Produsen melihat lelang jual yang ada di Sistem. 
Type: External 
Relationships: 
Association: Konsumen, Produsen 
Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Konsumen/Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Konsumen/Produsen memasukan permintaan untuk melihat data 
lelang jual (per waktu /per wilayah/per jenis/ jumlah penawar 
terbanyak/ dengan kata kunci). 
3. Sistem memberikan list lelang jual yang diminta. 
4. Konsumen/Produsen melihat detail data salah satu lelang jual yang 
dipilih. 
5. Sistem memberikan detil data lelang jual yang dipilih. 
6. Konsumen/Produsen mengulang langkah ke 4 - 5 sampai puas. 
7. Konsumen/Produsen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
2a. Jika list lelang jual yang dicari tidak ada, maka 
Konsumen/Produsen dapat mengulang langkah ke 2 sampai ada. 
2b. Konsumen/Produsen melakukan langkah ke 7. 
Use case name : Membuat ID :LDUC.14 Importance level: High 
Lelang Jual 
Primary actor : Produsen Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Produsen - membuat lelang jual untuk menjual produk kesehatanya 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Produsen 
membuat lelang jual. 




Include: Verifikasi User, Cek Voucher 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Produsen memasukan data lelang jual yang akan dilemparkan. 
3. Sistem menjalankan use case Cek Voucher. 
4. Sistem memberikan preview lelang yang dimasukan pada 
Produsen. 
5. Produsen memberikan persetujuan. 
6. Sistem menyimpan data lelang jual yang dimasukan oleh Produsen 
ke database pelelangan Sistem. 
7. Sistem memberikan konfirmasi berhasil pada Produsen. 
8. Produsen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
2. Jika data yang dimasukan dianggab salah oleh Sistem, maka 
Produsen mengulangi langkah 2 sampai benar. Atau Produsen 
melakukan langkah ke 7. 
3. Jika voucher Produsen tidak mencukupi untuk melakukan 
pelemparan lelang jual, maka Produsen mengulangi langkah 2 
sampai benar. Atau Produsen melakukan langkah ke 7. 
5. Jika produsen tidak setuju, maka Produsen mengulangi langkah 
2-5 sampai setuju. Atau melakukan langkah ke 7. 
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Use case name : Melihat dan ID :LDUC.15 Importance level: High 
Maintain Lelang Jual 
Primary actor : Produsen Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Produsen - melihat pemenang lelang jual, mengedit lelang jual, 
menghapus lelang jual. 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Produsen 
melakukan maintain lelang jual yang dilempar dan 
sekaligus melihatnya. 




Include: Verifikasi User 
Extend: Melihat Pemenang LeiJual Sendiri, Melihat Lelang Jual 
Sendiri, Mengedit Lelang Jual, Menghapus lelang Jual. 
Generalization: -
Normal flow of events: 
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1. Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Dalam use case ini Produsen dapat melakukan; 
Melihat pemenang lelang jual, 
S-1 Subflow Lihat Pemenang Lelang dijalankan. 
Melihat lelang jual, 
S-2 Subflow Lihat Lelang dijalankan. 
Mengedit Lelang Jual 
S-3 Subflow Edit Lelang dijalankan. 
Menghapus Lelang Jual 
s-4 Subflow Hapus Lelang dijalankan. 
3. Produsen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: 
S- 1: Lihat Pemenang Lelang 
1. Produsen memasukan permintaan untuk melihat pemenang 
lelang jual yang dilempar pada Slstem. 
2. Sistem memberikan list lelang jual yang dilempar. 
3. Produsen melihat pemenang pada lelang jual yang dipilih. 
4. Sistem memberikan detil data pemenang lelang jual yang 
dipilih . 
5. Produsen mengulang langkah ke 4 - 5 sampai puas. 
S-2: Lihat Lelang 
1. Produsen memasukan permintaan untuk melihat data 
lelang jual sendiri (per waktu /per wilayah/per jenis/ 
jumlah penawar terbanyak/ dengan kata kunci) pada 
Sistem. 
2. Sistem memberikan list lelang jual yang diminta. 
3. Produsen melihat detail data salah satu lelang jual yang 
dipilih . 
4. Sistem memberikan detil data lelang jual yang dipilih. 
5. Produsen mengulang langkah ke 4 - 5 sampai puas. 
S-3: Edit Lelang 
1. Produsen memasukan permintaan untuk mengedit lelang 
jual yang dilempar pada Sistem. 
2. Sistem memberikan list lelang jual bebas edit yang 
dilempar. 
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3. Produsen melakukan pengeditan data pada lelang jual yang 
dipilih . 
4. Sistem memberikan konfirmasi keyakinan untuk 
menghapus pada Produsen. 
5. Produsen memasukan persetujuan . 
6. Sistem menyimpan perubahan data lelang yang dimasukan 
Produsen. 
7. Sistem memberikan konfirmasi edit lelang berhasil 
dilakukan. 
S-4: Hapus Lelang 
1. Produsen memasukan permintaan untuk mengedit lelang 
jual yang dilempar pada Sistem. 
2. Sistem memberikan list lelang jual bebas edit yang 
dilempar. 
3. Produsen melakukan penghapusan lelang jual yang dipilih 
dari database pelelangan Sistem. 
4. Sistem memberikan konfirmasi keyakinan untuk 
menghapus pada Produsen. 
5. Produsen memasukan persetujuan. 
6. Sistem menghapus lelang yang dipilih Produsen. 
7. Sistem memberikan konfirmasi penghapusan lelang berhasil 
dilakukan. 
Alternate/exceptional flows: 
S-3, 5. Jika Produsen tidak setuju, maka Produsen mengulangi 
langkah ke 4 - 5 sampai Produsen setuju. Atau Produsen log 
out meninggalkan website Sistem. 
S-4, 5. Jika Produsen tidak setuju, maka Produsen mengulangi 
langkah ke 4 - 5 sampai Produsen setuju. Atau Produsen log 
out meninggalkan website Sistem. 
Use case name : Persetujuan ID :LDUC.16 Importance level: High 
Pemenang Lei Jual Baru 
Primary actor :Produsen Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Produsen - mendapat pemenang baru lelang jual 
Konsumen - kesempatan untuk menjadi pemenang lefang juaf 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Produsen 
memberikan persetujuan terhadap pemenang baru dari 
lelang jual yang dilemparnya. 




Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Produsen memasukan permintaan untuk memberikan 
persetujuan pemenang lefang baru. 
3. Sistem memberikan list pemenang baru lelang jual yang 
diminta. 
4. Produsen memberikan persetujuan pada pemenang yang 
dipilih. 
5. Sistem menyimpan persetujuan yang diberikan Produsen. 
6. Produsen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows:-
Alternate/exceptional flows: 
5. Jika Produsen tidak setuju, maka Sistem akan menyimpan status 
lefang jual menjadi gagal. 
Use case name : Membuat ID :LDUC.17 Importance level: High 
Perjanjian Kontrak 
Lelang Jual Produsen 
Primary actor : Produsen Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Produsen - membuat perjanjian kontrak lelang jual 
Pemilik - mematuhi peraturan yang berlaku 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Produsen 
membuat perjanjian kontrak lelang jual (surat kuasa, 
surat jual beli) pada Sistem. 







Normal flow of events: 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Cek Voucher ID : LDUC.18 1 Importance level: High 
Primary actor : Sistem Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Sistem - melakukan pengecekan voucher yang dimiliki Anggota 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Sistem 
melakukan pengecekan terhadap voucher yang dimiliki 









Normal flow of events: 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
Use case name :Membuat dan ID :LDUC.19 Importance level: High 
Melihat Penawaran 
lelang lual 
Primary actor : Konsumen Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - melakukan pembelian produk kesehatan 
Produsen - mendapatkan pembeli produk kesehatan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Konsumen 
melakukan penawaran pada pelelangan penjualan yang 
dilakukan dan juga melihat penawaran pelelangan 
tersebut. 









Normal flow of events: 
1. Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Konsumen dapat melakukan; 
Membuat penawaran lelang, 
5-1 Subflow Tawar Lelang dijalankan. 
Melihat penawaran lelang yang dilakukan, 
5-2 Subflow Lihat Penawaran dijalankan. 
Melihat lelang Jual yang ditawar, 
5-3 Subflow Lihat Lelang Ditawar dijalankan. 
3. Konsumen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subf/ows: 
5-1: Tawar Lelang 
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1. Konsumen memasukan permintaan melakukan penawaran 
lelang jual pada Sistem. 
2. Sistem memberilkan list lelang jual yang dibuka di Sistem. 
3. Konsumen memmasukan penawaran pada lelang jual yang 
dipilih. 
4. Sistem menjalankan use case Cek Voucher. 
5. Sistem menyimpan penawaran lelang yang dilakukan oleh 
Konsumen dalam database pelelangan Sistem. 
6. Sistem menjalankan use case Penentuan Pemenang Lelang 
Jual. 
7. Sistem memberikan konfirmasi penawaran berhasil 
dilakukan. 
S-2: Uhat Penawaran 
1. Konsumen meminta list penawaran lelang jual yang 
dilakukan. 
2. Sistem memberikan list penawaran lelang jual yang 
diminta. 
3. Konsumen melihat detil salah satu penawaran lelang jual 
yang dipilih. 
4. Sistem memberikan detil penawaran yang dipilih. 
5. Konsumen mengulangi langkah ke 3-4 sampai puas. 
S-3: Lihat Lelang Ditawar 
1. Konsumen meminta list lelang jual yang ditawar. 
2. Sistem memberikan list lelang jual yang diminta. 
3. Konsumen melihat detil salah satu lelang jual yang dipilih. 
4. Sistem memberikan detil lelang jual yang dipilih. 
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5. Konsumen mengulangi langkah ke 3-4 sampai puas. 
Alternate/exceptional flows: 
S-1 4. Jika Voucher yang dimiliki Konsumen tidak cukup untuk 
melakukan penawaran, maka Konsumen mengulangi langkah 
ke 3-4 sampai voucher cukup. Atau Konsumen log out 
meninggalkan website Sistem. 
Use case name : Penentuan ID :LDUC.20 Importance level: High 
Pemenang Lelang Jual 
Primary actor : Sistem Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Sistem - melakukan pemilihan pemenang lelang jual 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Sistem 
melakukan pengecekan terhadap penawaran yang 
dilakukan dan memilih penawaran tertinggi sebagai 








Normal flow of events: 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Membuat ID :LDUC.21 Importance level: High 
Perjanjian Kontrak Lelang 
Jual Konsumen 
Primary actor : Konsumen j Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - membuat perjanjian kontrak lelang jual 
Pemilik - mematuhi peraturan yang berlaku 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Konsumen 
membuat perjanjian kontrak lelang jual (surat jual beli) 
pada Sistem. 







Normal flow of events: 
Subflows: 
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Mengawasi ID :LDUC.22 Importance level: High 
Lelang Jual 
Primary actor :Admin Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - mengawasi lelang jual 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
mengawasi lelang jual. 








Normal flow of events: 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Maintain ID :LDUC.23 Importance level: High 
Perjanjian Kontrak Lelang 
Jual 
Primary actor :Admin Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - mengesahkan, menggugurka perjanjian kontrak lelang jual 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
memaintain perjanjian kontrak lelang jual Sistem. 







Normal flow of events: 
Subflows: 
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : ID :LDUC.24 Importance level: High 
Mengugurkan Perjanjian 
Kontrak Lelang Jual 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - menggugurkan perjanjian kontrak lelang jual 
Brief description: Use case lnl menjelaskan tentang bagalmana Admin 
menggugurkan perjanjian kontrak lelang jual. 




Include: Verifikasi User 
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Extend: Menghapus LeiJual Oleh Admin, Penentuan Kembali 
Pemenang Lelang Jual 
Generalization: -
Normal flow of events: 
Subflows: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin memasukan permintaan daftar perjanjian kontrak 
lelang jual pending pada Sistem. 
3. Sistem memberikan list perjanjian kontrak lelang pending. 
4. Admin menggugurkan perjanjian kontrak yang dipilih. 
5. Sistem memberikan konfirmasi untuk meyakinkan apakah 
yakin akan menggugurkan perjanjian kontrak yang dipilih. 
6. Admin memasukan persetujuan. 
7. Sistem menghapus perjanjian kontrak yang dipilih dari 
database perjanjian kontrak lelang jual Sistem. 
8. Sistem memberikan konfirmasi keberhasilan pengguguran 
perjanjian kontrak lelang jual yang dipilih. 
9. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Alternate/exceptional flows: 
4a. Jika yang digugurkan adalah perjanjian kontrak dari 
Produsen, maka Admin menjalankan use case Menghapus 
LelJual Oleh Admin. 
4b. Jika yang digugurkan adalah perjanjian kontrak dari 
Konsumen, maka Sistem menjalankan use case Penentuan 
Kembali Pemenang Lelang Jual. 
6. Jika Admin tidak setuju, maka Admin dapat mengulang 
langkah ke 4- 6 sampai setuju. Atau Admin memilih langkah 
ke 9. 
Use case name : Menghapus ID :LDUC.25 Importance level: High 
Lellual Oleh Admin 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - Menghapus lelang jual 
Pemilik - Pemberian sanksi 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
menggugurkan perjanjian kontrak lelang jual. 




Include: Verifikasi User 
Extend: Menghapus LeiJual Oleh Admin, Penentuan Kembali 
Pemenang Lelang Jual 
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin memasukan permintaan daftar Lelang Jual. 
3. Sistem memberikan list lelang jual yang diminta. 
4 . Admin menghapus lelang jual yang dipilih. 
5. Sistem memberikan konfirmasi untuk meyakinkan apakah 
yakin akan menghapus lelang jual yang dipilih. 
6. Admin memasukan persetujuan. 
7. Sistem menghapus lelang jual yang dipilih. 
8. Sistem mengirim email inforamsi penghapusan lelang 
pada Produsen yang bersangkutan. 
9. Sistem memberikan konfirmasi keberhasilan 
penghapusan lelang jual yang dipilih. 
10. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: 
Alternate/exceptional flows: 
6. Jika Admin tidak setuju, maka Admin dapat mengulang 
langkah ke 4- 6 sampai setuju. Atau Admin memilih 
langkah ke 10. 
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Use case name : Penentuan ID :LDUC.26 Importance level: High 
Kembali Pemenang 
Lelang Jual 
Primary actor : Sistem Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - mendapat kesempatan menjadi pemenang lelang jual 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Sistem 








Normal flow of events: 
Subflows: 
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Melihat ID :LDUC.27 Importance level: High 
Lelang Beli 
Primary actor Use case type: Detail, esential 
Konsumen, Produsen 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - melihat lelang beli yang ada di Sistem 
Produsen - melihat lelang beli yang ada di Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana 
Konsumen dan Produsen melihat lelang beli yang 
ada di Sistem. 




Association: Konsumen, Produsen 
Include: verifikasi user 
Extend: 
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Konsumen/Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Konsumen/Produsen memasukan permintaan untuk melihat 
data lelang beli (per waktu /per wilayah/per jenis/ jumlah 
penawar terbanyak/ dengan kata kunci). 
3. Sistem memberikan list lelang beli yang diminta. 
4. Konsumen/Produsen melihat detail data salah satu lelang 
beli yang dipilih. 
5. Sistem memberikan detil data lelang beli yang dipilih. 
6. Konsumen/Produsen mengulang langkah ke 4 - 5 sampai 
puas. 




2a. Jika list lelang jual yang dicari tidak ada, maka 
Konsumen/ Produsen dapat mengulang langkah ke 2 sampai 
ada. 
2b. Konsumen/Produsen melakukan langkah ke 7. 
Use case name : Membuat ID :LDUC.28 Importance level: High 
Lelang Beli 
Primary actor : Konsumen Use case type: Detail, esential 
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Stakeholders and interests : 
Konsumen - membuat lelang beli untuk membeli produk kesehatan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana 
Konsumen membuat lelang beli. 




Include: Verifikasi User, Cek Voucher 
Extend: 
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Konsumen memasukan data lelang beli yang akan 
dilemparkan. 
3. Sistem menjalankan use case Cek Voucher. 
4. Sistem memberikan preview lelang yang dimasukan pada 
Konsumen. 
5. Konsumen memberikan persetujuan. 
6. Sistem menyimpan data lelang beli yang dimasukan oleh 
Konsumen ke database pelelangan Sistem. 
7. Sistem memberikan konfirmasi berhasil pada Konsumen. 
8. Konsumen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
2. Jika data yang dimasukan dianggab salah oleh Sistem, maka 
Konsumen mengulangi langkah 2 sampai benar. Atau 
Konsumen melakukan langkah ke 7. 
3. Jika voucher Konsumen tidak mencukupi untuk melakukan 
pelemparan lelang jual, maka Konsumen mengulangi langkah 
2 sampai benar. Atau Produsen melakukan langkah ke 7. 
5. Jika Konsumen tidak setuju, maka Konsumen mengulangi 
langkah 2-5 sampai setuju. Atau melakukan langkah ke 7. 
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Use case name : Melihat dan 
Mainta in Lelang Beli 
ID :LDUC.29 Importance level: High 
Primary actor : Konsumen Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - melihat pemenang lelang beli, mengedit lelang beli, 
menghapus lelang beli. 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Konsumen 
melakukan maintain lelang bell yang dilempar dan 
sekaligus melihatnya. 




Include: Verifikasi User 
Extend: Melihat Pemenang LeiBeli Sendiri, Melihat Lelang Beli 
Sendiri, Mengedit Lelang Beli, Menghapus lelang Beli. 
Generalization: -
Normal flow of events: 
4. Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
5. Dalam use case ini Konsumen dapat melakukan; 
Melihat pemenang lelang beli, 
S-1 Subflow Lihat Pemenang Lelang dijalankan. 
Melihat lelang beli , 
S-2 Subflow Lihat Lelang dijalankan. 
Mengedit Lelang beli 
S-3 Subflow Edit Lelang dijalankan. 
Menghapus Lelang beli 
s-4 Subflow Hapus Lelang dijalankan. 
6. Konsumen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: 
S-1: Lihat Pemenang Lelang 
6. Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
7. Konsumen memasukan permlntaan untuk melihat pemenang 
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lelang beli yang dilempar pada Sistem. 
8. Sistem memberikan list lelang beli yang dilempar. 
9. Konsumen melihat pemenang pada lelang beli yang dipilih . 
10. Sistem memberikan detil data pemenang lelang beli yang 
dipilih. 
11. Konsumen mengulang langkah ke 4 - 5 sampai puas. 
S-2: Uhat Lelang 
6. Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
7. Konsumen memasukan permintaan untuk melihat data lelang 
jual sendiri (per waktu /per wilayah/per jenis/ jumlah 
penawar terbanyak/ dengan kata kunci) pada Sistem. 
8. Sistem memberikan list lelang beli yang diminta. 
9. Konsumen melihat detail data salah satu lelang beli yang 
dipilih. 
10. Sistem memberikan detil data lelang beli yang dipilih. 
11. Konsumen mengulang langkah ke 4 - 5 sampai puas. 
S-3: Edit Lelang 
8. Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
9. Konsumen memasukan permintaan untuk mengedit lelang 
beli yang dilempar pada Sistem. 
10. Sistem memberikan list lelang beli bebas edit yang dilempar. 
11 . Konsumen melakukan pengeditan data pad a lelang beli yang 
dipilih. 
12. Sistem memberikan konfirmasi keyakinan untuk menghapus 
pada Konsumen. 
13. Konsumen memasukan persetujuan. 
14. Sistem menyimpan perubahan data lelang yang dimasukan 
Konsumen. 
15. Sistem memberikan konfirmasi edit lelang berhasil dilakukan. 
S-4 : Hapus Lelang 
8. Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
9. Konsumen memasukan permintaan untuk mengedit lelang 
beli yang dilempar pada Sistem. 
10. Sistem memberikan list lelang beli bebas edit yang dilempar. 
11. Konsumen melakukan penghapusan lelang beli yang dipilih 
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dari database pelelangan Sistem. 
12. Sistem memberikan konfirmasi keyakinan untuk menghapus 
pada Produsen. 
13. Konsumen memasukan persetujuan. 
14. Sistem menghapus lelang yang dipilih Produsen. 
15. Sistem memberikan konfrrmasi penghapusan lelang berhasil 
dilakukan. 
Alternate/exceptional flows: 
S-3, 6. Jika Konsumen t idak setuju, maka Konsumen mengulangi 
langkah ke 4 - 6 sampai Konsumen setuju. Atau Konsumen log 
out meninggalkan website Sistem. 
S-4, 6. Jika Konsumen tidak setuju, maka Konsumen mengulangi 
langkah ke 4 - 6 sampai Konsumen setuju. Atau Konsumen log 
out meninggalkan website Sistem. 
Use case name : Persetujuan ID :LDUC.30 Importance level: High 
Pemenag Lei Beli Baru 
Primary actor :Konsumen Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - mendapat pemenang baru lelang beli 
Produsen - kesempatan untuk menjadi pemenang lelang beli 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Konsumen 
memberikan persetujuan terhadap pemenang baru dari 
lelang beli yang dilemparnya. 




Include: Verifrkasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Konsumen memasukan permintaan untuk memberikan 
persetujuan pemenang lelang beli baru. 
3. Sistem memberikan list pemenang baru lelang beli yang diminta. 
4. Konsumen memberikan persetujuan pada pemenang yang 
dipilih. 
5. Sistem menyimpan persetujuan yang diberikan Konsumen. 
6. Konsumen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
5. Jika Produsen tidak setuju, maka Sistem akan menyimpan status 
lelang beli menjadi gagal. 
Use case name : Membuat ID :LDUC.31 Importance level: High 
Perjanjian Kontrak Lelang 
Jual Produsen 
Primary actor : Produsen Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Produsen - membuat perjanjian kontrak lelang beli 
Pemilik- mematuhi peraturan yang berlaku 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Produsen 
membuat perjanjian kontrak lelang beli (surat kuasa, 
surat jual beli) pada Sistem. 











Use case name :Membuat dan 
Melihat Penawaran Lelang Beli 
ID : LDUC.32 Importance level: High 
Primary actor : Produsen Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - melakukan pembelian produk kesehatan 
Produsen - mendapatkan pembeli produk kesehatan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Produsen 
melakukan penawaran pada pelelangan pembelian yang 
dilakukan dan juga melihat penawaran pelelangan tersebut. 









Normal flow of events: 
4. Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
5. Produsen dapat melakukan; 
Membuat penawaran lelang, 
S-1 Subflow Tawar Lelang dijalankan. 
Melihat penawaran lelang yang dilakukan, 
S-2 Subflow Lihat Penawaran dijalankan. 
Melihat lelang Jual yang ditawar, 
S-3 Subflow Lihat Lelang Ditawar dijalankan. 
6. Produsen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: 
S-1: Tawar Lelang 
1. Produsen memasukan permintaan melakukan penawaran lelang 
beli pada Sistem. 
2. Sistem memberilkan list lelang beli yang dibuka di Sistem. 
3. Produsen memmasukan penawaran pada lelang beli yang dipilih. 
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4. Sistem menjalankan use case Cek Voucher. 
5. Sistem menyimpan penawaran lelang yang dilakukan oleh 
Produsen dalam database pelelangan Sistem. 
6. Sistem menjalankan use case Penentuan Pemenang Lelang Beli. 
7. Sistem memberikan konfirmasi penawaran berhasil dilakukan. 
S-2: Lihat Penawaran 
1. Produsen meminta list penawaran lelang beli yang dilakukan. 
2. Sistem memberikan list penawaran lelang beli yang diminta. 
3. Produsen melihat detil salah satu penawaran lelang beli yang 
dipilih. 
4. Sistem memberikan detil penawaran yang dipilih. 
5. Produsen mengulangi langkah ke 3-4 sampai puas. 
S-3: Lihat Lelang Ditawar 
1. Produsen meminta list lelang beli yang ditawar. 
2. Sistem memberikan list lelang beli yang diminta. 
3. Produsen melihat detil salah satu lelang beli yang dipilih. 
4. Sistem memberikan detil lelang beli yang dipilih. 
5. Produsen mengulangi langkah ke 3-4 sampai puas. 
Alternate/exceptional flows: 
S-1 4. Jika Voucher yang dimiliki Produsen tidak cukup untuk melakukan 
penawaran, maka Produsen mengulangi langkah ke 3-4 sampai 
voucher cukup. Atau Produsen log out meninggalkan website 
Sistem. 
Use case name : Penentuan ID :LDUC.33 Importance level: High 
Pemenang Lelang Beli 
Primary actor : Sistem Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Sistem - melakukan pemilihan pemenang lelang beli 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Sistem 
melakukan pengecekan terhadap penawaran yang 
di lakukan dan memilih penawaran tertinggi sebagai 








Normal flow of events: 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Membuat 10 :LDUC.34 Importance level: High 
Perjanjian Kontrak Lelang 
Beli Konsumen 
Primary actor : Konsumen Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - membuat perjanj ian kontrak lelang beli 
Pemilik - mematuhi peraturan yang berlaku 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana 
Konsumen membuat perjanjian kontrak lelang beli 
(surat jual beli) pada Sistem. 







Normal flow of events: 
Subflows: 
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Mengawasi ID :LDUC.35 Importance level: High 
Lelang Beli 
Primary actor :Admin Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - mengawasi lelang beli 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
mengawasi lelang beli. 







Normal flow of events: 
Subflows :-
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Maintain ID :LDUC.36 Importance level: High 
Perjanj ian Kontrak Lelang 
Beli 
Primary actor :Admin Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - mengesahkan, menggugurka perjanjian kontrak lelang beli 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
memaintain perjanjian kontrak lelang beli Sistem . 








Normal flow of events: 
Subflows: 
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : ID :LDUC.37 Importance level: High 
Mengugurkan Perjanjian 
Kontrak Lelang Beli 
Primary actor : Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - menggugurkan perjanjian kontrak lelang beli 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
menggugurkan perjanjian kontrak lelang beli. 







Menghapus LeiBeli Oleh Admin, Penentuan Kembali 
Pemenang Lelang Beli 
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin memasukan permintaan daftar perjanjian kontrak 
lelang beli pending pada Sistem. 
3. Sistem memberikan list perjanjian kontrak lelang pending. 
4. Admin menggugurkan perjanjian kontrak yang dipilih. 
5. Sistem memberikan konfirmasi untuk meyakinkan apakah 
yakin akan menggugurkan perjanjian kontrak yang dipilih. 
6. Admin memasukan persetujuan. 
7. Sistem menghapus perjanjian kontrak yang dipilih dari 
database perjanjian kontrak lelang beli Sistem. 
8. Sistem memberikan konfirmasi keberhasilan pengguguran 
perjanjian kontrak lelang beli yang dipilih. 
9. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subf/ows: 
Alternate/exceptional flows: 
4a. Jika yang digugurkan adalah perjanjian kontrak dari 
Konsumen, maka Admin menjalankan use case Menghapus 
LeiBeli Oleh Admin. 
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4b. Jika yang digugurkan adalah perjanjian kontrak dari Produsen, 
maka Sistem menjalankan use case Penentuan Kembali 
Pemenang Lelang Beli. 
6. Jika Admin tidak setuju, maka Admin dapat mengulang 
langkah ke 4- 6 sampai setuju. Atau Admin memilih langkah 
ke 9. 
Use case name : Menghapus ID :LDUC.38 Importance level: High 
LeiBeli Oleh Admin 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - Menghapus lelang beli 
Pemilik - Pemberian sanksi 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
menggugurkan perjanjian kontrak lelang beli. 




Include: Verifikasi User 
Extend: Menghapus LeiBeli Oleh Admin, Penentuan Kembali 
Pemenang Lelang Beli 
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin memasukan permintaan daftar lelang beli. 
3. Sistem memberikan list lelang beli yang diminta. 
4. Admin menghapus lelang beli yang dipilih. 
5. Sistem memberikan konfirmasi untuk meyakinkan apakah 
yakin akan menghapus lelang beli yang dipi lih. 
6. Admin memasukan persetujuan. 
7. Sistem menghapus lelang beli yang dipilih. 
8. Sistem mengirim email informasi penghapusan lelang 
pada Produsen yang bersangkutan. 
9. Sistem memberikan konfi rmasi keberhasilan penghapusan 
lelang beli yang dipilih. 
10. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows : 
Alternate/exceptional flows: 
6. Jika Admin tidak setuju, maka Admin dapat mengulang 
langkah ke 4- 6 sampai setuju. Atau Admin memilih langkah 
ke 10. 
Use case name : ID :LDUC.39 Importance level: High 
Penentuan Kembali 
Pemenang Lelang Beli 
Primary actor : Sistem Use case type: Overview, esential 
Stakeholders and interests : 
Produesen - mendapat kesempatan menjadi pemenang lelang beli 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Sistem 









Normal flow of events: 
Subflows: 
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Melihat Data ID : LDUC.40 Importance levei:High 
Pembayaran Lelang 
Primary actor : Produsen, Use case type: Overview, esential 
Konsumen, Admin 
Stakeholders and interests : 
Produsen, Konsumen, Admin - melihat data pembayaran lelang yang 
dilakukan 
Pemilik - transparansi dari Sistem pada Anggota 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana 
Produsen dan Admin melihat data pembayaran lelang 
pada pada Sistem. 
Trigger: Produsen/Konsumen melihat data pembayaran lelang. 
Type: External 
Relationships: 
Association: Produsen, Konsumen, Admin 
Include: Verifikasi User 
Extend: Melihat Data Pembayaran Produk Kesehatan, 
Melihat Data Pembayaran Pelayanan Lelang 
Generalization: 
Normal flow of events: 
Subflows: 
Alternate/exceptional flows: 
Use case name : Melihat Data ID :LDUC.41 Importance level: High 
PembayaranProduk 
Kesehatan 
Primary actor : Konsumen, Use case type: Detail, esential 
Produsen I 
Stakeholders and interests : 
Konsumen, Produsen - melihat pembayaran pelelangan yang sedang 
dalam proses 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Konsumen 
dan Produsen melihat pembayaran lelang yang 
dilakukan atas biaya produk kesehatan yang dilelang. 
Trigger : Konsumen/Produsen melihat data pembayaran pelelanganya. 
Type: External 
Relationships: 
Association: Konsumen, Produsen 
Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Konsumen/Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Konsumen/Produsen memasukan permintaan untuk melihat 
data pembayaran yang harus dibayar/diterima atas produk 
yang berhasil dilelang. 
3. Sistem memberikan list pembayaran yang diminta. 
4. Konsumen/Produsen melihat detil pembayaran yang dipilih. 
5. Sistem memberikan detil data pembayaran yang dipilih. 
6. Konsumen/Produsen mengulang langkah ke 4 - 5 sampai puas. 
7. Konsumen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Melihat Data ID :LDUC.42 Importance level: High 
PembayaranPelayanan Lelang 
Primary actor : Konsumen, Use case type: Detail, esential 
Produsen 
Stakeholders and interests : 
Konsumen, Produsen - melihat pembayaran pelelangan yang sedang 
dalam proses 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Konsumen 
dan Produsen melihat pembayaran lelang yang dilakukan 
atas pelayanan pelelangan yang diberikan Sistem. 
Trigger: Konsumen/Produsen melihat data pembayaran pelelanganya. 
Type: External 
Relationships: 
Association: Konsumen, Produsen 
Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Konsumen/ Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Konsumen/Produsen memasukan permintaan untuk melihat data 
pembayaran yang harus dibayar atas pelayanan pelelangan yang 
diberikan Sistem. 
3. Sistem memberikan list pembayaran yang diminta. 
4. Konsumen/Produsen melihat detil pembayaran yang dipilih. 
5. Sistem memberikan detil data pembayaran yang dipilih. 
6. Konsumen/Produsen mengulang langkah ke 4 - 5 sampai puas. 
7. Konsumen/Produsen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows :-
Alternate/ exceptional flows:-
Use case name : Komplain ID :LDUC.43 Importance level: High 
Pembayaran Lelang 
Primary actor : Konsumen, Use case type: Detail, esential 
Produsen 
Stakeholders and interests : 
Konsumen, Produsen - melakukan kompla in atas pembayaran yang 
dilakukan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana 
Konsumen dan Produsen memberikan komplain atas 
pembayaran yang dilakukan. 
Trigger : Konsumen/Produsen memberikan komplain pembayaran 
Type: External 
Relationships: 
Association: Konsumen, Produsen 
Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Konsumen/Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Konsumen/Produsen memasukan keluhan atau komplain atas 
pembayaran yang dilakukan pada Sistem. 
3. Sistem menyimpan komplain Konsumen/Produsen dalam 
database Sistem. 




Use case name : Melakukan ID :LDUC.44 Importance level: High 
Pembayaran Lelang 
Primary actor : Konsumen, Use case type: Detail, esential 
Produsen 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - Melakukan pembayaran lelang yang dilakukan 
Produsen - Mendapat pembayaran produk kesehatan dan melakukan 
pembayaran lelang yang dilakukan 
Pemilik - Mendapat pembayaran pelayanan pelelangan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana 
Konsumen dan Produsen melakukan pembayaran 
pelelangan yang dilakukan. 
Trigger: Konsumen/Produsen melakukan pembayaran lelang. 
Type: External 
Relationships: 
Association: Produsen, Konsumen 
Verifikasi User Include: 
Extend: 
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Produsen, Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Konsumen melakukan pembayaran atas; 
Pelayanan pelelangan yang dilakukan oleh Sistem, 
S-1 Subflow Pembayaran Sistem dijalankan. 
Pembelian produk kesehatan, 
S-2 Subflow Pembayaran Produk dijalankan. 
3. Produsen melakukan pembayaran atas; 
Pelayanan pelelangan yang dilakukan oleh Sistem, 
S-1 Subflow Pembayaran Sistem dijalankan. 
4. Anggota log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows : 
S-1: Pembayaran Sistem 
1. Sistem mengurangi voucher yang dimiliki oleh 
Konsumen/Produsen sesuai besar pelelangan dan 
penawaran lelang yang dilakukan. 
2. Sistem menyimpan perubahan voucher yang terjadi. 
S-2: Pembayaran Produk 
1. Konsumen memasukan bukti pembayaran/transfer ke 
rekening Produsen. 
2. Sistem menyimpan bukti pembayaran dalam database 
pembayaran. 
3. Sistem memberikan konfirmasi pembayaran berhasil. 
Alternate/exceptional flows: 
S-1 1. Jika voucher yang dimimili Konsumen/Produsen tidak 
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mencukupi, maka voucher akan diberi niali minus sesuai 
kekurangan yang nantinya menjadi tagihan Sistem dan 
Sistem menjalankan use case Memberi Peringatan 
Pembayaran. 
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Use case name : Memberi ID :LDUC.45 Importance level: High 
Peringatan Pembayaran 
Lelang 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - Memberikan peringatan pembayaran pada Anggota Sistem. 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
memberikan peringatan pembayaran pada Anggota. 




Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin memasukan peringatan pembayaran dan tujuan 
peringatan diberikan. 
3. Sistem menyimpan peringatan beserta tujuan peringatan 
diberikan dalam database peringatan Sistem. 
4. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Melihat Data ID :LDUC.46 Importance level: High 
Pengiriman 
Primary actor : Partner Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Partner - melihat data tujuan pengambilan dan tujuan pengiriman barang 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Partner 
melihat data pengiriman yang harus dilakukan. 




Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Partner menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Partner memasukan permintaan untuk melihat data lelang beli 
(per waktu /per wilayah/ dengan kata kunci). 
3. Sistem memberikan list data pengiriman lelang yang diminta. 
4. Partner melihat detail data salah satu pengiriman yang dipilih. 
5. Sistem memberikan detil data pengiriman yang dipilih. 
6. Partner mengulang langkah ke 4 - 5 sampai puas. 
7. Partner log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
2a.Jika Jist pengiriman yang dicari tidak ada, maka Partner dapat 
mengulang langkah ke 2 sampai ada. 
2b. Partner melakukan langkah ke 7. 
Use case name : Melakukan ID :LDUC.47 Importance level: High 
Pengiriman 
Primary actor : Partner Use case type: Detail, esential 
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Stakeholders and interests : 
Partner - Melakukan pengiriman produk kesehatan hasil pelelangan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Partner 
melakukan pengiriman produk kesehatan hasil 
pelelangan pada Sistem. 









Normal flow of events: 
1. Partner menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Partner memasukan permintaan untuk malakukan pengiriman. 
3. Sistem memberikan list data pengiriman lelang yang harus 
dikirim. 
4. Partner melihat detail data salah satu pengiriman yang dipilih. 
5. Sistem memberikan detil data pengiriman yang dipilih. 
6. Partner melakukan pengambilan dan pengiriman produk 
kesehatan. 
7. Partner memasukan bukti terima dari Konsumen pada Sistem 
sebagai bukti pelaksanaan pengi riman. 
8. Sistem menyimpan bukti pengiriman yang dilakukan Partner. 
9. Sistem memberikan konfirmasi pengiriman berhasil dilakukan 
dalam. 
10. Partner log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: -
Use case name : Melihat ID :LDUC.48 Importance level: High 
Data Transaksi Pengiriman 
Primary actor : Produsen, Use case type: Detail, esential 
Konsumen 
Stakeholders and interests : 
Produsen - melihat data pengiriman yang harus dilakukan 
Konsumen - melihat data pengiriman yang harus diterima 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana 
Produsen/Konsumen melihat data pengiriman yang 
harus dilakukan/diterima. 









Normal flow of events: 
1. Produsen/Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
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2. Produsen/Konsumen memasukan permintaan untuk melihat data 
lelang beli (per waktu /per wilayah/ dengan kata kunci) . 
3. Sistem memberikan list data pengiriman lelang yang diminta. 
4. Produsen/Konsumen melihat detail data salah satu pengiriman 
yang dipilih. 
5. Sistem memberikan detil data pengiriman yang dipilih. 
6. Produsen/Konsumen mengulang langkah ke 4 - 5 sampai puas. 
7. Produsen/Konsumen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows: 
2a.Jika list pengiriman yang dicari tidak ada, maka 
Produsen/Konsumen dapat mengulang langkah ke 2 sampai ada. 
2b. Produsen/Konsumen melakukan Jangkah ke 7. 
Use case name : Membuat ID :LDUC.49 Importance level: High 
Bukti Pengiriman 
Primary actor : Produsen Use case type: Detail, esential 
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Stakeholders and interests : 
Produsen - Memberikan produk kesehatan hasil pelelangan 
Konsumen - Mendapatkan produk kesehatan hasil pelelangan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana 
Produsen mamberikan bukti penyerahan produk 
kesehatan hasil pelelangan pada Sistem. 









Normal flow of events: 
1. Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Produsen memasukan permintaan untuk malakukan penyerahan 
barang. 
3. Sistem memberikan list data pengiriman lelang yang harus 
dikirim. 
4. Produsen melihat detail data salah satu pengiriman yang dipilih. 
5. Sistem memberikan detil data pengiriman yang dipilih. 
6. Produsen memasukan bukti terima dari Partner pada Sistem 
sebagai bukti pelaksanaan penyerahan produk kesehatan pada 
Sistem. 
7. Sistem menyimpan bukti penyerahan barang yang dilakukan 
Produsen. 
8. Sistem memberikan konfirmasi pemasukan bukti pengiriman 
berhasil dilakukan status belum sah. 
9. Produsen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Komplain ID :LDUC.SO Importance level: High 
Pengiriman 
Primary actor : Konsumen 1 Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Konsumen - melakukan komplain atas pengiriman yang dilakukan 
Brief description: Use case ini menjelaskan ten tang bagaimana 
Konsumen memberikan komplain at as pengiriman 
yang dilakukan. 




Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Konsumen memasukan keluhan atau komplain atas pengiriman 
yang dilakukan pada Sistem. 
3. Sistem menyimpan komplain Konsumen dalam database 
Sistem. 
4. Konsumen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Mensyahkan ID :LDUC.Sl Importance level: High 
Pengiriman 
Primary actor : Partner Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Partner - Mengesahkan pengiriman hasil pelelangan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Partner 
melakukan pengesahan atas pengiriman yang dilakukan. 









Normal flow of events: 
1. Partner menjalankan use case Verifikasi User. 
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2. Partner memasukan permintaan untuk malakukan pengesahan 
pengiriman. 
3. Sistem memberikan list data pengiriman lelang yang belum sah. 
4. Partner melihat detail data salah satu pengiriman dan 
mengesahkanya. 
5. Sistem menyimpan pengesahan yang dilakukan Partner dengan 
mengubah status pengiriman menjadi sah pada database 
pengiriman. 
6. Partner log out dan meninggalkan website Slstem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Memberi ID :LDUC.52 Importance level: High 
Peringatan Pengiriman 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - Memberikan peringatan pengiriman pada Anggota Sistem. 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
memberikan peringatan pengiriman pada Anggota. 




Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin memasukan peringatan pengiriman dan tujuan 
peringatan diberikan. 
3. Sistem menyimpan peringatan beserta tujuan peringatan 
diberikan dalam database peringatan Sistem. 
4. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Melihat ID :LDUC.53 Importance level: High 
dan Mencetak history 
Transaksi Lelang 
Primary actor Use case type: Detail, esential 
Konsumen, Produsen 
Stakeholders and interests : 
Konsumen,Produsen - mendapatkan laporan review pelelangan dan 
penawaran yang dilakukan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana 
Konsumen dan Produsen dapat melihat dan 
mencetak history pelelangan yang dilakukan. 




Association: Konsumen, Produsen 
Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Konsumen/Produsen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Dalam use case ini Konsumen/Produsen dapat; 
Melihat/cetak review lelang yang dilakukan, 
S-1 Subflow Lihat/Cetak Review Lelang dijalankan. 
B-56 
Melihat/cetak penawaran lelang, 
S-2 Subflow Lihat/Cetak Penawaran Lelang dijalankan. 
Melihat/cetak surat-surat perjanjian lelang, 
S-3 Subflow Lihat/Cetak Perjanjian Lelang dijalankan. 
3. Konsumen/Produsen log out dan meninggalkan website 
Sistem. 
Subflows: 
S-1: Lihat/cetak Review Lelang 
1. Konsumen/Produsen memasukan permintaan untuk 
melihat/cetak review lelang (per waktu/ dengan kata 
kunci) yang telah dilakukan pada Sistem. 
2. Sistem memberikan list lelang yang telah dilakukan. 
3. Konsumen/Produsen melihat/cetak review pada lelang 
yang dipilih. 
4. Sistem memberikan/cetak detil data review lelang 
yang dipilih. 
5. Konsumen/Produsen mengulang langkah ke 3 - 4 
sampai puas. 
S-2: Lihat/cetak Penawaran Lelang 
1. Konsumen/Produsen memasukan permintaan untuk 
melihat/cetak review penawaran lelang (per waktu/ 
dengan kata kunci) yang telah dllakukan pada Sistem. 
2. Sistem memberikan list penawaran lelang yang telah 
dilakukan. 
3. Konsumen/Produsen melihat/cetak review penawaran 
pada lelang yang dipilih. 
4. Sistem memberikan/cetak detil data review penawaran 
lelang yang dipilih. 
5. Konsumen/Produsen mengulang langkah ke 3 - 4 
sampai puas. 
S-3: Lihat/cetak Perjanjian Lelang 
1. Konsumen/Produsen memasukan permintaan untuk 
melihat/cetak perjanjian lelang (per waktu/ dengan 
kata kunci) yang telah dilakukan pada Sistem. 
2. Sistem memberikan list perjanjian lelang yang telah 
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dilakukan. 
3. Konsumen/Produsen melihat/cetak perjanjian lelang 
yang dipilih. 
4. Sistem memberikan/cetak detil data review perjanjian 
lelang yang dipilih. 
5. Konsumen/Produsen mengulang langkah ke 3 - 4 
sampai puas. 
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Melihat dan ID :LDUC.S4 Importance level: High 
Mencetak history 
Transaksi Pengiriman 
Primary actor : Partner Use case type: Detail, esential 
(Admin) 
Stakeholders and interests : 
Partner (Admin) - mendapatkan laporan review pengiriman yang 
dilakukan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Partner 
(Admin) dapat melihat dan mencetak history 
pengiriman yang dilakukan. 
Trigger : Partner (Admin) melihat atau mencetak history pengiriman 
Type: External 
Relationships: 
Association: Partner (Admin) 
Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Partner (Admin) menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Partner (Admin) memasukan permintaan untuk melihat/cetak 
review pengiriman (per waktu/ dengan kata kunci) yang telah 
dilakukan. 
3. Sistem memberikan list pengiriman lelang yang telah 
dilakukan. 
4. Partner (Admin) melihatjcetak review pengiriman lelang yang 
dipilih. 
5. Sistem memberikan/cetak detil data review pengiriman lelang 
yang dipilih. 
6. Partner (Admin) mengulang langkah ke 3 - 4 sampai puas. 
7. Partner (Admin) log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows : -
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Melihat ID :LDUC.SS Importance level: High 
dan Mencetak Data 
History Pelaporan Sistem 
Primary actor : Pemilik Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Pemilik - mendapatkan laporan aktifitas dari Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Pemilik 
dapat melihat dan mencetak data history pelaporan 
Sistem. 




Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Pemilik menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Dalam use case ini Pemilik dapat; 
Melihat/cetak laporan komplain Anggota Sistem, 
S-1 Subflow Lihat/Cetak Komplain Anggota dijalankan. 
Melihat/cetak laporan statistik pelelangan pada Sistem, 
S-2 Subflow Lihat/Cetak Statistik Lelang dijalankan. 
Melihat/cetak review t ransaksi pelelangan pada Sistem, 
5-3 Subflow Lihat/Cetak Review Transaksi Lelang 
dijalankan. 
Melihat/cetak data surat-surat perjanjian pelelangan, 
S-4 Subflow Lihat/Cetak Perjanjian Sistem dijalankan. 
Melihat/cetak laporan pembayaran, 
S-5 Subflow Lihat/Cetak Laporan Pembayaran 
dijalankan. 
Melihat/cetak data Anggota Sistem, 
S-6 Subflow Lihat/Cetak Data Anggota dijalankan. 
Melihat/cetak laporan pengiriman, 
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S-7 Subflow Lihat/Cetak Laporan Pengiriman dijalankan. 
3. Pemilik log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: 
5-1: Lihat/Cetak Komplain Anggota 
1. Pemilik memasukan permintaan untuk melihat/cetak 
review komplain Anggota pada Sistem. 
2. Sistem memberikan list komplain Anggota yang ada. 
3. Pemilik melihat/cetak komplain Anggota yang dipilih. 
4. Sistem memberikan/cetak komplain Anggota yang 
dipilih. 
5. Pemilik mengulang langkah ke 3 - 4 sampai puas. 
S-2: Lihat/Cetak Statistik Lelang 
1. Pemilik memasukan permintaan untuk melihat/cetak 
(per waktu) statistik pelelangan. 
2. Sistem memberikan statistik pelelangan yang diminta. 
3. Pemilik melihat/cetak statistik pelelangan yang diminta. 
4. Sistem memberikan/cetak statistik pelelangan yang 
diminta. 
5. Pemilik mengulang langkah ke 3 - 4 sampai puas. 
5-3: Lihat/Cetak Review Transaksi Lelang 
1. Pemilik memasukan permintaan untuk melihat/cetak 
(per waktu) review transaksi lelang . 
2. Sistem memberikan list review transaksi lelang yang 
diminta. 
3. Pemilik melihat/cetak review transaksi lelang yang 
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diminta. 
4. Sistem memberikan/cetak review transaksi lelang yang 
diminta. 
5. Pemilik mengulang langkah ke 3 - 4 sampai puas. 
S-4: Lihat/Cetak Perjanjian Sistem 
1. Pemilik memasukan permintaan untuk melihat/cetak 
(per waktu) data surat-surat perjanjian pelelangan. 
2. Sistem memberikan list data surat-surat perjanjian 
pelelangan yang diminta. 
3. Pemilik melihat/cetak data surat-surat perjanjian 
pelelangan yang dipilih. 
4. Sistem memberikan/cetak detil data surat-surat 
perjanjian pelelangan yang diminta. 
5. Pemilik mengulang langkah ke 3- 4 sampai puas. 
S-5: Lihat/Cetak Laporan Pembayaran 
1. Pemilik memasukan permintaan untuk melihat/cetak 
review laporan pembayaran pada Sistem. 
2. Sistem memberikan list laporan pembayaran yang ada. 
3. Pemilik melihat/cetak laporan pembayaran yang dipilih. 
4. Sistem memberikan/cetak laporan pembayaran yang 
dipilih. 
5. Pemilik mengulang langkah ke 3 - 4 sampai puas. 
S-6: Lihat/Cetak Data Anggota 
1. Pemilik memasukan permintaan untuk melihat/cetak 
data Anggota. 
2. Sistem memberikan data Anggota yang ada. 
3. Pemilik melihat/cetak data Anggota yang dipilih. 
4. Sistem memberikan/cetak data Anggota yang diminta. 
5. Pemilik mengulang langkah ke 3 - 4 sampai puas. 
S-7: Uhat/Cetak Laporan Pengiriman 
1. Pemilik memasukan permintaan untuk melihat/cetak 
(per waktu) laporan pengiriman. 
2. Sistem memberikan list laporan pengiriman lelang yang 
diminta. 
3. Pemilik melihat/cetak laporan pengiriman lelang yang 
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dipilih. 
4. Sistem memberikan/ cetak laporan pengiriman lelang 
yang diminta. 
5. Pemilik mengulang langkah ke 3 - 4 sampai puas. 
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Maintain ID :LDUC.56 Importance level: High 
Data History Pelaporan 
Sistem 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - maintain data history pelaporan Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana 
Admin memaintain data history pelaporan Sistem. 




Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin melakukan maintain (insert/update/delete) data history 
pelaporan Sistem. 
3. Sistem menyimpan perubahan yang di lakukan oleh Admin. 
4. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Backup Data ID :LDUC.57 l Importance level: High 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - keamanan Sistem 
Pemilik - keamanan Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
melakukan backup data Sistem. 
Trigger : Admin melakukan backup data Sistem. 
Type: External 
Relationships: 
Association: Admin ~ Include: Verifikasi User Extend: -Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin melakukan backup database Sistem ke database backup 
Sistem. 
3. Sistem menyimpan perubahan yang dilakukan oleh Admin. 
4. Admin Jog out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Maintain ID :LDUC.58 Importance level: High 
Data 
Primary actor :Admin Use case type: Detail, esential 
Stakeholders and interests : 
Admin - maintain data Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Admin 
memaintain data Sistem. 




Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Admin menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Admin melakukan maintain (insert/update/delete) data Sistem. 
3. Sistem menyimpan perubahan yang dilakukan oleh Admin. 
4. Admin log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: -
Alternate/exceptional flows:-
Use case name : Memberikan dan ID :LDUC.59 Importance level: High 
Melihat Penilaian 
Primary actor : Konsumen, Use case type: Detail, esential 
Produsen 
Stakeholders and interests : 
Konsumen, Produsen - Memberikan penilaian terhadap rekan transaksi 
pelelangannya dan melihat penilain terhadap dirisendiri dan Anggota lain. 
Pemilik -kepercayaan terhadap Anggota lain. 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Konsumen 
dan Produsen melihat penilaian dan memberikan penilaian 
terhadap Anggota lain. 




Association: Produsen, Konsumen 
Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Produsen/Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Produsen/Konsumen dalam use case ini dapat melakukan; 
Penilaian terhadap Anggota lain, 
S-1 Subflow Memberikan Penilaian dijalankan. 
Melihat peni laian terhadap diri sendiri dan Anggota lain, 
S-2 Subflow Melihat penilaian dijalankan. 
3. Produsen/Konsumen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: 
S-1: Memberikan Penilaian 
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1. Konsumen/Produsen memasukan penilaian terhadap Anggota 
lain yang menjadi rekan transaksi pelelangan. 
2. Sistem menyimpan penilaian yang diberikan. 
3. Sistem memberikan konfirmasi berhasil. 
S-2: Melihat Penilaian 
1. Konsumen/Produsen melihat nilai dari Anggota lain atau niali 
diri sendiri. 
2. Sistem memberikan detail nilai sesuai permintaan yang 
diminta. 
3. Konsumen/Produsen mengulangi langkah ke 1-2 sampai puas. 
Alternate/exceptional flows: -
Use case name: Tanya Jawab 10 :LDUC.60 1 Importance level: High 
Primary actor : Konsumen, Use case type: Detail, esential 
Produsen 
Stakeholders and interests : 
Konsumen, Produsen - Komuniakasi permasalahan yang terjadi sa at 
pelelangan 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Konsumen 
dan Produsen melakukan tanya jawab atas pelelangan 
yang dilakukan. 




Association: Produsen, Konsumen 
Verifikasi User Include: 
Extend: 
Generalization: -
Normal flow of events: 
1. Produsen/Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
2. Produsen/Konsumen dalam use case ini dapat melakukan; 
Bertanya pada Produsen/Konsumen, 
S-1 Subflow Bertanya dijalankan. 
Menjawab pertanyaan Produsen/Konsumen, 
S-2 Subflow Menjawab dijalankan. 
Melihat jawaban Produsen/Konsumen, 
5-3 Subflow Melihat jawaban dijalankan. 
3. Produsen/Konsumen log out dan meninggalkan website Sistem. 
Subflows: 
S-1: Bertanya 
1. Konsumen/Produsen memasukan pertanyaan yang 
ditujukan pada Konsumen/Produsen terkait. 
2. Sistem menyimpan pertanyaan yang diberikan. 
3. Sistem memberikan konfirmasi berhasil. 
S-2: Menjawab 
1. Konsumen/Produsen meliahat pertanyaan yang ada. 
2. Sistem memberikan list pertanyaan yang ada untuk 
Konsumen/Produsen terkait. 
3. Konsumen/Produsen memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diberikan. 
4. Sistem menyimpan jawaban dari Konsumen/Produsen. 
5. Konsumen/Produsen mengulangi langkah ke 3-4 sampai 
pertanyaan dijawab semua. 
5-3: Melihat Jawaban 
1. Konsumen/Produsen melihat jawaban atas pertanyaan 
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yang diberikan pada Konsumen/Produsen terkait. 
2. Sistem memberikan list jawaban yang diberikan. 
3. Konsumen/Produsen memilih salah satu jawaban. 
4. Sistem memberikan detil jawaban yang dipilih. 




Use case name : Berkomunikasi ID :LDUC.60 Importance level: High 
Dengan Sistem 
Primary actor : Konsumen, Use case type: Detail, esential 
Produsen 
Stakeholders and interests : 
Konsumen, Produsen - Komuniakasi permasalahan yang terjadi sa at 
pelelangan dengan Sistem 
Brief description: Use case ini menjelaskan tentang bagaimana Konsumen 
dan Produsen melakukan komunikasi dengan Sistem. 
Trigger : Konsumen/Produsen memberikan pertanyaan pada Sistem 
Type: External 
Relationships: 
Association: Produsen, Konsumen 
Include: Verifikasi User 
Extend: -
Generalization: -
Normal flow of events: 
4. Produsen/Konsumen menjalankan use case Verifikasi User. 
5. Produsen/Konsumen dalam use case ini dapat melakukan; 
Bertanya pada Sistem, 
S-1 Subflow Bertanya dijalankan. 
Melihat jawaban Sistem, 
S-3 Subflow Melihat Jawaban dijalankan. 




1. Konsumen/Produsen memasukan pertanyaan yang ditujukan 
pada Sistem. 
2. Sistem menyimpan pertanyaan yang diberikan. 
3. Sistem memberikan konfirmasi berhasil. 
S-3: Melihat Jawaban 
1. Konsumen/Produsen melihat jawaban atas pertanyaan yang 
diberikan pada Sistem. 
2. Sistem memberikan list jawaban yang diberikan. 
3. Konsumen/Produsen memilih salah satu jawaban. 
4. Sistem memberikan detil jawaban yang dipilih. 











> Jalankan FrmPersetujuan() 
r 
TampilkiaJ'I FrmPersetujuan() l jika tidak setuju, maka 
akan kembali ke Index 
I 
Masuka~ Persetujuan() 
1 I ~ Setuju 





>- Cek Validitas10 
< 
< 
Cek status blaklist di EntHistAnggota() 
< Select di EntHistAnggota() 
<-
Tidak ada 
Cek di EntAnggota() 





Simpan dgn ~tatus Pending() 11 I 
T1 >J 
jika tidak valid, 
l kembali ditampilkan 
I FemPendaftaran dan 
1 pesan errornya 
jika ada dan masuk dalam -1 
daftar blacklist, kembali 
ditampilkan FemPendaftaran 
dan pesan erromya 
jika ada, kembali 
ditampilkan FemPendaftaran 
dan pesan erromya 
> 
ll-
remail berisi user name dan 
I pasword, dan keterangan 
mjd anggota pending 




Tampilkan KonfirmasiPendaftaran dgn status pending() 
< -
LSD.t. Membuat Account 
C-3 
: Aktor dalam : Index : CtrfVerifikasiUser : HalAktorOalam : EntAktorOalam 
Login() 
> Login() ~Encript 
< Cek Usemam~ dan Pasword() 
< 

















: Anggota : Index : CtriVerifikasiUser : HaiAnggota : EntAnggota : EntProfile 
Login() 
~Encript 
~kUsername d~n Pasword(} 
I - ~ 
1 'mpilkan pesa111 brror() : 
1 < Salah 1 J 






beri preference profile() 
Tampilkan haiAnggota dan preferencenya() 
>~ 
Tampilkan HaiAnggota dan preferencenya() 
< 
LSD.2.2. Verifikasi User Anggota 
> 
C-5 





Update Data() Jalankan HaiUpdateData() 
~- >. 
Tampilkan Data Anggota() 
< Ambil DataJ nggota() 
--::> 
< Beri Data A,nggota() I 
Beri Data Anggota() 
> Tampilkan DataAnggota() 
Update dan simpan() 
Upd~ simpan Data t)gota() 














< Tampilk~n HaiEditProfile )j 
II 
Pilih Profile() 
> Select Profile() 
~< 
update Profile Anggota() 
> 
Tampilkan Perubahan dan pesan konfirmasi() 







: Admin : HaiAdmin : CtrllihatAnggota : HallihatAnggota : HaiOetiiLihatAnggota : EntAnggota 
Melihat Account Anggota() 
---:;;::.-Melihat Account Anggota(} 




Lihat Anggota PerWilayah/Waktu/NoRegl dgnKataKunci() 
-- > 
Ambil Anggota PerWilayah/Waktu/NoRegl dgnKataKunciO 
< 
Select Anggota PerWilayah/Waktu/NoReg/ dgnKataKunci() 
> 
Beri Anggota Pe.Wilayahl Waktu/ NoReg/ dgnKataKunoi() 
< -t-
Tam,p,lkan List Anggo; o w 
Tampilkan List Anggota se~ai yang diminta(} 
< --
Pilih dan Litu.t Account Anggota Oetil() 
> 
lihat Anggota dipilih() 
< -- select Anggota dipilih() 
Beri detil ~nggota dipilih() 
l~ampilkan detil A count Anggota dipilitli() 
- -----?> 
<E-- I 
Tampilkan de~l Account Anggota dipilih() 
LSD.6.Melihat Account Anggota 
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: Admin : HaiAdmin : CtriHapusAnagota : HaiHapusAnggota : EntAnggota : KontHapusAngg : EntHistAnggota 
Penghapusan Anggota() 
1 >.1 Penghapusan ~nggota() 
> Jalankan HaiHapusAnggota() 
--- > 
Ambil List Anggota() 
< 
< 
Ambil List Anggota() 
Beri List Anggota() 
Tampilkan List Anggota() 
> 
!J'ampilkan List ~nggota() 
< - I 
Pilih dan Hapus() 
-- > 
Hapus yang dipilih() 
< 
>-
Simpan history Slngkat Anggota dan sebab penghapusan() 
-- 't r 
Hapus yan. p ipil ih() 
> 
Ki rim email l(onfirmasi penghapusan ke anggota() 
< Jalankan KonfirmasiPenghapusanAnggota() 
> 
TampilkQn Konfirmasi PenghapusanAnggota() 
< 
LSD.7.1. Menghapus Anggota 
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: Admin : HaiAdmin : CtriHapusAnggota : HaiHapusAngqota : EntAnqgota : EntHistAnggota : KonfHapusAngg 
Penghapusan Anggota Blacklist() 
< 
< 
>- Penghapusan Anggota Blacklist() 
> Jalankan HaiHapusAnggota Blacklist() 
> 
Ambil Anggota status blacklist() 
< 
< 
Select Anggota Status Blacklist() 
Beri List Ang,ota Blacklist 
I 
Tampilklln list Anggota Blapklist() 
> 
>rl 
Tampilkan list Anggota blacklist() 
Pilih dan Hap~s() 
Hapus() > 
< Simpan history Anggota dan statu:s Blacklist() 
Hapus Anggota blacklist(} 
> 
Kmm ema1l k8 Anggota yg dihapus() 
> 
< Jalahkan konfirmasiPenghapusanAnggotaQ 
Tampilakan Ko11fi rmasi PenghapusaiiO l-
LS0 .7.2. Menghapus Aoggota blacklist 
> 
C-1 0 
: Admin : HaiAdmin : Ctr1HapusAnggota : HaiHapusAnaaota : EntAnaaota : KonfHapusAnga 
Penghapusa'>Anggota PendingQ 
Penghapusan Anggota Pending() 
> Jalankan HaiHapusAnggota Pending(t 
> 
Ambil List Angg~ Pending status Tidak ok() 
< 
Ambil List Anggota ~tatus Pending tidak ok() 
Beri List Anggota P.nding Tidak ok~ 1 
< ~ 
Ben List Anggota Pending Tidak ok() 
>-
Tampil"-n Anggota Pending status tidak ok() 
< 
Pilih dan Hapus() 
>-Hap us Anggota() 
< 
Hapus AnggotaPending() 
Kirim email konfirmasi ke anggotapending() 
>. 
< Jalankan Konfirmasi PenghapusanAnggota() 
Tampilkan KonfirmasiPenghapusanAnggota() >r 
--- r r 
LSD.7.3. Menghapus Anggota Pending 
C-11 
: Admin : HaiAdmin : HaiPencabutanBtacklist : EntHistAnggota 
Ctr1PencabutanBtacklist 
Mencabut Status Blacklist() 
> Mencabut Status Blacklist() 
r Jalankan HaiPencabuatanBiacklist() 
> 
Ambit ListAnggota Ha bisMasa Bth cktist() 
<:;;;- uJI 






Pilih dan cabut StatusBiacklist() 
> 
Update Status Anggota bebasblacklist() 
-<- Update Status Anggota BebasBiacklist() 
Kirim email konfinnasi ke Anggota bersangkutan() 
<:::--
> 
Jalankan HaiPencabutanBiacklist dan kor finnasiPencabutan() 
~ 
Tampilkan Konfinnasi dan UstAnggota Blacklist() 
< I 
~ 
LSD.S. Pencabutan Blacklist Anggota 
C-1 2 
: Adm1n : HaiAdm1n : ctriPensvahanAngg : HaiPengesahanAngg : EntAnggota : KonfPengesahanAngg 
Pengesahan Anggota() 
> Pengesahan Anggota() 
> Jalankan HaiPengesyahanAnggota() 
--> 
Ambil Li!tAnggotaP~t~ding() 
< -- j 
Ambil Anggota d~ tatus Pending ok() 
< Beri List Anggota d~n Status Pendin~~() 
Tampilkan Anggota ~ending ok() u 
Tampilka~ Anggota Pendi!'IOO >. 
< 
Pilih Anggota dal'\ Sahkan() 
Sahkan Anggota Pending tarpilih() 
< 
Update Status Anggota Terpilih Menjadi Anggota 
> 
Kirim email konfirmasi kD AnggotaQ 





LSD.9. Meosyahkan Anggota 
C-13 
: Admin : HaiAdmin : CtriHapusAnqqota : HaiHapusAnggota : EntAnggota : KontHapusAngg : ErrtHistAnqqota 
Penghapusan Anggota() 
< 
> Penghapusan Anggota() 
> Jalankan HaiHapusAnggota() 
---3>-
Ambil list Anggota(l 
< --
< 
Ambillist An~ () 
Beri List Ang () 
Tampilkan list AnggOta() 
-- :>< 
rrampilkan l ist Anggota() 
Pilih dan Hap us dan Set Status Blacklist() 
>-
Hapus yang dipil ih() 
< 
Simpan histo:rY Sing kat Anggota dan status blacklist() 
Hapus yang dipilih() 
> 
Kirim email konfirmasi penghapusan 'dan status blacklist ke anggota() 
.:;;: 
~Iankan KcinfirmasiPenghapusanAnggota(> 
Tampilkar Konfirmasi Pengh~ usanAnggota() 
LSD. tO. Memberikan Blacklist Anggota 
C-14 
: Admin : HaiAdmin : CtriCekCalonAngg : HaiCekCalonAngg : FrmSetcalonAngg : EntAnggota : Kon!Pengecekan 
Cek CalonAng~ota() 
> Cek CalonAnggota() 
>- ~alankan HaiCekCalonAnggota() 
>r 
Tampilkan List AnggbtaPending() 
< l Ambil List Anggota ~tatus Pending() 1 --~ >r 
<:-____ Be_ ri f:.ist AnggotaPending() 
1\1mpilkan List AnggotpPending() 
Tampilk11!1 List Anggota Pending() > 
< 
Set Status Anggota Pending ok I tidak ok() 
> 
Simpan Status Anggota Pending () 
< 








: Konsumen : HaiAnggKons : CtrtLihatLeiJual : FrmLihatLeiJual : PrevLeiJual : EntLeiJual 
Li hatLeiJual () 
> LihatLeiJual() 





Pilih KategQri (Jenisl Penawar Terbanyakl Wa~/ Wilayah) atau Masukan Kat~Kunci() 
-- >-' 
Lihat ListLeiJual sesuai Kategori yg dimintaO 
-< 
Select LeiJual yg sesuai dgn yg diminta() 




rrampilkan Li~LeiJual yg sesuJ dgn yg diminta( I 
<E--- ..1---: 1 
I [6 
.,ilih dan Lihat detil() 
Lihat detil() > ..1 




TampUkan de,. ILeiJual yg d;pm ~(~ 




: Produsen : HaLAnggProd : CtriLihatLeiJual : FrmLihatLeiJual : PrevLeiJual : EntLeiJual 
Li hatLeiJual () 
> LihatLeiJual 0 
>- Jalankan FrmLih;atLeiJual() 
Tampil~n FrmLihatLeiJ~IO > 
~ ~- I ~ IJ 
Pilih Kategori (Jenisl Penawar Terbanyak/ Waktu/ Wilayah) atau M•sukan KataKunci() 
> 
Lihat ListLeiJual sesuai Kategori yg diminta() 
-< 





Tampilkan ListLeiJual yg dimi~bo 
< I 
I 
Pilih dan Lihat detiiO 
< 
L ihat detil() > 




Tampi lkan de~LeiJual yg dipilihV 




; Pr9dupn ; ti-LAnagProd ; CtriBuatL.Jual ; FrmBuatLAIJual ; PrevLeiJual ; Eotl.eiJual ; KonfBuatt..eiJual 
Buat Lelang Jual(} 
> Buat LelangJual() 




Masuka" Data LelangJual() 
;~-----: 
Masukan Data Lelang 
'<----
Jalankan Hal evt.wLeiJual() J 
I PreviewLeiJurJl~ _ ~ 
Persetuju~" Produsen() 








Ubah Data Lelang Jual() 
> 
Masukan Data Lelang Jual baru() 
< 
Jalankan HaiPreJiewLeiJual{) 
> Tamp!lkan HaiPrev1ewLeiJual() 
< 
S1mpan Lelang Jual() 
> Simpan LelangJual() 
< 
Simpan LeiJup-1 Status Buka(} 
Sim pan atau Ed1t 'I 
data LeiBell 
J Bila data Lei l 1 
Jual died it 





Ta'1"~1kan Konfirma!fMemb uatLAIJual() 




: Produsen : Hal.AnagProd : CtriUhtPemnngUu.al : HaiUuaiBertlsil : HaiPemenngLJual : EntleiJual : EntTwrLJuaiMnng : EntAn!!!!<)t 
Lihalflemenang LeiJuaiO 
> Uhalflemen:a119 LeiJu:aiO 




1 Select LeiJu:al BerhasiiO 
I ~rik:an HuilnyaO 
t< I 
Berikan Hasilny:aO 
> TampilkJin LislleiJual BerhasiiO 
Pilih d:an lih:at Pemen:angO 
> 




Select Pemen:ang LeiJu:al yg dipi6h0 
Beri hasiiO 
Select Pemenang LelJual yg dipilihO 
Beriun H:asilnyaO 
Tampilun pemenang dan review LeiJuaiO 
> 
Tampilun Pemenang dan review LeiJu:al yg dipilih() 
< 




: Konsumen : HaiAnggKons : CtrtLihatLeiJual : FrmLihaU..eiJual : PrevLeiJual : EnU..eiJual 
LihatLeiJual s•ndiri() 
> LihatLeiJual Sendiri() 
>- Jalankan FrmLihatLeiJual() 
Tampilkan FrmLihaU..eiJu~IO-- > 
< 
I Pilih KategJ ,j (Jenis/ Penawh Terbanyakl WaktU/ Wilayah) atau Masukan KataKunci() 
- l l -r- >j ' I 
Lihat Lisll.el"'~l sesuai Katag~1 yg diminta() 1 
Select LeiJual yg sesuai dgn yg diminta() 




Tampilkan LlistLeiJual Sendir\Y9 sesuai dgn yg diminta() 
<E----- ~ 





Tampilkan detil Lel~ual Sendiri yg di.,jlih() 
LSD.l6 Melihat Lelaog Jual Seodiri 
> 
C-20 
: Produsen : HaLAnggProd : Ctr1Edit1.e1Jual : HaiUuaiBebasEdit : FrmBuati..Jual : KonfBuatlJual : Entl..eiJual 
Editi..eiJual() 
> Editi..eiJual() 
> Jalankan HalleiJuaiBebasEdit() 
>-
Ambil LelangJuaiBebasEdit() 
< Select LelangJual yg takadaPenawarnya() 
H--
Beri ListleiJual takada Penawar() 
~ t 1 
Beri ListleiJuaiBebasEdit() I 
Tampilkan ~iStleiJuaiBebasEdit() >I I 
< 1 -
Pilih LeiJual datil() 
~-----;3> 
Pilih LeiJual datil() 
-«: ·---
Jalankan FrmMembuati..eiJual dan data awal() 
> 
f-
Ambil Data LeiJual dipilih() 
< Select LeiJual() 
Tampilkan Data detil LeiJual() 
< 
Ubah/Edit DataleiJual() 
Beri Data LeiJual() 
<--
< 
Tampilkan Data l-elJual dipilih() 
> 
> Ubah /Edit DataleiJual() 
> 
>-
Update Data LeiJ~al() 
-- IJ t >r 
, II Jalankan Konfirm\siMembuatlelang & pesan berha~~iti..elang() L. 
Tampilkan Jf:~nfirmasi berhdif edit() , 1 1 1 < l -l- -- -t+ 
LSD.17 Mengedit Lelang Jual 
C-21 








Select LeiJual yg ta~ada Penawamya() 
Jt >, 




Tampilkan List Lelbebas Hapus() 
Pilih dan Hapus LeiJual() 
>-' Hapus LeiJual yg dipillh() 
~-< -
Jalankan KonfirmasiHapusLeiJual() 
Tampilakan persatujuan Hapus() 
< 
Setuju Hapus LeiJual dipilih() 
Setuju Hapus 
Delete LeiJual dipillh() 
> 
Kirim email konfifiTlasihapus ke Produsen() 
Jalankan konfirmasiHapusLeiJual() 
Tampllkan Konfirmasi berhasil Hapus() 
< I I l rl 




; Produsen : Ha!PersotiPemngWua!Baru ~ ; EnfTwrL.Jua!Mong ; EnfiwrWual ; EntLe!Jual 
CtfiPerstiuanPemnqWua!Baru 
Memborl PersetuJU!n pomenang Pengganti() 
> Tampilkan Pemenang Pengganti() 
--;:>--., 




l.-se!eot deti! ponawaran pemenang pongganti() 
Berl hlasi!() ~ 
k 
Tampllklln pefTienang pongganti da~ deti! ponawaran() l ' 1 Blla Produll!n Setuju..., 
< pd tawaran 
Tampilklln pemenang ~ngganti dan detil ponawaran() 
< 
pemenang pengganti 
' Blla Produ~k --,_ 
&ttuju pd tawaran 
pemenang pongganti 
Masukan persetujuan() 
> Masukan porsetujuan Konsumen() 
- >-
Cek Persetujuan() 
< Update Status dan Pengganti mjd Pemenang Asll() 
> 
Update Status Lei Jual Gaga!() 
Jalankan konf1rmasi porsetujuan() 
< 
Tamp1lklln konfirmaSI porsetujuan() 
< 
LSD.19 Persetujuan Pemenang LeiJual Baru 
C-23 
~ Produsen · HaLAnggProd ~ CtriPrjKontl.Jual : HaiWuaiBerhsll : FrmPr!KontWuaiProd : Entla iJual : EntPer!n!lanlel : Kon!PrjKontWual 
Membuat SuratKuasa LeiJuaiO 
> 
< 
Membuat SuratKuasa LeiJuaiO 
>- Jalankan HaiLeiJuaiBemasliO 
> 
Ambil LeiJuaiStatus~rhasil() 
< Select~ StatusBerhasll statu~perjan Prod belum() 
Ber! List LeiJual Status~rhasll() > I 
Tampllkan~ist Le- IJ_u_a_l sta- tu+,s- emasll() j 11 
Tamp/lkan LlstLeiJual BemasiiQ 
Plllh dan Buat Sura~uasa() 
--:;.>; 
Buat suratKuasaQ 
< --ambll Data LeiJual d lplnhO 
--g;;j data LeiJual dlplllhO 





Satu untuk penglrlm 
baral!il, setu untuk slstem, 
Situ untuk tend lrl 
< 
SetujuiQ 
Slmpan sbg PerjKonll..eiJUal Produsen Status Pending() 
> 
Jelankan KonfirPerjKontLeiJualberhasiiO 
Tampllkan i<DnflrPerjKontLeiJu~l berhasiiO 
Prfnt3 kaiiO 
< 
I I, I 
LSD.20 Membuat Perjanjian Kontrak Lelang J ual P rodusen 
l 
C-24 
: Konsumen : HaiAnggKons : CtriPenawmUual : HaiPenawmUual : Fnnl'NrleiJual : EntleiJual : EntTwrUual : KoniPenawmUual 
Membuat TawaranleiJuaiO 




< Select leiJual Status Buka(} 
r'-
1 '< rri HasilnyaO 
1 Beri UstHasiiO I 
Tampilkan 1-istleiJual yg Bukl!d '>i 
< 
Plllh dal Lihat deli I() 
- >-c 
Pilih dan Lihat detiiQ 
< Lihat DetilleiJual yg dipilihO 
> 
Beri hasilnyaO 





Tampllkan detilleiJual yg dipilihO 
Masukan PenawaranO 




< Kifim email pergurnuman ke pe~1ar yg dikalahbn 
simpan pe~awaran dan update1 urutan penawllranO 
--- ~I 
Jalankan KonfinnPenawara~LeiJual() 
Tampilkan KonfiJmasi bertlasil dan preview PenawaranO 





t \ ) I, 
: Konsumen : HaiAnggKons : CtriTwrBerhsiiLJual : HaiMenngLJual : HaiLJuaiMenng : EntTwrLJualMnng : EnU..eiJual 
LihatPonawaranBerhaSliO I 
l > I 
1 LihatPenawaranB~rhasil() I / Jalankan HaiPenaY~aranBerhasillef..lual() I 
1----------~~ I I 
Ambli ListPenaw~ r~nBerhasiiQ 1 1 
I I 
Select Penawa n me nang dr anglota bersangkuta~() 
erikan Hasilnya() I 
K--------1 t 
Berikan Hasilnya() 1 1 
I Tampilkan ListPenawaranleiJu I BerhasiiQ I 
~ II I I 
Pilih dan litht detit Lei Jual yg d imenangkan() I 
1
1 
1- I ~ I 
Lihat LeiJual y9 ipilih() I I 
i<E l I I 
Select LeiJual yg lain yg dipilih() I 
Berikan Hasilnya() 
r Tampilkan ra irw LeiJuaiQ .... : 
Tampilkan revie detil LeiJual 0 j 
1· I 








: Konsumen : HaiAngaKons : CtrllihatL.Jual : HIILihtPenwrnWual : EntTwrWual : EntLeiJual : PrevleiJual 
Lihat LeiJual yang Ditawar() 
> 
Lihat leiJual y~ng DitawarO 
> Select LeiJua1 yg ditawar() 
< 
Beri Hajiilnya() >J 
Select na a LeiBeli yang di~wtr() 
----ll Beri Hasil() j j I < 
I Tampilkan list Lcial yg ditawar(} 
Tampilkan List LeiJua j yg ditawar() 
Pilih dan lihat ~etil() 
Lihat detil Lei Jual yg dipilih() 
< 




Tampilkan detil Lei Beli yg dipilih d•n penawarantertingginya() 
>-
Tampilkan datil Lei Beli yg ditawar dan penawaran tertingginya() 
LSD.21.3 Melihat LeiJual yg Ditawar 
T 
Konsumen : CtrlPenawmLJual : CtrlPemenanqLJual : Enti.eiJual : EntTwrLJual : EntTwrLJuaiMnng 
Masukan Penawaran() 
> Simpan penawara"jika lebih tingi dr penawaran terlinggi() 
> 
Batas waktu Jelang selesai pilih pemenang(} 
< 




Simpan sbg pemenang LeiJuaiQ 
Set LeiJual status berhasil(} 
> 
Kirim email kon~rmasi ke pemenang dan pelempar lelang(} 
< 
LSD.22 Penentuan Pemenang Lelang Jual 
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: Konsumen : HaiAngaKons : Ctr1PnKontLJual : HaiMenngWual : FrmPriKontLJuaiKons : EnLeiJual : EniPennjianLel : KonfPdKontLJual 
Pemenang 
~embuat SuraiPerjanJ JuaiBeli LeiJuaiO 
> Membuat SuratPe~an JuaiBeli LeiJuaiO 
> Jalankan PenawaranLeiJuaiBerhasiiO 
~ Artl~il PenawaranLeiJuaiStatus BerhasiiO I 
< 




Beri List PenawaranLeiJual S~tusBemasiiO 
Tampll~n List Pena~nLeiJua l statusBerha~IO 
--7-1, 




P1hh dan Buat SuratPeT)an JuaiBeliO 
- 3> 
Buat SuratPe~an JuaiBeliO 
< ambil Data LeiJual dipilihO 
Seri data LeiJual dipilihO 
< 
> 
Jalankan PerjKonlleiJuaiKonsumen dan masukan dat LeiJuaiO 
> 
Surat jual beli untuk 






-l+ ~ I I 
Simptp sbg PerjKonlleiJutr onsumen Statu~ PendingO > 1 
I J~l,nkan KonfirPerjK~mtleiJual berriJsiiO 
f L -----7" 
Tampilkar) KonfirPerjKonlleiJ al berhasiiO 
Print dua kaliO 
< 
LSD.23 Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Jual Konsumen 
C-28 
: Adman : HaiAdmin _ : HaiPenggugrnKontUual : EniPerinjianlel : KonfPenggugrnPr jKontLJual 
C1riPenggugrnPrjKont1..Jual 
Pengguguran PerjnKontl..eiJual() 
> Pengguguran PerjnKontl..eiJual() 
> Jalankan HaiPengguguranKontl..eiJual() 
~ 
Ambil PerjanKontleiBeli Pending() 
< 
Select Pe•J• # ood.eiJuol Peodlogll I 
Beri ListPerjanK9nt1..eiJual Pending() ~ I 
< 
Tampllkan L,istPerjanKontl..eiJual Pending() 
> · 
Tampilkan listPerjanKontleiJual Pending() 
< 
Pilih dan Hapus() 
--:> 
Pilih dan Hapus() 




Masukan Persetujuan hapus() 
< 
setuju 
Drop PerjanKo!ltl..eiJual dipilih() 
----
Kirim email konfirmasi ke Anggota bersangkutan() 
> 
< Jalan~ konfiramsi berhasll() 




-- > Tampilkan HaiPengguguranKontleiJual() 




: Admin : HaiAdmin : Ctr1HapusLe1Jual : HaiHapusLeiJual : EnU..eiJual : KonfHapusLeiJual 
Hapus LeiJua.l() 
> Hapus LeiJuaiO 
> Jalankan HaiHapusL.eiJual() 
>-
< 
Ambil List LeiJulaiO 
Select LeiJual() }-
Beri List L IJual() 
I ~:..._am_p_i-lka_n_L_ist LeiVua I() 
I j > Tampilltan List LeiJuaU I 
< Pilih dan HapJslLeiJual() 
> 
Hapus LeiJual yanc(dipllih() 
< --
IBIIa tidak •tuju l kemball ke hal list Lei Jual 
Jalankan Konfirmasi Hapus l..el Jual() 
Tampilkan persetujulan Hapus() 
< T Masukan persetujuan () 
< 
~tuju Hapus() 
Delete l..el Jual yg dipillh() 
> 
Kirim email konfirmasi hapus ke pihak yg bersangkutan() 
< Jalankan Konfirma$1 berhasll hapus() 
> 
< 
Tampilkan Konfirmasi be!11asil Hapus() 
[ 
I 
LSD.25 Menghapus LeiJual Oleh Admin 
: Admin _ : EntTwrt..JuaiMnna _ : EntTwrt..Jual 
CtrtPengaugmPriKontL.Jual CtrtPenntuanPemenngBaruLeiJual 
Menggugur1<an PerjanjKontTak Konsumen() 
> Delete pemenang sekarang() 
~ 
Tentukan Pemenang Baru() 
> 
Select penawar tertinggi ke dua l..eiJual() 
Simpan Pemenang Baru() 
<E-
< 
Be ri Ha sll () 
Kirim email kontirmasi ke pemenang dan pelempar Lelang() 
< 
'--
LSD.26 Penentuan Kern bali Pemenang Lelang Jual 
> 
C-30 
: Konsumen : HaiAnggKons : C1r1LihatLeiBeli : FrmiLihatLeiBeli : PrevLeiBeli : EntLelangBeli 
LihatLeiBeli () 
> LihatLeiBeli () 
< 
>r- Jalankan FrmLih,tLeiBell() 
Tampllkain FrmLihatLelaJt 0- J 
u 
Pilih Kategdri (Jenisl Penawal- Terbanyakl WakuN Wilayah) a tau Ml.sukan KataKunbi() 
Lihat ListLeiBeli sesuai~ dimlnta{) 
· -<--
Select LeiBEill yg sesuai dgn YQ dimintaO 
Be ri Listha si I() 
<E-
Tampilkan Listfiasil() 
Tampilkan UstLeiBeli yg cocok() 
.,.--
Pilih dan Lihat detilO 
> 
Uhat datil() > 




TampUkan de ·1 LetBeU yg dlplllh() >] 
' J ]1 . 





: Produsen : H2LAngaProdusen : Ctr1LihatLeiBeli : PrevleiBeli : FrmllihatLeiBeli : EntLelangBel 
Lihat LeiBeli () 
> 
Lihat LeiBeli 0 
--~ 
Tampilkan FrmleiBeli() __J_ 
J:alankan FrmlihatLeiBeli() 
> 
Pilih Kategori (Jenisl Penawar Terbanyak/ Waktu/ Wilayah) atau Masukan KataKunci() 
> 
Lihat ListleiBeli $eSUili yg diminta() 
< 
Tampilkan List LeiBeli yg cocok() 
Pilih dan Lihat detil() 
< 
Select L~IBeli yg sesuai dgo yg diminta() 
Beri List Hasil(} 
Tampilkan List Hasil() 
> 
t 
Lihat Detil() > 
Select Oetil Lel~li yg dipilih() 
Beri Hasil() 
T .1ka De ., L IBel. d .. 1.h() < Jalankan Hal~reviewleiBeli() amp1 n trr e 1 yg 1p1 1 > 
!< : [r I.J I! 






: Konsumen : HaiAnggKons : C1r1Buatle1Beli : FrmBuatl.eiBeli : EntlelangBeli : HaiPrevleiBeli : KonfBuatleiBeli 
Buat Lelang Beli() 
> Buat LelangBeliO 




Masukln Data Lelang!Wii() 
l -- > 
Masukan Data Lelarg Beli() 
<:;--- 1 
Simpan atau Ubah ~ 




< ---- r 
Persetujuan konsumen() 
Edit Lelang Beli() 
Edit LelangBeli() 
< --





Ubah Data Lelang Beli() 




Simpan 1-elang Beli() 
< 
Simpan Lelang Beli() 
Simpan Lelang Beli Status Buka() 
~ 
Jalankan KonfirmasiMembuatleiBeli() 
Tampilkan Konfi rmasiMembuatlelBeli() 






I untuk disimpan 
----;:>-
C-33 
: Konsumen : HaiAn!H!Kons : Ctr1LihtPemngl.Bel : HaiLBeiBmsil : HaiPemenngLBel : entLelanaBeli : entTwrlBeiMenng : EntAnagota 
LihatPemenang LeiBeliO 
> LihatPemenang LeiBeliO 
> Jalankan HaiLeiBeliBerhasil(l 
;:;.. 
Ambli ListLeiBe~asil () 
< j 
1 J Select LeiBeli stftus Berhasil() 
'T Berikan HasilnyaO 
< 
Berikan HasilnyaO 
Tampilkan ListLeiBeli BerhasiiO 
< 
:;:.... 
Pilih dan lihat PemenangO 
> 
Li~t Pemenang LeiBeli yg dipilihO 
< Select pemenang LeiBeli yg dipilihO 
Ben HasiiO 
Select Pemenang LeiBeli yg dipilihO 
Berikan HasilnyaO 
Tampilkan pemenang dan review LeiBeliO 
> Tampilkan Aemenang dan reviiiW LeiBeli yg dipilihO 
< -----+! l 
LS0.29 Libat Pemenang Lei Beli Sendiri 
> 
C-34 
: Konsumen : HalAnggKons : CtrtLihatl..eJBeli : FrmllihatLeiBeli : PrevleiBeli : EntLelangBel 
LihatLeiBeli Sendiri () 
>- LihatLeiBeli seridiri () 
> Jalankan FnnL, .tLelBeiiiJ 
~ , 
I I 
Pilih Kategori (Jenisl Penawar Terbanyakl Wa~ Wilayah) atau Masukan KataKunci() 
>. 
Lihat Listl..eiBeli sesuai yg diminta() 
< 
Select LeiBel j yg sesuai dgn yg diminta() 
Beri Listhasil() 
< Tampilkan ListHasil() 
> 
Tampilk:in ListLeiBeli Sendiri yg cocok() 





> -<~ihat detil() 
Select Cletil LeiBeli yg dlpilih() 
Beri hasil() 
< 
Jalankan Ha1Pf1viewLeiBeli() I 
••• ~,., .. Le1a.1; ••• k;r •• •;•;•;•n > I 




: Konsumen : HaiAnQgKons : CtriEditleiBeli : HaleiBeBebasEdit : FrmBuatleiBeli : KonfBuatleiBeli : EntlelangBeli 
EditleiBeliQ 
> EditleiBeliO 
> Jalank.an HalleiBeliBebasEdit() 
Ambit LelangBe~basEditQ 
~ Select LelangBeli VQ tak.adaPenawaroya() 
--- Beri ListleiBeli tloakada Penawar~ 
~--- II I 
Beri ListleiBeli*basEdit() 
Tampilk.an listLeiBeliBebasEdil() > 
< r 
Pilih LeiBeli detiiO 
-- > 
Pilih LeiBeli JetiiQ 
~--
Jalankan FrmMembuatleiBeli dan data awal() 
> 
< Ambil Data Lelbeli dipilihO 
-·----
< 
Tampilk.an Data leiBeli dipilih() 
> 
Tampilkan Data detil LeiBeli () 
< 
Ubah/Edit OataLeiBeli dan si11!pan() 
< __ Ubah f~it DataLeiBeli() 
> 
Select LeiBeliO 
Beri Data leiBeliO 
>-
Update biata LeiBeli() j I 
~ 1 r- >"] 
Jalankan KonfirpjasiMembuatlelang & pesan berhasiiE~itlelang () 
Tampilkan Konfirmasi berha$il edit() 
< 
LSD.31 Mengedit Lelang Beli 
>--
C-36 











-.:ESelect LeiBeli yglJ kada Penawamy~() 
-- t,. ~ l, 
Beri ListleiBeli Ta~daPenawar() 
~ r 
Tampilkan Ustlel~basEdit() 
Tampilkan List Lelbebas Hapus() > 
Pilih dan Hapus LeiBeli() 
> Hapus LeiBeli yg dipilih() 
< Jalankan KonfirmasiHapusleiBeli() 
Tampilakan persetujuan Hapus() r 
Setuju Hapus LeiBeli dipilihO 
Setuju Hapus > 
<E-
Delete LeiBeli dipilih() 
>J 
I 
Kirim email konfiJasihapus ke Konsumen() I-] l_j T 
<E- Jalankan ~onfirmasiHapusleiBeli() 
I Tampilkan KonfintJasi berhasil Hapus() 
LSD.32 Mengbapus Lelang Beli 
C-37 
Konsumen : HaiPersetiPemennaLBeiBaru _ : EntTwrLBeiMenna : EntTwrLBel : EntLelangBel 
CtriPerstjuanPemnngLBeiBaru 
Memberi Persetujuan pemenang Pengganti() 
> Tarnpi lkan Pemenang Pengganti() 
--;;.>---




y Select detil penawr~an pemenang~: 
Seri hasil() 
Tampilkan pemenang dan detil ~nawaran penggaJti() 
< Tampilkan pemenang datil penawaran() 
< 
Bila Konsumen Setuju pd 
Uiwaran pemenang pengganti 
Masukan persetujuan() 
> ~--Masukan persetujuan Konsumen() 
-- > 
Bila Konsumen Tidak Setuju 
Cek Persetujuan () 
< 
pd tliwaran pemenang 
pengganti 
Update Status dari Pengganti mjd Pemenang asli() 
> 
Update Status Lei Beli Gagal() 
Jalankan konfirmasi persetujuan() 
< 
> 
Tampilkan konfirmasi pe~setujuan() 
< 
LSD.33 Persetujuan Pemenang LeiBel Baru 
C-38 
. Produsen : HalAnggProd : CtriPrjKontLBel : FnnPriKontLBeiProd : HaiMenngLBel : EntLeiBeli : EniPerinjianlel : Kon!PetiKontLBel 
Pemenana 
Membuat SuratPerjan JuaiBeli LeiBeli dan Sural KuasaO 
> 
Membual SuratPerjan JuaiBeli LeiBeli dan Sural KuasaO 
> 
Jalankan PenawaranleiBel iBemasiiO 
Ambil PenJ11ranleiBeliStalljs BemasiiO 
i erect Pena~IBeli StatusBerha~l r tus pe~an ~6d belumO 
1 Beri List PenawaranleiBeli Sta~sBemasiiO 
K --- J 
Tampillcan List PenawaranleiBeli statu~masil() 
Tampilkan List PenawaranleiBeli Bemasil Status perjanj Prod belumO>J 
< 
P1hh dan Bual SutatPerjan JuaiBeli dan Sural KuasaO 
> Bual SuratPerjan JuaiBeli dan Sural KuasaO 
< --ainbll Data LeiBeli dipilihO 
< 
Ben data LeiBeli dipilih0 
Jalankan PerjKontleiBel iProdusen dan masukan dal LeiBelj() 
--7 
Tampilkan FnnPerjKontleiBeliProdusenO 
< Sural Kuasa utll 
pengiriman, perjan 






Sim~~ sbg PerjKontleiBe!' Produsen Statui PendingO 
____, > 1 
1 
Jalankan KonlirPe~KontL.IBeli bemasiiO 
Tampillca~onfirPe~Konllel r! bema silO : -)1 
I PrintO 1 II 
I I< I T 
LSD.34 Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Beli Produseo 
C-39 
Produsen : HalAnaaProd : Ctr1PenawmLBel : HaiPenwmLBel : FrmTwrLBel : EnllelanaBeli : KonfPenwmLBel : EntTwrLBe 
Membuat TawaranleiBeliO 
> Membuat TawaranleiBeliQ 
>- Jalankan HaiPenawaranleiBeli() 
>-
Ambil ListleiBeUQ 
< _} Select LeiBeli ~tatus Buka() 
I >t 
Beri Hasilnya() 
< Beri ListHasil() t 
Tampilkan ListleiBeli yg Buka() -----> 
< 
Pilih dan Lihat detiiO 
> ~lih dan Lihat detiiQ 
< 
< 
Lihat Detil LeiBeli yg dipilihQ 
> 
Beri hasilnyaQ 






Tampilkan detil LeiSeli yg dipilihO > 
Masuk'an PenawaranQ 
I ~ 1 Masukan Pl l)awaran() 




Kirim email konftrtnasi ke Penawar yg dikalahkanO 
< Simpan penawarar\ dan update urlltan penawaranQ 
Jalankan KonfirmPenawaranleiBeliO 
> 
Tampilkan Konfirmasi berhasil dan preview Penawaran() 
LSD.35.1 Membuat Peoawaran Lelaog Beli 
>-
C-40 
Produsen : HaLAnggProd : C1riTwrBerhsiLBel : HaiMenngLBel : HaiLBeiMenang : EntTwrLBeiMenng : EntlelangBel 
Li~atPenawaran,Berhasil() 
> LihatPenawaran~rhasil() 





1 k Ambli ListPona11ranBel11asil() ~ 





Tampilkan ListPenawaranleiBeli Berhasil() 
< 
Pilih dan lihat detil Lei Bei yg dimenangkanO 
.... -- > 
Beri hasiiO 
Lihat LeiBeli ~ dipilih() 
<-- select LeiBeli yang dipilihO 
Berikan Hasilnya(} 
< --








: Produsen : Hal.AnaaProd : Ctrllihatl.eiBeli : HallihtPnwmLBel : EntTwrLBel : EntlelanaBeli : PrevleiBeli 
Lihat LeiBel yang ditawar(} 
> Lihat IelBei yg ditawar() 
> Select IelBei yg ditawar() 
Beri hasilny() 
<"---




TamPIIkan list IelBei yg di~war() 
I ___ >1 
Ta"lpilkan list IelBei yg ditawar() 
Pilih dan lihat d•til() 
> lihat detillel yg dibpUih() 
< --
Select penawaran terendah lei Bel yg dipilih() 
> Beri hasil() 
<:'----





Tampilkan detil LeJ Beli yg ditawar dan penawaran terendahnya() 
~ 
< 
Tampilkan lei Beli yg ditawar beserta taw a ran terendahnya() 
LSD.35.3 Melibat LeiBeli yg ditawar 
: Produsen : ctriPenawrnLBel : CtriPemenangLBel : EntlelangBeli : EntTwrLBel : EntTwrLBeiMenng 
Masukan Penawaran() 
> 
Simpan penawaran jika lebih rendah dr penawaran terendah() 
> 
Batas waktu lelang selesai pilih pemenang() 
c--< 
Pilih penawar terendah sbg pemenang() 
> Beri hasil() 
< 
Simpan sbg pemenang IelBel() 
Set LelBeli status berhasil() 
> 




LSD.36 Penentuan pemenang LeiBel 
: Konsumen : HaiAnggKons : CtriPrjKontlBel : HaiLBeiBrhsil : FrmPriKontlBeiKons : EnlleiBeli : EntPerjnjianlel : Kon!PerjKontlBel 
Membuat SuraiPerj Jual Beli leiBeli() 
> Men!buat SuratPerj Jual Beli LeiBeli() 
> I Jalankan HaJLeiBeliBerhasiiO 
>~ 
Ambil LeiBeliStftus BerhasiiO 
< Select LU!eli StatusSerhasil Q;tus Perj Kons belum() 
Beri List LeiBeli StatusBerhasiiO 
< 
Tampilkan List LeiBel I statusSerhasH() 
> 
>i 
Tampllkan UstLeiBeli Berhail status Perj Kons belum() 
< 
< 
Pilih dan SuratPerj Jual Beli LeiBeliO 
- :;:..::= 
Buat suratKuasaO 
< --ambil Data LeiBeli dipi lih() 
< 
Beri data LeiBeli dipilih() 
~ 
> 
Jalankan PerjKontleiBeiiKonsumen dan masukan dat LeiBeli() 
T >r Tam~ lkan FrmPerjKontleiBeliQ --+-_ 
Setujui() >l SLJII Perj Jual Bell 
' Setujui() I I~ Senciri 
Sl pan sbg PerjKontl~~ell Konsumen Status Pending() 1 ~ >l 
' ~Iankan KontlrPe~KontleiBeli berhafiO 
Tampill<an KonfirPerjKontUaiBell berhasll() 
Print 0 
< 
LSD.37 Membuat Perjanjian Kontrak Lelang Beli Konsumen 
C-43 








Ambil PerjanKontl.eiBeli Rending() 
t< 
Select PerjanKcmtLeiBeli Pending() 
11 ~ 
Beri ListPerjanKohtleiBeli Pending() 
< 
Tampilkan ListPerjanKontleiBeli Pending() 
> 
Tampll~an LlstPerjanKontl.eiBeli Pending() 
Pilih dan Hapus() 
--::::> 
Pilih dan Hapus() 
< 
Jalankan KonfirmasiPengguguranKontl.eiBeli untuk peraetujuan(~ 
Tampilkan persetujuan() 




Drop PerjanKontl..eiBeli dipillh() 
> 
~~~m email konfirmasi ke Anggota bersangjlutan() 
< jalankan konfiramsi bertlasil() 
~ l 
Tampilkan konfirmasi b~thasil() 
< ll t f 
< 






LSD.38 Meoggugurkan Perjaojiao Kootrak Lelaog Beli 
C-44 
-i H 














Tampilkan List LeiBeli() 
Pilih dan Hapus LeiBeli() 
- >-
Hapus LeiBeli yg dipilih() 
< 
Bila tidak eetuju 
kembali ke List 
Lei Bell 
1 Tampila"'n persetujuan t-japus()-- 1 Jalanl<an KonfinnasiHaP-u eiBeli() 1 
< I 
Masukan petsetujuan Setuju Hapus LeiBel! diplllh() 
Setuju Hapus 
Delete LeiBeli dipilih() 
>-
Kirim email konfinnasihapus ke pihak yg bersangkutan() 
< Jalankan KonfinnasiHapus~t-eiBeli() 
Tampilkan Konfiramsl berhasil Hapus() 
I< -I I 
LSD.39 MengahapusLelangBeli oleh Admin 
> 
C-45 
: Admin _ : EntTwrLBeiMenna _ : EntTwrLBel 
CtrlPenggugmPerjKontl.Bel CtrlPenentuanPemenngBaru 
Menggugurkan PerjanjKontrak Produsen() 
> Delete pemenang sekarang() 
--7-
Tentukan Pemenang Baru() 
Select penl'~ r terendah kedua 1Le1Beli() 
- >-Beri hasil() 
Simpan Pemenang Baru() 
< 
< 
Kirim email konfirmasi ke pemenang dan pelempar lei() 
< 
LSD.40 Peoeotuan Kembali Pemenang LelBeli 
C-46 
Konsumen : HaiAnaaKons _ : HaiLihtPembayrnLel : PrevPembayLBel : EntPembayLBel : EntTwrLBel 
CtrtLihtPambavrnLBel 
Melihat Pembayaran LaiBeli() 
> Mejihat Pambayaran LaiBeli() 
HJankan HaiLihatP~bayaranLel() I 
Am~il List Pembayara1 a I Bel yg harus dilakLkan() 




Tampilkan L1st Pembayaran Lei Bali yg haNs dilakukan dan Status Pembayaranya() 
< 
Pilih dan Lihat detiiO 
> Lihat datil yg dipilihO 
< Lihat de til penawaran yg dipilihO 
Beri hasilnyaO 
Beri hasilnyaO 
Tampilkan datil Pembayaran yg dlpilih() 
< 
> 
LSD.41.1 Konsumen Melibat Data Pembayaran Lelang Beli 
>-
C-47 
: Produsen : HaLAnggProd _ : HaiLihtPembavmLel : PrevPembayLBel : EntPembayLBel : EntTwrLBe 
CtriLihtPembayrnLBel 
Melihat Pembayaran LeiBeli() 
~,Uhat Pembayaran LeiBeli() 
~nkan HaiLihatPembayaranLel() 
> 
Ambil List Pembayara~ LeiBel yg harusditerlima() 
~billist pei~ayaran yg harus dite[ima dan statusnya6 
Beri hasilnya() 1 >;-] 
~ri hasilnya() 
>r 
Tampilkan List Pembayaran LeiBeli yg harus diterima dan Status Pembayaranya() 
< 
Pil ih dan Lihat detil() 
> What detil yg dipilihO 
<::--
< 
Lihat detil penawatan yg dipilih() 
Beri hasilhya() 
Beri ~asilnya() 
Tampilkan detil Rembayaran yg dipilih() 
< 
> 






: Konsumen : HaiAnaaKons : CtriUhtPembaVLJual : HaiUhtPembavmLel : PrevPembayLJual : EniTwrUual : EntPembayLJual 
Mellhat Pembayaran LeiJual() 
> 
Mellhat Pembayaran L.eiJual() 
>- Jalankan HaiUhatPembayaranLeiO 
> 
Ambll Ust Pembayaran LeiJual y; harus dllakukan() 
< Ambilll~ pembayaran YQ ha~s dllakukan dan statusnyaO 




Tampllkan tlst Pembayaran L.etJual yg harus dllakukal) dan status Pembayaranya() 
< 
Plllh dan Llhat detll() 
~ 
Uhat detil yg dlplllh() 




Tampllkan detll Pembayaran YQ dipllihO 
< 
LSD.41.3 Konsumeo Melibat Data Pembayaran Lelang Jual 
: Produsen : HaLAnggProd : CtriUhtPembavUual : HaiUhtPembaymlel : PrevPembayl.Jual : EntPembayl.Jual : EntTwrLJual 
I I 
Mel11hat Pemba~rn LeiJual() : 
I ~llhat Pembayaran ~IJuaiO 
>- Jalankan HaiUhatPembayaranleiO 
> 
Ambil usa Pembayanh1 LeiJual YQ harus dlteHmaO 
<---
Ambillist pemb;!yaran YQ harus dlterlrf'la dan statusnya() 
< 
Bert hasllnyaO > 
Bert hasllnyaO 
> 
Tampllkan U• Pembayaran LeiJual yg harusdfterima dan Status PembayaranyaO 
< 
Plllh dan Uhat detliO 
--'> 
Uhat dell I yg dipilihO 
~:..__ __ _ 
Uhat detil penawaran yg dtplllhO 
Bert hasllnyao 
Bert haslnyaO 
Tampllkan de .. Pembayaran yg dtpllihO 
< 
I 
LSD.41.4 Produsen Melihat Data Pembayaran Lelang Jual 
J 
: Produsen : HaLAnqqProd _ : FnnKomolainPembavlel : EntKomplainlel 
Pemenanq CtrtKomplainPembayart...el 
Melakukan Komplain Pembayaran LeiBeliO 
>. 
Melakukan Kdmplain Pembayaran LeiBeliO 
>"-
Jal~nl<an FnnKomplain;~mbayaranlel() 






LSD.42.1 Komplain Pembayaran Lelang BeJi 
> 
: Produsen : HaLAnqqProd _ : FnnKomplainPembaylel : EntKomplainlel 
CtrtKomplainPembayart...el 
Melaf ukan Komp~~n Pembayaran U!IBeliO 
II Melakukan ~cfnplain Pembayaran LeiBeli() 
I I Ja~n FnnKomplainPJmbayaranlel() >] II 







LS0.42.2 Komplain Pembayaran Lelang Jual 
C-49 
C-50 
: Konsumen : HaiLBelblmdibayr : CtrtMeiPembayLBel : FnnMeiPembavt.Bel : &ltPembavt.Bel : &ttlelangBeli : KoniPembavt.Bel 
Melakukan pembayaran Lei BellO 
> Ambil U!lleiBeli belum dibayarO 
>- Select Pembayaran Status Pembayaran Belum luna~ 
> Beri hasilnyaO 
Beri hasilnya() < S-el-ect_ na_ ma lei Be~ )'9 pembayaranya rr lunas() 
T~~lkan Ust Lei~ belum dlbayarO 1 : : 
P l'h salah satu )'9 akan dlbayarO I I 
> Pilih LeiBeli w akan dibayarO 
I 
> Jalankan FrmMeiPembayaranleiBeliO 
> 
Tampilkan FnnMeiPembayaranleiBeli dgn kode LeiBel I w dipilih() 
< 
~l(ukan pembayaran online dgn mengisi bukti Pembayaran LeiBeiiO 
---> 
Simpan Pembayaran LeiBeli w dllakukanO 
< 
Masukan bukti pembayaran dan Update Status Pe~yaran mjd belum sahO 
Jalankan HaiKonfnnPembayaranLelBeliO 
Tamplkan kontirmasi pembayaran w dilakukanO 
< 




: Kon&~men : HaiLJualbhndibayr : ctr1MeiPembaVUual : FnnMeiPembaylBel : fntPembayUual : fntt..eiJual : Kon!PembayUual 
Mel:akukan pemb:ay:ar:an Lei Ju:aiO 
> Ambil UstLeiJu:al belum dib:ay:ar(J 
> Select Pembay:aran Status Pembay:aran Belum lunas() 
> Beri hasilny:a() 
< 
Beri hasilnya() Select nama lei Jual )'II pembayarany:a bl"l lunas() t t 
< Tp~ilkan List Le14Ja1 belum dibayar() 1 , 
Pilih s:al:ah satu yg ~kan dibay:arO 
> Pilih LeiJual yg akan dibay:ar(J 
> Jalankan FnnMeiPembay:ar:anLeiJuaiO 
> 
Ta~lkan FnnMeiPembay:ar:anLeiJual <1;11 kode LeiJual yg dipilihO 
Lakukan pembay:ar:an online dgn mengisi bukti Pembay:aran LeiJu:al() 
--- > 
Simpan Pembay:aran LeiJu:al yg Clilakukan() 
<--
T 
Masukan bulcli pembayaran dan Update Status Pem,.yaran mjd belum sah() 
Jalankan HaiKonfrmPembay:ar:anLeiJuaiO 
Tampilkan kontinnui pembay:aran yg dilakukanO 
< + 
LSD.43.2 Melakukan Pembayaran Lelang Jual 
>-
C-52 









Ma&t/kan Per!ngata~ dan tujuan (} 
---:;::.., 
I ~sukan Pertngatan~) I 
jlalankan PrevPerin9~tanPembayLe!Bel~) 
Tampllkarj Prev!!w PtringatanPembayLe!Be!j() 
f Blla dllakukan tdlt 




Edit I Simpa n Peringab!nO 
Simpan Peringatan() 
Simpan Peringatan dan tujuan PembayaranLe!Beli() 
Jalankan KonfirmPeringatanPembayLe!Belo() 
Tampolkan Konfirmasi btrhasil() > 
LSD.44.1 Memberi Peringatan Pembayaran Lelang Beli 
> 
: Admin : HaiAdmin _ : FrmPeringatnPembayLJual : PrevPeringtnPembayLJual : EntPengmmnLel 
CtriPeringtnPembayLJual 
,.mberi PelingatanPembaxaranLeiJual() 1 ! ~mberi Peri~~tanPembayaranLeiJ~al() 









TampilkaiJ Prev~ew PerjnogatanPembayLeiJu1110 
< 




Bila dilakukan edit 
maka kembali ke form 
pemasukan peringatan 
beserta isi awal 
> ---
> 
~mpan !•ringatan dan tujuan Pemb~yaranLeiJual() 
>-Jalankan KonfirmPeringatanPembayLeiJual() 
Ta)'npilkan Konfirmasi berhasil() >1 
I _t_ ll 
C-53 
LSD.44.2 Memberi Periogatao Pembayaran Lelang Jual 
:Partner : HatAnggPathner : CtrtLihtPengirmn : HatLihtPengiriman : PrevPengirimanLet : EntPengirimanLe 
Moll hat data Pengi~iman() I 1 
1 > 1 Melihat data Pengi riman() 




Lihat Per Wilayah/Wak1u /Kode Lell Kata Kunci() 
< 
> 
Lihat Data Pengiriman sesuai kategori yg dipilih() 
~ 
< 
Ambit data Pengiriman sesuai kategori() 
Beri Hasilnya() 
Tampilkan List Pengiriman() 
> 
Tampilkan List Peng!riman() 
Pilih dan lihat detil() 
> 
Lihat detil yg dipilih() 
~---
Selebt detil Pengiriman yg ~ipilih() 
~~ 1 
I Berikan hasilnya() I 
Jalankan Halrevi ilwPengirimanLel() 
> 
Tampilkan detii-Pengiriman yg dipilih() 















Llhat Per vililayah/ Per Waktu/Kod~ Lei/ dgn Kata kunol I 
Ambll Listllel BelumDiklrfm sesua~lagorl yg dlmlnta() 
·.<:: I 
__ Ambit List Lei aetum dlldrlm sesual yg dlmlnta() 
< j Bert hasilO + 
Tampilkan List Lei yg belum dlf<lrtm() 
Tampllkan List Lei yg bel;,;;-;tjkirtmO ~ 
Pll lh dan lakukan pembayaran() 
>-Jalankan form penglriman Lei() 
< 
Jalankan tbrm melakukan penglrfmanO 
Tampilkan form penglriman 0 
Masukan data bukti penglrfmanO 
Masukan data bllktl penglriman() 
< 
Masukan bukti penglrf~n dan ubah status dari belum menjadl sudah dildrimO 
-~ 
Jalankah konflrmasl penglriman berhasiiQ 
-- > < Tampllkan kontlrmasi penglrima~ berhasll() 
ll I 
LSD.46 Melakukan Pengiriman 
C-55 
: Konsumen : HaiAnagKons : ClriUht9engirmn : Ha1Uht9enairimn : PrevPengirimanlel : Ent9engirimanlel : EntleiBeli : EntleiJua 
Melihat Pengiriman leiO 
> 
Melihat Pengirim~n LeiO 
> 
Jalankan HaiUhatPengirimanO 
Ambil List Lei ~ngirimanLeiO 
< Ambillisl pen~~man Lei Konsumen ~ bersangkutanO 
9 Ben hasiiO 1 
< j 
Select Nama LislleiBe!i yg bersangkutanO 
Berl h~siiO 
< 
Select Nama LislleiJual yg bersangkljtanO 
Berl hasiiO 
< 
Bert hasil 0 
-- ~ 
Tampilkan List Lei )lJ bersangkutan dan status PengirimannyaO 
< 
Pilih dan fihat detil pengirlmanO 
---3>-
Lihat detil pengiriman yg dipilihO 








LSD.47.1 Konsumen Melihat Data Transaksi Pengiriman 
C-56 
: ProduStn : HaLAnqgProd : ClriUhtPengirmn : HaiUhtPengirimn : PrevPenqirim<~nLel : EntPengirimanLel : EntleiBeli : EntLeiJu:a 
Melil1at Pengiriman LeiO 
> 
Melihat Pengiriman LeiO 
> Jalankan HaiLihatPengirimanO 
> 
< 
Ambil List lel ... ngirimanletO 
Ambil list penglr~man let Konsumen ru bersangkutanO 
1 Beri hasiiO 
< j- ---1 
< 
< 
Beri hasil 0 
Select Nama listletBeli yg bersangkutanO 
Beri hasiiO 
S.lect Nama UlilleiJual yg bersangkutanO 
\len hasiiO 
- >-
Tampilkan list Lei ~ bersangkutan dan status PengirimannyaO 
< Pilih dan lihat datil pengirimanO 
-~ 
Llhat dati l pengiriman yg dipilihO 
< 
< 
lihat deti pengiriman yg djpilihO 
Beri hasiiO 
Jalankan HaiReviewPengirimanLeiO 
Tampilkan deti pengiriman yg dipUihO > 
< r 
I 








: Produsen : Hal.AngqProd ~ : HaiUhatLeiBimOiklrlm : FrmMembBuktiPenqirlman : EntPenairimanLAI 
CtriMembBuktiPengirlman 
Membuat Buktl PenglrlmanQ 
> 
Membuat Buktl Penglrlmano 
> Jalankan HaiLihatLeiBimDiklrimO 
> 
Tampllkan HaiLihatL,eiBimDikirimO 
Uhat Per Wllayahf Per WaktufKode LA If dgn Kata kuncl 
----;>. l 
Ambll LlstLel BelumDikirim sesuall~ategorl yg dlmlnta() 
< 
Select j...el Status buktl pengirlman belum dlklrlmO 
Berl hasllnyaO 
< Berl hasilnya() 
> 




Plllh salah satu yg akan dlberl bukti kirimO 
--::> 
Plllh Lelyg akan dlberi buktl klrlmO 
< 
Jalankan FrmMembBuktiPenglrimanleiQ 
Tampllkah FrmMembBuktiPengirimanLAI dgn kode Lelang yg dlplllhO 
Menglsl bukti Penglriman Lel:~ng() 
> 
> 
Slmpan Pembuktian Penglriman Lelang yg dllakukanO 
< 
Update Status Buktl Penglrlman mj.J belum sah() 
-t 1 t ~ 
Tampllkan kocrmasi pengirlman L411ang berhasiiO 
--> 
Tampllkarl konflrmasl pe CJiriman berhasiiO U 
LSD.48 Membuat Bukti Peogiriman 
C-58 
: Konsumen : HaiAnaaKons : FrmKomplalnPengirimanLel : EntKomplainL..el 
Ctr1KomplainPengirimanLel 
Melakukan Komplaln Pengiriman() 
> 












Slmpan Komplait'l Pengiriman() 
LSD.49 KomplainPengiriman 
>-




'T ~ Jalankan HalLihatPe!lgirimanblmSah() 
-, - ;;:..-., 
Ambll ListLel Pengiri'man beiiMTI sah() 
< 




Tampilkan l.Jst LtPengwman 11m Sah() 
< 
PHih dan Sahkan{) 
Sahkan Pengvman )IV dipilih() 
< 
Update Status Pengiriman dan &*ti Ptng~riman mjd sah() 
> 
Update Status Pengiriman dan Bulcti Ptng~nman mjd uhO 
> 
Jalankan Hall<onfTmPtnsahanPtngirmanLtiO 
Tampilkan konfirmaa• Pt nsayahan Ptngiriman yg dHakukan() 
< -------1 
LSD.SO Mensyahkan Pengiriman 
>-
C-59 













Tampllkan Preview PeringatanPengiriman() 




Bila dilakukan edit l. 
maka kembali ke form 
pemasukan peringatan 
beserta isi awal 
> 
> 
Simpan Peringatan dan tujuan PeringatanPengiriman() 
Jalankan KonfirmPeringatanPengiriman() 
Tampilkan Konfirmasi berhasiiO > 
LSD.Sl Memberi Peringatan Pengiriman 
C-60 
: Produsen : HallihatPenawuanlel : ClrtTwrBerhsiLBel : HaiMennaLBel : EntTwrLBeiMenna : HaiLBeiMenana : Entl..eiBeli 
UhatPenawaranBerhasil dgn KAitaKunci alau Per KAIIIIgoriWaktuO 
> 
< 
LihatPenawaranBerhasil dgn KataKunci atau Per KAIIIIgonWaktuO 
r Jalankan HaiPenl.waranBerhasilleiBeli() 
~ > 
Ambli ListPenawara~~rhasil Yll dimintaO 
Select Penawara~ menang dr ang_ft bersangkutan ~suai Yll diminta() 1 





Tampilkan LiStPenawaranleiBeli BerhasiiO 
--1--l- --
Pilih dan lihat deli I Lei Beli Yll dimenangkanO 
> 
Lihat LeiBeli y; dipil ih() 
< select LeiBeli yang dipilihO 
Berikan .._silnyaO 
< 
Tarnpilkan review LeiBeliO 
Tampilkan raview datil LeiBeli yang dimenang~anO 
LSD.S2.1 Produsen MeJibat Penawaran LelangBeli 
C-61 
; Procluseo ; HaLAnaaProd ~ ; Ha!LibatTransLA!ana : RtyJtwTranst..elang ; Entl.e!Jual : EntAngqot!! 
Qtr!LibatTran:;Le!Proclusen 
Me!lbat LtfangJuaf S.rbasif() 
> ~tlibat LefangJual Berbasif() 




L1bat LtfangJuafl q{ln KataKunci ata~ Per KategoriWaldu() 
-- > 
L1bat Lel~~g Jual status S~lesai dgn KataKu~<!i atau Ptr KattgoriWa~() 
-r< 1 




Tamp1lluln L l st1..a1Jual sosuai yg diminta() 
< 













Tam~ifluln rtvltw lctetll LeiJual yg_dlpilih termasuk ptmtnangnya() 
< 
LSD.52.2 Produsen Melihat Transaksi Lelang Jual 
C-62 
Produ•n : HaLAnaaProd _:_ : HaiUhatPerlanKontrakLolana : HaiViowKontrakLolana : EntPerlnjlanLel 
Ctr1UhaiPor!KonU..eiProdusen 
-I hat PorjanKontrak Lelang ProdusenQ 
> LlhatPoljanKontrak Lelang ProdusenO 
> 
Jalankan HalLihatPerjanKontrakLelangO 
Tampilkan H:llLihatf>eljanKontraklelangO > 
< 
Llhat PerjanKontLelang dgn Kala Kunc:l atau Per kategorf WaktuO 
> 
I 
Ambll Porjan~ntrak Lelang sesuai l l\aU. kuncl alllu Por kategorl vyaktuQ 
~ II I 
Sele~ PerjanKontrakLel Protlu•n status sah sosual dlml,taO 
< --
Beri hasilnyaQ 
Tampllkan Por]anKontrak lelang sesuai dlmlnU.O 
< 




II hat detil PerjanKonU..ela11g yg dlplllhO 
< 








LSD.52.3 Produseo Melihat Perjanjian Kontrak Lelang dengan Kata Kunci 
C-63 
: Konsumen : HalAnaaKons _ : HalllhatPer!anKontraklelang: HalVlewKontraklelang : EntPer!njianlel 
CtrlllhatPerjKontLelKonsumen 
Llhat PerjanKontral< Lelang Konsumen() 






Llhat PerjanKontLelang dgn Ka~a Kuncl atau Per k~+rl Waktu() 
Ah\bll PerjanKontra~ l-elang sesual kata l(u cl atau Per kategorl Wakt~() 
< I 




Tampllkan PerjanKontrak lelang sesual diminta() 
< 
Plllh dan llhat PerjanKontLelang detil() 
> 
Berl hasllnya() 
llhat detil PerjanKonti..elang yg dlplllh() 
< 





Tampllkan d~ttll PerjanKontral( Lelang yg diplllh() 
< -
--;:..--, 
LSD.52.4 Konsumen Melibat Perjaojiao Kontrak Lelang dengan Kata Kunci 
C-64 
: Konsumen : HallihatPenawaranLel : HaiLJuaiMenna : HaiMennaLJual : Ctr1TwrBerhsiiUual : EntTwrlJuaiMnna : EntLaiJua 
< 
LihatPenawaranBerhasil dgn kate kunci atau Per kallegori waktuO 
> LihatPenawaranBerhasil dgn kata kunoi a tau Per kallegori waktu0 
> 
Jalankln HaiPenawaranBerh~ILeiJual yg dimintaO 
II 
Ambli ListP11nawaranBerhasiiO 
I Select Pena~~an menang dr angg~ta bersangkutanO 
~ I kBerikan Hasilnya~ I I 
Tampilkan ListPenawaranLeiJual BerhasiiO 
Berikan HasilnyaO 
< 
Pilih dan lihat de til Lei Jual Yll dimenangkanO 
> Lihat LeiJual yg dipilihO 
> 
Tampilkan review LeiJuaiO 
<-




Tampilkln review de til LeiJual 0 
< 
LSD.52.5 Konsumen Melihat Penawaran Lelang Jual 
C-65 
: Konsumen : HaiAnggKons _;_ : HaiLihatTransL.elang : ReylewTransl,elang : EntLeiBett : EntAnggOb 
Ctr1LihatTransl.eiKonsumen 
Metlhat LelangBetl Berhasil () 
~II hat LetangBett Berha!il() 




Llhat Lelanp~tt dgn KataKu~oi() 
Lihat Le l~ng Belt statusSe1~e--sa-i_d_g_n KataK~di atau Per Kattgorl wa~u() 





Tampllkan LlstLeiBett End SDSUai KataKunci() 
< 








select pemenang Lei Belt yg dlpltth() 
Berl hasllnya() 
Tampttltan hasllnya() 
Tampilkan review detll LeiBel! yg dipillh termasuk pemenangnya() 
< 
I 
LSD.52.6 Konsumen Melibat Transaksi Lelang Beli 
> 
C-66 
: Konsumen : HaiAnggKons _ : HaiLihatPerlanKontraklelana : HaiVIewSettlngCetakPer!Lel : EntPer1nllanlel 
Cti1CetakPerlanKontrak 
Mencetak PerjanKontrak Lelang KonsumenQ 





Llhat Perjan~ontlelang Per kategori Waktu() 
I Ambll PerJan~n:-k lelang se1111 waktu yg dlplllhO 
I I 




nlmpllkan PerjaoKontrak lelang sesual waktu yg dipllihQ 
< 
Plllh dan II hat PerjanKontlelang detiiQ 
---:;;> 
Serf hasllnya() 
llhatdetll PetjanKontlelang yg dlplllh() 
< 




Tampllkan detll PerjanKontrak lelang yg dlplllhQ 
< 
Setting dan cttak Perjan yg dipillhQ 
t 
, < 





LSD.52.7 Konsumen Mencetak Perjanjian Kontrak Lelang 
> 
C-67 
: Konsumen : HaiAngqKons _ : HaiLihatTranslelana : HaiVIewSettlnqCetakTranslel : EntleiBell : EntAnggot: 
CtrtCetakTransleiKonsumen 
Mencetak lelangBell BerhasiiO 
> Mencetak lelangBell Berhasll() 
> Jalankan HallihatTranslelang(l 
--->--
Tampllkan HallthatTransleta~g() 
< I r 
llhat lelan~Bell Perkatego1 ~aktu() J 
r >I 
I llhat lelang ~II status End PeJk tegorl w a ktu() 
< --





Tampllkan llltleiBell statusl:nd ses.ral waktu yg dlplllhO 
< 








select pemenang leiBell yg dlplllh() 
Bert hasllnya() 
Tam llkan hasllnya() 
Tampllkan review dettlleiBell yg diplllh termasuk pemenangnya() 
< Setting dan Cetak() 
Cetak Trans le eli yg dlplllh() 
( Cetak() li 
< 
LSD.S2.8 Konsumen Mencetak Transaksi Lelang Per Waktu 
> 
C-68 
: Konsumen : HaiAnpgKons _ : HaiLlhatPenawaranLel : HaiVIewSetteetakPenawaranLel : Entl..eiJual 
CtriLlhatTransLeiKonsumen 
Mencetak PenawaranLeiJual BerhasiiO 





Llhat Pena,~ran LelangJual Rer KategoriWaktuQ 
Ljll!at Penawaranljlllang JuaiBerha:.rler KategoriWaktu() 
< 1 





..!ampllkan LlstPenawaranleiJual Berhasll sesuai waktu yg d lplllh() 
Plllh dan II hat detail review Penawaran Berhasil() 
----> 
Li hat detll() 





Tampllkan review detll Penawaran dan LeiJual yg dlplllh() 








LSD.52.9 Konsumen Mencetak Transaksi Penawaran Lelang Per Waktu 
C-69 
: Proc!uen : HaLAngaProc! ...._ : HallihatPerianKontraklelang ; HaiYiewSe!tingC.takPedlel : EntPeriniianbel 
ct!IC.ta kPerianKontrak 
Mencetak Pel)anKontrak Lelang Proc!usenO 
> Mencetali: .,erjanKontrak Lelang Proc!usenO 
> Jalankan HallihatPerjadKontraklelangO 




L1hat Perjan~ontlelang Per kategori WaktuO ~ I 
Ambil Pel)ani c:1ntrak Lelang sesua "VYaktu yg dipilih() I 
I 





Tampilkan PerjanKontrak lelanp sesuai waktu yg dipilihO 
< 
Polih dan hl)._t PerjanKontt..elang detiiO 
> 
lihat detil PerjanKontLela'f'g yg dlpillh() 
< 
< 
Select detil PerjanKontl.elang yg dipilih() 
Beri huilnyaO 
Jalankan HaiVoewKontlelangO 
Tampilkan detil PerjanKontrak Lelang yg dipilil'l() 
< ---




Cetak Pel)an yg dlpilih() 
LSD.52.10 Produsen Mencetak Perjanjian Kontrak Lelang 
C-70 
: Produan : H•LAnaaProcl _ : HaiLihatTranslAiana ; Hal\(jewS.UinaC.pkTrtnsbel ; EntLeiJutl : EntAnaqotl 
Ctr1CtttkTrtnsbeiProdusen 
Menoettk LelangJutl BerhtSIIQ 




Select Lei ual status selesal sesutl w.lktu yg dlpillh() 





Tamp1lktn L1stLeiJual sesuai waktu yg dipilihO 
Beri HasilnyaO 
Pilih dtn hhat detail rev11w leiJual() 
LihatdetilQ 
-< Select datil LeiJutl yg dipllih() 
Beri hasiiO 
< 





Ttmpllktn review datil LeiJual yQ_dipilih ttrmasuk menangnyaO 








i Produsen ; HaLAnqaProd _ : HaiUhatPenawaranltl ; Ha!YitwStt!CetlkPtnawaranltl ; entt.etBeti 
CtriCttakPtnawtrtnleiProdusen 
Mtlihtt Ptntwa.-.nlttBtli Btrhasil() 





' >"'- I 
Lihtt Penaw!:j an LtlangBeli f!tr KttegoriWaktuO 1 I 
, hat Ptnawaran~ng Btli Berttasit~,er KategoriWaktuO : 





Tampilkan Ltstf>tntwaranltiBtli Berhasil sesuai Waktu yg dipilih() 
<: 





Stltct de til PtntwaranltiBtli yg dipilih () 
Btri hasitO 
< 
Tamptlkan rtV1tW dttll Ptnawaran dan LtiBtli yg dipilihO 
< Setting dan CttakO 
- --Tamptlkan haslfnya() 
> 




LSD.52.12 Produsen Mencetak Transaksi Penawaran Lelang Per Waktu 
C-72 
: Partner : HaiAngqPatbner ~ : HallihatTransPenoiriman : HaiPreviewTransPengiriman : EntPenqirimanLe 
Ctrl LihatTra nsPengi rima n 
MeUhat Pengiriman BerhasiiQ 
> Melihat Pengiriman BerhasiiO 
> Jalankan HaiTransPengiriman() 
----;;>-
.2ampilkan HallihatTransPengirimanO 1 
Llhat Penghilnan dgn KataK'urci atau Per Kategb{i WaktuO : 
Lihatj~engiriman Ber~~!2 dgn KataKunc~tu Per Kategori Waktu() : 





Tampilkan ListPengiriman Berhasil sesuai yg dimintaO 
< 









Tamplll<an review detll Penglriman yg dipilihU 
LSD.53.1 Melihat Transaksi Pengiriman dengan Kata Kunci 
C-73 
: Partner : HaiAnggPathner _ : HallihatPeoanKontrakLelang : HaiViewKontrakLelang : EntPerjnjianlel 
CtrllihatPerjanKeoasama 
Lihat PerjanKerjasama pathner() 
> 
LihatPerjanKerjasama Pathner() 
> J~lankan HallihatPerja11KontrakLelang() 
> Tampilkan ~~ILihatPerjanKontyaklelang() 
t< t1 'i 1 
Lihat Pe~·nKerjasama pengjriman() 
---- > 
Amli>il PerjanKerjasama pengiriman() 
< 
Select PerjanKontrakKerjasama pengiriman() 
Beri hasilnya() 
Tampilkan Perja11Kerjasama Pengiriman() 
:< 
Ben hasilnya() 
LSD.S3.2 Melihat Perjanjian Kerjasama 
> 
C-74 
: Partner : HaiAnggPathner _ : HaiUhatPerianKontraklelana : HaiViewSettinaCetakPerilel : EntPerinjianlel 
ctr1CetakPerianKontrak 
Mencetak PerjanKerjasama pathnerO 
> 
Mencetak PerjanKerjasama PathnerO 
> 
Jalankan HaiUh~tjanKontraklelang() 
Tampil kan ~,I UhatPetjan Kontra WLelang() 
< -------
Uhat Pept nKetjasama penglrlmanO J 
Amtu PerjanKetjasama pengirimanO 
< ~ 
Select PerjanKontrakKetjasama pengirimanO 
-------<" 
Tampilkan PerjanKetjasama PengirimanO 
< 






Cetak Perjanjlan yg ditampilkanO 
LSD.SJ.J Mencetak Perjanjian Kerjasama 
C-75 
: Partner ; H!tiAnqqPal!ner _._ : HaiLihafrransPenqlriman ....;._ : EntPenairimanLe 
ctr1C.takTransPenqiriman HttiYiewC.talcSettTransPenqirmn 
Mencetak Pengiliman BertoasiiO 
> Mencetak Pengiriman BertoasiiO 
> ..Jalankan HaiTransPJ ngirimanO 
';:>--., 
<!'ampllkan r-ILihatTransPerlglriman() 
L1hat Pengi rr•n dgn Per gori Waktu() ~ l 
I ! Llhot Ponoi:Jr• :.::~:::.~t:·:::::~ol Wo~,. dlplllh(l 
~ Beri Hasilnya() 
Ta mpilkan hasiiO 
> 
Tampilkan ListPenglriman Bemasil sesuai dgn W~ktu yg dipilihO 
< 
P11ih dan lihat detail rav iaw Pangiriman Bertoasild 
~ 
Lihat datil() 





Tampilkan review datil Pengiriman yg dipilihO 
Satang dan cetak() 
--------





LSD.53.4 MencetakTransaksi Pengiriman Per Waktu 
C-76 
: Pem1hk : HaiPemilik _ : HallihatPerianKontrakL•Iana : HaiViewKontraklelana : EntPerjnjianlel 
CtrtlihtPerjKontlelan; 
Lihat PerjanKontrak Lelang Konsumen() 
> LihatPerj anKontrak Lelang Konsumen() 
> Jalankan HallihatPerjanKontraklelang() 
----::>--
Tampilkan tii. ILihatPerjan~ontraklelang() 
4~at Perja~ontLelang dg? Kata Kunci atau Pdt'ategori Waktu() ! 
I bil PerjanKoMr
1 
ak Lelang sesuai k~ kunci atau Per kategori W'ktu() 
1<: 1 I 




Tampilkan PerjanKontrak lelang sesuai diminta() 
< 
Pilih dan lihat PerjanKon1L.elang detil() 
---7 
Beri hasi lnya() 
Lihat detil PerjanKontLelang yg dipilih() 
< 








LSD.54.1 Melihat Perjanjian Kontrak 
> 
C-77 
: Pemilik : Ha!pemilik : Ctr1LihtKompl::~in : H::~ILihtKompl::~in : EntKompl:~inLel : PrevKompl:~in 
< 
Pilih d:~n lih::~t detil() 
> Lih::~t detil kompla in yg diplllh() 
-~ 
Select detll komplaln yg dipllih() 
> 
Beri hull() 
T::~mpilkan detil komplaln yg dipllih() 
T::~mpilkan detil komplaln yg dipilih() 
LSD.54.2 Melibat Daftar Komplain 
j 
C-78 
: Pemilik : HaiPemilik : CtrllihtAnggota : HallihtDataAngg : PrevAnggota : EntAnggota 
Melihat Data Anggota() 
> J\1elihat data Anggota() 
Jala~ Hallihat Data Anggota() 
J ----- > Tampjlun Hal Lihat Data Anggota() 
< 
;l)al D•la An~~ota dgn K•ta K c; alau Kagori 1t Pend..,.,.nO : 
~ Lihat ~pggota dgn ka ~~ci atau kategori ktu pendaftaran() 1 I Ambillist ang ta sesuai dgn yg i minta() Beri Hasil() I 
Tampilka;fist Anggota yg dirl.inta() I 
--:::> 
Tampilkan Ust Anggota sesuai dgn yg diminta() 
< 
< 
Pilih dan lihat detil data anggota() 
> Lihat detil data anggota(} 
< Am btl detil data anggota yg dipjlih() 
Beri HasiiO 
<:: ------
Tampilkan detil data Anggota yg dipilih(} 
Tampilkan data Anggota yg dipilihO > 
LSD.54.3 Melihat Data Anggota 
> 
C-79 
: Pemilik : HaiPemilik : CtriStatistikLel : HaiLihtStatistik : EntLeiJual : EntLeiBeli 
Lihat statistik Le:!!ng Per Waktu atau Per WilayahQ 
Lihat Stltistik Lelang Prer Waktu atau Per Wilayah() 
~ I 
Select count Lelang PerjWaktu a tau Perwilayah() 
- I >j 
Beri tHas;l() I ~ ~<::::- I J I ielect count Lei ng Per Waktu • Y u Perwilaya~~ I 
I I Beri Hasil() 
t-
Tampilkan Statistik Lelang yg terjadl sesuai yg diminta() 
> 
Tampilkan Statistik Lelang yg terjadi sesuai yg diminta() 
< 
LSD.54.4 Melihat Statistik Pelemparan Lelang 
: Pemilik : HaiPemilik : CtriStatistiklel : HallihtStatistik : EntTwrLBel 
Lihat statistik P~INaranlel Per Waktu atau Per Wilayah() I 
1 Lihat Stati~t k Penawaranlel Per Waktu atau Per WiayahO 
I 1 I Select cou~ Jenawaranlel Per ~aktu atau Perwilaya~() 
I -- T > 
Beri Hasil() 
<:----
Select count Penawaranlel Ptk Waktu atau Perwilayah() 
Beri Hasil() 
<E'-----
Tampilkan Statistik Penawaran Lelang yg terjadi sesuai yg diminta() 
> 
Tampilkan Statistik Penawaranlelang yg terjadi sesuai yg diminta() 
< ---
I 








: Pemilik : HaiPemilik : CtrtStatistikLel : Hallhtl.el : EnU..eiBeli : EntleiJual 
Lihat Lei dgn ~ta kunci atau Per Waktu atau Per Wilayah() 
Lihat Lei d9n kata kunci atau Per Waktu ata"' Per WilayahO 
>--
Select Lei dgh kata kunci atau perWaktu ata~ Perwilayahq 
J 
Ben ~silO 1 1] 1 
i•< I n I 
Select Lei ~gn kata kunci at<ju PerWaktu f~U Perwilay~hO 
.1 +- t >, 1 
!Beri HasiiO 
~-
Tampilkan Lel~ng yg terjadi sesuai yg dimintaO 
-.-- > 
Tampilkan lelang yg terjadl sesuai yg dimintaO 
< 
LSD.54.6 Melihat Traosaksi Lelang 
: Admin : HaiAdmin : CtrtMaintainSistem : HaiBackupSistem : Entity : EntBackup 
Melakukan Bal~up Data Lelang() 
>r relakukan Bac,.p Data{) II ij >rralankan HaiBackup~istem() 
k T rpilkan Hal Bad up SistemO 
I I 
ckup Data Lela11g yg ada() >' 
Backup Data Lelang yg aCta() 
Select data Lelang() 
r---- Beri ha~O > 
<:::-- insert data elang yg ada~ 
Tampjlkan konfirmasi berhasil() 
- > 
Tampilkan backup data lelang berhasil() 
LSD.55 Backup Data 
>-
C-80 
: Admin : HaiAdmin : CtriMaintainSistem : HaiMaintainDataLel : Entitvlelang 
Update/Delete/h1sert Data Lelang() 
> 
U~ate/Deletellnsert Data Lelang() 
J~kan HaiMaintainDatalel() 
~ Ttfpilkan HaiMai ,..inDataLeiO >r 
II Update~eletellnsert Dati. Lelang yg dipilih() J 
t Update/Del~te/lnsert Data Lelang g dipilih() 
<- l 
Update/Delete/Insert Data Lelang yg dipilih() 
- > 
Jalankan Konfinnasi berhasil() 
< 
rarnpilkan konfirmasi berhasil() > 
J 
LSD.56 Maintain Data 
C-81 
LAMPIRAND 
Peraturan Sistem dan Form Perjanjian 
0-1 
PERA TURAN - PERA TURAN SISTEM 





Jenis keanggotaan pada Sistem ada dua macam yaitu sebagai Konsumen dan 
sebagai Produsen. 
Pasal 2 
Yang Boleh Menjadi Anggota 
( 1) Untuk keanggotaan sebagai Produsen adalah seebuah perusahaan 
Pedagang Besar Farmasi atau distributor atau subdistributor dibidang 
penyedia produk kesehatan. 
(2) Untuk keanggotaan sebagai Konsumen adalah sebuah lembaga instalasi 
kesehatan, seperti Rumah Sakit, Apotek, Klinik. 
(3) Memiliki surat izin usaha sesuai dengan bidang usaha yang dikelurkan 
oleh instansi pemerintah yang berwenang yang masih berlaku. 
(4) Sebagai Produsen perusahaan selama empat tahun terakhir pemah 
memiliki pengalaman dalarn melayani pengadaan produk-produk 
kesehatan, kecuali bagi perusahaan yang baru berdiri kurang dari tiga 
tahun. 
Pasal 3 
Yang Tidak Boleh Menjadi Anggota 
(I) Perusahaan telah masuk dalarn kategori daftar hi tam rekanan oleh 
Pemerintah, minimal oleh Pemerintah Propinsi Jawa Timur. 
(2) Perusahaan penyedia produk kesehatan atau instalasi kesehatan tidak dapat 
menunjukan bukti sah administrasi keberadaan perusahaan atau instalasi 
kesehatan. 
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(I) Menyetujui dan mematuhi segala peraturan dan perjanjian-perjanjian yang 
dibuat oleh sistem demi legalitas hukum, keamanan, dan kealancaran 
jalanya Sistem untuk kepentingan bersama baik pengelola Sistem dan 
para anggotanya. 
(2) Melakukan pendaftaran keanggotaan dengan mengisi form pendaftaran 
pada website dan menyerabkan: 
a. Data dari pendaftar, seperti nama, alamat, posisi dalam susunan 
organisasi di perusahaan dan hak untuk mewakili perusahaan atau 
instalasi kesehatan yang didaftarkan. 
b. Dokumen andministrasi, berisi nama (PT/CY/Firma/lainya), status 
(PT/CV /Finnallainya) cabang atau pusat, alamat 
(PT/CV/Firma/lainya), alamat kantor pusat bagi yang statusnya 
cabang. 
c. Dokumen bukti ijin usaha yang sesuai, seperti Surat Ijin Usaha 
(SIUP) atau SIUf atau TOP, beserta keterangan masa berlaku dan 
instalasi pemberi ijin usaha. 
d. Dokumen Landasan Hukum Pendirian, dokumen Akte Notaris 
Perusahaan beserta perubahanya, data kepengurusan perusahaan 
seperti daftar Komisaris untuk PT atau daftar dewan direksi atau 
Penanggung Jawab atau Pengurus Perusahaan, dan daftar specimen 
tanda tangan yang berhak menandatangani dan mewakili 
perusahaan. 
e. Dokumen Keuangan, yaitu Susunan Kepemilikan Saham (untuk 
PT) atau Susunan Persero (untuk CV/Firma), Nomor Pokok Wajib 
Pajak, Nomor Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak (PKP), Bukti 
Setoran Pajak (S.S.P.) tahun terakhir, Laporan bulanan PPHIPPN 
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tiga Bulan terakhir, bukti perusahaan tidak dalam keadaan pailit 
seperti Laporan Neraca tahun terakhir diutamakan yang telah 
diaudit oleh Akuntan Publik. 
f. Surat pemyataan bermaterai Rp. 6.000,-, yang menyatakan bahwa 
perusahaan tidak sedang terkena daftar hitam. 
g. Surat Penunjukan Keagenan dari Perusahaan Induk!Prinsipal jika 
ada. 
h. Surat Tanda Pendaftaran Keagenan dari DEPPERINDAG jika ada. 
(3) Proses penyerahan dokumen-dokumen yang disebutkan dalam ayat ke 2 
untuk pertama kali dilakukan di tern pat perusahaan atau instalasi kesehatan 
berada. Dan diserahkan kepada pihak Sistem yang datang ke tempat 
perusahaan atau instalasi kesehatan berada. Sedangkan untuk 
perpanJanganya atau pembaruannya dapat dikirimkan langsung ke alamat 
kantor Sistem berada. 
( 4) Dokumen yang diserahkan berupa hard copy dan soft copy berbentuk e-
book dalarn format PDF. Proses penyerahan untuk soft copy dapat di 
upload pada website, sedangkan untuk hard copy dilakukan sesuai dengan 
ketentuan dalam ayat 3. 
Pasal5 
Syarat Pendaftar 
Yang dapat melakukan pendaftaran ke Sistem adalah pemilik perusahaan atau 
wakil dari perusahaan yang ada dalam susunan akte perusahaan atau 
organisasi perusahaan yang berbak mewakili perusahaan. 
Pasal6 
Kewajiban Memperbarui Data 
( 1) Setiap anggota wajib melakukan pembaruan dokumen yang telah 
disebutkan dalam pasal 3 yang telah habis masa berlakunya atau telah 
mengalami perubahan. 
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(2) Untuk dokumen keuangan, khususnya untuk Laporan bulanan PPHIPPN 
tiga Bulan terakhir dilakukan pembaruan ttap tiga bulan dan untuk 
Laporan Neraca tahun terakhir dilakukan pembaruan tiap tahun. 
(3) Tatacara melakukan pembaruan dokumen : 
a. Untuk dokumen hard copy dilakukan dengan cara langsung 
mengirimkanya ke alamat kantor Sistem berada. 
b. Untuk dokumen soft copy dibuat dalam format PDF dan di upload 
kedalam website sistem. 
Pasal 7 
Kewaj iban Anggota 
( 1) Mematuhi peraturan yang telab dibuat pada Sistem . 
(2) Mempertanggung jawabkan segala tindakan yang dilakukan pada Sistem 
dihadapan pihak yang terkait dan hukum. 
Pasal 8 
Hak Anggota 
(I) Melakukan pelelangan, yaitu : 
a. Melakukan pelelangan pembelian untuk anggota Konsumen. 
b. Melakukan pelelangan penjualan untuk anggota Produsen. 
(2) Melakukan penawaran pada pelelangan, yaitu: 
a. Melakukan penawaran pelelangan pembelian untuk anggota 
Produsen. 
b. Melakukan penawaran pelelangan penjualan untuk anggota 
Konsumen. 
(3) Melakukan komplain apabila ada kesalahan a tau permasalahan yang 
menyebabkan proses pelelangan tidak berjalan lancar. 
( 4) Memberikan penjelasan atas kesalahan yang pernah dilakukan terhadap 
Sistem. 
(5) Melakukan penuntutan kepada pihak yang berkait atas kesalahan yang 
dibuat oleh pihak tersebut. 
Pasal9 
Pemutusan Keanggotaan dan Pemasukan Dalam Daftar Hi tam Sistem 
( 1) Pemutusan terhadap keanggotaan dapat dilakukan apabila anggota : 
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a. Mengingkari perjanjian yang terjadi dalam transaksi pelelangan 
yang telah ditutup, tanpa memberikan penjelasan yang logis 
tentang sebab pengingkaran. 
b. Melakukan tindakan pelanggaran pencurangan terhadap Sistem 
yang dianggab oleh Sistem berbahaya. 
c. Telah mendapat peringatan 3 kali dan tidak memberikan penjelasan 
kepada Sistern dengan tenggang waktu satu minggu dari 
peringatan terakhir. 
d. Sengaja melakukan penipuan terhadap Sistem dan anggota lain. 
(2) Pernasukan dalarn daftar hitam sistem terhadap keanggotaan dilakukan 
apabila anggota telah mengalami pemutusan keanggotaan dari sistem 
dikarenakan oleh kcsalaban Anggota atau Anggota telah masuk daftar 
hitam oleh pemerintah. 
(3) Selarna anggota tergolong dalam daftar hitam Sistem, anggota tidak dapat 
menjadi Anggota ke Sistem. 
(4) Pencabutan daftar hitarn Sistem dilakukan setelah berada dalam daftar 
hitam keanggotaan selama 1 tahun dan tidak termasuk dalam daftar hitarn 
perusahaan. 
(5) Apabila kesalahan anggota dianggab sistem mernbahayakan dan 
merugikan, anggota pelakuk kesalahan dapat dituntut sesuai hukurn. 
PELELANGAN 
PasalJO 
Tata Cara Pelelangan 
Hal-hal yang berkaitan dengan tata cara pelelangan pada Sistem diatur dalarn 












Claim atau Permintaan Ganti Rugi 
( 1) Claim atau permintaan ganti rugi diatur sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakati pihak-pihak yang terkait dalam menjalankan proses 
transaksi pele1angan. 
(2) Perjanjian-perjanjian tersebut adalah peraturan-peraturan sistem, Surat 
Perjanjian Jual Beli dan Surat Kuasa. 
Pasal 14 
Penyelesaian Permasalahan 
( 1) Penyelesaian permasalahan diutamakan secara musyawarah, dengan 
mempertemukan perwakilan dari pihak Sistem dan pihak-pihak anggota 
yang bersangkutan dengan permasalahan yang terjadi. 






(I) Landasan hukum adalah dasar hukum yang menyokong berdirinya Sistem 
dan proses-proses transaksi yang terjadi dalam Sistem dari sisi hukum. 
(2) Landasan hukum yang dimaksud adalah : 
a. Bentuk usaha Sistem sesuai dengan KUHD yang berlaku di 
Indonesia, dan tidak menentang atau me\anggar hukum. 
b. Adanya peraturan dan perjanjian-perjanjian yang mengatur dari 
jalanya Sistem dan peraturan tersebut disetujui bersama oleh 
pihak-pihak yang berhubungan dengan Sistem . Pihak-pihak 
tersebut adalah pemilik Sistem dan anggota dari Sistem . 
c. Adanya Surat Kuasa pengiriman, yaitu surat pemberian kuasa 
untuk melakukan pengiriman produk kesehatan kepada pihak 
Partner. 
d. Adanya Surat Legalitas produk kesehatan yang diserahkan oleh 
Produsen. 
e. Adanya bukti terjadinya transaksi yang disiapkan oleh Sistem 
Yaitu laporan proses transaksi yang telah terjadi . 
f. Adanya Perjanjian Jual Beli atas transaksi pelelangan yang terjadi. 
FORCE MAJEUR I KEADAAN MEMAKSA 
Pasal 16 
Keadaan Memaksa 
(I) Yang dimaksud dengan keadaan memaksa adalah kejadian-kejadian yang 
berada diluar kekuasaan dan kemampuan dari Sistem dan anggota yang 
secara langsung mengganggu jalanya transaksi dari sistem. 
(2) Kejadian-kejadian yang dimaksud pada ayat 1 tersebut antara lain: 
a. Bencana yang disebabkan oleh alam yang menimpa pihak Sistem 
ataupun pihak anggota. Seperti banjir, gempa bumi, gunung 
meletus,d\1. 
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b. Bencana yang disebabkan oleh bukan alam tetapi berasal bukan 
dari pihak Sistem ataupun pihak anggota. Sepert1 blokade, 
epidemi. peperangan, pemogokan, huru-hara, hacker, kebakaran, 
dll. 
c . Mumi kerusakan yang terjadi tanpa disengaja. Seperti rusaknya 
server Sistem oleh pihak pengelola server,dll . 
d. Perubahan dari peraturan Pemerintah yang berkaitan dengan 
pelaksanaan jalanya Sistem . Seperti perubahan Perundang-
undangan, Kebijaksanaan Pemerintah, dll . 
Pasal 17 
Keadaan Memaksa Untuk Sistem 
( 1) Apabila keadaan memaksa menyebabkan kerusakan pada website Sistem 
baik kerusakan server ataupun websitenya sendiri, sehingga website tidak 
dapat diakses atau mengalamai kesalahan-kesalahan pada validitas data. 
Maka hal yang berlaku pada Sistem adalah : 
a. Data yang dipakai adalah data back up terakhir yang telah 
disimpan dalam server yang berada di kantor Sistem . 
b. Semua transaksi yang sedang dalam proses dan belum selesai 
dipending. 
c. Pengumuman atas keadaan memaksa pada Sistem akan diberikan 
kepada para anggota melalui email dan website Sistem atau media 
komunikasi lain yang ada. 
(2) Apabila keadaan memaksa menyebabkan kerusakan pada kantor Sistem , 
sehingga data manual hilang atau rusak dan proses kegiatan Sistem yang 
melibatkan kantor representative Sistem mengalami gangguan. Maka hal 
yang berlaku pada Sistem adalah : 
a . Segala kegiatan yang melibatkan kantor representative Sistem 
untuk sementara ditiadakan. 
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b. Pengumuman atas keadaan memaksa pada Sistem akan diberikan 
kepada para anggota melalui email dan website Sistem atau media 
komunikasi lain yang ada. 
c. Setelah keadaan kembali membaik, pihak anggota berkewajiban 
mengirimkan kernbali dokumen manual yang diharuskan 
dikirimkan kepada kantor representative Sistem . 
(3) Dan apabila ada kondisi memaksa lain akan maka Sistem akan 
memberikan pengumuman dan konftrmasi kepada anggota. 
(4) Waktu pengumuman selambat-lambatnya dua minggu atau empat belas 
hari dari kejadian yang menyebabkan keadaan memaksa. 
(5) Setelah Sistem berjalan kembali Sistem akan memberikan pengumuman 
lebih lanjut dan konfirmasi apa yang harus dilakukan oleh anggota melalui 
email dan website. 
Pasal 18 
Keadaan Memaksa Untuk Aggota 
( I) Apabila terjadi keadaan mernaksa yang menimpa anggota, maka anggota 
berkewajiban memberitahukan hal tersebut kepada Sistem disertai dengan 
bukti-bukti sah. 
(2) Waktu pemberitahuan selambat-lambatnya satu minggu atau tujuh hari 
dari kejadian yang menyebabkan keadaan memaksa. 
(3) Sistem melakukan evaluasi dan mempunyai hak untuk menerima atau 
menolak pemberitahuan keadaan memaksa yang menimpa anggota. 
(4) Sistem akan memberikan konfirmasi penerimaan atau penolakan atas 
pemberitahuan yang diberikan oleh anggota. Konfirrnasi selambat-
lambatnya diberikan satu rninggu atau tujuh hari sejak pemberitahuan 
diterima Sistem . 
(5 ) Apabila pengumuman keadaan memaksa anggota diterima oleh Sistem , 
maka Sistem akan memberikan pengumuman lebih lanjut tentang hal-hal 




Hal hal yang menyangkut tentang sistem voucher yang berlaku pada Sistem 
diatur dalam Peraturan Sistem Voucher. 
HAL HAL LAIN 
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Hal - Hal Lain 
Hal - hal lain yang belum diatur dalam peraturan umum akan diatur dalam 
perjanjian lain yang disetujui oleh pihak-pihak yang bersangkutan. Seperti 
dalam Surat Kuasa dan yang lain. 
PS.2 Peraturan Sistem Voucher : 
Pasal I 
Kepentingan Voucher 
Voucher dibutuhkan sebagai sarat utama pelemparan dan penawaran pelelangan 
yang ada di Sistem. 
Pasal 2 
Fungsi Voucher 
Fungsi yang dimiliki oleh voucher adalah : 
( 1) Sebagai batas penawaran dan pelemparan pelelangan. 
(2) Sebagai alat pembayaran atas biaya pelelangan yang dikenakan oleh Sistem, 
yaitu biaya penutupan lelang. 
Pasal 3 
Kondisi Keanggotaan 
Apabila seorang anggota Sistem tidak memiliki voucher atau nilai voucher kurang 
dari batas minimal , maka anggota tidak dapat melakukan pelemparan dan 
penawaran pelelangan yang ada di Sistem. 
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Pasal4 
Batasan Pelelangan Sesuai Voucher 
Batasan untuk melakukan pelemparan dan penawaran terhadap pelelangan diukur 
dari harga pembukaan lelang dibandingkan dengan besar voucher minimal yang 
harus dimiliki . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut: 
Harga Pembukaan Besar Voucher Minimal 
Rp.1 - Rp.1.000.000 6% dari harga pembukaan 
Rp.1.000.001 - Rp.1 0.000.000 7% dari harga pembukaan 
Rp.1 0.000.001 - Rp.50.000.000 8% dari harga pembukaan 
Rp 50.000.001 - Rp.100.000.000 9% dari harga pembukaan 
Leb1h dan Rp.1 00.000.000 1 0% dari harga pembukaan 
Pasal 5 
Pembel ian Voucher 
( 1) Besar voucher adalah sama besamya dengan nilai pembayaran yang 
dilakukan. 
(2) Pembelian dilakuakan dengan cara membayar kepada rekening Sistem 
sebesar harga voucher yang diinginkan. 
PS.3 Peraturan Lelang Pembelian : 
Pasal 1 
Yang Mengajukan Lelang Pembelian 
Yang dapat melakukan pelemparan lelang pembelian adalah anggota sistem 
dengan status keanggotaan sebagai konsurnen. 
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Yang Melakukan Penawaran Lelang Pembelian 
Yang dapat melakukan penawaran lelang pembelian adalah anggota sistem 
dengan status keanggotaan sebagai produsen. 
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Pasal 3 
Penentuan Pemenang Lelang Pembelian 
( 1) Pemenang ditentukan pada saat batas waktu lelang telah dinyatakan selesai 
atau lelang telah dinyatakan ditutup. 
(2) Pemenang diberikan kepada Produsen dengan dengan penawaran terendah. 
(3) Dipilih satu pemenang untuk Lelang Pembelian. 
( 4) Bila pemenangan tidak mampu atau gagal memenuhi tugasnya maka akan 
dipilih pemenang baru dari penawar terendah berikutnya, tetapi atas 
persetuj uan pel em par lelang. 
Pasal4 
Tatacara Mengajukan Lelang Pembelian 
( I) Memasukan data deskripsi perrnintaan sejelas-jelasnya dan selengkap-
lengkapnya. 
(2) Masukan harga awal atau harga dasar dan batas waktu penutupan lelang. 
(3) Mengahapus ataupun mengedit Lelang Pembelian dapat dilakukan apabila, 
Lelang Pembelian dalam status Lelang Bebas Edit yaitu belum ada 
penawaran yang masuk. 
Pasal5 
Tatacara Penawaran Lelang Pembelian 
(I) Memasukan penawaran dengan harga dibawah harga dasar atau dibawah 
harga penawaran terendah. 
(2) Sistem penawaran dilakukan dengan sistem penurunan nilai tawaran. 
Pasal6 
Tata Cara Pembayaran 
Tata cara pembayaran diatur daJam Peraturan Pembayaran Lelang. 
Pasal 7 
Tata Cara Pengiriman 
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Tata cara pengiriman diatur dalam Peraturan Pengiriman Lelang. 
PS.4 Peraturan Lelang Penjualan 
Pasal 1 
Yang Mengajukan Lelang Penjualan 
Yang dapat melakukan pelemparan lelang penjualan ada\ah anggota sistem 
dengan status keanggotaan sebagai Produsen. 
Pasal 2 
Yang Melakukan Penawaran Lelang Penjualan 
Yang dapat melakukan penawaran lelang penjualan adalah anggota sistem 
dengan status keanggotaan sebagai Konsumen. 
Pasal 3 
Penentuan Pemenang Lelang Penjualan 
( 1) Pemenang ditentukan pada saat batas waktu lelang telah dinyatakan selesai 
atau lelang telah dinyatakan ditutup. 
(2) Pemenang diberikan kepada Konsumen dengan dengan penawaran 
tertinggi. 
(3) Dipilih satu pemenang untuk Lelang Penjualan. 
( 4) Bila pemenangan tidak mampu atau gaga! memenuhi tugasnya maka akan 
dipilih pemenang baru dari penawar tertinggi berikutnya, tetapi atas 
persetujuan pelempar lelang. 
Pasal4 
Tatacara Mengajukan Lelang Penjualan 
( 1) Memasukan data deskripsi permintaan sejelas-jelasnya dan selengkap-
lengkapnya. 
(2} Masukan harga awal atau harga dasar dan batas waktu penutupan lelang. 
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(3) Mengahapus ataupun mengedit Lelang Pembelian dapat dilakukan apabila, 
Lelang Pembelian dalam status Lelang Bebas Edit yattu belum ada 
penawaran yang masuk. 
Pasal 5 
Tatacara Penawaran Lelang Penjualan 
(I) Memasukan penawaran dengan harga diatas harga dasar atau diatas harga 
penawaran tertingg1. 
(2) Sistem penawaran dilakukan dengan sistem penaikan nilai tawaran. 
Pasal6 
Tata Cara Pembayaran 
Tata cara pembayaran diatur dalam Peraturan Pembayaran Lelang. 
Pasal 7 
Tata Cara Pengiriman 
Tata cara pcngiriman diatur dalam Peraturan Pengiriman Lelang. 
PS.S Peraturan Pengiriman : 
Pasal 1 
Waktu Pengiriman 
(I) Pengiriman dilaksanakan selambat-lambatnya satu hari setelah 
persetujuan petjanjian jual beli disahkan oleh Sistem pada hari kerja 
bukan pada hari libur baik libur kerja maupun libur nasional. 
(2) Waktu penerimaan barang oleh Konsumen tergantung dari tempat 
pengambilan barang dan tujuan pengiriman barang, selambat-
larnbatnya dua hari setelah penerimaan barang dari Produsen pada hari 
kerja bukan pada hari libur baik libur kerja maupun libur nasional. 
Pasal2 
Pelaku Pengiriman 
( 1) Pengiriman dilakukan oleh Sistem dengan bantuan Partner. 
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(2) Yang dimaksud Partner adalah perusahaan jasa pengiriman yang 
bekerja sama dengan Sistem. Dan telah diberi Kuasa oleh pihak 
Produsen untuk melakukan pengiriman sesuai dengan Surat Kuasa 
yang diberikan oleh pihak Produsen kepada Partner. 
Pasal 3 
Tata Cara Pengiriman 
( 1) Pengiriman barang yaitu proses pengambilan pengambilan produk 
kesehatan dari pihak Produsen dan mengirimkanya kepada pihak 
Konsumen. 
(2) Produsen menyerahkan produk kesehatan, dokumen legalitas produk 
kesehatan, dan Surat Kuasa pengiriman kepada Partner. 
(3) Partner menyerahkan bukti penerimaan barang kepada Produsen 
sebagai tanda bukti barang telah diambil dari Produsen oleh Partner. 
(4) Partner menyerahkan produk kesehatan dan dokumen legalitas produk 
kesehatan kepada Konsumen. 
(5) Konsumen memberikan bukti penerimaan produk kesehatan kepada 
Partner sebagai bukti barang telah diterima dari Partner oleh 
Konsumen. 
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Tanggung Jawab Pengiriman dan Biaya Pengiriman 
( I) Tanggung Jawab Pengiriman adalah sebagai berikut : 
a. Produsen bertanggung jawab untuk memberikan barang yang telah 
disetujui dalam pelelangan. Produsen bebas dari tanggung jawab 
setelah memberikan bukti penerimaan barang dari Partner pada 
Sistem. 
b. Sistem bertanggung jawab atas pengambilan dan pengmman 
barang yang dibawanya dari produsen sampai ke Konsumen. 
Sistem bebas dari tanggung jawab setelah partner memberikan 
bukti penerimaan barang dari konsumen pada Sistem. Tanggung 
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jawab tersebut dalam ketjasama diberikan kepada Partner oleh 
Sistem. 
(2) Biaya peng1riman dibayar oleh Konsurnen. 
PS.6 Peraturan Pembayaran : 
Pasal 1 
Jenis Pembayaran 
( I) Pembayaran biaya pembelian produk, yaitu biaya dari harga pembelian 
produk kesehatan yang dipetjual belikan. 
(2) Pembayaran biaya pelayanan pelelangan, yaitu biaya yang dikenakan 
atas pelelangan. Ada dua macarn~ 
a. Biaya pelayanan pelelangan Konsumen, yaitu biaya yang 
dikenakan kepada Konsurnen atas pelelangan yang dilakukan. 
b. Biaya pelayanan pelelangan Produsen, yaitu biaya yang 
dikenakan kepada Produsen atas pelelangan yang dilakukan. 
(3) Pembayaran biaya pajak transaksi yaitu biaya atas pajak yang tetjadi 
pada transaksi jual beli yang terjadi pada Sistem. 
( 4) Pembayaran biaya pengiriman yaitu biaya atas pengiriman produk 
kesehatan yang dilakukan oleh pihak Partner. 
Pasal 2 
Waktu Pembayaran 
(5) Untuk pembayaran biaya pembelian produk kesehatan, waktu 
pembayaran sesuai dengan kesepakatan antar anggota yang saling 
terkait dengan transaksijual beli yang tetjadi. 
(6) Untuk pembayaran biaya pelayanan pelelangan oleh Sistem, waktu 
pembayaran adalah pada saat pelelangan dinyatakan berhasil. 
(7) Untuk pembayaran biaya pengiriman yang dilakukan oleh Sistem, 
waktu pembayaran adalah pada saat pelelangan dinyatakan berhasil. 
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(8) Untuk pembayaran biaya pajak yang dilakukan oleh Produsen, waktu 
pembayaran sesuai peraturan pemerintah yang berlaku. 
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Tata Cara Pembayaran 
(I) Untuk pembayaran biaya pembelian produk kesehatan adalah sebagai 
berikut; 
a. Pembayaran pembelian produk kesehatan dapat dibayarkan dengan 
cara tunai maupun angsuran sesuai dengan kesepakatan antar 
anggota yang terkait dengan transaksi jual beli yang terjadi . 
b. Pembayaran dilakukan dengan cara mengirimkan uang atau transfer 
uang kepada rekening Produsen yang terkait. 
(2) Untuk pembayaran biaya pelayanan pelelangan oleh Sistem adalah dengan 
cara pemotongan voucher yang dimiliki oleh anggota terkait. 
(3) Untuk pembayaran biaya pengiriman yang dilakukan oleh Sis tern adalah 
dengan cara melakukan transfer uang kepada rekening Sistem. 
(4) Untuk pembayaran biaya pajak dilakukan sesuai peraturan yang berlaku. 
(5) Sistem tidak ikut campur dalam permasalahan pembayaran pembelian 
produk kesehatan yang terjadi. 
Pasal 3 
Tanggung Jawab Pembayaran 
( I) Konsumen bertanggung jawab kepada Produsen atas pembayaran produk 
kesehatan yang berhasil dibeli. 
(2) Produsen bertanggung jawab kepada Sistem atas biaya pelayanan 
pelelangan bagi Produsen yang terjadi. 
(3) Produsen bertanggung jawab atas pembayaran pajak dari transaksi yang 
terjadi . 
( 4) Konsumen bertanggung jawab kepada Sistem atas pembayaran biaya 




(I) Untuk pembayaran biaya pembelian produk kesehatan adalah sebesar 
harga penutupan pelelangan. 
(2) Untuk pembayaran biaya pelayanan pelelangan adalah sesuai daftar biaya 
yang diperlihatkan tabel beriku; 
Harga Penutupan BiC!Y_a Ya'!.9_ Dikenakan 
Barang tak terjual atau tak ada 
pemenang Tidak ada biaya 
Rp.1 - Rp.1.000.000 2% dari harga penutupan 
Rp 1.000.001- Rp.10.000.000 3% dari harga penutupan 
Rp.10.000 001 - Rp.SO.OOO.OOO 4% dari harga penutupan 
Rp.50.000.001- Rp.100.000.000 5% dari harga penutupan 
Lebih dari Rp.100.000.000 6% dari harga penutupan 
(3) Untuk pembayaran biaya pajak adalah sesua1 dengan peraturan yang 
berlaku. 
(4) Untuk Pembayaran biaya pengmman adalah sesuai dengan biaya 
pengiriman yang dilakukan pihak Partner. Dihitung berdasarkan waktu 
pengiriman, jarak pengiriman dan berat barang yang dikirim. 
FORM - FORM PERJANJIAN 
FS.l Form Surat Kuasa 
SURATKUASA 
Yang bertandatangan dibawah ini : 
Kami ............................. (Produsen) dgn 
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No.Anggota ( .......... ), 
berkedudukan di ( .... ala mat ...... ) , selanjutnya disebut PEMBERl KUASA. 
Dengan ini memberi kuasa kepada : 
Nama 
Jabatan 
:(. .................. )(Nama pemilik Sistem) 
: Pemilik Sistern. 
Selanjutnya disebut PENERIMA KUASA 
Kbusus 
Untuk dan atas nama serta mewakili pemberi kuasa untuk melakukan pengiriman 
produk kesehatan ( ............. ). 
Demikian Surat Kuasa ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya dan penuh rasa tanggung jawab. 
Tempat , ......... 200 .. 
Penerima Kuasa, Pem beri Kuasa 
Tandatangan Tanda tangan 
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Nama Nama 
FS.2 Surat Perjanjian Jual Beli 
Perjanjian Jual Beli Produk Kesehatan 
Pada hari ini, ( ......... ) tanggal ( .......... ) bulan( ........ ) tahun ( ......... ) di tempat, 
yang bertanda tangan di bawah ini kami: 
l. Nama Produsen (. ........ ..... .... ), dengan No.Anggota ( ........... ), selanjutnya 
disebut sebagai PIHAK PERT AMA atau "PENJUAL'', 
2. Nama Konsumcn ( ......... ), dengan No.Anggogota ( .......... ), selanjutnya 
disebut sebagai PIHAK KEDUA atau "PEMBELI". 
Selanjutnya kedua bela pihak sating setuju atau sepakat untuk melakukan 




(Produk Kesehatan yang di lelangkan pada Sistem) 
I . ( .......................................... ) 




I . Harga yang disetujui adalah harga yang ditentukan berdasarkan transaksi 
yang terjadi jual beli yang terjadi di Sistem, yaitu harga penutupan lelang. 
2. Yaitu sebesar (. ............... ). 
Pasal3 
CARAPEMBAYARAN 
Dibayarkan dengan cara sesuai peraturan pembayaran yang berlaku pada 
Sistem, yaitu sesuai dengan kesepakatan antara PEMBELI DAN PENJUAL. 
Pasal4 
PENYERABAN BARANG 




Sesuai dengan peraturan pembayaran pada Sistem, beban pajak dibebankan 
pada pihak PENJUAL. 
Pasal7 
RESIKO/FORCE MAJEUR 
Telah diatur dalam peraturan Umum Sistem. 
Pasal8 
PENYELESAIAN SENGKET A 
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Penyelesaian Sengketa diselesaikan dengan cara kekeluargaan, bila tidak 
ditemui kata sepakat dapat dilakukan proses hukum yang berlaku. 
Demikianlah peijanjian ini dibuat dalam dua rangkap bermaterai cukup, satu 
rangkap untuk Pihak Pertama dan satu rangkap lagi untuk Pihak Kedua yang 
masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama serta ditandatangani 
oleh kedua belah pihak dengan disaksikan oleh dua orang saksi. 
Surabaya, 22 Juni 
2005 
PARA P!HAK : 
Pihak Kedua, Pihak Pertama, 
Sebagai saksi adalah sistem. 
FS.3 Surat Pernyataan Tidak Terkena Daftar Hitam 
SURA T PERNYAT AAN TIDAK TERKENA DAFTAR HIT AM 
Surat Pernyataan Tidak Sedang Terkena Oaftar Hi tam 








Dengan ini kami menyatakan bahwa perusahaan kami tidak sedang terkena 
daftar dari instansi pemerintah maupun swasta manapun. 
Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan rasa penuh tanggung jawab 
dan bersedia dituntut sesuai hukum dan perundang-undangan yang berlaku 
bila dikemudian hari terbukti pemyataan kami tidak benar. 






Daftar P~rtmy,aan -Q\llSlioner ~layakan Sosial 
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QS. 1 Daftar Pertanyaan Quisioner Untuk Konsumen 
No Pertanyaan Nilai Total 
Nilai 
A Tingkat kepuasan Konsumen terhadap transaksi 
pembelian produk kesehatan saat ini 
I Apakah anda puas melakukan pembelian dengan para Ya = l , 
distributor yang mensuplai kebutuhan produk kesehatan Tidak = 0 
kepada anda saat ini? (y/t) 
2 Apakah anda puas dengan harga produk kesehatan yang Ya = I , 
disetujui pada saat proses pembelian dilaksanakan?(y/t) Tidak = 0 
3 Apakah anda puas dengan tatacara proses pencarian produk Ya = 1, 
kesehatan selarna ini?(y/t) Tidak = 0 
4 Apakah anda puas dengan sistem jual beli produk kesehatan Ya = 1, 
yang telah berjalah selama ini?(y/t) Tidak = 0 
5 Apakah anda mengalarni kesuJitan pada saat pcmesanan Ya = 1, 
produk kesehatan ? (y/t) Tidak = 0 
6 Apakah anda mengalarni permasalahan pada saat proses Ya = I , 
peng iriman produk kesebatan?(y/t) Tidak = 0 
Total nilai untuk bagian ini adalah 0 s/d 6 
8 Tingkat keyakinan Konsumen bahwa proses pembelian 
produk kesehatan saat ini yang paling baik 
I Yakinkah anda harga yang terjadi saat transaksi pembelian Ya = 1, 
produk kesehatan saat ini adalah yang paling murah?(y/t) Tidak = 0 
2 Yakinkah anda pengiriman produk kesehatan yang dilakukan Ya = 1, 
pada saat ini adalah yang paling cepat?(y/t) Tidak = 0 
3 Yakinkah anda cara negosiasi yang teijadi saat transaksi Ya = I , 
pembelian produk kesehatan saat ini adalah yang paling Tidak = 0 
menguntungkan?(y/t) 
!-
4 Yakinkah anda pada distributor yang ada saat ini adalah Ya = 1' 
yang terbaik?(y/t) Tidak = 0 
Total nilai untuk bagian ini adalah 0 s/d 4 
c Tingkat keyakinan Konsumen pada sistem pembeliao 
produk kesehatan deogan sistem lelang di internet dapat 
menyelesaikan permasalahan van2 ada saat ini 
I Yakinkah anda bila diterapkan sistem pelelangan pernbelian Ya = l , 
produk kesehatan di internet akan didapat harga yang paling Tidak = 0 
rnurah?(y/ t) 
2 Yakinkah anda bila diterapkan sistem pelelangan pernbelian Ya - I, 
produk kesehatan di internet akan didapat negosiasi Tidak = 0 
pembelian yang menguntungkan?(y/t) 
No Pertanyaan NiJai Total 
Nilai 
3 Y akinkah anda bila diterapkan sistem pcmbclian produk Ya = I. 
kesehatan di internet akan didapatkan proses pengiriman Tidak = 0 
yagn paling cepat?(y/t) 
4 Yakinkah anda bila diterapkan sistem pembelian produk Ya = I, 
kesehatan di internet akan didapatkan distributor yang Tidak = 0 
terbaik?(y/t) 
Total nilai untuk bagian ini adalah 0 s/d 4 
D Tingkat kemauan Konsumen untuk menggunakan sistem 
pembelian produk kesehatan dengao sistem lelang di 
internet 
1 Maukah anda melakukan pembelian produk kesehatan di Ya - 1, 
intemet?(y/t) Tidak = 0 
2 Maukah anda melakukan pendaftaran keanggotaan untuk Ya = I, 
pembelian produk kesehatan di intemet?(y/t) Tidak = 0 
3 Maukah anda melakukan pembelian produk kesehatan di Ya - L 
internet dengan mcmbayarkan biaya jasa pad a sistcm Tidak = 0 
pembelian di internet?(y/t) 
Total nilai untuk bagian ini adalah 0 s/d 3 
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QS. 2 Daftar Pertanyaan Quisioner Untuk Produsen 
No Pertanyaao NiJai TotaJ 
Nilai 
A Tingkat kepuasan Produseo terhadap traosaksi 
penjualao produk kesebatao saat ini 
I Apakah anda puas dengan pasar/wilayah penjualan produk Ya 1, 
kesehatan anda saat ini?(y/t) Tidak = 0 
f--
2 Apakah anda puas dengan kinerja sales yang anda miliki saat Ya = l , 
ini? (y/t) Tidak = 0 
3 Apakah and a puas dengan tatacara proses pencarian Ya = L, 
Konsumen saat ini?(y/t) Tidak = 0 
4 Apakab anda puas dengan proses pengiriman saat ini?(y/t) Ya = 1. 
Tidak = 0 
5 Apakah anda mengalami kesulitan pada saat menangani Ya = l, 
pemesanan produk kesehatan ? (y/t) Tidak - O 
Total nilai untuk bagian ini adalah 0 sld 5 
B Tingkat keyakinao Produsen babwa proses penjualan 
produk kesebatao saat ioi yang paling baik 
f--
1 Y akinkah anda harga yang terjadi saat transaksi pembelian Ya = l , 
produk kesehatan saat ini adalah yang paling tinggi?(y/t) Tidak = 0 
2 Yakinkah and a bahwa jumlah pembeli saat tnl sudah Ya - 1' 
maksimaJ?(y/t) Tidak = 0 
I--
3 Y akinkah anda atas efektifitas dari sales pada penjualan 
produk kesehatan saat ini?(y/t) 
4 Y akinkah anda pengiriman produk kesehatan yang dilakukan Ya = L, 
pada saat ini adalah yang paling murab?(y/t) Tidak = 0 
5 Y akinkah anda cara negosiasi yang terjadi saat transaksi Ya = 1, 
pembclian produk kesehatan saat ini adalab yang paling Tidak = 0 
menguntungkan?(y/t) 
Total nilai untuk bagian ini adalab 0 sld 5 
c Tiogkat keyakinao Produseo pada sistem pembeliao 
produk kesebatao deogao sistem lelaog di internet dapat 
menyelesaikao permasalahan yang ada saat ini 
I Yakinkah anda bila diterapkan sistem pelelangan pembelian Ya = l , 
produk kesehatan di internet akan didapat harga yang paling Tidak = 0 
tinggi?(y/t) 
2 Yakinkah anda bila diterapkan sistem pelelangan pembelian Ya = I ' 
produk kesehatan di internet akan memperluas pasar/wilayah Tidak = 0 
penjualan?(y/t) 
No Pertanyaan Nilai Total 
Nilai 
3 Yakinkah anda bila diterapkan sistem pelelangan pembelian 
produk kesehatan di internet akan meningkatkan jumlah 
penjuaJan anda?(y/t) 
4 Y akinkah anda bila diterapkan sistern pembelian produk Ya = 1, 
kesehatan di internet akan didapatkan proses pengiriman Tidak = 0 
yagn paJing murah?(y/t) 
5 Yakinkah anda bila diterapkan sistem pelelangan pembelian Ya = 1, 
produk kesehatan di internet akan didapat negosiasi Tidak = 0 
penjuaJan yang menguntungkan?(y/t) 
f-
--
Total nilai untuk bagian ini adalah 0 s/d 5 
0 Tingkat kemauan Produsen untuk menggunakan sistem 
pembelian produk kesebatan dengan sistem lelang di 
internet 
1 \lfaukah anda melakukan penjuaJan produk kesehatan di Ya = I , 
intemet?(y/t) Tidak = 0 
2 Maukah anda mau melakukan pendaftaran keanggotaan Ya L 
untuk penjuaJan produk kesehatan di internet?(y/t) Tidak = 0 
3 Maukah anda melakukan penjuaJan produk kesehatan di Ya = l ' 
internet dengan membayarkan biaya jasa pada sistem Tidak = 0 
pcmbelian di intemet?(y/t) 
Total nilai untuk bagian ini adaJah 0 sld 3 

